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Universitas Negeri Yogyakarta yang saling memberikan informasi dan 
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ABSTRAK 
 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Oleh: Ganjar Retno Sulastri 
13401241011 
 
 
Pelaksanaan PPL merupakan Program dari Universitas Negeri Yogyakarta 
dalam menciptakan  atau mencetak calon tenaga pendidik yang profesional sebelum 
mereka benar-benar terjun ke dunia pendidikan atau menjadi tenaga pendidik. Selain 
itu tujuan Universitas Negeri Yogyakarta melaksanakan program Praktik Penalaman 
Lapangan (PPL)  untuk menciptakan lulusan yang lebih baik dan paham di dunia 
pendidikan. 
Praktik Pengalaman Lapangan  adalah mata kuliah wajib yang harus  ditempuh 
oleh mahasiswa jurusan kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan ini berlangsung selama 2 bulan yaitu dari tanggal 18 
Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016, namun sebelumnya sudah dilaksanakan 
observasi pada bulan Juni. Dalam hal ini penulis mendapatkan lokasi PPL di SMA 
Negeri 1 Pengasih sesuai dengan apa yang dipilih oleh penulis. Tujuan dari Praktik 
Pengalaman Lapangan ini adalah agar mahasiswa PPL mendapat pengalaman mengajar 
atau menjadi pendidik ddi dalam kegiatan pembelajaran dan persekolahan, sehingga 
apabila lulus kelak mahasiswa sudah mengetahui gambaran mengenai pembelajaran di 
sekolah yang tidak didapatkan di lingkungan kampus. Inti yang harus didapatkan 
mahasiswa PPL adalah sikap, nilai, pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan 
sebagai seorang pendidik agar dapat dikatakan sebagai pendidik yang profesional.  
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan terdiri dari beberapa tahap yaitu observasi, 
persiapan mengajar, pelaksanaan mengajar dan evaluasi hasil belajar. Dari hasil 
observasi didaptkan informasi, dan masalah yang ada di sekolah serta potensi sekolah 
yang siap untuk dikembangkan. 
Kegiatan PPL yang diawali dengan persiapan, praktik mengajar, dan analisis 
hasil. Pada saat pelaksanaan mengajar mahasiswa diberikan kesempatan untuk ikut 
mengajar di kelas dalam hal ini penulis mendapat kelas XI IPS 2 dan X MIPA 3. Dari 
hasil pelaksanaan PPL selama 2 bulan maka penulis merasa banyak mendapat 
pengetahuan serta pengalaman dalam mengajar dikelas, dari bagaimana membuat 
administrasi sebagai pedidik, mengelola kelas, memanajemen waktu, serta banyak hal 
lain yang tidak dipelajari di perkuliahan. Walaupun dalam waktu yang singkat dan 
pelaksanaan PPL tidak berasa bagi penulis namun dalam pelaksanaanya banyak sekali 
ditemukan kendala-kendala, dengan segala cara penulis dapat mencari solusi dari 
permasalahan atau hambatan tersebut . sehingga pelaksanaan PPL terlaksana dengan 
baik dan lancar. 
 
Kata Kunci: PPL, Praktik Mengajar, SMA N 1 Pengasih
  
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Analisis situasi 
1. Latar Belakang 
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 alenia keempat mengamanatkan Pemerintah Negara Republik Indonesia 
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Tujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah tujuan yang akan diciptakan oleh bangsa Indonesia 
melalui pencetakan tenaga pendidik yang profesional sehingga tujuan yang 
telah ditentukan dapat tercapai. 
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-
Undang No. 20 tahun 2003. Ketentuan Umum Pasal 1 ayat (1)).  
Salah satu berita di Okezone.com menyatakan terdapat empat 
permasalahan utama dalam dunia pendidikan Indonesia yaitu kurikulum, guru, 
budaya literasi dikalangan guru dan masalah buku teks pelajaran (rfa, dalam 
Okezone. 2015). Namin AB Ibnu Solihin sebagai Motivator dan Trainer 
Pendidikan yang menunjukan empat permasalahan tersebut menyebutkan 
bahwa guru sebagai ujung tombak pendidikan, namun saat ini guru minim 
mendapatkan pelatihan yang aplikatif dan berkualitas.  
Selain permasalahan tersebut masih banyak permasalahan makro 
maupun mikro dalam dunia pendidikan seperti yang dikemukakan Salamah 
yaitu Dosen FKIP Universitas PGRI Yogyakarta “masalah mikro adalah 
masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar antara lain adalah 
efektivitas mengajar guru, motivasi belajar siswa, penggunaan media, daya 
serap, kurikulum, dan penilaian (Salamah. 2006. Hlm 152). Berdasarkan kedua 
pedapat mengenai permasalahan di dunia pendidikan membutuhkan 
perencanaan dan pemecahan masalah yang kompleks. Terutama permasalahan 
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yang menyangkut tenaga pendidik atau guru. Calon guru atau mahasiswa yang 
sedang menempuh pembelajaran di kampus harus benar-benar mendapatkan 
pendidikan yang tepat untuk pelaksanaan [embelajaran di kelas nanti saat sudah 
menjadi tenaga pendidik atau guru. 
Perguruan Tinggi dalam mempersiapkan mahasiswanya menjadi tenaga 
pendidik dilaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai perguruan tinggi yang lebih 
banyak menghasilkan tenaga kependidikan juga menyelenggarakan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dengan sekolah-sekolah mitra di Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Misi dari PPL ini adalah untuk 
pembentukan dan peningkatan kemampuan profesional. 
Di kampus atau pada praktik perkuliahan mahasiswa yang mengambil 
jurusan kependidikan hanya mendapat materi-materi yang bersifat teoritis, 
sehingga dibituhkan praktik lapangan yang nantinya akan membantu 
mahasiswa untuk mengenal bagaimana keadaan sekolah atau lembaga 
pendidikan formal. Mahasiswa menyampaikan ilmu yang telah ia pelajari 
kepada peserta didik di lapangan atau kelas dengan cara mengajar. Awalnya 
yang hanya praktik bersama dengan teman sekelas, dengan praktik pengalaman 
lapangan ini mahasiswa dapat merasakan bagaimana rasanya melaksanakan 
kegiatan pembelajaran secara nyata. Mahasiswa dapat mengamati bagaimana 
lingkungan sekolah seperti kurikulum yang digunakan, suasana majelis guru, 
bagaimana tingkah laku peserta didik dan lain halnya yang tidak dijumpai di 
saat perkuliahan di kampus. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan ini 
bertujuan untuk membekali mahasiswa yang kedepanya menjadikan mahasiswa 
yang  profesional di bidang kependidikan terutama menjadi pendidik. 
Apabila mahasiswa tidak mendapatkan praktik pengalaman lapangan ini 
maka kemungkinan besar mahasiswa akan buta akan kegiatan pembelajaran di 
sekolah-sekolah, sehingga akan sulit saat sudah mendapat gelar sarjana 
pendidikan. Universitas Negeri Yogyakarta mewajibkan mata kuliah PPL ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme 
mahasiswa sebelum terjun langsung menjadi pendidik. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah su atu bentuk pendidikan 
dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk belajar cara 
menjadi pendidik di sekolah, secara terstruktur melalui beberapa tahap diantaranya 
persiapan, pembekalan, observasi sampai pada tahap evaluasi. Pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 1 Pengasih merupakan 
pengalaman yang sangat berharga bagi penulis, dengan praktik ini penulis dapat 
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mengetahui bagaimana kegiatan belahar mengajar di SMA negeri 1 Pengasih. 
Dengan kegiatan ini penulis mendapat bekal dalam mempersiapkan diri 
menjadi pendidik. 
Kegiatan observasi yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih 
didasarkan untuk mengetahui bagaimana profil, permasalahan serta potensi 
yang ada di SMA Negeri 1 Pengasih ini. Dengan mengetahui hal tersebut maka 
dalam melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa akan mudah 
baik akses maupun teknis di lapangan. Hasil dalam observasi ini akan 
dijabarkan dalam laporan ini secara rinci sesuai dengan apa yang didapatkan.  
2. Profil SMA Negeri 1 Pengasih 
a. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Pengasih 
SMA Negeri 1 Pengasih merupakan sekolah menengah yang  bernaung 
di bawah pembinaan Departemen Pendidikan Nasional. Pada tanggal 5 
September 1991, SMA Negeri 1 Pengasih resmi mendapat Surat Keputusan 
dari Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Pusat sebagai salah satu SMA 
Negeri di Kabupaten Kulon Progo Propinsi D.I. Yogyakarta. Sebelum SK ini 
turun semula sekolah ini bernama Sekolah Pendidikan Guru Negeri Wates, dan 
setelah SPG/SGO seluruh Indonesia dihapus alih fungsi menjadi SMA atau 
Sekolah menengah Atas. Sekolah tersebut letaknya strategis, karena mudah 
dijangkau oleh warga sekolah dan letaknya dekat dengan jalan ra ya. Hal ini 
merupakan potensi fisik yang dapat menunjang proses pembelajaran. Lokasi 
SMA Negeri 1 Pengasih tepatnya berlokasi di Jalan KRT Kertodiningrat 41 
Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta. 
b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Pengasih 
1) Visi SMA Negeri 1 Pengasih 
Visi SMA N 1 Pengasih adalah “Terwujudnya insan yang 
beriman dan terpelajar”. Adapun indikatornya : 
a) Taat dan patuh menjalankan syariat agama dan budi pekerti 
luhur; 
b) Memiliki wawasan dan pengetahuan yang memadai; 
c) Mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi; 
d) Memiliki sikap disiplin dan tertib; 
e) Memiliki kecakapan hidup yang memadai. 
2) Misi SMA Negeri 1 Pengasih 
a) Menumbuhkan penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran 
agama dan akhlak mulia; 
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif; 
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c) Menanamkan sikap disiplin dan tertib; 
d) Mengembangkan kecakapan hidup (life skills); 
e) Menerapkan managemen partisipatif dan melibatkan semua 
unsur yang terkait; 
f) Menerapkan semboyan “Hari esok harus lebih baik dari hari ini”; 
g) Menjalin kerja sama dengan pihak lain yang terkait. 
3) Tujuan SMA Negeri 1 Pengasih 
a) Meningkatkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 
b) Membentuk siswa berbudi pekerti luhur dan berjiwa nasionalis; 
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi; 
d) Jumlah lulusan yang melanjut ke Perguruan Tinggi tidak kurang 
dari 60%; 
e) Membekali siswa yang tidak melanjutkan dengan keterampilan 
agar siap terjun ke dunia kerja; 
f) Memiliki tim olahraga, KIR, seni, lomba bidang akademis dan 
paskibra yang berprestasi di tingkat kabupaten, propinsi dan 
nasional; 
g) Terwujud budaya tertib dan disiplin oleh semua warga sekolah; 
h) Menanamkan peserta didik bersikap jujur, ulet, gigih dalam 
berkompetensidan beradaptasi dengan lingkungan; 
i) Mewujudkan lingkungan hijau, bersih dan asri. 
4) Kode Etik Sekolah 
a) Peserta didik menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang 
dianut dan bertoleransi dengan antar agama; 
b) Peserta didik menghormati dengan sesama, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
c) Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan 
menjunjung tinggi ketentuan pembelajaran dan memenuhi 
semua peraturan yang berlaku. 
d) Peserta didik menjaga kerukunan dan kedamaian untuk 
mewujudkan harmoni sosial di antara teman. 
e) Peserta didik mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi 
sesama. 
f) Peserta didik mencintai lingkungan, bangsa, dan negara. 
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g) Peserta didik menjaga dan memelihara sarana dan prasarana, 
kebersihan, ketertiban, keamanan, keindahan, dan kenyamanan 
sekolah. 
h) Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang menjual buku 
pelajaran, seragam sekolah, pakaian sekolah, atau pera latan 
sekolah pada peserta didik. 
i) Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang memungut biaya 
dalam memberikan bimbingan belajar atau les kepada peserta 
didik. 
j) Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang memungut biaya dari 
peserta didik baik langsung atau tidak langsung yang 
bertentangan dengan Undang -Undang. 
k) Pendidik dan tenaga kependidikan dilarang melakukan sesuatu 
baik secara langsung atau tidak yang menciderai integritas hasil 
Ujian Sekolah dan Ujian Nasional. 
l) Semua warga sekolah menjadi warga masyarakat yang baik dan 
menjaga nama baik almamater atau sekolah. 
3. Permasalahan 
Hasil observasi yang telah dilaksanakan di kelas dan sekolah dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang 
dihadapi baik guru maupun peserta didik diantaranya; 
a. Perangkat pembelajaran yang belum lengkap di kelas atau setiap kelas 
belum mempunyai seperti proyektor, layar dalam mendukung pembelajaran 
untuk menampilkan pembelajaran yang berbasis media, guru harus 
meminjam di bagian Tata Usaha yang memakan waktu pembelajaran; 
b. Dikarenakan fasilitas yang belum lengkap tersebut maka metode 
pembelajaran kebanyakan menggunkana ceramah dan tanya jawab 
sehingga ada kebosanan di kelas; 
c. Keadaan kelas yang terganggu akibat cuaca yang terkadang membuat 
Peserta didik merasa kepanasan saat pembelajaran dikarenakan kipas angin 
yang digunakan tidak mencukupi untuk seluruh ruangan dan apabila listrik 
padam kondisi kelas semakin tidak terkendali sehingga mengganggu 
kegiatan belajar mengajar Peserta didik; 
d. Peserta didik yang masih asik sendiri saat pelajaran berlangsung masih 
sering dirasakan saat pembelajaran, namun guru dapat mengkondisikan 
kelas sedemikian rupa sehingga kelas tetap terkondisikan; 
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e. Masa transisi antara pemidahan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006 menuju Kurikulum 2013 yang baru dilakukan di SMA 
Negeri 1 Pengasih, menjadikan guru khususnya PPKn masih berlatih dan 
belajar menjadi lebih paham lagi mengenai kurikulum 2013; 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kegaiatan belajar mengajar di 
SMA Negeri 1 Pengasih baik dan dapat dicontoh baik dari segi Peserta didik, 
guru, aparat sekolah, maupun lingkungan sekolah dan peraturan maupun aturan 
yang dibuat di sekolah ini. 
4. Potensi Pembelajaran 
SMA Negeri 1 Pengasih merupakan salah satu sekolah menengah atas 
yang ada di Kabupaten Kulon Prgo yang beralamat di Jl. KRT. Kertodiningrat 
41 Margosari, Pengasih, Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sesuai 
dengan tujuan Negara Indonesia yang berupaya untuk mencerdasakan bangsa, 
SMA Negeri Pengasih juga menunjukan tujuan tersebut dengan melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan sebaik mungkin. Hal tersebut dapat tercermin 
dari berbagai penghargaan dan prestasi Peserta didik maupun tenaga pendidik 
dan warga sekolah lainya.  
Berada di lingkungan pendidikan menjadikan SMA Negeri 1 Pengasih 
tempt belajar yang baik dan tenang karena jauh dari keramaian kota, sehingga 
dalam pembelajaran tidak mendapat gangguan dari kebisingan lingkungan 
sekitar. Sekolah yang mudah untuk dijangkau yang berada di dekat jalan umum 
memudahkan warga sekolah maupun tamu untuk mengunjungi sekolah ini. 
SMA negeri 1 Pengasih merupakan sat dari beberapa sekolah favorit 
yang ada di wilayah Kulon Progo. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya Peserta 
didik yang memilih untuk menuntut ilmu di sekolah ini. Bahkan bukan hanya 
dari Pengasih melainkan dari beberapa kecamatan lain di wilayah Kulon Progo 
dan luar kabupaten, serta ada beberapa Peserta didik yang berasal dari luar 
provisi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
a. Kondisi Fisik Sekolah 
Lokasi SMA Negeri 1 Pengasih yang dapat dikatakan strategis dan 
merupakan lingkungan pendidikan karena berbatasan dengan;  
Arah Berbatasan dengan; 
Utara SD Negeri 2 Pengasih dan IKIP PGRI WATES.  
Barat Jalan KRT Kertodiningrat. 
Selatan SMK Negeri 2 Pengasih. 
Timur Padukuhan Margosari dan SMK Negeri 2 Pengasih. 
Tabel. 1.1. Keterangan Lingkungan Perbatasan SMA Negeri 1 Pengasih 
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SMA Negeri 1 Pengasih memiliki sarana dan prasarana yang lengkap 
mulai dari ruang kelas untuk kegiata pembelajaran, ruang majelis guru, 
ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, lapangan olahraga, 
laboratorium, dan sarana prasarana lainya. Lebih lengkapnya akan 
dijabarkan pada penjabaran dibawah ini; 
1) Ruang Kelas 
SMA Negeri 1 Pengasih memiliki 22 Ruang Kelas, terdiri dari; 
a) 4 ruang kelas untuk X MIPA 
b) 2 ruang kelas untuk X IIS 
c) 4 ruang kelas untuk XI IPA 
d) 4 ruang kelas untuk XI IPS 
e) 5 ruang kelas untuk XII IPA 
f) 3 ruang kelas untuk XII IPS 
Fasilitas di setiap kelas memiliki perbedaan untuk kelas X setiap 
kelas sudah dilengkapi dengan proyektor sedangkan untuk kelans lainya 
belum ada, selain itu fasilitas di kelas seperti papan tulis, meja, kursi, 
lemari dll sudah lengkap.  
2) Ruang Guru 
Ruang guru digunakan oleh semua guru dari berbagai bidang mata 
pelajaran. Ruang guru juga dilengkapi dengan sarana prasarana 
diantaranya computer, printer, internet, alat olehraga, dan alat-alat lain 
yang berfungsi untuk menunjang kegiatan pembelajaran oleh majelis 
guru. 
3) Ruang tata Usaha 
Ruang tata usaha digunakan untuk memudahkan administrasi 
majelis guru maupun Peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Didalam ruang tata usaha disediakan berbagai alat diantaranya 
proyektor, sound sistem, absensi dll yang menunjang kegiatan 
pembelajaran. Selain itu kebutuhan sekolah ditangani di bagian tata 
usaha sehingga tata usaha harus selalu sigap dalam melayani kebutuhan 
sekolah. 
4) Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang Bimbingan Konseling didesign sebisa mungkin untuk 
dapat menampung permasalahan Peserta didik di SMA negeri 1 
Pengasih. Ruangan terbagi menjadi ruang konsultasi pribadi atau 
individual dan kelompok. Bahkan para wali murid yang datang untuk 
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memenuhi panggilan sekolah dapat menggunakan ruangan ini untuk 
menyelesaika masalah yang didapatkan oleh yang diwakili.  
5) Ruang UKS 
Ruang ini berada di sevelah ruang tata usaha dan didesign untuk 
Peserta didik yang sakit saat disekolah dengan adanya tempat tidur dan 
keadaan yang nyaman. Obat-obatan standar juga berada di ruangan ini 
untuk memberikan pertolongan pertama bagi Peserta didik yang sakit 
saat di sekolah. 
6) Ruang Laboratorium 
Laboratorium di SMA Negeri 1 Pengasih terdapat 4 laboratorium 
yaitu laboratorium bahasa, kimia, fisika dan biologi. Masing-masing 
ruang dilengkapi dengan alat yang menunjang pelaksanaan pembelajaran 
dari laboratorium yang ada.  
7) Ruang Compter 
Ruang ini berisikan computer yang digunkaan untuk menunjang 
kemampuan Peserta didik. Ruang computer berada di selatan sekolah 
dan berdampingan dengan kelas. dengan adanya ruang computer ini 
Peserta didik diharapkan mampu menguasai teknologi terutama 
computer. 
8) Ruang OSIS 
Ruang OSIS yang berdampingan dengan ruang BK merupakan 
ruangan kecil yang digunakan untuk kegiatan OSIS, didalamnya terdapat 
perlengkapan-perlengkapan yang menunjang kegiatan OSIS. Selain itu 
perlengkapan upacara bendera juga berada di ruangan tersebut. 
9) Kantin Sekolah dan koperasi 
Kantin sekolah berada di dua tempat yaitu di bagian timur dan 
selatan. Dibagian timur terdapat 3 kantin dan koperasi Peserta didik serta 
1 kantin berada di bagian selatan. Terkadang pihak puskesmas datang 
untuk mengecek kelayakan kantin sekolah. Kantin dilengkapi dengan 
jajanan sekolah yang murah dan dijangkau oleh Peserta didik. 
10) Perpustakaan 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pengasih dilengkapi dengan buku-
buku yang menunjang pembelajaran Peserta didik, selain itu 
perpustakaan juga dijadikan tempet pengumpulan informasi dan 
penyebaran informasi apabila ada yang kehilangan sesuatu dan apbila 
terdapat pengumuman yang menyangkut pembelajaran. Ruang 
perpustakaan terbagi menjadi 3 ruangan yaitu ruangan yang digunakan 
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dengan 1 meja yang didesign untuk mengerjakan tugas individu, dan ada 
pula ruangan yang di design untuk kegiatan kelompok serta yang terakhir 
yang digunakan untuk lesehan yang dilengkapi dengan referensi umum. 
Fasilitas yang ada di perpustakaan diantaranya computer untuk 
akses buku keluar dan masuk, dan sebagai presensi, kipas angin, televisi, 
dan perlengkapan lainya yang menunjang pekerjaan yang ada di 
perpustakaan. 
11) Ruang Piket 
Ruang piket berada loby sekolah ruang piket dilengkapi dengan 
computer untuk mengatur keluar masuk Peserta didik, majelis guru, serta 
semua warga sekola. Setiap uru mendapatkan tugas piket untuk menjaga 
ruangan tersebut. 
12) Lapangan Upacara 
Lapangan upacara berada di tengah sekolah yang digunakan untuk 
melaksanakan upacara setiap hari senin an hari-hari bsar yang diperingati 
di sekolah. Selain itu lapangan ini juga digunakan untuk kegiatan lain 
yang perlu untuk menggunakan lapangan ini. Lapangan upacara ini 
dilengkapi dengan tiang bendera yang berada di sisi timurnya. 
13) Lapangan Olahraga 
Lapangan olehraga di SMA Negeri 1 Pengasih terdiri dari 
lapangan basket, Volly, sepak bola, terkadang juga menggunakan 
lapangan desa yang berada di sebelah timur sekolah.  
14) Ruang Rapat 
Ruang rapat adalah ruangan yang di design untuk kegiatan rapat 
ataupun seminar dan kegiatan lain yang membutuhkan tempat yang luas. 
Selain itu ruangan ini juga digunakan untuk kegiatan luar sekolah seperti 
IHT dan keiatan lainya. 
15) Ruang Karawitan 
Ruang karawitan berada bersebelahan dengan ruang rapat yang 
berfungsi untuk kegiatan karawitan Peserta didik. Dilengkapi dengan 
alat0alat yang menunjang pembelajaran karawitan.. 
16) Ruang Musik 
Ruang musik berada di tengah-tengan sekolahsama seperti ruang 
lainya. Ruang ini juga digunakan untuk menunjang kemampuan Peserta 
didik di bidang musik. Setiap kelas bergantian menggunkan ruangan ini. 
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17) Mushola 
Mushola berada bagian timur sekolah dengan dilengkapi kamar 
mandi atau toilet baik untuk pria dan wanita, tempat wudhu yang terpisah 
dan mushola dan tempat sholat yanglengkap dengan perlengkapan sholat 
yang sudah dipersiapkan seperti sajadah, mukena, dll. Saat ini mushola 
sedang mengalami renovasi pelebaran agar semua Peserta didik dapat 
menggunakan mushola ini dengan baik. Selain digunakan untuk sholat 
berjamaah, mushola ini juga digunakan untuk sholat Jumat dan agenda-
agenda lain yang berhubungan dengan keagamaan. 
b. Kondisi Non-Fisik Sekolah  
1) Kepala Sekolah 
Kepala SMA Negeri 1 Pengasih dijabat oleh Drs. Ambar 
Gunawan. Sebagai kepala sekolah beliau mempunyai tugas yaitu; 
a) Sebagai administrator yang bertanggung jawab pada pelaksanaan 
kurikulum, ketatausahaan, administrasi personalia pemerintah dan 
pelaksanaan instruksi dari atasan; 
b) Sebagai pemimpin usaha sekolah agar dapat berjalan dengan baik. 
c) Sebagai supervisor yang memberikan pengawasan dan bimbingan 
kepada guru, karyawan dan Peserta didik agar dapat 
menjalankanfungsinya dengan baik dan lancar. 
2) Wakil Kepala Sekolah 
Dalam menjalankan tugasnya Kepala sekolah dibantu oleh 4 
Wakil Kepala Sekolah, yaitu :  
a) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum yaitu Totok Setyadi 
M.Pd.; 
b) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan Drs. Agus Sumboro; 
c) Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas dan SDM Drs. Agus Sularno 
; dan  
d) Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana dan Prasarana Eni Yuniarti 
S. Sos.M.Pd. 
3) Potensi Guru, Karyawan dan Peserta Didik 
Potensi guru dan karyawan adalah sebagai berikut; 
a) Tenaga Pengajar atau Guru dan Bimbingan Konseling. 
Berdasarkan jumlah tenaga pendidik dan guru bimbingan 
konseling di SMA Negeri 1 Pengasih yang cukup banyak yaitu 48 
tenaga pengajar dan guru BK, maka kegiatan pembelajaran akan 
mudah dilaksanakan. Apalagi pendidik yang sudah menenuhi syarat 
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dan sudah memiliki batas minimal menjadi guru yaitu lulus Strata 
1 atau S1. Ada pula yang sudah Magister atau S2 dengan keterangan 
pada tabel bawah ini; 
Nama Pendidik dan Guru Bimbingan Konseling 
Drs. Ambar Gunawan Dra. Sri Widaryati Dra. Salami 
Dra. Zabldi Muchlason Dra. Sumarsih Drs. Wasito 
Drs. Rustam Jaslana Dra. Lilis Puji Rahayu Sri Isti Rahayu, S.Pd 
Dra. Risbatin Kiyah Dra. Ganis Woro Supeni Suratna S.Pd M. Eng 
Sugiman Reni Suhartanti S.Pd Endah Sri Rahayu S.Pd 
Sri Harimurtiati S.Pd Etik Sumarni S. Pd Elis Siti Q. S.Pd 
Surahman S.Pd Ambal Lusitarti S.Pd Ikhwan Riyadi HS. S.T 
Drs. Ngatiran Eni Yuniarti S. Sos.M.Pd Asnawi S.Pd 
Suhartana Sapto Priyono Sk. S.Th Dwi Fitriyani S.Pd 
Totok Setyadi M.Pd Dra. Sunarti Diah Fajarini S.Pd 
Drs. Sobri Arifin Dwi Nurani. S. Pd Dwi Udiyana W. S.Pd 
Sujiyah S.Pd Yuniati, S.S Sri Lestari 
Widyah Hartati S.Pd Kumijan S.Pd Nur Zunaniati S.Pd 
Drs. Agus Sumboru Fahrudin S.E Drs. Agutinus 
Drs. Agus Sularno Harti. S.Pd M. Zainul Haq. M. Pd 
Drs. Sunarto Nurkhoiriyah, S.Kom Mashuri 
Tabel 1.2. Daftar nama pendidik dan guru bimbingan konseling SMA Negeri 1 Pengasih. 
 
b) Karyawan  
Karyawan dengan jumlah 18 orang terampil dalam 
menangani bidang pekerjaan masing-masinga ada yang berada di 
Tata Usaha, Perpustakaan, Laboratorium, dan Keamanan. Dengan 
banyaknya jumlah karyawan maka kinerja guru dan Peserta didik 
dapat terbantu dan urusan administrasi akan mudah dilaksanakan. 
c) Peserta Didik 
Peserta didik yang berasal dari berbagai daerah tidak hanya 
di wilayah Pengasih memberikan penjelasan bahwa SMA Negeri 1 
Pengasih merupakan salah satu SMA Favorit di Kulon Progo. 
Dengan jumlah Peserta didik yang akan ditunjukan pada tabel 
berikut ini; 
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Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
X XI XII 
MIPA 1 34 - - 
MIPA 2 34 - - 
MIPA 3 34 - - 
MIPA 4 32 - - 
IIS 1 35 - - 
IIS 2 27 - - 
IPA 1 - 26 28 
IPA 2 - 26 28 
IPA 3 - 26 27 
IPA 4 - 26 26 
IPA 5 - - 26 
IPS 1 - 24 21 
IPS 2 - 25 21 
IPS 3 - 24 20 
IPS 4 - 23 - 
JUMLAH 196 200 197 
TOTAL 593 
Tabel 1.3. Jumlah peserta didik setiap kelas (Agustus 2016) 
d) Ekstrakulikuler 
SMA Negeri 1 Pengasih memberikan fasilitas ekstrakulikuler bagi 
peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuanya, ekstrakulikuler yang dikembangkan di SMA Negeri 
1 Pegasih diantaranya; 
NO Ekstrakulikuler NO Ekstrakulikuler 
1.  Pramuka 7.  Karya Ilmiah Remaja 
2.  Futsal 8.  Seni Baca Al-Quran 
3.  Basket Ball 9.  Band 
4.  Volly Ball 10.  Karawitan 
5.  Tenis Meja 11.  Seni 
6.  Bulu Tangkis 12.  Pleton Inti 
Tabel 1.4. Ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Pengasih 
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B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
1. Perumusan Program PLL 
Dalam merumuskan Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
tahun 2016 yang dilaksanakan pada 18 Juli 2016 sampai dengan 15 September 
2016, mahasiswa telah melakukan; 
a. Sosialisasi dan koordinasi kepada pihak SMA Negeri 1 Pengasih; 
b. Observasi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan manajerial; 
c. Observasi Potensi baik pendidik, Karyawan, maupun Peserta Didik; 
d. Identifikasi Permasalahan darui hasil Observasi; 
e. Diskusi guru dan Kepala Sekolah; dan 
f. Rancangan Program. 
2. Rancangan Kegiatan PPL 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilakukan selama 2 
bulan yaitu; 
a. Tahap Persiapan di Kampus 
Tahap pelaksanaan dikampus dengan melaksanakan Pembelajaran 
Mikro (Micro Teaching) selama satu semester dengan dibimbing oleh 
dosen pembimbing pembelajara mikro yaitu Dr. Mukhamad Murdiono, 
yang sekaligus akan menjadi dosen pembimbing lapangan. Kegiatan 
pembelajaran mikro dengan belajar mengajar dengan teman mahasiswa 
lain sebagai peserta didik dan dilakukan berulang-ulang dan terjadwal yaitu 
pada Senin, Pukul 09.30-11.10 WIB.  
Dalam pelaksanaan pembelajaran mikro juga terdapat kegiatan 
supervisi yang dilakukan oleh dosen khususnya dosen jurusan Pendidikan 
Kewarganegaraan. Setiap kelompok belajar mennampilkan 1 
perwakilanya. Dan juga supervisi dari luar kampus yaitu salah satu guru 
dari Sekolah Menengah Pertama yang memberikan saran dan motivasi 
sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 
Setelah mendekati pelaksanaan PPL diadakan pembekalan PPL di 
fakultas masing-masing. Fakultas Ilmu Sosial dilaksanakan pada Senin, 20 
Juni 2016 dengan pembicara Eni Kusdarini, M. Hum. Pembekalan 
berisikan hal-hal yang harus dilaksanakan saat pelaksanaan PPL sehingga 
dari awal mahasiswa sudah dibekali pengetahuan yang harus dilaksanakan 
selama PPL. 
b. Observasi Fisik Sekolah 
Gambaran tentang sekolah yang berkaitan dengan situasi dan 
kondisi baik sekolah maupun warga sekolah sangat diperlukan oleh 
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mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
sehingga observasi fisik sekolah sangat diperlukan sekali. Hal tersebut 
sangat berguna saat mahasiswa melaksanakan PPL di sekolah tersebut. 
Observasi fisik berkaitan dengan lingkungan sekolah berupa gedung, 
lapangan, dll yang menunjang pembelajaran. Observasi jalan juga 
dibutuhkan untuk mengetahui rute mana yang sangat mudah dan dekat 
untuk dilalui. Mengenal lingkungan sekolah juga menjadikan mahasiswa 
mudah untuk mengakses kegiatan yang ada di sekolah. Observasi ini 
memungkinkan mahasiswa untuk mudah menyesuaikan diri di lingkungan 
yang baru. 
c. Observasi Proses Belajar Mengajar di dalam Kelas 
Observasi ini bertujuan agar mahasiswa mendapat atau mempunyai 
pengalaman mengenai tugas guru dan proses guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dikelas khususnya saat mengajar dikelas. Observasi 
dilakukan dengan mengamati guru dalam melaksanakan pembelajarn dari 
memulai pelajaran hingga menutup, bagaimana sikap guru dalam 
menghadapi berbagai macam peserta didik yang berbeda perilakunya, 
bagaimana guru menilai peserta didik dan bagaimana guru mengelola 
kelas, media apa ang digunakan, metode apa yang digunakan dan segala 
macam yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas. 
Selain bagaimana pembelajaran yang dilakukan di kelas juga 
mengamati kendala atau hambatan apa yang dijumpai guru berdasarkan 
pengalaman mengajarnya selama bertahun-tahun. Dengan mengetahui 
semua itu maka mahasiswa dapat mengatasi atau mencegah hal-hal yang 
dapat mengahmbat jalanya Praktik Pengalaman Lapangan, sehingga 
pelaksanaan PPL ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
d. Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap ini mahasiswa melaksanakan praktik mengajar 
terbimbing dimana saat mahasiswa mengajar dibimbing oleh guru mata 
pelajaran dan guru tersebut mengawasi pelaksanaan mengajar. Setelah 
mengamati guru mata pelajaran menuliskan hal-hal yang harus diperbaiki 
mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, metode yang harus 
digunakan dan perbaikan-pebaikan lainya dalam menunjang praktik 
megajar berikutnya. Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing ini selama 4 
kali pertemuan. Sama seperti tujuan yang lainya praktik mengajar 
terbimbing ini dimaksudkan untuk membantu mahasiswa melaksanakan 
praktik mengajar yang sebenarnya tanpa bimbingan guuru secara langsung. 
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e. Praktik Mengajar 
Setelah melalui proses pembelajaran mikro, observasi baik fisik 
sekolah maupun pembelajaran di kelas dan praktik mengajar terbimbing 
maka selanjutnya adalah praktik mengajar. Praktik ini untuk menerapkan, 
mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai 
calon pendidik, sebelum mahasiswa benar-benar terjun langsung ke dunia 
pendidikan yang sesungguhnya. Praktik mengajar ini sebanyak 4 kali 
pertemuan. Sehingga jumlah semua pelaksanaan praktik mengajar 8 kali 
pertemuan dari praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar tidak 
terbimbing. 
Dalam hal ini penulis mendapat 2 kelas yaitu kelas X MIPA 3 dan 
XI IPS 2. Dengan jadwal Senin, jam ke 5 dan 6 untuk kelas X MIPA 3 dan 
Rabu jam ke 7 dan 8 untuk kelas XI IPS 2. Masing- masing kelas 
dialokasikan selama 1 kali pertemuan per minggu dengan 2 jam pelajaran 
per pertemuanya. Bagaimana cara mengajar di kelas dan bagaimana 
menguasai kelas adalah tujuan yang akan diambil dalam tahap ini. Dengan 
tahap ini maka mahasiswa dapat mengetahui secara langsung bagaimana 
pelaksanaan mengajar di kelas dan bagaimana mengkondisikan peserta 
didik di kelas. dengan tahap ini maka untuk terjun ke dunia pendidikan 
yang sesungguhnya mahasiswa sudah mempunyai gambaran yang jelas.  
f. Praktik Persekolahan 
Kegiatan Praktik Persekolahan di SMA Negeri 1 Pengasih adalah 
sebagai berikut; 
1) Upacara Bendera setiap Hari Senin, Upacara Pelantikan Tonti (Pleton 
Inti), Upacara Memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia yang ke 71; 
2) Piket Sekolah; 
3) Pendampingan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah saat materi 
Lalu Lintas bersama SATLANTAS Polres Kulon Progo; 
4) Pendampingan TONTI memperingati Hari Kemerdekaan Negara 
Republik Indonesia yang ke 71; 
5) Membantu pelabelan buku perpustakaan; dan 
6) Input data peserta didik baru tahun ajaran 2016/2017. 
g. Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi 
Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas. yang bertujuan mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam menangkap atau memahami materi yang telah diajarkan dalam 
hal ini untuk kelas XI Materi Budaya Politik dan kelas X materi Nilai-Nilai 
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Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara. Hal-hal yang 
dipersiapkan sebelum melaksanakan evaluasi adalah pembuatan kisi-kisi 
dari setiap soal dan dari indikator yang berbeda. Yang diharapkan adalah 
setiap soal mewakili indikator yang diinginkan. Dengan adanya kisi-kisis 
tersebut maka akan memudahkan mahasiswa untuk membuat soal yang 
sesuai dengan indikator. Sehingga materi yang diajarkan akan sesuai 
dengan evaluasi yang dilaksanakan. 
h. Penyusunan Laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Kegiatan penyusunan laporan merupakan kegiatan 
pertanggungjawaban atas apa yang telah dilaksanakan di sekolah dalam hal 
ini adalah SMA Negeri 1 Pengasih. Laporan ini bersifat individual dan 
nantinya akan dikatahui oleh guru pembimbing, dosen pembimbing PPL, 
koordinator PPL SMA Negeri 1 Pengasih, dan Kepala SMA Negeri 1 
Pengasih. 
i. Penarikan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Penarikan PPL dilaksanakan di ruang rapat SMA Negeri 1 Pengasih 
pada Kamis, 15 September 2016, pukul 10.00 WIB, yang sekaligus 
menandai berakhirnya kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan. Kegiatan 
ini dihadiri bapak Totok Setyadi M.Pd selaku Koordinator PPL SMA 
negeri 1 Pengasih sekaligus perwakilan kepala sekolah yang saat itu tidak 
dapat hadir. Serta dihaadiri pula guru mata pelajaran masing-masing guru 
pembimbing PPL yang memberikan kesan pesan selama adanya PPL di 
SMA Negeri 1 Pengasih. 
Demikianlah 9 tahap dalam program dan rancangan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih. Diawali dengan 
tahap persiaapan dikampus dan penarikan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 
Pengasih. 
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BAB II 
KEGIATAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
 
 
A. PERSIAPAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
Praktik pengalaman lapangan yang dilaksanakan selama 2 bulan dari 18 
Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016, harus benar-benar dipersiapkan oleh 
mahasiswa. Kegiatan persiapan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) melalui 
tahap-tahap sebagai berikut; 
1. Observasi 
Observasi dilakukan mahasiswa sebelum terjun ke sekolah, dimana 
dalam hal observasi banyak hal yang harus dipelajari baik kondisi fisik 
sekolah maupun kondisi saat pembelajarn di kelas. Pihak LPPM telah 
memberikan waktu observasi di awal semester ganjil dengan tujuan agar saat 
pelaksanaan pembelajaran mikro dapat menyesuaikan sesuai apa yang 
diajarkan di sekolah dalam hal ini di SMA Negeri 1 Pengasih. 
a. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah 
Gambaran tentang sekolah yang berkaitan dengan situasi dan 
kondisi baik sekolah maupun warga sekolah sangat diperlukan oleh 
mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
sehingga observasi fisik sekolah sangat diperlukan sekali. Hal tersebut 
sangat berguna saat mahasiswa melaksanakan PPL di sekolah tersebut. 
Observasi fisik berkaitan dengan lingkungan sekolah berupa gedung, 
lapangan, dll yang menunjang pembelajaran. Observasi jalan juga 
dibutuhkan untuk mengetahui rute mana yang sangat mudah dan dekat 
untuk dilalui. Mengenal lingkungan sekolah juga menjadikan mahasiswa 
mudah untuk mengakses kegiatan yang ada di sekolah. Observasi ini 
memungkinkan mahasiswa untuk mudah menyesuaikan diri di 
lingkungan yang baru. 
Secara ringkas hal yang diperhatikan saat observasi lingkungan 
fisik sekolah adalah sebagai berikut; 
1) Letak dan lokasi gedung sekolah; 
2) Kondisi ruang kelas; 
3) Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjukkan kegiatan 
belajar mengajar. 
Observasi tersebut melalui pengamatan, wawancara dengan pihak 
terkait yang meliputi; 
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1) Administrasi persekolahan; 
2) Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya; 
3) Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah; 
4) Lingkungan fisik disekitar sekolah 
Dari pengamatan didapatkan hasil yaitu;  
1) Ruang Kelas (SMA Negeri 1 Pengasih memiliki 22 Ruang 
Kelas); 
2) Ruang Guru; 
3) Ruang tata Usaha; 
4) Ruang Bimbingan Konseling; 
5) Ruang UKS; 
6) Ruang Laboratorium (Bahasa, Kimia, Fisika, Biologi); 
7) Ruang Compter; 
8) Ruang OSIS; 
9) Kantin Sekolah dan koperasi; 
10) Perpustakaan; 
11) Ruang Piket; 
12) Lapangan Upacara; 
13) Lapangan Olahraga; 
14) Ruang Rapat; 
15) Ruang Karawitan; 
16) Ruang Musik; dan 
17) Mushola. 
b. Observasi Proses Belajar Mengajar di dalam Kelas 
Observasi ini bertujuan agar mahasiswa mendapat atau 
mempunyai pengalaman mengenai tugas guru dan proses guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dikelas khususnya saat mengajar dikelas. 
Observasi dilakukan dengan mengamati guru dalam melaksanakan 
pembelajarn dari memulai pelajaran hingga menutup, bagaimana sikap 
guru dalam menghadapi berbagai macam peserta didik yang berbeda 
perilakunya, bagaimana guru menilai peserta didik dan bagaimana guru 
mengelola kelas, media apa ang digunakan, metode apa yang digunakan 
dan segala macam yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas. 
Sasaran observasi pembelajaran di kelas adalah: 
1) Perangkat Pembelajaran 
a) Satuan Pembelajaran 
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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2) Proses Pembelajaran 
a) Cara membuka pelajaran 
b) Penyajian materi 
c) Metode pembelajaran 
d) Penggunaan bahasa 
e) Gerak 
f) Cara memotivasi siswa 
g) Teknik bertanya 
h) Teknik menjawab 
i) Teknik penguasaan kelas 
j) Penggunaan media 
k) Menutup pelajaran 
3) Perilaku Siswa 
a) Perilaku siswa di dalam kelas 
b) Perilaku siswa di luar kelas 
Melalui kegiatan observasi di kelas ini mahasiswa praktikan 
dapat; 
1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima 
pelajaran. 
3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan 
guru dalam proses pembelajaran. 
2. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Pengajaran mikro atau Micro Teaching adalah mata kuliah yang harus 
ditempuh mahasiswa sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL). Sebelum melaksanakan pembelajaran mahasiswa juga harus sudah 
menempuh mata kuliah yang menunjang pembelajaran mikro diantaranya 
Strategi Belajar Mengajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Kurikulum 
dan Buku Teks Pelajaran, serta Evaluasi Pembelajaran. 
Pelaksanaan pengajaran mikro dilaksanakan dengan dosen 
pembimbing masing-masing sesuai dengan lokasi penempatan PPL. Penulis 
mendapat dosen pengampu pengajaran mikro yaitu Dr. Mukhamad Murdiono 
yang nantinya juga akan menjadi dosen pembimbing lapangan saat 
pelaksanaan PPL. Pengajaran mikro dijadwalkan pada setiap hari senin, pukul 
09.30WIB sampai dengan 11.10 WIB pada satu semester penuh. 
Pelaksanaan pengajaran mikro dilaksanakan di laboratorium Micro 
Teaching Fakultas Ilmu Sosial. Satu kelas mikro berjumlah 12 mahasiswa 
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dengan rekaan mahasiswa yang mengajar menjadi guru bagi mahasiswa lain 
yang menjadi peserta didik. Kegiatan dilaksanakan sesuai RPP yang telah 
disusun dan setiap mahasiswa mempunyai kesempatan untuk latihan mengajar 
selama 2 hingga 3 kali.  
Menggunkan media pembelajaran seperti gambar, video, dan lainya 
untuk menunjang pembelajaran dan sebisa mungkin meninggalkan metode 
ceramah. Sehingga pembelajaran lebih menyenangkan. 
Pelaksanaan pembelajaran mikroberlangsung selama 15 menit dengan 
aspek keterampilan dasar mencakup; 
a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
b. Keterampilan bertanya 
c. Keterampilan menjelaskan 
d. Variasi interaksi 
e. Memotivasi siswa 
f. Ilustrasi dan penggunaan contoh-contoh 
g. Pengelolaan kelas 
h. Keterampilan menggunakan alat 
i. Memberikan penguatan (reinforcement) 
j. Keterampilan menggunakan metode dan media pembelajaran 
Setelah selesai pertemuan pertama maka dosen pengampu mikro akan 
memberikan saran dan komentar serta kritik yang membangun mahasiswa 
dalam melaksanakan pembelajaran mikro tersebut. Mahasiswa lain juga ikut 
memberikan saran yang membangun sehingga dalam pelaksanaan mikro yang 
akan datang akan lebih baik lagi dan juga pelaksanaan PPL akan baik juga. 
3. Pembekalan PPL 
Setelah mendekati pelaksanaan PPL diadakan pembekalan PPL di 
fakultas masing-masing. Fakultas Ilmu Sosial dilaksanakan pada Senin, 20 
Juni 2016 dengan pembicara Eni Kusdarini, M. Hum. Pembekalan berisikan 
hal-hal yang harus dilaksanakan saat pelaksanaan PPL sehingga dari awal 
mahasiswa sudah dibekali pengetahuan yang harus dilaksanakan selama PPL. 
Adapun materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL adalah 
mekanisme pelaksanaan mikro teaching, PPL disekolah, teknik pelaksanaan 
PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang 
mungkin akan terjadi selama pelaksanaan PPL. 
4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Pada tahap ini mahasiswa melaksanakan praktik mengajar terbimbing 
dimana saat mahasiswa mengajar dibimbing oleh guru mata pelajaran dan 
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guru tersebut mengawasi pelaksanaan mengajar. Setelah mengamati guru 
mata pelajaran menuliskan hal-hal yang harus diperbaiki mengenai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, metode yang harus digunakan dan perbaikan-
pebaikan lainya dalam menunjang praktik megajar berikutnya. Pelaksanaan 
praktik mengajar terbimbing ini selama 4 kali pertemuan. Sama seperti tujuan 
yang lainya praktik mengajar terbimbing ini dimaksudkan untuk membantu 
mahasiswa melaksanakan praktik mengajar yang sebenarnya tanpa bimbingan 
guuru secara langsung. 
Perangkat pembelajaran ini diantaranya Pencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, silabus, Program Tahunan, Program Semester dan penilaian 
setiap pelajaran di kelas. 
 
5. Koordinasi 
Mahasiswa melakukan koordinasi dengan sesama mahasiswa di SMA 
Negeri 1 Pengasih, pihak sekolah dan pihak kampus. Mahasiswa juga 
melakukan konsultasi dengan guru pembimbing. Kegiatan ini dilakukan guna 
persiapan perangkat pembelajaran yang meliputi Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta penilaian setiap kali akan memberikan 
materi di kelas. Mahasiswa juga berkonsultasi mengenai metode dan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi siswa serta Kurikulum 
2013 yang secara maksimal dapat menunjang proses pembelajaran. 
B. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) 
Tahap pelaksanaan PPL ini merupakan tahapam yang sangat penting bagi 
mahasiswa PPL karena pada tahap ini akan diketahui bagaimana kemampuan 
mahasiawa didalam kelas.mahasiswa PPL selalu dibimbing oleh guru pembimbing 
yaitu dengan melihat RPP selalu mengikuti silabus yang telah ditentukan. Dalam 
hal ini penulis mendapat kurikulum 2013 untuk kelas X dan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI. Penyampaian materi saat mengajar 
dikelas diusahakan sesui dengan silabus yang ditentukan tersebut. 
Berdasarkan perencanaan dan perumusan program yang telah disusun, 
dapat dilaksanakan selama praktik pengalaman lapangan ini dan bisa dikatakan 
lancar dan berlangsung dengan baik, namun masih ada pelaksanaan yang tidak 
sesuai dengan perencanaan diantaranya kegaiatan memanajemen waktu dan 
pengkondisian siswa yang masih kurang baik. Kegiatan yang dilakukan dalam 
praktik mengajar ini diantaranya; 
1. Kegiatan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar hal yang harus dipersiapkan adalah; 
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a. Mempelajari bahan atau materi yang akan disampaikan; 
b. Menentukan metode yang sesuai dengan apa ang akan dipelajari, sekingga 
dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik akan menyenangkan; 
c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), buku sumber pembelajaran, referensi lain yang 
sesuai dengan pembahasan dan alat-bahan yang menunjang metode 
pembelajaran. 
2. Kegiatan selama mengajar 
a. Membuka Pelajaran 
Kegiatan saat membuka pelajaran yaitu; 
1) Mengucapkan salam; 
2) Peserta didik memimpin doa untuk memulai pelajaran; 
3) Melakukan presensi dan Menanyakan kondisi peserta didik; 
4) Mengkondisikan peserta didik agar mereka siap menerima 
pembelajaran dikelas; 
5) Melakukan apresepsi yang berkaitan dengan meteri yang akan 
diajarkan serta mengaitkan dengan materi yang sebelumnya; 
6) Menyampaikan tujuan pembelajaran dari Kompetensi Inti (Standar 
Kompetensi) dan Kompetensi Dasar; 
7) Mengemukakan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang akan 
disampaikan; 
8) Memperlihatkan video yang menunjang pelaksanaan pembelajaran 
untuk memancing semangat peserta didik dalam memulai 
pembelajaran dan peserta didik diminta untuk menyimpulkan apa yang 
telah dilihatnya; 
9) Peserta didik siap untuk melakukan pembelajaran. 
b. Peyajian Materi 
Hal-hal yang dilakukan dalam penyajian materi yaitu; 
1) Penguasaan materi. Materi harus dikuasai oleh mahasiswa PPL agar 
dapat menjelaskan dan memberi contoh dengan benar dari materi yang 
disampaikan; 
2) Penggnaan metode dalam menajar. Metode yang pernah digunakan 
saat mengajar diantaranya; 
a) Metode Ceramah. Guru memberikan penjelasan yang membawa 
Peserta didik untuk dapat berfikir bersama mengenai yang 
disampaikan. Sehingga peserta didik terlibat langsung didalam 
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pembelajaran, peserta didik juga dapat memberikan pendapatnya 
dari apa yang telah disampaikan oleh guru; 
b) Metode diskusi kelas. dalam metode ini peserta didik dituntut 
untuk dapat bekerja dengan aktif, dapat bekerja sama dalam tim 
dan melatih peserta didik untuk mampu mengungkapkan 
pendapatnya; 
c) Metode Problem Base Learning. Metode ini menekankan pada 
kemampuan siswa untuk memahami, mengamati dan menanya 
mengenai masalah yang sedang dipelajari. Dalam hal ini guru 
hanya sebagai fasilitastor dan peserta didik secara aktif 
menanyakan apa yang dikiranya kurang dimengerti; 
d) Metode berbasis computer. Metode ini menekankan pada 
pemanfaatan teknologi sebagai sarana pembelajaran. Yaitu 
dengan menampilkan tayangan-tayangan yang berbasis media 
seperti gambar, video dan lain sebagainya. Sehingga menjadikan 
pembelajaran yang menyenangkan. 
c. Menutup Materi 
Setelah selesai penyampaian materi selesai maka tahap selanjutnya 
adalah penutupan materi, dengan tahapan sebagai berikut; 
1) Menyimimpulkan materi bersama-sama dengan peserta didik; 
2) Melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan; 
3) Evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta didik pada pertemuan 
ini; 
4) Menyampaikan materi yang akan disampaikan selanjutnya, sehingga 
siswa dapat mempelajari sebelumnya; 
5) Menutup pembelajaran dengan doa yang dipimpin salah satu peserta 
didik; dan 
6) Memberikan salam dan meninggalkan kelas; 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang merupakan mata kuliah wajib 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menambah pengalaman bagi mahasiswa 
PPL. Pada pelaksanaanya, mahasiswa PL melakukan praktik mengajar sebanyak 7 
kali mengajar dan 2 kali pertemuan ulangan harian dengan rincian sebagai berikut; 
1. Kelas XI IPS 2 
a. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-1 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 20 Juli 2016 
Waktu : Pukul 12.30-14.00 WIB 
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Materi : Mendeskripsikan Pengertian Budaya Politik 
Metode : Ceramah, tanya jawab, Computer Base Learning 
Media : Proyektor, Layar, Laptop, Soft File Power Point 
Pengertian budaya politik, Papan Tulis, Spidol. 
Hambatan : Dalam pembelajaran pertama ini mahasiswa masih 
belum bisa mengendalikan kelas sehingga masih 
banyak yang harus di pelajari lagi. Waktu yang 
terlalu banyak tersisa setelah penyampaian materi. 
Solusi : Pembelajaran dilaksanakan dengan menambahkan 
kuis dan peserta didik antusias dalam menjawab 
pertanyaan. 
b. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-2 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 27 Juli 2016 
Waktu : Pukul 12.30-14.00 WIB 
Materi : Menganalisis tie-tipe budaya politik yang 
berkembang di Indonesia 
Metode : Computer base learning, Ceramah, Tanya Jawab 
Media : Proyektor, Layar, Laptop, Soft File Power Point 
tipe-tipe budaya politik, Papan Tulis, Spidol, lembar 
kerja diskusi peserta didik 
Hambatan : Manajemen waktu yang kurang baik, sehingga 
pembelajaran tidak selsesai pada waktunya. 
Kekurangan waktu. 
Solusi : Mempersiapkan diri untuk pertemuan berikutnya 
agar bisa memanajemen waktu. 
c. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-3 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 10 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 12.30-14.00 WIB 
Materi : Perkembangan budaya politik di Indonesia dan 
Sosialisasi pengembangan budaya politik 
Metode : Diskusi dan Ceramah 
Media : Proyektor, Layar, Laptop, Soft file power point 
materi tipe-tipe budaya politik. 
Hambatan : Peserta didik membuat tayangan yang sangat banyak 
sehingga menghabiskan waktu pembelajaran. 
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Solusi : Presentasi kelompok tetap dilaksanakan minggu 
depan untuk 2 kelompok yang belum tampil. 
d. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-4 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 24 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 12.30-14.00 WIB 
Materi : Sosialisasi pengembangan budaya politik dan 
Peranserta dalam budaya politik partisipatif 
Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 
Media : Proyektor, Layar, Laptop, Soft file power point 
materi tipe-tipe budaya politik. 
Hambatan : Waktu yang tidak cukup untuk mengajarkan semua 
materi. 
Solusi : Peserta didik mempelajari sendiri di rumah 
mengenai materi yang belum di ajarkan namun 
sudah terdapat di buku pelajaran. 
e. Ulangan Harian Pertama 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 31 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 12.30-14.00 WIB 
Hambatan : Listrik padam sehingga peserta didik merasa 
kepanasan, dan tidak konsen dalam pelaksanaan 
ulangan harian. Terdapat satu siswa yang belum 
ulangan harian. 
Solusi : Ulangan tetap dilaksanakan dengan kondisi yang 
tidak kondusif. Bagi peserta didik yang belum 
melaksanakan ulangan akan dilaksanakan ulangan 
susulan. 
 
2. Kelas X MIPA 3 
a. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-1 
Hari/ Tanggal : Senin/ 15 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 10.30-12.00 WIB 
Materi : Klasifikasi Kementerian Negara Republik Indonesia 
dan Lembaga Negara Non Kementerian 
Metode : Problem Base Learning, dan Diskusi kelas 
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Media : Kertas Asturo, Spidol warna, Doble tip, Proyektor, 
Laptop, Soft file power point materi Nilai-Nilai 
Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan. 
Hambatan : Kondisi kelas yang sangat penuh dengan peserta 
didik sehingga menyebabkan pengkondisian siswa 
yang susah. 
Solusi : Tetap melaksanakan pembelajaran dengan suara 
yang lebih keras dan mendekati peserta didik yang 
mempunyai kesibukan sendiri agar kembali fokus 
terhadap pelajaran. 
b. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-2 
Hari/ Tanggal : Senin/ 22 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 10.30-12.00 WIB 
Materi : Nilai-Nilai pancasila dalam penyelenggaraan negara 
Metode : Problem base learning, ceramah dan diskusi kelas 
Media : Proyektor, Laptop, Layar, Soft FilePower Point 
nilai-niai pancasila dalam penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
Hambatan : Penyampaian materi kurang maksimal dan butuh 
penjelasan lebih lanjut mengenai nilai-nilai 
pancasila. 
Solusi : Penyampaian akan diulang di pertemuan berikutnya 
agar peserta didik lebih memahami materi yang 
disampaikan. 
c. Praktik Mengajar Pertemuan Ke-3 
Hari/ Tanggal : Senin/ 29 Agustus 2016 
Waktu : Pukul 10.30-12.00 WIB 
Materi : Nilai-Nilai pancasila dalam penyelenggaraan negara 
Metode : Problem base learning, ceramah dan diskusi kelas 
Media : Proyektor, Laptop, Layar, Soft FilePower Point 
nilai-niai pancasila dalam penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
Hambatan : Pengkondisian kelas yang susah karena banyak 
peserta didik yang berbincang-bincang bersama 
teman sebangkunya. 
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Solusi : Pendekatan dengan peserta didik dan meminta 
mereka untuk kembali fokus pada pembelajaran. 
d. Ulangan Harian Pertama 
Hari/ Tanggal : Jumat/ 02 September 2016 
Waktu : Pukul 10.30-12.00 WIB 
Hambatan : Ujian dilaksanakan dilua jam pembelajaran karena 
jadwal yang seharusnya hari senin tidak dapat 
dilakssanakan karena ada rangkaian acra Ulang 
Tahun Sekolah. 
Solusi : Peserta didik dapat melaksanakan Ulangan tersebut 
dengan baik walaupun di luar jam sekolah. 
Hasil kegiatan PPL akan dibahas secara detail sebagai berikut; 
1. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Individu 
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Bentuk kegiatan : Penusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Versi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
kelas XI IPS 2 dan Kurikulum 2013 untuk 
kelas X MIPA 3. 
Tujuan kegiatan : Mempersiapkan pelaksanaan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) 
Sasaran : Peserta didik Kelas X Mipa 3 dan XI IPS 2 
Waktu pelaksanaan : Sebelum praktik mengajar di kelas 
Tempat pelaksanaan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Peran Mahasiswa : Pembuar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Biaya : Rp. 50.000,00 
Sumber Dana : Mahasiswa 
b. Praktik Mengajar di kelas 
Bentuk kegiatan : Mengajar di kelas 
Tujuan kegiatan : Menerapkan sistem pembelajaran di sekolah 
sesuai dengan apa yang dipelajari saat 
pembelajaran mikro serta menerapkan ilmu 
yang telah didapatkan di bangku perkuliahan. 
Sasaran : Peserta didik Kelas X Mipa 3 dan XI IPS 2. 
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Waktu pelaksanaan : Sesuai dengan waktu mengajar dan sesuai 
dengan RPP 
Tempat pelaksanaan : Kelas X Mipa 3 dan XI IPS 2. 
Peran Mahasiswa : Pengajar 
Biaya : Rp. 50.000,00 
Sumber Dana : Mahasiswa 
c. Penyusunan dan pelaksanaan Evaluasi 
Bentuk kegiatan : Latihan Soal, Quiz dan Ulangan Harian 
Tujuan kegiatan : Mengukur sejauh mana pengetahuan peserta 
didik setelah dilakukan pembelajaran di Kelas 
Sasaran : Peserta didik Kelas X Mipa 3 dan XI IPS 2. 
Waktu pelaksanaan : Sesuai dengan RPP dan pada pertemuan saat 
proses KBM. 
Tempat pelaksanaan : Kelas X Mipa 3 dan XI IPS 2. 
Peran Mahasiswa : Pelaksana atau pemberi evaluasi 
Biaya : Rp. 30.000,00 
Sumber Dana : Mahasiswa 
2. Umpan Balik dari Pembimbing 
Kegiatan praktik mengajar yang dilaksanakan selama 2 bulan dari 
tanggal 18 Juli 2016 sampai 15 September 2016 banyak terjadi umpab nalik 
adau Feedback dari pembimbing, baik itu guru pembimbing maupun dosen 
pembimbing lapangan. Walaupun tidak bisa memantau secara penuh kegiatan 
praktik mengajar namun dosen pembimbing lapangan mendatangi tempat 
prakti mengajar dan menanyakan bagaimana kesulitan serta kendala yang 
dihadapi, tentunya juga memberikan nasihat dan saran yang membangun demi 
terlaksananya praktik pengalaman lapangan menjadi lebih lancar dan baik. 
Bimbingan yang diberikan oleh guru pembimbing sangat bermanfaat 
saat pelaksanaan pembelajaran. Guru pembimbing mngoreksi bagian-bagian 
apa saja yang harus diperaiki saat pembuatan rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), metode yang harus digunakan, Tayangan yang harus 
dibuat semaksimal dan semenyenagkan mungkin.  
Selain itu bagaimana cara memanajemen waktu sangat ditekankan 
oleh guru pembimbing. Jangan sampai kuranga tau kelebihan waktu sehingga 
pembelajaran hanya bermain-main. Mengkondisikan peserta didik juga perlu 
dilakukan agar saat pembelajaran peserta didik mampu megamati 
pembelajaran dengan baik. 
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Pendidikan kewarganegaraan yang mempunyai tugas untuk mendidik 
bukan hanya pengetahuan namun juga moral atau tingkah laku peserta didik, 
menyebabkan mahasiswa harus menunjukan perilaku yang sesuai dengan 
norma yang ada dan mengajari peserta didik bagaimana seharusnya 
bertingkah laku. Nilai-nilai moral benar-benar harus disampaikan agar peserta 
didik mengerti, memahami serta melaksanakan norma yang diatur baik di 
sekolah, maupun di masyarakat. 
Dari berbagai macam umpan balik yang disampaikan oleh guru dan 
dosen pembimbing maka pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
dapat berjalan dengan baik. Sehingga umpan balik sangat diperlukan oleh 
mahasiswa PPL yang tengah menjalankan PPL di sekolah dalam hal ini SMA 
Negeri 1 Pengasih. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN 
LAPANGAN (PPL) 
Dari Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan selama 2 bulan yaitu dari 18 
Juni 2016 sampai dengan 15 September 2016, mahasiswa PPl dapat menganalisis 
beberapa hal diantaranya; 
1. Analisis Hasil Pelaksanaan Program 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan yang sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa. Dengan mengetahui bagaimana cara mengajar 
maka mahasiswa mendapat gambaran kasar tentang pembelajaran di kelas. 
Kemampuan guru dalam menguasai materi dan metode penyampaian 
merupakan hal terpenting dalam proses belajar mengajar yang diharapkan 
agar terjadi transfer nilai dan ilmu serta ketrampilan dari guru kepeserta didik. 
Akan tetapi bila siswa kurang serius terhadap mata pelajaran akan 
menyebabkan kesulitan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar akan 
terganggu kelancarannya.  
Dari kegiatan praktik mengajar di kelas, Mahasiswa PPL  menjadi 
lebih paham bagaimana cara membuka pelajaran, cara mengelola kelas, cara 
memotivasi siswa, cara menyampaikan dan menyajikan materi, teknik yang 
digunakan peserta didik saat bertanya dan menjawab. Semua itu memberikan 
pengalaman yang sangat luar biasa kepada penulis. 
Karakter yang berbeda dari setiap siswa menuntut mahasiswa PPL 
untuk memberi perlakuan yang berbeda pula dan merencanakan pengajaran 
yang kreatif dan persiapan yang matang. Hal ini dilakukan agar Peserta didik 
dapat mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan tujuan pembelajaran 
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tercapai. Berdasarkan pelaksanaan praktik mengajar di kelas dapat 
disampaikan beberapa hal sebagai berikut :  
a. Komunikasi atau bertanya kepada guru pembimbing maupun dosen 
pembimbing sangat membantu dalam pelaksanaan PPL. Dengan 
demikian mahasiswa dapat mengetahui bagaimana yang seharusnya 
dalam mengajar. Contohnya dalam menggunkan metode, menyampaikan 
materi, membuat soal, RPP< silabus, Prota, Prosem dan yang lainya. 
b. Metode yang disampaikan kepada peserta didik harus bervariasi sesuai 
dengan tingkat pemahaman siswa. 
c. Memberikan motivasi pada tiap siswa yang merasa kurang mampu dalam 
kegiatan pembelajaran.  
d. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis dapat menjadi 
umpan balik dari peserta didik untuk mengetahui seberapa banyak materi 
yang telah disampaikan dapat diserap oleh peserta didik. 
e. Sebelum mengajar, setiap guru atau calon guru mempersiapkan program 
tahunan, program semester, alokasi waktu, silabus, rencana pembelajaran 
yang berisi langkah-langkah pembelajaran yang akan ditempuh sesuai 
dengan indikator yang ingin dicapai. Metode yang digunakan saat 
melakukan pembelajaran adalah Ceramah, Diskudi kelas, dan Problem 
base learning. 
f. Selain membutuhkan keahlian dan profesionalisme, kesabaran juga 
sangat dibutuhkan untuk dapat menjadi guru yang baik. Dengan 
beragamnya peserta didik maka pembelajaran tidak mudah dan banyak 
sekali halngan yang dihadapi. 
2. Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
Berdasarkan praktik pengalaman lapangan yang telah dijalani selama 2 bulan 
maka mahasiswa PPL mendapatkan beberapa manfaat, diantaranya; 
a. Mahasiswa PPL mendapatkan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 
praktik mengajar yang sebenarnya, yang tidak didapatkan di lingkungan 
kampus. 
b. Mahasiswa PPL belajar banyak mengenai administrasi guru diantaranya 
pembuatan RPP, Silabus, Program Tahunan dan Semester serta masih 
banyak lagi yang mahasiswa PPL dapatkan.  
c. Mengetahui bagaimana susahnya menjadi pengajar yang baik. Melihat 
dari keragaman peserta didik yang membutuhkan perlakuan yang berbeda-
beda setiap peserta didiknya. Mahasiswa harus benar-benar mengetahui 
bagaimana menghadapi mereka. 
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d. Mahasiswa PPL menjadi mengerti bagaimana kondisi dikelas, bagaimana 
mengkondisikan peserta didik sehingga dapat fokus dalam pelajaran dan 
memberi nasihat kepada peserta didik apa yang seharusnya dilakukan dan 
apa yang tidak boleh untuk dilakukan. 
e. Mahasiswa PPL mengetahui bagaimana susahnya menjadi pendidik, 
bagaimana mengembangkan materi, berlatih bagaimana membuat peserta 
didik mengerti dengan apa yang diajarkan. 
f. Mengetahui bagaimana menilai perilaku siswa, menganalisis doal dan 
jawaban peserta didik. Dan juga berhasil mengukur keberhasilan siswa 
dalam belajar. 
g. Belajar menggunakan waktu semaksimal mungkin, walaupun dalam 
pelaksanaanya, mahasiswa PPL belum mampu untuk memanajemen 
waktu dengan baik. 
Manfaat diatas merupakan manfaat yang dirasakan langsung oelh 
mahasiswa PPL. Mahasiswa PPL sangat bersyukur bisa melaksanakan PPL 
dengan baik di SMA Negeri 1 Pengasih. Banyak sekali manfaat yang bisa 
diterima mahasiswa yang belum mahasiswa sebutkan sebelunya. Karena 
memang manfaat yan diperoleh mahasiswa PPL sangat tidak dapat 
disimpulkan dengan satu atau dua kata. 
3. Faktor Pendukung 
a. Dosen Pembimbing Lapangan yang memberikan bimbinganya baik secara 
langsung maupun dari memalui media sosial. Dengan ilmu DPL yang 
banyak sehingga mahasiswa PPL dapat tercerahkan dengan saran, 
masukan dan kritik yang ia berikan. 
b. Guru Pembimbing yang tidak lelah membantu mahasiswa PPL dalam 
menyelesaikan kegiatan PPL, saran, bimbingan, kritik dan nasihat 
beliaulah yang membuat mahasiswa lebih banyak tau mengenai praktik 
pembelajaran di kelas. 
c. Peserta didik yang pintar dan aktif bertanya sehingga membuat mahasiswa 
PPL merasa mudah dalam melaksanakan PPL. Selain itu suasana kondusif 
yang mereka ciptakan membantu mahasiswa untuk dapat memberikan 
materi dengan baik. 
d. Pihak sekolah yang menerima baik kedatangan PPL sehingga dalam 
mengurus administrasi merasa dimudahkan terutama bagi petugas 
Perpustakaan dan Tata Usaha. 
4. Refleksi 
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Dalam pelaksanaan PPL tentunya semua tidak berjalan sesuai dengan 
apa yang telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi dalam mengajar mahasiswa PPL menemukan banyak sekali 
hambatan dan kekurangan yang membuat mahasiswa PPL merasa sangat berat 
untuk menjadi pendidik. Selain tanggung jawab dan harapan yang sangat 
besar yang dimiliki mahasiswa PPL mengkondisikan pserta didik dan 
menjadikan peserta didik menjadi mengerti adalah bukan hal yang mudah. 
Dari penjelasan diatas maka  didapatkan hambatan-hambatan dan solusi  
dalam melaksanakan PPL diantaranya; 
a. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam memanajemen waktu, dengan 
adanya saran yang diberikan guru pembimbing maka mahasiswa 
berusaha untuk memanajemen waktu dengan baik,d an belajar dari 
pengalaman yang sudah dilaksanakan; 
b. Kurangnya kemampuan mahasiswa dalam mengkoondisikan peserta 
didik, dengan mendekati peserta didik masing-masing maka kelas dapat 
kembali di kondisikan. Mahasiswa meminta peserta didik untuk 
memperhatikan pembelajarn dengan baik. 
c. Kebiasaan peserta didik yang sulit memahami materi dan malas untuk 
membaca buku, berdasarkan hambatan tersebut maka mahasiswa 
memotivasi peserta didik agar kembali menyukai buku dan membaca 
dengan menyenangkan; 
d. Pemelajaran PPKn yang selama ini dianggap membosankan, apalagi bagi 
peserta didik yang belajar di jam terakhir. Mahasiswa berusaha sebisa 
mungkin untuk melakukan pembelajaran yang menyenagkan sehinggga 
dalam belajar peserta didik dapat termotivasi dengan baik. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang telah dilaksanakan oleh 
mahasiswa PPL selama 2 bulan yaitu dari tanggal 18 Juli 2016 hingga 15 Agustus 
2016 maka, mahasiswa PPL dapat menyimpulkan hasil dari kegiatan tersebut 
yaitu; 
1. Kegiatan PPL yang dilaksanakan menjadikan mahasiswa PPL mengerti 
bagaimana cara mengajar dan menjadi pendidik yang profesional; 
2. Kegiatan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pengasih menjadikan 
Mahasiswa mengetahun segala kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah ini. 
Dan memberikan pengalaan yang baru bagi mahasiswa PPL; 
3. Kegiatan PPL merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk menyalurkan 
pengetahuan mahasiswa yang didapatkan di kampus dengan mengamalkanya 
di sekolah; 
4. Pelaksanaan PPL di SMA Negeri 1 Pengasih dilaksanakan dengan beberapa 
tahap diantaranya Persiapan, dan pelaksanaan dan penarikan PPL. Yang 
kesemuanya itu memberikan pengalaman tersendiri bagi mahasiswa PPL. 
5. Mahasiswa PPL mendapatkan banyak pengalaman yang berharga selama 
melaksanakan PPL di SMA egeri 1 Pengasih; 
6. Dengan bantuan dan dorongan Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing, 
Mahasiswa PPL terlatih untuk menajadi pendidik yang profesional. 
7. Kegiatan PPL merupakan langkah awal untuk melanjutkan ke tahap mengajar 
yang sesungguhnya saat telah Lulus dari bangki perkuliahan. 
B. Saran 
Berdasarkan pelaksanaan PPL selama kurang lebih dua setengah bulan di 
SMA Negeri 1 Pengasih ada beberapa saran yang praktikan sampaikan yang 
mungkin dapat digunakan sebagai masukan, antara lain: 
1. Untuk UPPL : 
a. Pelaksanaan PL seharusnya tidak digaung dengan KKN karena membuat 
mahasiswa kelelahan dan tidak fokus pada 1 kegiatan 
b. Pihak UPPL perlu memperhatikan antara jumlah mahasiswa dengan kuota 
bidang studi yang di butuhkan oleh sekolah 
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c. Pihak UPPL sebaiknya memberi keterangan yang jelas mengenai alokasi 
dan meningkatkan kualitas fasilitas yang diberikan kepada mahasiswa. 
d. Kemitraan dan komunikasi antara UNY dan SMA Negeri 1 Pengasihlebih 
ditingkatkan lagi demi kemajuan dan keberhasilan program PPL UNY 
serta kemajuan dan keberhasilan SMA Negeri 1 Pengasih. 
2. Untuk Sekolah 
a. Pihak SMA Negeri 1 Pengasih seharusnya lebih memperhatikan 
mahasiswa PPL dalam hal ini diminta untuk membantu kegiatan yang ada 
di sekolah, sehingga mahasiswa dapat lebih mengetahui kegiatan yang 
ada. 
b. Pihak SMA Negeri 1 Pengasih sebaiknya dapat memberikan gambaran-
gambaran program kerja yang diagendakan sehingga program kerja yang 
disusun dapat disesuaikan dengan program sekolah.  
3. Untuk Mahasiswa 
a. Mahasiswa agar lebih mempersiapkan diri baik fisik, mental, materi, dan 
keterampilan mengajar yang nantinya sangat diperlukan dalam mengajar. 
b. Menjalin komunikasi yang baik antar anggota kelompok maupun dengan 
warga sekolah. 
c. Mahasiswa harus lebih berlatih dengan keras dalam pelaksanaan PPL 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
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Universitas Negeri Yogyakarta 
LAPORAN HARIAN PELAKSANAAN 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN/ MAGANG III 
F02 
UNTUK MAHASISWA 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih Nama Mahasiswa : Ganjar Retno Sulastri 
Alamat Sekolah : Jalan KRT. Kertodiningrat 41, Margosari, Pengasih. Nomor Induk Mahasiswa : 13401241011 
Guru Pembimbing : Ambal Lusitarti., S.Pd Fak./Jur./Prodi : FIS/ PKnH/ Pendidikan Kewarganegaraan 
  Dosen Pembimbing : Dr. Mukhamad Murdiono 
 
Hari/ Tanggal Pukul Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
Senin, 18 Juli 2016 
07.00-08.00 Upacara Masa Pengenalan 
Lingkungan Sekolah (MPLS) 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Upacara dilaksanakan dengan dipimpin 
oleh kepala sekolah sekaligus membuka 
acara Masa Pengenalan Lingkungan 
Sekolah (MPLS). Upacara dilaksanakan 
dengan khidmat dan berjalan lancar. 
Upacara yang 
seharusnya dapat 
dilaksanakan lebih 
awal, terhambat karena 
sulitnya mengarahkan 
peserta didik untuk 
berbaris. Peserta didik 
Majelis guru turun 
tangan dengan 
mengarahkan 
peserta didik untuk 
berbaris untuk 
melaksanakan 
Upacara Bendera. 
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masih santai di 
lingkungan sekolah. 
08.00-08.40 Syawalan  Kegiatan syawalan dilaksanakan setelah 
Upacara Bendera, dilakukan dengan 
singkat yaitu dengan acara saling maaf 
memaafkan antara peserta didik dengan 
majelis guru dan aparat sekolah dan 
begitupun sebaliknya, kegiatan diakhiri 
dengan kegiatan bersalam-salaman. 
- - 
09.00-10.00 Koordinasi dengan Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKN) 
SMA Negeri 1 Pengasih. 
Koordinasi dilakukan dengan bertanya 
mengenai pembagian kelas untuk 
pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
dan mendapat kesepakatan yaitu megajar 
kelas XI baik IPA maupun IPS yang dibagi 
kepada 2 mahasiswa sehingga setiap 
mahasiswa mendapat 4 kelas. selain itu 
apabila Guru Mata Pelajaran PPKn sudah 
dapat beradaptasi dengan Kurikulum 2013 
maka setiap mahasiswa juga diberi 
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kesempatan untuk mengajar di kelas X. 
Selanjutnya mendapatkan softfile mengenai 
hasil DIKLAT K-13 PPKN. 
Terkait dengan pembuatan RPP sesuai 
dengan ketentuan pemerintah yaitu kelas 
XI menggunakan KTSP dan Kelas X 
menggunakan Kurikulum 2013. 
10.00-11.30 Pendampingan Sosialisasi 
Etika Berkendara oleh 
Satlantas Polres Kulon Progo  
(Rangkaian Kegiatan Masa 
Pengenalan Lingkungan 
Sekolah “MPLS”) 
Kegiatan yang dilakukan berjalan dengan 
baik dan lancar dengan diikuti oleh peserta 
didik kelas X yang baru memasuki SMA 
Negeri 1 Pengasih. Pembicara atau 
narasumber berasal dari Satlantas Polres 
Kulon Progo yang menyampaikan 
mengenai materi Etika Berkendara. 
Kegiatan dilakukan 
sedikit terlambat karena 
pengkondisian peserta 
didik yang memakan 
waktu lama.  
Sosialisasi etika 
berkendara tetap 
dilaksanakan 
dengan menunggu 
kesiapan peserta 
didik. 
12.00-14.00 Pembuatan Matriks program 
Individu PPL 
Membuat Matriks sebagai gambaran akan 
dilaksanakan PPL selama 2 bulan 
  
Selasa, 19 Juli 2016 
08.30-13.00 Inventarisasi Buku 
Perpustakaan 
Kegiatan dilakukan dengan mendata buku 
dan melabeli buku dengan barcode. 
Banyak buku yang 
tidak sesuai dengan 
Nomor kode buku dan 
Labelisasi tetap 
dilaksanakan 
dengan buku yang 
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Kegiatan berlangsung lama dan belum 
terselesaikan untuk hari ini. 
ada sebagian buku yang 
tidak ada. Jumlah buku 
yang ada di daftar tidak 
sesuai dengan buku 
yang ada. Kertas 
barcode yang 
disediakan kurang 
lengkap.  
ada. Dan mencetak 
ulang barcode yang 
belum ada.  
Rabu, 20 Juli 2016 
06.40-07.10 Piket Ruangan PPL  Piket oleh 4 mahasiswa dan melakukan 
kegiatan menyapu, membuka jendela dan 
membesihkan ruangan dari sampah yang 
ada 
- - 
07.15-08.45 Pendampingan Kelas XI IPA 1 Mendampingi Ibu Ambar selaku guru mata 
pelajaran PPKn mengajar di kelas XI IPA 
4. Pembelajaran dilakukan dengan 
perkenalan dan aturan-aturan yang harus di 
taati oleh siswa. Serta pemberian materi 
Budaya Politik di Indonesia. Pembelajarn 
Terdapat 2 peserta didik 
yang tidak hadir dalam 
pembelajaran karena 
mengikuti kegiatan 
MPLS.  
Pembelajaran tetap 
dilaksanakan 
dengan tanpa 
kehadiran 2 peserta 
didik tersebut. 
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dilaksanakan dengan baik dan penuh 2 Jam 
Pelajaran. 
10.00-11.00 Input data peserta didk baru 
dengan sistem online  
Input data peserta didik baru dilakukan 
dengan cara online dan digunakan untuk 
mempermudah pencarian data peserta 
didik SMA Negeri 1 Pengasih. Meninput 
10 data dari kelas X MIPA 4. 
Terdapat data siswa 
yang tidak lengkap dan 
ada juga formulir dari 
siswa yang tidak 
tercantum sehingga 
menyulitkan dalam 
penginputan data. 
Formulir peserta 
didik yang tidak 
ada hanya diisikan 
nama dan NIS dari 
peserta didik 
tersebut, walaupun 
sangat tidak 
lengkap. 
Kamis, 21 Juli 2016 
12.30-14.00 Pendampingan kelas XI IPS 4 Mendampingi Ibu Ambar selaku guru mata 
pelajaran PPKn mengajar di kelas XI IPS 
4. Pembelajaran dilakukan dengan 
perkenalan dan aturan-aturan yang harus di 
taati oleh siswa. Serta pemberian materi 
Budaya Politik di Indonesia. Pembelajarn 
dilaksanakan dengan baik dan penuh 2 Jam 
Pelajaran. 
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Jumat, 22 Juli 2016 
08.00-10.00 Pembuatan RPP untuk 
mengajar di kelas XI IPS 2 
Memilah KD dalam penyusunan materi 
dan tujuan pembelajaran 
  
Senin, 25 Juli 2016 
07.15-08.00 Upacara Bendera Setiap Hari 
Senin 
Upacara dilaksanakan dengan baik dan 
membahas mengenai lalu lintas bagi anak 
SMA. 
  
09.00-12.00 Penyusunan RPP Mencari materi berupa gambar dan Video 
yang digunkan dalam mengajar pada har 
Rabu. 
  
12.00-14.00 Inventarisasi Buku 
Perpustakaan 
Menyelesaikan buku yang belum di 
Inventarisasi. 
  
Selasa, 26 Juli 2016 
08.00-12.00 Menyelesaikan RPP dan 
menguasai materi yang akan 
disampaikan 
Membuat media ajar berupa power point, 
dan mencari materi yang berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan 
  
Rabu, 27 Juli 2016 
08.00-11.30 Mematangkan materi yang 
akan diampaikan 
Membaca dan memahami serta mencari 
contoh-contoh di masyarakat, disekolah 
dan di kehidupan sehari-hari mengenai 
budaya politik yaitu materi yang akan 
disampaikan 
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12.30-14.00 Mengajar terbimbing di kelas 
XI IPS 2 
Mengajar mengenai budaya politik di 
Indonesia dengan didampingi oleh ibu 
Ambal Lusitarti S. Pd 
Mengajar masih butuh 
banyak perabikan, 
memanajeman waktu 
masih kurang baik, 
pengkondisian siswa 
juga kurang baik. 
Mendapat saran 
dari guru 
pembimbing dalam 
mengajar di kelas 
14.00-15.00 Koreksi tampilan saat 
presentasi oleh guru 
pembimbing 
Guru pembimbing memberikan koreksian 
mengenai apa yang telah dilihatnya dari 
cara mengajar mahasiswa. 
  
Kamis, 28 Juli 2016 
08.00-10.00 memahami materi berikutnya 
yang berupa tipe-tipe budaya 
politik di Indonesia 
Mencari referensi dan materi yang sesuai 
dengan pembelajaran 
  
10.30-12.00 Mengajar team teaching di 
kelas XI IPS 1 
Melakukan praktik mengajar di kelas XI 
IPS 1 bersama team PPL PKN di SMA 
Negeri 1 Pengasih dikarenakan guru 
pembimbing tidak dapat melaksanakan 
kegiatan mengajar 
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Jumat, 29 Juli 2016 
08.00-10.00 Membuat RPP ke 2 mengenai 
tipe-tipe budaya politik di 
Indonesia 
Membuat RPP dari penjabaran SK,KD dan 
materi sertatujuan pembelajaran 
  
Senin, 01 Agustus 
2016 
07.15-08.00 Upacara Bendera rutin setiap 
hari senin 
Upacara dilaksanakan dengan baik dan 
diikuti dilaksanakan sesuai jadwal yanga 
ada 
  
09.00-12.00 Penyusunan RPP Menentukan media dan metode yang akan 
digunakan serta membuat lampiran materi 
pelajaran dan memahami materi yang akan 
diajarkan 
  
Selasa, 02 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan media 
pembelajaran yaitu berupa 
power point dan pemahaman 
materi  
Membuat tampilan power point dari materi 
tipe-tipe budaya politik dan memahami 
materi sehingga dalam menjelaskan akan 
lebih mudah 
  
Rabu, 03 Agustus 
2016 
08.00-11.00 Menyiapkan materi serta hal-
hal yang berkaitan dengan 
mengajar di Kelas XI IPS 2 
Membaca referensi dan memperbaiki RPP 
serta melihat kembali tayangan yang akan 
di jadikan media saat mengajar. 
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12.30-14.00 Mengajar terbimbing di kelas 
XI IPS 2 
Mengajar didampingi ibu Ambal selaku 
guru pembimbing dan menyampaikan 
materi tentang tipe-tipe budaya politik 
Masih belum bisa 
memanajemen waktu 
Mendapat saran 
dari guru 
pembimbing 
14.00-14.30 Evaluasi yang dilakukan oleh 
guru pembimbing 
Guru pembimbing menyampaikan hal-hal 
yang seharusnya dilaksanakan saat 
mengajar di kelas 
  
Kamis, 04 Agustus 
2016 
08.45-10.30 Mengajar team Teaching di X 
IIS 1 
Membahas mengenai menteri dan lembaga 
negara non kementerian 
Masih susah dalam 
menjelaskan karena 
materi yang baru dan 
persiapan yang belum 
baik 
Tetap 
melaksanakan 
pengajaran 
dansama-sama 
belajar dengan 
peserta didik di 
kelas. 
Jumat, 05 Agustus 
2016 
08.00-11.00 Evaluasi Tugas rumah dari XI 
Ips 2 
Mengoreksi tugas siswa mengenai budaya 
politik yang lebih menekankan kepada hal-
hal non aktual 
Pekerjaan peserta didik 
rata-rata sama dan 
variasi jawaban hanya 
ada sedikit 
Tetap mengoreksi 
tugas tersebut dan 
menilai sesuai 
dengan jawban 
peseta didik. 
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Senin, 08 Agustus 
2016 
07.15-08.00 Uapacara Bendera setiap hari 
senin 
Upacara Bendera biasa dilakukan di hari 
senin dengan jadwal yang sudah ditentukan 
  
09.00-13.00 Pembuatan RPP untuk kelas XI 
IPS 2 
Membuat RPP dan memahami materi 
selanjutnya berupa budaya politik 
kewarganegaraan 
  
Selasa, 09 Agustus 
2016 
08.00-11.00 Pembuatan RPP dan 
menyelesaikannya 
Mencari media yang sesuai dan metode 
yang sesuai untuk mengajar 
  
12.00-14.00 Pembuatan silabus kelas XI Pembuatan silabus untuk kelas XI 
membagi SK, KD dn tujuan pembelajaran 
  
Rabu, 10, Agustus 
2016 
08.00-11.00 Penyelesaian RPP dan 
pemahaman materi yang akan 
disampaikan 
Membuat media pembelajaran yang akan 
digunakan dalam mengajar  serta 
memahami materi yang akan disampaikan 
  
12.30-14.00 Mengajar di kelas XI IPS 2 Mengajar dengan metode diskusi sehingga 
peserta didik aktif dalam pembelajaran 
Presentasi yang 
dilakukan oleh peserta 
didik sangat lama 
sehingga memakan 
waktu yang cukup lama 
Presentasi 
dilanjutkan minggu 
depan untuk 
kelompok 
berikutnya. 
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14.00-14.30 Evaluasi oleh guru 
pembimbing 
Guru pembimbing melakukan evaluasi 
sesuai dengan apa yang dirasa kurang 
dalam pembelajaran 
  
Kamis, 11 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Mengevaluasi makalah peserta 
didik sesuai pembabakan 
waktu dalam budaya politik 
Makalah peserta didik dinilai sesuai 
dengan hasil kerja mereka 
  
12.00-14.00 Melanjutkan pembuatan 
silabus kelas XI 
Menentukan media dan metode yang 
digunakan dalam silabus agar 
penyampaian materi lebih menyenangkan 
  
Jumat, 12 Agustus 
2016 
08.00-10.00 Pembuatan RPP untuk kelas XI 
MIPA 3 
Menentukan SK, KD dan tujuan serta 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
berikutya. 
  
11.00-12.00 Menyelesaikan silabus untuk 
kelas XI 
Penyelesaian silabus dengan 
menggabungkan  data yang sudah dibuat 
dan diperbaiki. 
  
Senin, 15 Agustus 
2016 
08.00-10.00 Menyelesaikan RPP dan media 
pembelajaran 
Membuat media pembeljaran berupa 
power point 
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10.30-12.00 Mengajar di Kelas X MIPA 3 Mengajar mengenai menteri dan lembaga 
negara non kemeterian 
Mengkondisikan 
peserta didik yang sulit 
dan kelas yang banyak 
peserta didiknya 
dibanding kelas XI 
Melakukan 
pendekatan dengan 
peserta didik 
Selasa, 16 Agustus 
2016 
08.00-11.00 Membuat silabus kelas X Menentukan media dan metode yang 
digunkan di dalam silabus dengan memilih 
metode yang sesuai dengan peserta didik. 
  
Rabu, 17 Agustus 
2016 
08.00-10.00 Upacara Memperingati hari 
kemerdekaan Negara Republik 
Indnesia yang ke 71 di SMA 
Negeri 1 Pengasih 
Upacara diperingati sebagai hari 
kemerdekaan sekaligus pelantikan Tonti. 
  
Kamis, 18 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan RPP untuk Kelas 
XI IPS 2  
Menyelesaikan RPP XI IPS 2 dan 
membuat media pembelajaran. 
  
12.00-14.00 Pembuatan RPP untuk kelas X 
MIPA 3 
Nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. Dengan 
menyusun KI dan KD yanga ada sesuai 
materi 
  
Laporan harian  kegiatan PPL | 13  
 
Jumat, 19 Agustus 
2016 
08.00-11.00 Penyelesian RPP untuk kelas X 
MIPA 3 
Membuat media dan pemahaman materi 
dari apa yang akan disampaikan  
  
Sabtu, 20 Agustus 
2016 
11.00-12.00 Praktik mengajar di kelas X 
MIPA 4 
Pembelajaran mengenai kementerian 
negara dan lembaga negara non 
kementerian 
Peserta didik susah 
dikendalikan dan 
pulang lebih awal 
karena ingin melihat 
Tonti 
Mengajar peserta 
didik dengan 
maksimal dan 
melakukan 
pendekatan dengan 
peserta didik 
dengan baik. 
12.30-19.30 Pendampingan Tonti Mengikuti Tonti dari awal perjalanan 
hingga finis dalam rangka gerak jalan 
memperingati hari kemerdekaan negara RI. 
  
Senin, 22 Agustus 
2016 
07.00- 09.00 Menyelesaikan RPP untuk 
Kelas X MIPA 3 
Mempersiapkan materi dan bahan ajar 
yang akan digunakan. 
  
 
09.45-11.30 Mengajar di kelas X MIPA 4 Menerangkan materi nilai-nilai pancasila 
dalam penyelenggaraan negara 
Siswa kurang kondusif 
dan bercanda sendiri-
sendiri 
Melakukan 
penekatan dengan 
peserta didik dan 
meminta mereka 
untuk tetap fokus 
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Selasa, 23 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan RPP untuk XI IPS 
2 
Membuat media pembelajaran dan 
memahami materi yang aakn diajarkan 
  
12.00-13.00 Membuat silabus lelas X Menentukan media dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran 
  
Rabu, 24 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Mempersiapkan materi yang 
akan diajarkan kepada kelas XI 
IPS 2 
Materi mengenai sosialisasi dan peran serta 
dalam budaya politik partisipatif 
  
 
12.30-14.00 Menagajar di kelas XI IPS 2 Mengajar Materi mengenai sosialisasi dan 
peran serta dalam budaya politik 
partisipatif 
Menajemen waktu yang 
kurang  
Peserta didik 
mempelajari 
sendiri materi yang 
ada. 
Kamis, 25 Agustus 
2016 
08.00-10.00 Mengevaluasi tugas X MIPA 3 Tugas rumah mengenai perbedaan 
kementeria negara dengan lembaga negara 
non kementerian. 
  
10.00-14.00 Penyelesaian Silabus Kelas X Dengan menyelesaikan media dan metode 
dan menggabugkan dengan KI dan KD 
  
Jumat, 26 Agustus 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan soaldan Kisi-Kisi 
Untuk kelas XI IPS 2 
Soal dan kisi-kisi untuk ulangan harian 1   
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Senin, 29 Agustus 
2016 
07.00-09.00 Penyelesaian RPP kelas X 
MIPA 3 
Mempersiapkan materi untuk pembelajaran 
mengulang minggu kemrin 
  
09.45-11.30 Mengajar di kelas X MIPA 3  Mengulang materi nila-nilai pancasila 
dalam penyelenggaraan pemerintahan 
dengan memberikan penjelasan yang lebih 
jelas. 
  
Selasa, 30 Agustus 
2016 
07.30-11.00 Menyelesaikan soal ujian kelas 
XI IPS 2 
Membuat soal dengan 2 tipe yaitu untuk 
tipe A dan B 
  
11.00-14.00 Membuat Soal dan kisi-kisi 
ulangan kelas X MIPA 3 
Membuat Kisi-kisi untuk kelas X materi 
nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan negara 
  
Rabu, 31 Agustus 
2016 
07.30-12.00 Membuat soal untuk kelas X 
MIPA 3 
Soal berbentuk pilihan ganda dan essay 
dengan 15 nomor soal 
  
13.30-15.00 Ulangan Harian Kelas XI IPS 2 Ulangan dilakukan di kelas dengan materi 
budaya politik di Indonesia 
Kelas tidak kondusif 
karena listrik padam 
dan cuaca yang sangat 
panas 
Ulangan tetap 
dilaksanakan 
walaupun kelas 
sangat ramai 
Kamis, 1 September 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan Program Tahunan 
kelas XI 
Menuliskan SK dan KD.   
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12.00-14.00 Menganalisis soal untuk kelas 
X MIPA 3 
Soal dianalisis sehingga mengurangi 
kesalahan saat penulisan dan juga 
kesinambungan antara soal dengan KD 
  
Jumat, 2 September 
2016 
08.00-12.00 Pembuatan Program semester 
kelas XI 
Membuat program semester yang 
digunakan sebagai pecana ppembelajaran 
selama satu semester 
  
13.00-14.30 Ulangan Harian 1 untuk kelas 
X MIPA 3 
Ulangan Harian dilaksanakan di luar jam 
sekolah materi nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan negara. 
  
Senin, 5 septrmber 
2016 
07.15-08.00 Upacara bendera setiap hari 
senin 
Upacara dilaksanakan setiap hari senin 
sesuai jadwal yang ada 
  
08.00-11.00 Mengoreksi ulangan harian 
siswakelas XI IPS 2 
Menilai ulangan harian peserta didik kelas 
XI IPS 2 
  
11.00-14.00 Membuat Program  tahunan 
kelas X 
Membuat program tahunan yang 
diguanakan sebagai acuan pembelajaran 
selama satu tahun. 
  
Selasa, 6 septeber 
2016 
08.00-11.00 Mengoreksi ulangan harian 
kelas X 
Menilai dan mengoreksi ulangan harian 
kelas X sebagai evaluasi BAB 1 
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11.00-14.00 Membuat Program Semester 
Kelas XI 
Membuat program semester yang 
digunakan sebagai recana ppembelajaran 
selama satu semester 
  
Rabu, 7 september 
2016 
08.00-12.00 Input data hasil ulangan siswa 
kelas X maupun Kelas XI 
Memasukkan nilai siswa ke computer 
sesuai dengan format yang ada. 
  
12.00-14.00 Pemberian tugas remidi kepada 
siswa yang belum lulus 
ulangan harian baik kelas X 
maupun kelas X 
Remidi dikerjakan dirumah dan 
dikumpulkan sesuai dengan hari yang 
sudah dijadwalkan 
  
Kamis, 8 September 
2016 
08.00-12.00 Peyempurnaan program 
tahunan dan program semester 
kelas X dan XI 
Program tahunan dan semester yang sudah 
di kerjakan di sempurnakan kembali agar 
lebih baik. 
  
12.00-14.00 Penyempurnaan silabus Penyempuraan silabus bertujuan untuk 
memperbaiki hal-hal yang dianggap masih 
kurang. 
  
Jumat, 9 september 
2016 
08.00-11.00 Evaluasi remidi kelas X dan XI Mengoreksi remidi dari siswa kelas X dan 
X yang belum lulus ulangan 
  
Selasa, 13 
september 2016 
08-00-12.00 Membuat laporan PPL Membuat Laporan dengan format yang 
disediakan 
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Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Program Tahunan (PROTA) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/Semester : X MIPA 3 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Semester Gasal 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
1.  1.1. Mensyukuri  nilai-nilai Pancasila dalam praktik penyelenggaraan  
pemerintahan negara sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
1.1.1. Membangun nilai-nilai toleran dalam praktik 
penyelenggaraan pemerintahan negara. 
1.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam praktik 
penyelenggaraan pemerintahan negara. 
8 
2.1 Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyenggaraan  pemerintah Negara 
2.1.1 Membangun nilai-nilai toleransi dalam kerangka praktik 
penyenggaraan pemerintah negara.  
2.1.2 Membangun nilai-nilai kejujuran dalam kerangka praktik 
Menyenggaraan pemerintah negara. 
3.1 Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara  
3.1.1 Menganalisis sistem pembagian kekuasaan negara Republik 
Indonesia. 
3.1.2 Mengidentifikasi kedudukan dan fungsi kementerian negara 
Republik Indonesia dan lembaga pemerintahan non 
departemen. 
3.1.3 Menganalisis kedudukan dan fungsi pemerintahan daerah 
dalam kerangka NKRI.  
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3.1.4 Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam penyelenggaraan 
Pemerintahan. 
4.1 Mewujudkan keputusan bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara   
4.1.1 Menyaji hasil analisis tentang pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan negara. 
4.1.2 Mengkomunikasikan hasil analisis terkait dengan 
pengambilan keputusan bersama sesuai nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan 
negara. 
2.  2.1. Menghayati nilai-nilai konstitusional ketentuan Undang-undang Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan secara adil 
2.1.1. Membangun nilai-nilai menghargai secara adil ketentuan 
UUD Negara RI Tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan penduduk, agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
2.1.2. Membangun nilai-nilai kerja sama secara adil ketentuan UUD 
Negara RI Tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan penduduk, agama dan kepercayaan, 
pertahanan dan keamanan 
6 
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2.2 Mendukung nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 
2.2.1 Membangun nilai-nilai mengharagai yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga negara dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan keamanan  
2.2.2 Membangun nilai-nilai kerja sama yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga negara dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan keamanan 
3.2 Mengkatagorikan ketentuan Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 yang mengatur tentang wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, agama dan kepercayaan, pertahanan dan keamanan 
3.2.1 Mengidentifikasi wilayah negara kesatuan Republik 
Indonesia 
3.2.2 Membedakan kedudukan warga negara dan penduduk 
Indonesia 
3.2.3 Meganalisis kemerdekaan beragama dan berkepercayaan di 
Indonesia 
3.2.4 Mengidentifikasi sistem pertahanan dan keamanan Republik 
Indonesia 
4.2 Menyaji hasil analisis  tentang ketentuan Undang-undang Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur wilayah negara, warga 
negara  dan penduduk, agama dan kepercayaan, serta  pertahanan dan 
keamanan    
4.2.1 Menyaji hasil telaah isi analisis tentang ketentuan UUD 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur 
wilayah negara, warga negara dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, serta pertahanan dan keamanan 
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4.2.2 Mengkomunikasikan hasil telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
mengatur wilayah negara, warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, serta pertahanan dan keamanan 
3.  3.1. Menghargai nilai-nilai terkait fungsi lembaga-lembaga Negara menurut 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 secara 
adil 
3.1.1. Membangun nilai-nilai disiplin atas fungsi lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
3.1.2. Membangun nilai-nilai tanggung jawab atas fungsi lembaga-
lembaga negara menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945  
8 
2.3 Mendukung perilaku peduli terhadap  nilai-nilai terkait fungsilembaga-
lembaga negara menurut Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
2.3.1 Membangun nilai-nilai disiplin tentang lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
2.3.2 Membangun nilai-nilai tanggung jawab tentang lembaga-
lembaga negara menurut Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945  
3.3 Mensintesiskan  kewenangan  lembaga-lembaga Negara menurut 
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
3.3.1 Mengidentifikasi suprastruktur sistem politik Indonesia  
3.3.2 Mengidentifikasi Lembaga-Lembaga Negara RI menurut 
UUD NRI Tahun 1945 
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3.3.3 Menganalisis impeachment dalam Ketatanegaraan RI  
3.3.4 Menganalisis tatakelola pemerintahan yang baik 
3.3.5 Menunjukan partisipasi warga negara dalam sistem politik RI  
4.3 Mendemonstrasikan  hasil analisis   tentang kewenangan  lembaga-
lembaga Negara menurut Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
4.3.1 Menyaji hasil analisis tentang kewenangan lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
IndonesiaTahun 1945 
4.3.2 Mengkomunikasikan hasil telaah analisis tentang 
kewenangan lembaga-lembaga negara menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
 
4.  1.4. Menghayati nilai-nilai tentang  hubungan struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 secara adil  
1.4.1. Membangun nilai-nilai proaktif secara adil tentang hubungan 
struktural dan fungsional pemerintahan pusat dan daerah 
menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945  
1.4.2. Membangun nilai-nilai responsif secara adil tentang 
hubungan struktural dan fungsional pemerintahan pusat dan 
daerah menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
6 
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2.4 Menghargai nilai-nilai tentang hubungan struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerahmenurut Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
2.4.1 Membangun nilai-nilai proaktif yang terkandung dalam 
hubungan struktural dan fungsional pemerintahan pusat dan 
daerah menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
2.4.2 Membangun nilai-nilai responsif yang terkandung dalam 
hubungan struktural dan fungsional pemerintahan pusat dan 
daerah menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
3.4 Mengkreasikan hubungan struktural dan fungsional pemerintahan pusat 
dan daerah menurut Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 194 
3.4.1 Menganalisis desentralisasi atau otonomi daerah dalam 
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia  
3.4.2 Mengidentifikasi kedudukan dan peran pemerintah pusat.  
3.4.3 Mengidentifikasi kedudukan dan peran pemerintah daerah 
3.4.4 Menunjukkan hubungan struktural dan fungsional pemerintah 
pusat dan daerah 
4.4 Menyaji hasil penalaran  tentang  hubungan struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
4.4.1 Menyaji hasil telaah hubungan struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
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4.4.2 Mengkomunikasikan hasil telaah hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik IndonesiaTahun 1945. 
 
 
 
 
C. Semester Genap 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
5.  1.5 Mensyukuri nilai-nilai yang membentuk komitmen integrasi nasional 
dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. 
1.5.1 Membangun nilai-nilai toleran yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika  
1.5.2  Membangun nilai-nilai damai yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika 
10 
2.5 Mendukung  nilai-nilai yang membentuk komitmen integrasi 
nasional dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. 
2.5.1 Membangun nilai-nilai toleran yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika  
2.5.2  Membangun nilai-nilai damai yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika 
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3.5 Menganalisis faktor-faktor pembentuk integrasi nasional dalam 
bingkai Bhinneka Tunggal Ika 
3.5.1 Mengidentifikasi kebhinnekaan bangsa Indonesia  
3.5.2 Menganalisis konsep integrasi nasional 
3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk integrasi nasional  
3.5.4 Menganalisis membangkitkan kesadaran warga negara untuk 
bela negara 
3.5.5 Menunjukkan kesediaan warga negara untuk melakukan bela 
negara 
4.5 Mendesemontarsikan  faktor-faktor pembentuk integrasi 
nasionaldalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika 
4.5.1 Menyaji hasil analisis tentang faktor-faktor pembentuk 
integrasi nasional dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika  
4.5.2 Mengkomunikasikan hasil analisis tentang faktor-faktor 
pembentuk integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika 
6.  1.6 Mensyukuri nilai-nilai yang membentuk kesadaran akan ancaman 
terhadap negara dan upaya penyelesaiannya di bidang Ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan dalam 
bingkai Bhinneka Tunggal Ika 
1.6.1 Membangun nilai-nilai kerja sama yang membentuk 
kesadaran akan ancaman terhadap negara dan upaya 
penyelesainnya di bidang Ipoleksosbudhankam dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika  
1.6.2 Membangun nilai-nilai gotong royong yang membentuk 
kesadaran akan ancaman terhadap negara dan upaya 
8 
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penyelesainnya di bidang Ipoleksosbudhankam dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika 
2.6 Meyakini nilai-nilai ketahanan terkait ancaman terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya dibidang Ideologi, politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan keamanan dalam bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
2.6.1 Membangun nilai-nilai kerja sama terkait ancaman terhadap 
negara dan upaya penyelesaiannya di bidang 
Ipoleksosbudhankam dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika  
2.6.2 Membangun nilai-nilai gotong royong terkait ancaman 
terhadap negara dan upaya penyelesaiannya di bidang 
Ipoleksosbudhankam dalam bingkai BhinnekaTunggal Ika  
3.6 Memprediksi indikator ancaman terhadap negara dan upaya 
penyelesaiannya di bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan keamanan dalam bingkai  Bhinneka 
Tunggal Ika 
3.6.1 Menganalisis ancaman terhadap integrasi nasional  
3.6.2 Mengidentifikasi ancaman di Bidang 
IPLEKSOSBUDHANKAM  
3.6.3 Menunjukkan peran serta masyarakat dalam mengatasi 
berbagai ancaman dalam membangun integritas nasional  
4.6 Menyaji hasil analisis  tentang ancaman terhadap negara dan upaya 
penyelesaiannya di bidang ideologi, politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan keamanandalam bingkai  Bhinneka 
Tunggal Ika 
4.6.1 Menyaji hasil analisis tentang ancaman terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya di bidang 
IPOLEKSOSBUDHANKAM 
4.6.2 Mengkomunikasikan hasil analisis tentang ancaman terhadap 
negara dan upaya penyelesaiannya di bidang 
IPOLEKSOSBUDHANKAM 
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7.  1.7 Menghayati nilai-nilai pentingnya wawasan nusantara dalam 
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia secara adil 
1.7.1 Membangun nilai-nilai menghargai pentingnya wawasan 
nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia  
1.7.2 Membangun nilai-nilai peduli pentingnya wawasan nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 
10 
2.7 Mengembangkan nilai-nilai tentang pentingnya wawasan nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 
2.7.1 Membangun nilai-nilai menghargai pentingnya wawasan 
nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia  
2.7.2 Membangun nilai-nilai peduli pentingnya wawasan nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 
3.7 Mengkarakteristikkan arti pentingnya Wawasan Nusantara dalam 
konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
3.7.1 Menganalisis wawasan nusantara  
3.7.2 Mengidentifikasi fungsi dan tujuan wawasan nusantara  
3.7.3 Mengidentifikasi aspek trigatra dan pancagatra dalam 
wawasan Nusantara  
3.7.4 Menunjukkan peran serta warga negara mendukung 
implementasi wawasan kebangsaan 
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 4.7 Mewujudkan keputusan bersama terkait arti pentingnya Wawasan 
Nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 
4.7.1 Menyaji hasil analisis tentang pentingnya wawasan Nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia 
4.7.2 Mengkomunikasikan hasil analisis pentingnya wawasan 
Nusantara dalam konteks Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
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PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF 
KELAS X MIPA 3 
 
 
A. Semester Gasal 
No. Bulan 
Minggu 
Efektif 
Hari 
Efektif 
Jam Pelajaran 
Efektif 
1.  Juli 1 2 2 
2.  Agustus 5 2 10 
3.  September 3 2 6 
4.  Oktober 5 2 10 
5.  November 4 2 8 
6.  Desember  1 2 2 
Jumlah 38 
 
No. Penggunaan Waktu 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1.  Tatap Muka  28 
2.  Ulangan Harian (Per BAB) 4 
3.  Ulangan MID Semester 2 
4.  Ulangan Akhir Semester 2 
5.  Masa Pengenalan lingkungan sekolah - 
6.  Ujian Nasional - 
7.  Cadangan 2 
Jumlah 38 
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B. Semester Genap 
No. Bulan 
Minggu 
Efektif 
Hari 
Efektif 
Jam Pelajaran 
Efektif 
1.  Januari 5 2 10 
2.  Februari 4 2 8 
3.  Maret 4 2 8 
4.  April 3 2 6 
5.  Mei 4 2 8 
6.  Juni 2 2 4 
Jumlah 44 
 
No. Penggunaan Waktu 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1.  Tatap Muka  28 
2.  Ulangan Harian  6 
3.  Ulangan MID Semester 2 
4.  Ulangan Akhir Semester 2 
5.  Perbaikan 4 
6.  Masa Pengenalan lingkungan sekolah - 
7.  Ujian Nasional - 
8.  Cadangan 2 
Jumlah 44 
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PROGRAM SEMESTER 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas    : X MIPA 3 
Tahun Pelajaran/ Semester : 2016/2017 /Gasal 
 
Pokok Bahasan 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Bulan 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
BAB I                                 
3.1.1 Menganalisis sistem pembagian 
kekuasaan negara Republik Indonesia. 
2     2                           
3.1.2 Mengidentifikasi kedudukan dan 
fungsi kementerian negara Republik 
Indonesia dan lembaga pemerintahan 
non departemen. 
2      2                          
3.1.3 Menganalisis kedudukan dan fungsi 
pemerintahan daerah dalam kerangka 
NKRI.  
2       2                         
3.1.4 Menganalisis Nilai-nilai Pancasila 
dalam penyelenggaraan Pemerintahan. 
2        2                        
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Ulangan Harian 1 1         1                       
BAB II                                 
3.2.1 Mengidentifikasi wilayah negara 
kesatuan Republik Indonesia 
2         1 1                      
3.2.2 Membedakan kedudukan warga negara 
dan penduduk Indonesia 
2          1   1                   
3.2.3 Meganalisis kemerdekaan beragama 
dan berkepercayaan di Indonesia 
2             1 1                  
Ulangan Harian 2 1              1                  
Ulangan MID Semester 2               2                 
BAB III                                 
3.3.1 Mengidentifikasi suprastruktur sistem 
politik Indonesia  
1                 1               
3.3.2 Mengidentifikasi Lembaga-Lembaga 
Negara RI menurut UUD NRI Tahun 
1945 
2                 1 1              
3.3.3 Menganalisis impeachment dalam 
Ketatanegaraan RI  
2                  1 1             
3.3.4 Menganalisis tatakelola pemerintahan 
yang baik 
2                   1 1            
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3.3.5 Menunjukan partisipasi warga negara 
dalam sistem politik RI  
1                    1            
Ulangan Harian 3 1                     1           
BAB BAB IV                                 
3.3.1 Menganalisis desentralisasi atau 
otonomi daerah dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  
1                     1           
3.3.2 Mengidentifikasi kedudukan dan peran 
pemerintah pusat.  
2                       2         
3.3.3 Mengidentifikasi kedudukan dan peran 
pemerintah daerah 
2                        2        
3.4.5 Menunjukkan hubungan struktural 
dan fungsional pemerintah pusat dan 
daerah 
1                         1       
Ulangan Harian 4 1                         1       
Cadangan 2                          2      
Ulangan akhir Semester Gasal 2                           2     
Jumlah 36     2 2 2 2 2 2   2 2 2  2 2 2 2 2  2 2 2 2 2     
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PROGRAM SEMESTER 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas    : X MIPA 3 
Tahun Pelajaran/ Semester : 2016/2017 /Genap 
 
Pokok Bahasan 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
BAB V                                
3.5.1 Mengidentifikasi kebhinnekaan bangsa 
Indonesia  
2 2                              
3.5.2 Menganalisis konsep integrasi nasional 2  2                             
3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor pembentuk 
integrasi nasional  
2   2                            
3.5.4 Menganalisis membangkitkan kesadaran 
warga negara untuk bela negara 
2    2                           
3.5.5 Menunjukkan kesediaan warga negara 
untuk melakukan bela negara 
2     2                          
Ulangan Harian 5 2       2                        
BAB VI                                
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3.6.1 Menganalisis ancaman terhadap integrasi 
nasional  
2        2                       
3.6.2 Mengidentifikasi ancaman di Bidang 
IPLEKSOSBUDHANKAM  
4         2 2                     
Ulangan MID Semester 2            2                   
Remidial 2             2                  
3.6.3 Menunjukkan peran serta masyarakat dalam 
mengatasi berbagai ancaman dalam 
membangun integritas nasional  
2              2                 
Ulangan Harian 6 2               2                
BAB VII                                
3.7.1 Menganalisis wawasan nusantara  2                 2              
3.7.2 Mengidentifikasi fungsi dan tujuan wawasan 
nusantara  
2                  2             
3.7.3 Mengidentifikasi aspek trigatra dan 
pancagatra dalam wawasan Nusantara  
4                   2   2         
3.7.4 Menunjukkan peran serta warga negara 
mendukung implementasi wawasan 
kebangsaan 
2                       2        
Ulangan Harian 7 2                        2       
Cadangan 2                         2      
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Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Pengasih 
Program Tahunan (PROTA) 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/Semester : XI IPS 2 
Tahun Pelajaran : 2016/2017 
 
A. Semester Gasal 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1. Menganalisis Budaya 
Politik di Indonesia. 
1.1. Mendeskripsikan pengertian 
budaya politik; 
1.1.1. Menjelaskan pengertian budaya politik; 
1.1.2. Mendeskripsikan pengertian budaya politik menurut 
para ahli; 
1.1.3. Menjelaskan sistem politik sebagai objek budaya politik; 
1.1.4. Mengidentifikasi ciri-ciri budaya politik; 
1.1.5. Menunjukkan komponen-komponen pembentuk budaya 
politik. 
2 
1.2. Menganalisis tipe-tipe budaya 
politik yang berkembang dalam 
masyarakat Indonesia; 
1.2.1. Menunjukkan tipe-tipe budaya politik berdasarkan sikap 
yang ditunjukan; 
4 
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1.2.2. Menunjukan budaya politik berdasarkan orientasi 
politiknya; 
1.2.3. Mengaitkan hubungan antara orientasi politik degan 
budaya politik; 
1.2.4. Mejelaskan tipe-tipe budaya politik yang berkembang 
dalam masyarakat Indonesia dari sebelum kemerdekaan 
hingga era reformasi; 
1.2.5. Menganalisis budaya politik kewarganegaraan. 
1.3. Mendeskripsikan pentingkya 
sosialisasi pengembangan 
budaya politik; 
1.3.1. Menjelaskan pengertian sosialisasi Politik; 
1.3.2. Menunjukkan proses sosialisasi; 
1.3.3. Mengidentifikasi sarana sosialisasi politik; 
1.3.4. Menunjukkan hubungan sosialisasi politik dengan 
komunikasi politik; 
2 
1.4. Menampilkan peran serta 
budaya politik partisipan. 
1.4.1. Menjelaskan pengertian patisipasi politik; 
1.4.2. Mengidentifikasi konsep partisipasi politik; 
1.4.3. Menjelaskan praktik partisipasi politik; 
1.4.4. Menganalisis tingkatan partisipasi politik; 
2 
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2. Menganalisis budaya 
demokrasi menuju 
masyarakat madani. 
2.1. Mendeskripsikan pengertian dan 
prinsip-prinsip budaya 
demokrasi; 
2.1.1. Menyimpulkan pengertian demokrasi secara umum dan 
menurut para ahli; 
2.1.2. Mejelaskan pemikiran tentang demokrasi; 
2.1.3. Menunjukkan nilai-nilai demokrasi; 
2.1.4. Menganalisis ciri-ciri demokrasi; 
2.1.5. Menunjukkan prinsip-prinsip demokrasi; 
2.1.6. Menjelaskan demokratisasi di Indonesia. 
2 
2.2. Mengidentifikasi ciri-ciri 
masyarakat madani; 
2.2.1. Menjelaskan konsepsi masyarakat madani; 
2.2.2. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat madai; 
2.2.3. Menganalisis proses menuju masyarakat madani; 
2.2.4. Menjelaskan budaya politik partisipan sebagai 
pembentuk masyarakat madani. 
2 
2.3. Menganalisis pelaksanaan 
demokrasi di Indonesia sejak 
Orde Lama, Orde Baru dan 
Reformasi; 
2.3.1. Menganalisis pelaksanaan demokrasi pada masa 
demokrasi liberal (17 agustus 1950-5 Juli 1959); 
2.3.2. Menganalisis pelaksanaan demokrasi pada masa 
demokrasi terpimpin (5 Juli 1959-1965); 
2.3.3. Menganalisis demokrasi pada masa demokrasi pancasila; 
2.3.4. Menganalisis demokrasi pada era reformasi; 
4 
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2.3.5. Menganalisis pemilihan umum sebagai sarana 
demokrasi; 
2.3.6. Mengidentifikasi pemilihan umum di Indonesia dengan 
sistem disrik, proposional dan gabungan. 
2.4. Menampilkan perilaku budaya 
demokrasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.4.1. Menunjukkan perilaku budaya demokrasi dalam 
kehidupan sehari-hari; 
2.4.2. Mencontohkan di lingkungan sekitar mengenai perilaku 
demokrasi. 
2 
3. Menampilkan sikap 
keterbukaan dan keadilan 
dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara 
3.1. Mendeskripsikan pengertian dan 
pentingnya keterbukaan;  
3.1.1. Menjelaskan  pengertian keterbukaan dan keadilan; 
3.1.2. Menjelaskan keterbukaan dalam kehidupan berbagsa dan 
bernegara; 
3.1.3. Mengidentifikasi ciri-ciri keterbukaan; 
3.1.4. Menunjukan jaminan keadilan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara; 
2 
3.2. Menganalisis dampak 
penyelenggaraan pemerintahan 
yang tidak transparan; 
3.2.1. Menganalisis pengertian pemerintah dan pemerintahan; 
3.2.2. Mengidentifikasi karakteristik pemerintahan; 
3.2.3. Menjelaskan konsepsi pemerintahan; 
3.2.4. Menganalisis aktor dalam kepemerintahan; 
3.2.5. Menjelaskan kepemerintahan yang baik; 
4 
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3.2.6. Menunjukan dampak pemerintahan yang tidak 
transparan; 
3.2.7. Menganalisis korupsi sebagai dampak pemerintahan 
yang tidak transparan; 
3.2.8. Mengidentifikasi upaya terhadap penyelenggaraan yang 
tidak transparan; 
3.3. Menunjukkan sikap keterbukaan 
dan keadilan dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
3.3.1. Menunjukan perilaku positif dalam upaya peningkatan 
sikap keterbukaan dan jaminan keadilan; 
3.3.2. Mengidentifikasi partisipasi dalam upaya peningkatan 
sikap keterbukaan dan jaminan keadilan; 
3.3.3. Menunjukkan peran masyarakat dalam memberantas 
korupsi sebagai dampak pemerintahan yang tidak 
transparan. 
2 
Jumlah 28 
 
  
  
Program Tahunan dan Program Semester Kelas XI IPS 2 | 6  
 
B. Semester Genap 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Alokasi Waktu (JP) 
4. Menganalisis  
hubungan 
internasional dan 
organisasi 
internasional 
4.1. Mendeskripsikan pengertian, 
pentingnya dan sarana-sarana 
hubungan internasional bagi suatu 
negara; 
4.1.1. Mendefenisikan pengertian hubungan internasional; 
4.1.2. Menjelaskan arti penting hunungan internasional bagi suatu 
negara; 
4.1.3. Mengidentifikasi asas-asas hubungan internasional sebagai sarana 
hubungan internasional; 
4.1.4. Menunjukkan faktor-faktor penentu dalam hubungan 
internasional sebagai sarana hubungan internasional; 
4 
4.2. Menjelaskan tahap-tahap perjanjian 
internasional; 
4.2.1. Mendefenisikan pengertian perjanjian internasional; 
4.2.2. Mengidentifikasi klasifikasi perjanjian internasional; 
4.2.3. Menunjukkan istilah-istilah lain dalam perjanjian internasional; 
4.2.4. Menganalisis tahap-tahap perjanjian internasional; 
4.2.5. Menunjukkan hal-hal penting dalam proses pembuatan perjanjian 
internasional; 
4.2.6. Menjelaskan berlaku dan berakhirnya perjanjian internasional 
bagi suatu negara; 
4.2.7. Mengidentifikasi pelaksanaan perjanjian internasional; 
4.2.8. Mengklasifikasi jenis-jenis perjanjian internasional. 
6 
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4.3. Menganalisis fungsi perwakilan 
diplomatik; 
4.3.1. Mengidentifikasi perwakilan Negara Republik Indonesia di Luar 
Negeri; 
4.3.2. Membedakan diplomatik dan konsuler; 
4.3.3. Menjelaskan pengertian diplomatik; 
4.3.4. Mendefenisikan pengertian perwakilan diplomatik; 
4.3.5. Menjelaskan proses pengangkatan dan penerimaan perwakilan di 
diplomatik; 
4.3.6. Menunjukkan fungsi dan tugas perwakilan diplomatik; 
4.3.7. Mengidentifikasi perangkat perwakilan diplomatik; 
4.3.8. Menjelaskan kekebalan dan keistimewaan perwakilan diplomatik; 
4.3.9. Menjelaskan pengertian perwakilan konsuler; 
4.3.10. Mengidentifikasi perwkilan konsuler; 
4.3.11. Menganalisis mulai dan berakhirnya perwakilan konsuler. 
4 
4.4. Mengkaji peranan organisasi 
internasional (ASEAN, AA, PBB) 
dalam meningkatkan hubungan 
internasional; 
4.4.1. Mengidentifikasi pengertian organisasi internasional 
4.4.2. Menganalisis organisasi internasional (ASEAN) Asssosiation of 
southeast asian nations; 
4.4.3. Menganalisis organisasi internasional Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) Asia-Afrika; 
4 
  
Program Tahunan dan Program Semester Kelas XI IPS 2 | 8  
 
4.4.4. Menganalisis organisasi internasional Perserikatan Bangsa-
Bangsa. 
4.5. Menghargai kerjasama dan perjanjian 
internasional yang bermanfaat bagi 
Indonesia. 
4.5.1. Menjelaskan politik luar negeri republik Indonesia; 
4.5.2. Mengidentifikasi tujuan politik luar negeri Republik Indonesia; 
4.5.3. Mengidentifikasi pokok-pokok politik luar negeri Republik 
Indonesia 
4.5.4. Menganalisis kerjasama dan perjanjian internasional yang 
bermanfaat bagi Indonesia dalam perjanjian internasional 
bilateral, regional maupun multilateral; 
2 
5. Menganalisis sistem 
hukum dan peradilan 
internasional 
5.1. Mendeskripsikan sistem hukum dan 
peradilan internasional; 
5.1.1. Menjelaskan sistem hukum internasional; 
5.1.2. Mendefenisikan pengertian hukum internasional; 
5.1.3. Menganalisis asal-mula hukum internasional; 
5.1.4. Mendefenisikan hukum internasional dalam arti modern; 
5.1.5. Mengidentifikasi asas-asas hukum internasional; 
5.1.6. Menganalisis sumber hukum internasional; 
5.1.7. Menyebutkan subjek hukum internasional; 
5.1.8. Menunjukkan hubungan antara hukum internasional dengan 
hukum nasional; 
4 
  
Program Tahunan dan Program Semester Kelas XI IPS 2 | 9  
 
5.1.9. Menganalisis proses ratifikasi hukum internasional menjadi 
hukum nasional; 
5.1.10. Menganalisis peradilan internasional. 
5.2. Menjelaskan penyebab timbulnya 
sengketa internasional; 
5.2.1. Mendefenisikan pengertian sengketa internasional; 
5.2.2. Menunjukkan faktor penyebab sengketa internasional; 
5.2.3. Menunjukkan contoh sengketa internasional; 
5.2.4. Menganalisis peran mahkamah internasional dalam 
menyelesaikan sengketa internasional; 
5.2.5. Menganalisis prosedur penyelesaian sengketa internasional 
melalui mahkamah internasional; 
5.2.6. Menunjukkan keputusan mahkamah internasional dalam 
menyelesaikan sengketa internasional; 
5.2.7. Mengidentifikasi peranan hukum internasional dalam menjaga 
perdamaian dunia; 
5.2.8. Prinsip hidup berdampingan secara damai berdasarkan persamaan 
drajat. 
6 
5.3. Menghargai putusan mahkamah 
internasional. 
5.3.1. Menunjukan sikap menghargai keputusan mahkamah 
internasional; 
2 
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5.3.2. Menganalisis contoh sengketa internasional yang diselesaikan 
oleh mahkamah internasional; 
5.3.3. Menganalisis pernyataan ressmi dari Menteri Luar Negeri atas 
nama Pemerintah Republik Indonesia saat Indonesia kehilangan 
Pulau Sipadan dan Ligitan dari keputusan mahkamah 
internasional. 
Jumlah 40 
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PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF 
 XI IPS 2 
 
 
A. Semester Gasal 
No. Bulan 
Minggu 
Efektif 
Hari 
Efektif 
Jam Pelajaran 
Efektif 
1.  Juli 1 2 2 
2.  Agustus 4 2 8 
3.  September 4 2 8 
4.  Oktober 3 2 6 
5.  November 5 2 10 
6.  Desember  1 2 2 
Jumlah 36 
 
No. Penggunaan Waktu 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1.  Tatap Muka  28 
2.  Ulangan Harian (Per BAB) 3 
3.  Ulangan MID Semester 2 
4.  Ulangan Akhir Semester 2 
5.  Masa Pengenalan lingkungan sekolah - 
6.  Ujian Nasional - 
7.  Cadangan 1 
Jumlah 36 
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B. Semester Genap 
No. Bulan 
Minggu 
Efektif 
Hari 
Efektif 
Jam Pelajaran 
Efektif 
1.  Januari 5 2 10 
2.  Februari 4 2 8 
3.  Maret 5 2 8 
4.  April 4 2 8 
5.  Mei 5 2 10 
6.  Juni 2 2 4 
Jumlah 48 
 
No. Penggunaan Waktu 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1.  Tatap Muka  32 
2.  Ulangan Harian  4 
3.  Ulangan MID Semester 2 
4.  Ulangan Akhir Semester 2 
5.  Perbaikan 4 
6.  Masa Pengenalan lingkungan sekolah - 
7.  Ujian Nasional - 
8.  Cadangan 4 
Jumlah 48 
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PROGRAM SEMESTER 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI IPS 2 
Tahun Pelajaran/ Semester : 2016/2017 /Gasal 
 
Pokok Bahasan 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Bulan 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1. Menganalisis Budaya Politik di Indonesia                                
1.1.Mendeskripsikan pengertian budaya politik; 2    2                           
1.2.Menganalisis tipe-tipe budaya politik yang berkembang 
dalam masyarakat Indonesia; 
4      2 2                        
1.3.Mendeskripsikan pentingkya sosialisasi pengembangan 
budaya politik; 
2         2                      
1.4.Menampilkan peran serta budaya politik partisipan. 2          2                     
Ulangan Harian 1 1            1                   
2. Menganalisis budaya demokrasi menuju masyarakat 
madani. 
                               
2.1.Mendeskripsikan pengertian dan prinsip-prinsip budaya 
demokrasi; 
2            1 1                  
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2.2.Mengidentifikasi ciri-ciri masyarakat madani; 2             1 1                 
Ulangan MID semester 2               2                
2.3.Menganalisis pelaksanaan demokrasi di Indonesia sejak 
Orde Lama, Orde Baru dan Reformasi; 
4              1   2 1             
2.4.Menampilkan perilaku budaya demokrasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2                  1 1            
Ulangan Harian 2 1                   1            
3. Menampilkan sikap keterbukaan dan keadilan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 
                               
3.1.Mendeskripsikan pengertian dan pentingnya keterbukaan;  2                     2          
3.2.Menganalisis dampak penyelenggaraan pemerintahan 
yang tidak transparan; 
4                      2 2        
3.3.Menunjukkan sikap keterbukaan dan keadilan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
2                        2       
Ulangan Harian 3 1                         1      
Jam Cadangan 1                         1      
Ujian Semester Gasal 2                           2    
Jumlah 36    2  2 2  2 2  2 2 2 2  2 2 2  2 2 2 2 2  2    
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PROGRAM SEMESTER 
 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas    : XI IPS 2 
Tahun Pelajaran/ Semester : 2016/2017 /Genap 
 
Pokok Bahasan 
Alokasi 
Waktu (JP) 
Bulan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
4. Menganalisis  hubungan 
internasional dan organisasi 
internasional 
                               
4.1.Mendeskripsikan pengertian, 
pentingnya dan sarana-sarana 
hubungan internasional bagi suatu 
negara; 
4 2 2                             
4.2. Menjelaskan tahap-tahap perjanjian 
internasional; 
6   2 2  2                         
4.3. Menganalisis fungsi perwakilan 
diplomatik; 
4       2 2                       
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4.4. Mengkaji peranan organisasi 
internasional (ASEAN, AA, PBB) 
dalam meningkatkan hubungan 
internasional; 
4         2  2                    
4.5. Menghargai kerjasama dan 
perjanjian internasional yang 
bermanfaat bagi Indonesia. 
2            2                   
Ulangan Harian 1 2             2                  
Ujian MID Semester 2              2                 
Remidial 2               2                
5. Menganalisis sistem hukum dan 
peradilan internasional 
                               
5.1. Mendeskripsikan sistem hukum dan 
peradilan internasional; 
4                 2 2             
5.2. Menjelaskan penyebab timbulnya 
sengketa internasional; 
6                   2 2 2          
5.3. Menghargai putusan mahkamah 
internasional. 
2                      2         
Ulangan Harian 2 2                       2        
Jam Cadangan 4                        2 2      
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
BAB I 
Nilai-Nilai Pancasila dalam Kerangka Praktik Penyelenggaraan 
Pemerintahan Negara 
 
 
 
 
 
Mahasiswa; 
Ganjar Retno Sulastri (13401241011) 
 
 
 
 
 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016/2017 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Materi Pokok : Nilai-Nilai Pancasila dalam Kerangka Praktik 
Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
a. Klasifikasi Kementerian Negara Republik Indonesia 
b. Lembaga Negara Non-kementerian 
c. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
Kelas : X MIPA 3 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Mengorganisasi nilai-nilai Pancasila dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara sebagai salah satu bentuk pengabdian kepadaTuhan 
Yang Maha Esa. 
2.1. Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1. Menganalisis nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1. Mengambil keputusan bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan negara. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1.1.1. Membangun nilai-nilai toleran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
1.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
2.1.1. Membangun nilai-nilai toleransi dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
2.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1.2. Mengidentifikasi kedudukan dan fungsi kementerian negara Republik 
Indonesia dan lembaga pemerintahan non departemen. 
3.1.3. Menganalisis kedudukan dan fungsi pemerintahan daerah dalam kerangka 
NKRI. 
3.1.4. Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam penyelenggaraan pemerintahan. 
4.1.1. Menyaji hasil analisis tentang pengambilan keputusan bersama sesuai 
nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1.2. Mengkomunikasikan hasil analisis terkait dengan pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan 
D. PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab, mandiri 
E. KEWIRAUSAHAAN 
1. Percaya diri (keteguhan hati, optimis); 
2. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik); 
3. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin); 
4. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan). 
F. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai; 
1. Klasifikasi Kementerian Negara Republik Indonesia sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian Negara. 
2. Lembga Pemerintahan Non-kementerian 
3. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
G. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
1.  Pendahuluan  
a. Peserta didik siap sebelum dimulai pembelajaran. 
b. Presensi peserta didik untuk  mengetahui kondisi atau keadaan 
siswa. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
15 
2.  Kegiatan Inti 
a. Klasifikasi kementerian Negara Republik Indonesia dan 
Lembaga Pemerintah Non-Kementerian. 
1) Peserta didik mengamati dan membaca buku materi 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang dimiliki 
masing-masing tentang klasifikasi Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan Nilai-Nilai Pancasila dalam 
Penyelenggaraan Negara. 
2) Kelas dibagi menjadi 7 kelompok, masing-masing 
kelompok beranggotakan 4-5 Peserta didik. 
a. Kelompok 1 (4 peserta didik) membahas klasifikasi 
kementerian bagian 1 dan 3. 
b. Kelompok 2 (5 peserta didik) membahas klasifikasi 
kementerian bagian 2. 
c. Kelompok 3 (5 peserta didik) membahas kementerian 
koordinator bagian 1 dan 3. 
d. Kelompok 4 (5 peserta didik) membahas kementerian 
koordinator bagian 2 dan 4. 
60 
e. Kelompok 5 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 1-10. 
f. Kelompok 6 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 11-21. 
g. Kelompok 7 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 22-31. 
3) Guru menampilkan bagan kosong mengenai kementerian 
dan lembaga pemerintah non-kementerian yang nantinya 
akan diisi oleh masing-masing kelompok. 
4) Peserta didik dalam waktu 15 menit sudah menyelesaikan 
tulisan macam-macam nama kementerian dan lembaga 
non-kementerian sesuai dengan pembagian kelompoknya. 
5) Masing-masing kelompok perwakilanya membacakan hasil 
kerja kelompoknya. Begitupun hingga ketujuh kelompok 
selesai. 
b. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
1) Peserta didik mengamati dan membaca materi yang telah 
ada pada buku paket PPKn. 
2) Peserta didik menanyakan bagian yang belum di mengerti. 
3) Guru menjelaskan materi nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. 
4) Peserta didik memberikan contoh dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai sila-sila pancasila. 
3.  Penutup 
a. Peserta didik menyampaikan apa yang telah dipelajarinya pada 
materi klasifikasi kementerian dan lembaga Non-Kementerian 
dan Nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan negara. 
b. Peserta didik dan guru menyimpulkan bersama-sama materi 
yang telah dipelajari 
c. Guru memberikan salam dan meninggalkan kelas. 
15 
H. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 1) 
1. Klasifikasi Kementerian Negara Republik Indonesia sesuai Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015. 
2. Lembaga Pemerintah Non-Kementerian 
3. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
a. Sistem Nilai dalam Pancasila 
b. Implementasi Pencasila 
c. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
I. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode diskusi dan Problem Base Learning. 
J. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Tolib dan Nuryadi. 2016. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(Untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas X). Jakarta: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Draft 2 Maret 2016. 
Sumber penunjang 
1. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi 
Kementerian Negara. 
2. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 Tentang Kedudukan, 
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi Dan Tata Kerja 
Lembaga Pemerintah Non-Departemen  
K. MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah; 
1. Kertas asturo 
2. Spidol Warna 
3. Doble Tip 
4. LCD 
5. Layar 
6. Laptop 
7. Soft file power point materi Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
Pemerintahan. 
L. PENILAIAN 
1. Penilaian kognitif.  
a. Diskusi kelas 
1) Petunjuk diskusi 
a) Kelas dibagi menjadi 7 Kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.  
b) Topik diskusi 
(1) Kelompok 1 (4 peserta didik) membahas klasifikasi 
kementerian bagian 1 dan 3. 
(2) Kelompok 2 (5 peserta didik) membahas klasifikasi 
kementerian bagian 2. 
(3) Kelompok 3 (5 peserta didik) membahas kementerian 
koordinator bagian 1 dan 3. 
(4) Kelompok 4 (5 peserta didik) membahas kementerian 
koordinator bagian 2 dan 4. 
(5) Kelompok 5 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 1-10. 
(6) Kelompok 6 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 11-21. 
(7) Kelompok 7 (5 peserta didik) membahas lembaga non-
kementerian no 22-31. 
c) Setiap kelompok menuliskan macam-macam nama 
kementerian sesuai dengan bagian masing-masing dan di 
tempelkan di kertas karton yang disediakan. 
d) Perwakilan kelompok membacakan kementerian yang 
didapatkanya. 
Penilaian diskusi siswa 
Kelompok Nama Anggota 
Penilaian 
Keindahan  Ketepatan Kerjasama 
Kelompok 1 Afrisa Mardiana Damarani    
Aurelia Elsaviona Yohananda    
Candra Pramudita    
Clarissa Putri    
Kelompok 2 Diana Rahma Yuriza    
Dimas Aqshal Kuncoro Jati    
Dinda Metiara Pertiwi    
Dwi Renita    
Eko Suwanto    
Kelompok 3 Elang Jalu Prakoso    
Fahrizal Widdi Haifani    
Fajar Haris Fauzi    
Galih Setiaji    
Hafidz Muhammad Wildan    
Kelompok 4 Istijanah    
Luluk Mar'atu Shalihah    
Luqman Fajri    
Nanda Padma Parahita    
Nathan Nawan Wiratama    
Kelompok 5 Ninda Tian Novita Putri    
Oktanina Laksita Rini    
Putri Yahya Insagi    
Rahma Fatimatu Zahro    
Rendy Widyatama Prayitno    
Kelompok 6 Safarina Dianatasa    
Sekar Muthmainah    
Shafa Zahra Afrianza    
Sigit Hendarto    
Tanti Fitriani    
Kelompok 7 Utari Fitriyani Astuti    
Varesa Dhani Fitriani    
Vidya Nugraheni    
Waridatun    
Wendi Anas Solimah    
 
Keterangan; 
 Penilaian keindahan 
 Nilai 2 jika jawaban bersih dan tidak banyak coret-coret 
 Nilai 1 jika jawaban kurang bersih 
 
 Penilaian Ketepatan 
 Nilai 5 jika jawaban benar semua 
 Nilai 3 jika jawaban kurang benar 
 Nilai 1 jika jawaban tidak benar 
 
 Penilaian kerjasama 
 Nilai 3 jika kelompok bekerja sama dengan baik 
 Nilai 2 jika kelompok mengandalkan beberapa anggota 
 Nilai 1 jika kelompok hanya mengandalkan 1 anggota 
 
 Penilaian keseluruhan 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
10
𝑥 100 
 
2. Penilaian afektif 
Penilaian afektif siswa dengan guru mengamati perilaku peserta didik. Dengan 
penilaian menggunakan instrumen sebagai berikut. 
No No Induk Nama 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani        
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda        
3.  4611 Candra Pramudita        
4.  4612 Clarissa Putri        
5.  4613 Diana Rahma Yuriza        
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati        
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi        
8.  4616 Dwi Renita        
9.  4617 Eko Suwanto        
10.  4618 Elang Jalu Prakoso        
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani        
12.  4620 Fajar Haris Fauzi        
13.  4621 Galih Setiaji        
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan        
15.  4623 Istijanah        
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah        
17.  4625 Luqman Fajri        
18.  4626 Nanda Padma Parahita        
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama        
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri        
21.  4629 Oktanina Laksita Rini        
22.  4630 Putri Yahya Insagi        
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro        
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno        
25.  4633 Safarina Dianatasa     
26.  4634 Sekar Muthmainah     
27.  4635 Shafa Zahra Afrianza     
28.  4636 Sigit Hendarto     
29.  4637 Tanti Fitriani     
30.  4638 Utari Fitriyani Astuti     
31.  4639 Varesa Dhani Fitriani     
32.  4640 Vidya Nugraheni     
33.  4641 Waridatun     
34.  4642 Wendi Anas Solimah     
Keterangan; 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan dilihat dari; (tidak terlambat, membawa buku yang telah 
ditentukan, pakaian rapi) 
 Nilai 4 jika peserta didik taat pada semua poin kedisiplinan. 
 Nilai 3 jika peserta didik melanggar 1 dari poin kedisiplinan. 
 Nilai 2 jika peserta didik melanggar lebih dari 1 poin kedisiplinan. 
 Nilai 1 jika peserta didik melanggar semua poin kedisiplinan. 
2. Keaktifan 
Keaktifan peserta didik dilihat dari; (frekuensi bertanya, menjawab, dan 
kehadiran peserta didik) 
 Nilai 3 jika peserta didik sering melaksanakan poin keaktifan. 
 Poin 2 jika peserta didik kurang melaksanakan poin keaktifan. 
 Poin 1 jika peserta didik tidak melaksanakan poin keaktifan 
3. Kesopanan 
Kesopanan dilihat dari; (cara bicara, cara bertingkah laku) 
 Nilai 3 jika peserta didik sopan menurut poin yang ada. 
 Nilai 2 jika peserta didik kurang sopan menurut poin yang ada. 
 Nilai 1 jika peserta didik tidak sopan menurut poin yang ada. 
 
Rumus Penghitungan Skor
Jumlah Perolehan Skor
Skor Akhir: x 100
10
Sangat Baik (SB)
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
Guru Pendidikan Kewargane gat aa,n
SMA Negeri 1 Pengasih
(rw
Ambal Lusitarti. S.Pd
NrP. 1 9760330 200501 2 012
apabila memperoleh Skor Akhir: > 90
apabila memperoleh Skor Akhir: 80 < Skor Akhir < 90
apabila memperoleh Skor Akhir: 70 < Skor Akhir < 80
apabila memperoleh Skor Akhir: Skor Akhir < 70
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Materi Pokok : Nilai-Nilai Pancasila dalam Kerangka Praktik 
Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
a. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
Kelas : X MIPA 3 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1. Mengorganisasi nilai-nilai Pancasila dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara sebagai salah satu bentuk pengabdian kepadaTuhan 
Yang Maha Esa. 
2.1. Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1. Menganalisis nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1. Mengambil keputusan bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan negara. 
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1.1.1. Membangun nilai-nilai toleran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
1.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
2.1.1. Membangun nilai-nilai toleransi dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
2.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1.2. Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam penyelenggaraan pemerintahan. 
4.1.1. Menyaji hasil analisis tentang pengambilan keputusan bersama sesuai 
nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1.2. Mengkomunikasikan hasil analisis terkait dengan pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan 
D. PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab, mandiri 
E. KEWIRAUSAHAAN 
1. Percaya diri (keteguhan hati, optimis); 
2. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik); 
3. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin); 
4. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan). 
F. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan yaitu 
sistem nilai dalam pemerintahan, implementasi pancasila dan nilai-nilai 
pancasila dalam penyelengaraan negara. 
G. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
1.  Pendahuluan  
a. Peserta didik siap sebelum dimulai pembelajaran. 
b. Presensi peserta didik untuk  mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
15 
2.  Kegiatan Inti. 
a. Peserta didik mengamati dan membaca materi yang telah 
ada pada buku paket PPKn. 
b. Peserta didik menanyakan bagian yang belum di mengerti. 
c. Guru menjelaskan materi nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. 
d. Peserta didik memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari sesuai sila-sila pancasila. 
60 
3.  Penutup 
a. Peserta didik menyampaikan apa yang telah dipelajarinya 
pada materi Nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan 
negara. 
b. Peserta didik dan guru menyimpulkan bersama-sama materi 
yang telah dipelajari 
c. Guru memberikan salam dan meninggalkan kelas. 
15 
 
H. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 2) 
1. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
a. Sistem Nilai dalam Pancasila 
b. Implementasi Pencasila 
c. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
 
  
   
I. METODE PEMBELAJARAN 
LAMPIRAN 1 
C. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
1. Sistem Nilai dalam Pancasila 
Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu rangkaian yang saling 
berkaitan antara nilai yang satu dan nilai yang lain. Jika kita berbicara tentang sistem 
nilai berarti ada beberapa nilai yang menjadi satu dan bersama-sama menuju pada 
suatu tujuan tertentu. Sistem nilai adalah konsep atau gagasan yang menyeluruh 
mengenai sesuatu yang hidup dalam pikiran seseorang atau sebagian besar anggota 
masyarakat tentangapa yang dipandang baik. Pancasila sebagai nilai mengandung 
serangkaian nilai, yaitu: ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, keadilan. Kelima nilai 
tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh, tidak terpisahkan mengacu 
kepada tujuan yang satu. Pancasila sebagai suatu sistem nilai termasuk ke 
dalam nilai moral (nilai kebaikan) dan merupakan nilai-nilai dasar yang bersifat 
abstrak. 
2. Implementasi Pancasila 
Pancasila yang termuat dalam Pembukaan UUD 1945 merupakan landasan 
bangsa Indonesia yang mengandung tiga tata nilai utama, yaitu dimensi spiritual, 
dimensi kultural, dan dimensi institusional. Dimensi spiritual mengandung makna 
bahwa Pancasila mengandung nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan Kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai landasan keseluruhan nilai dalam falsafah negara. Hal ini 
termasuk pengakuan bahwa atas kemahakuasaan dan curahan rahmat dari Tuhan 
Yang Maha Esa perjuangan Bangsa Indonesia merebut kemerdekaan terwujud. 
Dimensi kultural mengandung makna bahwa Pancasila merupakan landasan 
falsafah negara, pandangan hidup bernegara, dan sebagai dasar negara. Dimensi 
institusional mengandung makna bahwa Pancasila harus sebagai landasan utama 
untuk mencapai cita-cita, tujuan bernegara, dan dalam penyelenggaraan 
pemerintahan. 
Aktualisasi nilai spiritual dalam Pancasila tergambar dalam Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Hal ini berarti bahwa dalam praktik penyelenggaraan pemerintahan 
tidak boleh meninggalkan prinsip keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Nilai ini menunjukkan adanya pengakuan bahwa manusia, terutama 
penyelenggara negara memiliki keterpautan hubungan dengan Sang Penciptanya. 
Artinya, di dalam menjalankan tugas sebagai penyelenggara negara tidak hanya 
dituntut patuh terhadap peraturan yang berkaitan dengan tugasnya, tetapi juga harus 
dilandasi oleh satu pertanggungjawaban kelak kepada Tuhan di dalam pelaksanaan 
tugasnya. Hubungan antara manusia dan Tuhan yang tercermin dalam silapertama 
tersebut sesungguhnya dapat memberikan rambu-rambu agar tidak melakukan 
pelanggaran-pelanggaran, terutama ketika dia harus melakukan korupsi, 
penyelewengan harta negara, dan perilaku negatif lainnya. Nilai spiritual inilah yang 
tidak ada dalam doktrin good governance yang selama ini menjadi panduan dalam 
praktek penyelenggaraan pemerintahan di Indonesia masa kini. Nilai spiritual dalam 
Pancasila ini sekaligus menjadi nilai lokalitas bagi Bangsa Indonesia yang seharusnya 
dapat teraktualisasi dalam tata kelola pemerintahan. 
Sila kemanusiaan yang adil dan beradab, Sila Persatuan Indonesia, dan Sila 
Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat Kebijaksaan dalam permusayaratan 
perwakilan merupakan gambaran bagaimana dimensi kultural dan institusional harus 
dijalankan. Dimensi tersebut mengandung 
nilai pengakuan terhadap sisi kemanusian dan keadilan (fairness) yang 
nondiskriminatif; demokrasi berdasarkan musyawarah dan transparan dalam 
membuat keputusan; dan terciptanya kesejahteraan sosial bagi semua tanpa 
pengecualian pada golongan tertentu. Nilai-nilai itu sesungguhnya jauh lebih luhur 
dan telah menjadi rumusan hakiki dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945. 
Tiga nilai utama yang tertuang dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 
tersebut di atas harus senantiasa menjadi pertimbangan dan perhatian dalam sistem 
dan proses penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan bangsa. Pancasila 
sebagai falsafah bangsa dalam bernegara merupakan nilai hakiki yang harus 
termanisfestasikan dalam simbol-simbol kehidupan bangsa, lambang pemersatu 
bangsa, dan sebagai pandangan hidup bangsa. Dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan, nilai falsafah harus termanifestasikan di setiap proses perumusan 
kebijakan dan implementasinya. Nilai Pancasila harus dipandang sebagai satu 
kesatuan utuh di setiap praktik penyelenggaraan pemerintahan yang mengandung 
makna bahwa ada sumber-sumber spiritual yang harus dipertimbangkandalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat agar tidak terjadi perlakuan yang 
sewenang dan diskriminatif. Selain itu, nilai spiritualitas hendaknya menjadi 
pemandu bagi penyelenggaraan pemerintahan agar tidak melakukan aktivitas-
aktivitas di luar kewenangan dan ketentuan yang sudah digariskan. 
3. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
Pengkajian Pancasila secara filosofis dimaksudkan untuk mencapai hakikat 
atau makna terdalam dari Pancasila. Berdasarkan analisis makna nilai-nilai Pancasila 
diharapkan akan diperoleh makna yang akurat dan mempunyai nilai filosofis. Dengan 
demikian, penyelenggaraan negara harus berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila yang 
terdapat dalam Pembukaan UUD NRI Tahun 1945 sebagai berikut. 
a. Nilai Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
1. Pengakuan adanya kausa prima (sebab pertama) yaitu Tuhan Yang Maha 
Esa. 
2. Menjamin penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 
beribadah menurut agamanya. 
3. Tidak memaksa warga negara untuk beragama, tetapi diwajibkan 
memeluk agama sesuai hukum yang berlaku. 
4. Atheisme dilarang hidup dan berkembang di Indonesia.  
5. Menjamin berkembang dan tumbuh suburnya kehidupan beragama, 
toleransi antarumat dan dalam beragama. 
6. Negara memfasilitasi bagi tumbuh kembangnya agama dan iman warga 
negara dan menjadi mediator ketika terjadi konflik antar agama. 
b. Nilai Sila Kemanusian yang Adil dan Beradab 
1. Menempatkan manusia sesuai dengan hakikatnya sebagai makluk Tuhan. 
Karena manusia mempunyai sifat universal.  
2. Menjunjung tinggi kemerdekaan sebagai hak segala bangsa, hal ini juga 
bersifat universal. 
3. Mewujudkan keadilan dan peradaban yang tidak lemah. Hal ini berarti 
bahwa yang dituju masyarakat Indonesia adalah keadilan dan peradaban 
yang tidak pasif, yaitu perlu pelurusan dan penegakan hukum yang kuat 
jika terjadi penyimpangan-penyimpangan, karena Keadilan harus 
direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat.  
c. Nilai Sila Persatuan Indonesia 
1. Nasionalisme 
2. Cinta bangsa dan tanah air 
3. Menggalang persatuan dan kesatuan bangsa 
4. Menghilangkan penonjolan kekuatan atau kekuasaan, keturunan dan 
perbedaan warna kulit. 
5. Menumbuhkan rasa senasib dan sepenanggulangan. 
d. Nilai Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 
Permusyawaratan/Perwakilan 
1. Hakikat Sila ini adalah demokrasi. Demokrasi dalam arti umum, yaitu 
pemerintah dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 
2. Permusyawaratan, artinya mengusahakan putusan bersama secara bulat, 
baru sesudah itu diadakan tindakan bersama. Di sini terjadi simpul yang 
penting yaitu mengusahakan putusan bersama secara bulat.  
3. Dalam melakukan putusan diperlukan kejujuran bersama. Hal yang perlu 
diingat bahwa keputusan bersama dilakukan secara bulat sebagai 
konsekuensi adanya kejujuran bersama.  
4. Perbedaan secara umum demokrasi di negara barat dan di negara 
Indonesia, yaitu terletak pada permusyawaratan rakyat. 
e. Nilai Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
1. Kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat dalam arti dinamis dan 
berkelanjutan. 
2. Seluruh kekayaan alam dan sebagainya dipergunakan bagi kebahagiaan 
bersama menurut potensi masing-masing.   
LAMPIRAN 2.  
A. JURNAL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Penskoran 
22 
Agustus 
2016 
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
B. JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Penskoran 
22 
Agustus 
2016 
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
C. JURNAL PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
1. Kuis:  
Mengapa setiap peraturan perundang-undangan mengandung nilai-nilai 
pancasila? 
2. Buatlah tabel seperti dibawah ini; 
 
NO 
Bentuk Sikap Positif Terhadap Sistem Pemerintahan 
Di Lingkungan 
Keluarga 
Dilingkungan Sekolah 
Di Lingkungan 
Masyarakat 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
 
3. Buatlah 5 contoh sikap positif terhadap sistem pemerintahan baik di lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan mengisikan nya pada tabel yang ada. 
Penskoran pengetahuan 
No Detail Pertanyaan Skor Penskoran 
1.  Sikap positif terhadap sistem 
Pemerintahan di lingkungan 
keluarga. 
10 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
=
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
30
𝑥 100 
 
2.  Sikap positif terhadap sistem 
Pemerintahan di lingkungan 
sekolah. 
10 
3.  Sikap positif terhadap sistem 
Pemerintahan di lingkungan 
masyarakat. 
10 
 
4. Tabel Penilaian pengetahuan siswa 
No No Induk Nama 
Penilaian 
jumlah 
1 2 3 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani        
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda        
3.  4611 Candra Pramudita        
4.  4612 Clarissa Putri        
5.  4613 Diana Rahma Yuriza        
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati        
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi        
8.  4616 Dwi Renita        
9.  4617 Eko Suwanto        
10.  4618 Elang Jalu Prakoso        
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani        
12.  4620 Fajar Haris Fauzi        
13.  4621 Galih Setiaji        
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan        
15.  4623 Istijanah        
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah        
17.  4625 Luqman Fajri        
18.  4626 Nanda Padma Parahita        
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama        
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri        
21.  4629 Oktanina Laksita Rini        
22.  4630 Putri Yahya Insagi        
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro        
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno        
25.  4633 Safarina Dianatasa     
26.  4634 Sekar Muthmainah     
27.  4635 Shafa Zahra Afrianza     
28.  4636 Sigit Hendarto     
29.  4637 Tanti Fitriani     
30.  4638 Utari Fitriyani Astuti     
31.  4639 Varesa Dhani Fitriani     
32.  4640 Vidya Nugraheni     
33.  4641 Waridatun     
34.  4642 Wendi Anas Solimah     
 
Penilaian  
1. Kuis 
2. Tugas bentuk sikap positif terhadap sistem pemerintahan 
3. Kemampuan menjawab saat pembelajaran dilaksanakan 
Penskoran 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 1 + 2 + 3
3
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Nilai-Nilai Pancasila dalam Kerangka Praktik Penyelenggaraan 
Pemerintahan Negara 
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PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016/2017 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 
Materi Pokok : Nilai-Nilai Pancasila dalam Kerangka Praktik 
Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
a. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
Kelas : X MIPA 3 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mensyukuri  nilai-nilai Pancasila dalam praktik penyelenggaraan  
pemerintahan negara sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada Tuhan 
Yang Maha Esa 
2.1 Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyenggaraan  
pemerintah Negara 
3.1 Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan Negara  
4.1. Mewujudkan keputusan bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara  
 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1.1.1. Membangun nilai-nilai toleran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
1.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
2.1.1. Membangun nilai-nilai toleransi dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
2.1.2. Membangun nilai-nilai kejujuran dalam kerangka praktik penyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1.2. Menganalisis Nilai-nilai Pancasila dalam penyelenggaraan pemerintahan. 
4.1.1. Menyaji hasil analisis tentang pengambilan keputusan bersama sesuai 
nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1.2. Mengkomunikasikan hasil analisis terkait dengan pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan yaitu 
sistem nilai dalam pemerintahan, implementasi pancasila dan nilai-nilai 
pancasila dalam penyelengaraan negara. 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
1.  Pendahuluan  
a. Peserta didik siap sebelum dimulai pembelajaran. 
b. Presensi peserta didik untuk  mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
15 
c. Guru memberikan apersepsi. 
d. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
2.  Kegiatan Inti. 
a. Peserta didik mengamati dan membaca materi mengenai 
nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan negara. 
1) Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
2) Nilai Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab 
3) Nilai Persatuan Indonesia 
4) Nilai Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat 
Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan/Perwakilan 
5) Nilai Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia 
b. Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan didepan 
dihadapan teman-temanya. 
c. Peserta didik menanyakan bagian yang belum di mengerti. 
d. Guru menjelaskan materi nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan pemerintahan. 
e. Peserta didik memberikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari sesuai sila-sila pancasila. 
60 
3.  Penutup 
a. Peserta didik menyampaikan apa yang telah dipelajarinya 
pada materi Nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan 
negara. 
b. Peserta didik dan guru menyimpulkan bersama-sama materi 
yang telah dipelajari 
c. Guru memberikan salam dan meninggalkan kelas. 
15 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 1) 
1. Nilai-Nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan Pemerintahan 
 
G. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode diskusi kelas dan Problem Base Learning. 
 
H. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Tolib dan Nuryadi. 2016. Hlm. 20-24. Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (Untuk SMA/MA/SMK/MAK Kelas X). Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Draft 2 Maret 2016. 
Sumber Penunjang. 
1. Rukhiyati, Dkk. 2013. Hlm. 55-65. Pendidikan Pancasila. Yogyakarta: 
UNY Press. 
2. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
 
I. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. LCD 
2. Layar 
3. Laptop 
4. Soft file power point  
J. PENILAIAN 
1. JURNAL PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
Waktu Nama Kejadian/ Perilaku Keterangan 
29 
Agustus 
2016 
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
 
  
   
 
  
 
  
 
  
2. JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Skor 
29 
Agustus 
2016 
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
 
    
     
 
3. JURNAL PENILAIAN PENGETAHUAN 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
a. Tanya Jawab 
Tanya jawab dilakukan oleh peserta didik selama pelajaran berlangsung. 
Dengan tabel penilaian seperti dibawah ini; 
No No. Induk Nama 
Kegiatan 
Skor 
Bertanya Menjawab 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani    
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda    
3.  4611 Candra Pramudita    
4.  4612 Clarissa Putri    
5.  4613 Diana Rahma Yuriza    
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati    
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi    
8.  4616 Dwi Renita    
9.  4617 Eko Suwanto    
10.  4618 Elang Jalu Prakoso    
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani    
12.  4620 Fajar Haris Fauzi    
13.  4621 Galih Setiaji    
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan    
15.  4623 Istijanah    
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah    
17.  4625 Luqman Fajri    
18.  4626 Nanda Padma Parahita    
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama    
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri    
21.  4629 Oktanina Laksita Rini    
22.  4630 Putri Yahya Insagi    
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro    
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno    
25.  4633 Safarina Dianatasa    
26.  4634 Sekar Muthmainah    
27.  4635 Shafa Zahra Afrianza    
28.  4636 Sigit Hendarto    
29.  4637 Tanti Fitriani    
30.  4638 Utari Fitriyani Astuti    
31.  4639 Varesa Dhani Fitriani    
32.  4640 Vidya Nugraheni    
33.  4641 Waridatun    
34.  4642 Wendi Anas Solimah    
 
Penskoran 
a. Katagori Pertanyaan 
1) Nilai 5 jika pertanyaan masuk dalam tingkat C4/ analisis (Taksonomi Bloom) 
2) Nilai 4 jika pertanyaan masuk dalam tigkat C3/Penerapan (Taksonomi Bloom) 
3) Nilai 3 jika pertanyaan masuk dalam tingkat C2/Pemahaman (Taksonomi 
Bloom) 
4) Nilai 2 jika pertanyaan masuk dalam tingkat C1/ Hafalan (Taksonomi Bloom) 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
5
𝑥 100 
b. Katagori Jawaban 
1) Nilai 5 jika jawaban sesuai dengan jawaban (tepat) 
2) Nilai 4 jiak jawaban kurang sesuai dengan jawaban (kurang tepat) 
3) Nilai 3 jika peserta didik memberikan jawaban tapi belum tepat 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
5
𝑥 100 
 
c. Penilaian  
1) Katagori Bertanya 
2) Katagori menjawab 
Penskoran 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 1 + 2
2
 
4. JURNAL PENILAIAN KETERAMPILAN 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
 
No 
No. 
Induk 
Nama 
Aspek penilaian 
Skor 
Bahasa Partisipasi 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani    
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda    
3.  4611 Candra Pramudita    
4.  4612 Clarissa Putri    
5.  4613 Diana Rahma Yuriza    
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati    
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi    
8.  4616 Dwi Renita    
9.  4617 Eko Suwanto    
10.  4618 Elang Jalu Prakoso    
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani    
12.  4620 Fajar Haris Fauzi    
13.  4621 Galih Setiaji    
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan    
15.  4623 Istijanah    
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah    
17.  4625 Luqman Fajri    
18.  4626 Nanda Padma Parahita    
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama    
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri    
21.  4629 Oktanina Laksita Rini    
22.  4630 Putri Yahya Insagi    
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro    
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno    
25.  4633 Safarina Dianatasa    
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Standar Kompetensi 
1. Menganalisis Budaya Politik di Indonesia 
Kompetensi Dasar 
1.1.Mendeskripsikan pengertian budaya politik 
 
 
 
 
 
Mahasiswa; 
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PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DAN HUKUM 
FAKULTAS ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2016/2017 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
A. IDENTITAS 
1. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
2. Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
3. Materi Pokok : BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
a. Pengertian Budaya Politik 
4. Kelas/Program : XI/I 
5. Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
B. STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR 
1. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis budaya politik di Indonesia 
2. Kompetensi Dasar 
1.1 Mendeskripsikan pengertian budaya politik 
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Budaya Dan Karakter Bangsa 
1.1.1 Mendefenisikan pengertian 
budaya politik. 
1.1.2 Menjelaskan sistem politik 
sebagai objek budaya politik 
1.1.3 Mengklasifikasikan 
komponen budaya politik 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta 
damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, 
mandiri 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan pembelajaran pada materi ini adalah agar siswa mampu; 
a. Mendefenisikan pengertian budaya politik. 
b. Menjelaskan sistem politik sebagai objek budaya politik 
c. Mengklasifikasikan komponen budaya politik 
 
 
 
E. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
Aspek Lifeskill 
Yang 
Nilai 
Budaya Dan 
Dikembangkan Karakter 
Bangsa 
1.  Pendahuluan  
a. Guru memberi salam. 
b. Siswa memimpin doa. 
c. Guru mengabsen siswa dan 
mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
d. Pembacaan Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 alenia pertama. 
e. Guru memberikan apersepsi. 
f. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
15 Religius, 
semangat 
kebangsaan, 
rasa ingin tahu,  
Religius, 
jujur, 
toleransi, 
disiplin, 
kerja keras, 
mandiri, 
demokratis, 
rasa ingin 
tahu, 
semangat 
kebangsaan, 
cinta tanah 
air, 
menghargai 
prestasi, 
bersahabat, 
cinta damai, 
gemar 
membaca, 
peduli 
lingkungan, 
peduli 
sosial, 
tanggung 
jawab, 
mandiri 
2.  Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi; 
1) Guru menampilkan 
power point pengertian 
budaya politik, sistem 
politik sebagai objek 
budaya politik dan 
60 Rasa ingin 
tahu, semangat 
kebangsaan, 
jujur, gemar 
membaca, 
tanggung 
jawab, bekerja 
sama 
 
komponen-komponen 
budaya politik. 
2) Guru menggali 
pengetahuan siswa 
mengenai budaya politik 
yang mereka ketahui 
sebelum belajar lebih 
dalam mengenai budaya 
politik. 
3) Siswa membaca materi 
pelajaran mengenai 
pengertian budaya politik 
dan komponen-
komponen budaya 
politik. 
4) Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi 
pelajaran pengertian 
budaya politik dan 
komponen-komponen 
budaya politik. 
5) Siswa menuliskan 
pokok-pokok dari materi 
yang disampaikan oleh 
guru dan mencatat 
pokok-pokok materi 
yang belum dipahami 
untuk ditanyakan 
setelahnya 
b.  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi; 
(Permainan Benar-Salah) 
1) Kelas dibagi menjadi 4 
kelompok besar, jumlah 
siswa setiap kelompok 
ada 5-6 siswa. 
2) Guru menampilkan 
pertanyaan benar-salah 
mengenai materi 
pengertian budaya 
politik, sistem politik 
sebagai objek budaya 
politik dan komponen-
komponen budaya 
politik. 
3) Siswa berdiskusi 
menjawab masing-
masing pertanyaan 
dengan menunjukkan 
papan warna hijau untuk 
benar dan merah untuk 
salah oleh salah-satu 
perwakilan kelompok. 
4) Guru mencatat hasil 
jawaban mereka sebagai 
penilaian kognitif dan 
keaktifan dalam diskusi. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi; 
1) Guru memberikan 
kesimpulan dari materi 
pengertian budaya 
politik, sistem politik 
sebagai objek budaya 
politik dan komponen-
komponen budaya 
politik. 
2) Guru memberikan 
feedback dari apa yang 
telah dikerjakan oleh 
siswa. 
3) Guru meluruskan hal 
yang salah selama 
pelajaran dan 
menegaskan apa yang 
benar. 
3.  Penutup 
a. Siswa menyampaikan 
apa yang telah 
dipelajarinya pada 
materi pengertian 
budaya politik, sistem 
politik sebagai objek 
budaya politik dan 
komponen-komponen 
budaya politik. 
b. Siswa memimpin doa 
penutup pelajaran. 
c. Guru memberikan salam dan 
meninggalkan kelas. 
15 Religius, 
bertanggung 
jawab, 
mandiri, 
kepemimpinan 
 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian umum budaya politik. 
2. Pengertian budaya politik menurut para ahli. 
3. Sistem politik sebagai objek budaya politik. 
4. Komponen-komponen budaya politik. 
G. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode ceramah dan diskusi 
H. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Budiyanto. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMA Kelas XI 
Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Sumber penunjang 
1. Almond, Fabriel A, dan Verba, Sidney. 1984. Budaya Politik (tingkah 
laku politik dan demokrasi di lima negara). Jakarta: Bina Aksara. 
2. Alfian, dan Sjamsudin, Nazarudin. 1991. Profil Budaya Politik 
Indonesia. Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti. 
3. Soft File Power Point tentang Budaya Politik di Indonesia 
I. MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah; 
1. LCD 
2. Layar 
3. Laptop 
4. Soft file power point materi pengertian budaya politik dan komponen-
komponen budaya politik. 
5. Papan tulis 
J. PENILAIAN 
1. Penilaian kognitif.  
a. Permainan Benar-Salah 
1) Petunjuk Permainan 
a) Kelas dibagi menjadi 4 Kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa.  
b) Dalam satu kelompok terdapat ketua kelompok yang bertugas 
menunjukkan jawaban. 
c) Jawaban ditunjukan dengan mengangkat papan warna dengan 
ketentuan warna hijau untuk jawaban “benar” dan merah untuk 
jawaban “salah”. 
d) Waktu berpikir siswa 30 detik. 
e) Siswa dapat open book dalam mendiskusikan jawaban 
f) Pertanyaan sesuai dengan tabel dibawah ini. 
 
NO PERTANYAAN JAWABAN 
1.  Benar atau Salah Budaya Politik adalah Objek 
Sistem Politik? 
Salah 
2.  Benar atau Salah budaya politik merupakan sisten 
nilai dan keyakinan yang hanya dimiliki oleh 
individu tertentu? 
Salah 
3.  Benar atau Salah sistem kepercayaan empirik, 
simbol-simbol eksplisit dan nilai-nilai yang 
mneegaskan suatu situasi dimana tindakan politik 
dilakukan merupakan pengertian budaya politik 
menurut Sidney Verba? 
Benar 
4.  Benar atau Salah  sistem politik merupakan bagian Salah 
dari sistem sosial yang menjalankan alokasi nilai-nilai 
yang tidak bersifat non-otoritatif? 
5.  Benar atau Salah komponen budaya politik 
diklasifikasikan menjadi 3 bentuk orientasi, yaitu yang 
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik? 
Salah 
6.  Benar atau Salah Almond dan Verba mendefenisikan 
budaya politik sebagai suatu sikap orientasi yang khas 
warga negara terhadap sistem politik dan aneka ragam 
bagianya, dan sikap terhadap peranan warga negara 
yang ada didalam sistem itu? 
Benar 
7.  Benar atau Salah Struktur Politik dibedakan atas 
infrastruktur politik dan suprastruktur politik? 
Benar 
8.  Benar atau Salah ketiga komponen budaya politik 
dapat digunakan untuk mengukur bgaimana sikap 
individu atau masyarakat terhadap sistem politik? 
Benar 
9.  Benar atau Salah mendengar informasi atau berita-
berita tentang peristiwa politik yang terjadi merupakan 
pelaksanaan dari kegiatan politik praktis yang terjadi 
secara langsung? 
Salah 
10. Benar atau Salah pembicaraan tentang budaya politik 
tidak lepas dari pembicaraan sistem politik? 
Benar 
11. Benar atau Salah Karakteristik utama sistem politik 
menurut Easton adalah unit sistem politik dan batas-
batas, input dan output, deferensiasi dan integrasi? 
Benar 
12. Benar atau Salah kapasitas individu dalam rangka 
memberikan penilaian terhadap sistem politik yang 
sedang berjalan dan bagaimana peran individu di 
dalamnya merupakan bentuk orientasi evaluatif? 
Benar 
13. Benar atau Salah konsep budaya politik lebih 
memberikan penekanan pada perilaku-perilaku aktual 
seperti orientasi, sikap, nilai-nilai dan kepercayaan-
kepercayaan? 
Salah 
14. Benar atau Salah individu mengetahui mengenai 
simbol-simbol negara, batas negara serta kepala negara 
merupakan bentuk orientasi kognitif? 
Benar 
15. Benar atau Salah ketiga bentuk  orientasi baik kognitif, Benar 
afektif maupun evaluatif dalam realitas kehidupan 
tidak dapat dipisahkan atau dipilah-pilah? 
 
2) Instrumen penilaian lembar diskusi 
NO PERTANYAAN SCORE 
1.  Benar atau Salah Budaya Politik adalah Objek 
Sistem Politik? 
1 
2.  Benar atau Salah budaya politik merupakan sisten 
nilai dan keyakinan yang hanya dimiliki oleh 
individu tertentu? 
1 
3.  Benar atau Salah sistem kepercayaan empirik, 
simbol-simbol eksplisit dan nilai-nilai yang 
mneegaskan suatu situasi dimana tindakan politik 
dilakukan merupakan pengertian budaya politik 
menurut Sidney Verba? 
1 
4.  Benar atau Salah  sistem politik merupakan bagian 
dari sistem sosial yang menjalankan alokasi nilai-nilai 
yang tidak bersifat non-otoritatif? 
1 
5.  Benar atau Salah komponen budaya politik 
diklasifikasikan menjadi 3 bentuk orientasi, yaitu yang 
bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik? 
1 
6.  Benar atau Salah Almond dan Verba mendefenisikan 
budaya politik sebagai suatu sikap orientasi yang khas 
warga negara terhadap sistem politik dan aneka ragam 
bagianya, dan sikap terhadap peranan warga negara 
yang ada didalam sistem itu? 
1 
7.  Benar atau Salah Struktur Politik dibedakan atas 
infrastruktur politik dan suprastruktur politik? 
1 
8.  Benar atau Salah ketiga komponen budaya politik 
dapat digunakan untuk mengukur bgaimana sikap 
individu atau masyarakat terhadap sistem politik? 
1 
9.  Benar atau Salah mendengar informasi atau berita-
berita tentang peristiwa politik yang terjadi merupakan 
pelaksanaan dari kegiatan politik praktis yang terjadi 
secara langsung? 
1 
10.  Benar atau Salah pembicaraan tentang budaya politik 1 
tidak lepas dari pembicaraan sistem politik? 
11.  Benar atau Salah Karakteristik utama sistem politik 
menurut Easton adalah unit sistem politik dan batas-
batas, input dan output, deferensiasi dan integrasi? 
1 
12.  Benar atau Salah kapasitas individu dalam rangka 
memberikan penilaian terhadap sistem politik yang 
sedang berjalan dan bagaimana peran individu di 
dalamnya merupakan bentuk orientasi evaluatif? 
1 
13.  Benar atau Salah konsep budaya politik lebih 
memberikan penekanan pada perilaku-perilaku aktual 
seperti orientasi, sikap, nilai-nilai dan kepercayaan-
kepercayaan? 
1 
14.  Benar atau Salah individu mengetahui mengenai 
simbol-simbol negara, batas negara serta kepala negara 
merupakan bentuk orientasi kognitif? 
1 
15.  Benar atau Salah ketiga bentuk  orientasi baik kognitif, 
afektif maupun evaluatif dalam realitas kehidupan 
tidak dapat dipisahkan atau dipilah-pilah? 
1 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
15
𝑥 100 
Keterangan: 
Kelompok dinyatakan lulus jika nilai kelompok ≥ 76 
Kelompok dinyatakan tidak lulus jika nilai kelompok ≤ 75 
 
 
 
  
2. Penilaian afektif 
Penilaian afektif siswa dengan guru mengamati perilaku siswa dikelas 
maupun diluar kelas. Dengan penilaian menggunakan instrumen sebagai berikut. 
No Nama Siswa Disiplin Keaktifan Kesopanan Kejujuran keterangan 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        
10.       
11.       
12.       
13.       
14.       
15.       
16.       
17.       
18.       
19.       
20.       
21.       
22.       
23.       
24.       
25.       
 
 
 
Keterangan 
Setiap karakter di nilai dari 1 hingga 4 
a. Nilai 4 apabila siswa disiplin, aktif, sopan, jujur 80%-100% 
b. Nilai 3 apabila siswa disiplin, aktif, sopan, jujur 70%-79% 
  
Lampiran 1. Materi pembelajaran 
Budaya Politik di Indonesia 
 
A. Pengertian Budaya Politik Secara Umum 
1. Pengertian Budaya 
Kata budaya atau kebudayaan berasala dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah 
yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, artinya akal atau budi, sehingga 
kebudayaan dapat diartikan semua hal yan bersangkutan dengan akal. Akal hanya ada 
pada manusia sehingga hanya manusia saja yang berbudaya.  
Menurut Prof. Dr. Maurits Simatupang yang dimaksudkan dengan budaya 
atau kebudayaan adalah budaya dalam arti luas, yaitu semua yang dilakukan manusia 
dalam suatu kelompok untuk menciptakan kehidupan yang bertujuan akhirnya 
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan kepada setiap anggota kelompok yang 
bersangkutan. 
Tokoh yang pertama kali memberikan definisi kebudayaan secara sistematis 
dan terperinci adalah E.B. Tyalor yang mengatakan bahwa kebudayaan adlah sesuatu 
yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Salah satu unsure kebudayaan yang bersifat universal adalah system 
kemasyarakatan yang didlamnya terdapat organisasi kekuasaan atau politik. 
Kebudayaan dimiliki oleh setiap masyarakat dan selalu berkembang dalam upaya 
memenuhi segala kebutuhan masyarakat. Secara umum, budaya adalah tradisi atau 
kebiasaan yang dijalankan oleh sekelompok manusia. 
2. Pengertian Politik 
Kata politik berasal dari bahasa Yunani “polis” yang berarti kota atau negara 
kota. Politik dalam bahasa Arab disebut “siyasah” atau dalam bahasa Inggris disebut 
“politics” yang berarti cerdik atau bijaksana. Mengartikan politik sebagai suatu cara 
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Pada dasarnya politik mempunyai 
ruang lingkup negara, membicarakan politik berarti membicarakan masalah negara, 
karena teori politik menyelidiki negara sebagai lembaga politik yang memengaruhi 
hidup masyarakat. Selain itu politik juga membahas ide-ide, asas-asas, sejarah 
pembentukan negara , hakikat negara, bentuk dan tujuan negara, elit politik, peran 
partai politik, dan pemilihan umum. 
Menurut Miriam Budiardjo, politik yaitu bermacam-macam kegiatan dalam 
suatu sistem politik (atau negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan 
dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan ini. Politik yang dikemukakan 
Ramlan Surbakti yang dikutip dari Cholisin mengatakan pengertian yang lebih 
komprehensif politik yaitu interaksi antara pemerintah dan masyarakat, dalam rangka 
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan 
bersama masyarakat yang tinggal dalam suatu wilayah tertentu. 
3. Pengertian budaya politik 
Istilah budaya politik mengacu pada orietasi masyarakat terhadap satu sistem 
politik tertentu. Sistem yang dianut bisa saja sistem yang demokratis, tergantung pada 
pilihan masyarakat itu sendiri. Jadi budaya politik lebih merupaka sifat atau karakter 
berpolitik yang berkembang dalam masyarakat dengan seperangkat objek dan proses 
sosial yang bersifat khusus. Jadi, apa yang disebut dengan budaya politik tentu saja 
memiliki objek. Pengetahuan masyarakat mengenai sistem politik, kebijakan yang 
dibuat oleh pemerintah, dan institusi penting dalam sebuah negara adalah beberapa 
contoh dari objek budaya politik. 
Budaya politik dapat diartikan sebagai suatu sistem nilai bersama suatu 
masyarakat yang memiliki kesadaran untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan kolektif dan penentuan kebijakan publik untuk masyarakat seluruhnya. 
 
B. Pengertian Budaya Politik Menurut Para Ahli 
Terdapat banyak sarjana ilmu politik yang telah mengkaji tema budaya politik, 
sehingga terdapat variasi konsep tentang budaya politik yang kita ketahui. Namun 
bila diamati dan dikaji lebih jauh, tentang derajat perbedaan konsep tersebut tidaklah 
begitu besar, sehingga tetap dalam satu pemahaman dan rambu-rambu yang sama. 
Berikut ini merupakan pengertian dari beberapa ahli ilmu politik tentang budaya 
politik; 
1. Almond dan Verba mengatakan bahwa budaya politik yang sering disebut 
pula kebudayaan politik merupakan dimensi psikologi dari sistem politik. 
Dikatakan sebagai dimensi psikologi karena budaya politik bukan lagi 
sebuah sistem normatif yang ada di luar masyarakat. Budaya politik 
merupakan kultur politik yang berkembang dan dipraktikkan oleh suatu 
masyarakat tertentu. Dalam setiap masyarakat, terdapat budaya politik yang 
menggambarkan pandangan mereka mengenai proses politik yang 
berlangsung di lingkungannya sendiri. Tingkat kesadaran dan partisipasi 
mereka biasanya menjadi hal penting untuk mengukur kemajuan budaya 
politik yang berkembang. 
2. Rusadi Sumintapura: Budaya politik tidak lain adalah pola tingkah laku 
individu dan orientasinya terhadap kehidupan politik yang dihayati oleh para 
anggota suatu sistem politik. 
3. Sidney Verba: Budaya politik adalah suatu sistem kepercayaan empirik, 
simbol-simbol ekspresif dan nilai-nilai yang menegaskan suatu situasi 
dimana tindakan politik dilakukan. 
4. Alan R. Ball: Budaya politik adalah suatu susunan yang terdiri dari sikap, 
kepercayaan,emosi dan nilai-nilai masyarakat yang berhubungan dengan 
sistem politik dan isu-isu politik. 
5. Austin Ranney: Budaya politik adalah seperangkat pandangan-pandangan 
tentang politik dan pemerintahan yang dipegang secara bersama-sama; 
sebuah pola orientasi-orientasi terhadap objek-objek politik. 
6. Gabriel A. Almond dan G. Bingham Powell, Jr.: Budaya politik berisikan 
sikap, keyakinan, nilai dan keterampilan yang berlaku bagi seluruh populasi, 
juga kecenderungan dan pola-pola khusus yang terdapat pada bagian-bagian 
tertentu dari populasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut diatas (dalam arti umum atau 
menurut para ahli), maka dapat ditarik beberapa batasan konseptual tentang budaya 
politik sebagai berikut : 
1. Bahwa konsep budaya politik lebih mengedepankan aspek-aspek non-perilaku 
aktual berupa tindakan, tetapi lebih menekankan pada berbagai perilaku 
nonaktual seperti orientasi, sikap, nilai-nilai dan kepercayaan-kepercayaan. 
Hal inilah yang menyebabkan Gabriel A. Almond memandang bahwa budaya 
politik adalah dimensi psikologis dari sebuah sistem politik yang juga 
memiliki peranan penting berjalannya sebuah sistem politik. 
2. Hal-hal yang diorientasikan dalam budaya politik adalah sistem politik, 
artinya setiap berbicara budaya politik maka tidak akan lepas dari 
pembicaraan sistem politik. Hal-hal yang diorientasikan dalam sistem politik, 
yaitu setiap komponen-komponen yang terdiri dari komponen-komponen 
struktur dan fungsi dalam sistem politik. Seseorang akan memiliki orientasi 
yang berbeda terhadap sistem politik, dengan melihat fokus yang 
diorientasikan, apakah dalam tataran struktur politik, fungsi-fungsi dari 
struktur politik, dan gabungan dari keduanya. Misal orientasi politik terhadap 
lembaga politik terhadap lembaga legislatif, eksekutif dan sebagainya.  
3. Budaya politik merupakan deskripsi konseptual yang menggambarkan 
komponen-komponen budaya politik dalam tataran masif (dalam jumlah 
besar), atau mendeskripsikan masyarakat di suatu negara atau wilayah, bukan 
per-individu. Hal ini berkaitan dengan pemahaman, bahwa budaya politik 
merupakan refleksi perilaku warga negara secara massal yang memiliki peran 
besar bagi terciptanya sistem politik yang ideal. 
C. Sistem politik sebagai objek budaya politik. 
Sistem politik sebagai objek budaya politik oleh David Easton, diberi 
pengertian sebagai seperangkat interaksi yang diabstraksikan, dimana nilai-nilai 
dialokasikan terhadap masyarakat. Dengan kata lain, sistem politik merupakan bagian 
dari sistem sosial yang menjalankan alokasi nilai-nilai (dalam bentuk keputusan-
keputusan atau kebijakan-kebijakan) yang bersifat otoritatif (dikuatkan oleh 
kekuasaan yang sah) dan mengikat seluruh masyarakat. Dalam masyarakat modern 
otorita atau kekuasaan yang sah memiliki wewenang yang sah utuk menggunakan 
paksaan kekuasaan adalah negara. 
Karakter utama sistem politik menurut Easton yaitu unit sistem politik dan 
batas-batas, input dan output, deferensiasi, dan integrasi. Dengan penjabaran sebagai 
berikut; 
a. Unit politik adalah aksi politik yang terstruktur dalam peranan-peranan 
politik dan kelompok-kelompok politik. 
b. Batas-batas yang dimaksudkan adalah lingkungan sistem politik yang 
berupa kegiatan-kegiatan lain yang tidak secara langsung berkaitan dengan 
proses pembuatan keputusan yang mengikat untuk suatu masyarakat. 
c. Input merupakan masukan untuk bekerjanya sistem politik 
d. Output merupakan keluaran yang berupa keputusan yang mengikat. 
e. Deferensiasi merupakan perbedaan kegiatan yang dijalankan struktur 
politik dalam mengubah input menjadi output. 
f. Integrasi sistem merupakan mekanisme untuk memaksa kerjasama 
struktur politik sehingga dapat membuat keputusan-keputusan yang 
mengikat. 
Almond dan Coleman, membedakan struktur politik atas infrastruktur politik dan 
suprastruktur politik.  
a. Infrastruktur politik terdiri atas masyarakat, suasana kehidupan politik 
masyarakat, dan sektor politik masyarakat. 
b. Suprastruktur politik terdiri atas sektor pemerintahan, suasana pemerintahan 
dan sektor politik pemerintahan. 
D. Komponen-Komponen Budaya Politik 
Seperti dikatakan oleh Gabriel A. Almond dan G. Bingham Powell, Jr., bahwa 
budaya politik merupakan dimensi psikologis dalam suatu sistem politik. Maksud dari 
pernyataan ini menurut Ranney, adalah karena budaya politik menjadi satu 
lingkungan psikologis, bagi terselenggaranya konflik-konflik politik (dinamika 
politik) dan terjadinya proses pembuatan kebijakan politik. Sebagai suatu lingkungan 
psikologis, maka komponen-komponen berisikan unsur-unsur psikis dalam diri 
masyarakat yang terkategori menjadi beberapa unsur. 
Menurut Ranney, terdapat dua komponen utama dari budaya politik, yaitu 
orientasi kognitif (cognitive orientations) dan orientasi afektif (affective 
oreintatations). Sementara itu, Almond dan Verba dengan lebih komprehensif 
mengacu pada apa yang dirumuskan Parsons dan Shils tentang klasifikasi tipe-tipe 
orientasi, bahwa budaya politik mengandung tiga komponen obyek politik sebagai 
berikut. 
1. Orientasi kognitif : yaitu berupa pengetahuan tentang dan kepercayaan pada 
politik, peranan dan segala kewajibannya serta input dan outputnya. 
2. Orientasi afektif : yaitu perasaan terhadap sistem politik, peranannya, para 
aktor dan penampilannya. 
3. Orientasi evaluatif : yaitu keputusan dan pendapat tentang obyek-obyek 
politik yang secara tipikal melibatkan standar nilai dan kriteria dengan 
informasi dan perasaan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Materi Pokok : BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
a. Tipe-Tipe Budaya Politik  
Kelas/Program : XI/I 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR 
1. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis budaya politik di Indonesia 
2. Kompetensi Dasar 
1.2 Menganalisis tipe-tipe budaya politik yang berkembang dalam 
masyarakat Indonesia. 
B. INDIKATOR 
1.2.1 Menjelaskan orientasi politik sebagai pembentuk tipe budaya politik 
1.2.2 Mendeskripsikan tipe-tipe budaya politik 
1.2.3 Menunjukan perkembangan tipe budaya politik di Indonesia 
1.2.4 Menjelaskan budaya politik kewarganegaraan di Indonesia  
C. PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab, mandiri 
D. KEWIRAUSAHAAN 
1. Percaya diri (keteguhan hati, optimis); 
2. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik); 
3. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin); 
4. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan). 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai; 
1. orientasi politik sebagai pembentuk tipe budaya politik; 
2. Tipe-tipe budaya politik; 
3. Budaya politik kewarganegaraan di Indonesia. 
4. Perkembangan tipe budaya politik di Indonesia; 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
Aspek Lifeskill 
Yang 
Dikembangkan 
Nilai 
Budaya Dan 
Karakter 
Bangsa 
1.  Pendahuluan  
a. Guru memberi salam. 
b. Siswa memimpin doa. 
c. Guru mengabsen siswa dan 
mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi. 
e. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
15 Religius, 
semangat 
kebangsaan, 
rasa ingin tahu,  
Religius, 
jujur, 
toleransi, 
disiplin, 
kerja keras, 
mandiri, 
demokratis, 
rasa ingin 
tahu, 
semangat 
kebangsaan, 
cinta tanah 
air, 
menghargai 
prestasi, 
bersahabat, 
cinta damai, 
gemar 
membaca, 
peduli 
lingkungan, 
peduli 
sosial, 
tanggung 
jawab, 
mandiri 
2.  Kegiatan Inti 60 Rasa ingin  
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi; 
1) Guru membagikan 
materi mengenai 
orientasi politik sebagai 
pembentuk tipe budaya 
politik.  
2) Guru memberikan waktu 
10 menit kepada peserta 
didik untuk mempelajari 
materi yang ada. Dan 
siswa menyampaikan 
pendapatnya sesuai 
dengan materi. 
3) Guru menjelaskan materi 
orientasi politik sebagai 
pembentuk tipe budaya 
politik. 
4) Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi yang 
berupa tipe-tipe budaya 
politik dan budaya 
politik kewarganegaraan. 
5) Siswa menuliskan 
pokok-pokok dari materi 
yang disampaikan oleh 
guru dan mencatat 
pokok-pokok materi 
yang belum dipahami 
untuk ditanyakan 
setelahnya 
b.  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi; 
(diskusi kelompok) 
tahu, semangat 
kebangsaan, 
jujur, gemar 
membaca, 
tanggung 
jawab, bekerja 
sama 
1) Kelas dibagi menjadi 8 
kelompok , jumlah siswa 
setiap kelompok ada 3-4 
siswa. 
2) Materi diskusi berupa 
perkembangan budaya 
politik di Indonesia, 
yaitu; 
a) Tipe budaya politik 
sebelum 
kemerdekaan; 
b) Tipe budaya politik 
sesudah kemerdekaan 
(Orde Lama atau 
Masa Demokrasi 
Terpimpin, Orde Baru 
Dan Era Reformasi) 
3) Guru memberikan materi 
mengenai perkembangan 
budaya politik di 
Indonesia pada setiap 
kelompok satu materi. 
4) Siswa berdiskusi 
menjawab pertanyaan 
diskusi yang 
disampaikan sesuai 
dengan materi yang 
mereka dapatkan pada 
kembar jawaban. 
5) Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil 
kerja mereka didepan 
kelas. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi; 
1) Guru memberikan 
kesimpulan dari materi 
tipe-tipe budaya politik 
di Indonesia 
2) Guru memberikan 
feedback dari apa yang 
telah dikerjakan oleh 
siswa. 
3) Guru meluruskan hal 
yang salah selama 
pelajaran dan 
menegaskan apa yang 
benar. 
3.  Penutup 
a. Siswa menyampaikan apa 
yang telah dipelajarinya pada 
materi pengertian budaya 
politik, sistem politik sebagai 
objek budaya politik dan 
komponen-komponen budaya 
politik. 
b. Siswa memimpin doa 
penutup pelajaran. 
c. Guru memberikan salam dan 
meninggalkan kelas. 
15 Religius, 
bertanggung 
jawab, 
mandiri, 
kepemimpinan 
 
 
G. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 1) 
1. Orientasi Politik sebagai Pembentuk Tipe Budaya Politik; 
2. Tipe-Tipe Budaya Politik; 
3. Budaya Politik Kewarganegaraan di Indonesia. 
4. Perkembangan Tipe Budaya Politik di Indonesia; 
H. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode ceramah dan diskusi 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Budiyanto. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMA Kelas XI 
Jilid 2. Jakarta: Erlangga. Hlm. 8-13. 
Sumber penunjang 
1. Cholisin dan Priyanto, Anang. 2007. Panduan Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (Untuk Sekolah Menengah Atas & Madrasah Aliah 
XI). Surakarta: Mediatama. Hlm. 6-12. 
J. MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah; 
1. LCD 
2. Layar 
3. Laptop 
4. Soft file power point materi tipe-tipe budaya politik. 
5. Papan tulis 
6. Lembar kerja diskusi peserta didik (Lampiran 2) 
 
K. PENILAIAN 
1. Penilaian kognitif.  
a. Diskusi kelas 
1) Petunjuk diskusi 
a) Kelas dibagi menjadi 8 Kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa.  
b) Topik diskusi dibahas oleh 2 kelompok. 
c) Setiap kelompok berdiskusi dengan kerja sama yang baik. 
d) Setelah selesai dipresentasikan di depan kelas. 
e) Pertanyaan diskusi sesuai dengan tabel dibawah ini; 
NO PERTANYAAN INDIKATOR 
JAWABAN * 
1.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada masa sebelum 
terbentuknya Negara Republik Indonesia? 
Perdebatan antara budaya 
feodalistik dan budaya 
demokrasi.  
2.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada masa demokrasi terpimpin 
atau masa orde lama? 
Budaya feodalistik. 
3.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang Budaya feodalistik. 
berkembang pada masa orde baru? 
4.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada era reformasi? 
Budaya politik partisipan. 
*indikator jawaban hanya menunjukan budaya yang berkembang pada masa tersebut, 
peserta didik diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas lagi. 
 
 
f.  Penilaian diskusi siswa 
NO Kelompok 
Anggota 
Kelompok 
Ketepatan 
Jawaban 
Kebersihan 
dan 
Kerapian 
lembar 
diskusi 
Penyampaian 
saat 
presentasi 
Kerja-
sama 
1.  Kelompok 1 
 
 
    
2.  Kelompok 2 
 
 
    
3.  Kelompok 3 
 
 
    
4.  Kelompok 4 
 
 
    
5.  Kelompok 5 
 
 
    
6.  Kelompok 6 
 
 
    
7.  Kelompok 7 
 
 
    
8.  Kelompok 8 
 
 
    
Keterangan; 
 Penilaian ketepatan jawaban 
 Nilai 5 jika jawaban sesuai dengan indikator jawaban dan penjelasan 
yang jelas. 
 Nilai 4 jika jawaban sesuai dengan indikator dan penjelasan kurang 
jelas 
 Nilai 3 jika jawaban tidak sesui dengan indikator jawaban. 
 
 
 Penilaian kebersihan dan kerapihan lembar diskusi 
 Nilai 2 jika lembar diskusi bersih dari coret-coretan 
 Nilai 1 jika lembar diskusi terdapat coret-coretan yang lebih dari 
separuh jawaban. 
 Penilaian penyampaian saat presentasi 
 Nilai 5 jika penjelasan dan jawaban saat presentasi lancar dan benar. 
 Nilai 4 jika penjelasan dan jawaban kurang lancar dan benar. 
 Nilai 3 jika penjelasan dan jawaban presentasi tidak lancar dan salah. 
 Penilaian kerjasama 
 Nilai 3 jika anggota berkontribusi atau bekerja sama dengan baik. 
 Nilai 2 jika anggota berkontribusi atau bekerja sama kurang baik. 
 Nilai 1 jika anggota tidak berkontribusi dengan baik. 
 Penilaian keseluruhan 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
15
𝑥 100 
  
2. Penilaian afektif 
Penilaian afektif siswa dengan guru mengamati perilaku peserta didik. Dengan 
penilaian menggunakan instrumen sebagai berikut. 
No No Induk Nama 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA        
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI        
3 4383 LISA KARTINA        
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI        
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO        
6 4410 ERFAN NUR SANI        
7 4411 FAJAR MAHANANI        
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA        
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL        
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI        
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO        
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI        
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI        
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI        
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI        
16 4433 SASTI MARDANI        
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI        
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA        
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH        
20 4447 FITA ASTUTIK        
21 4450 INDAH PRATIWI        
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA        
23 4462 SEPTI PUSPITASARI        
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI        
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA        
Keterangan; 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan dilihat dari; (tidak terlambat, membawa buku yang telah 
ditentukan, pakaian rapi) 
 Nilai 4 jika peserta didik taat pada semua poin kedisiplinan. 
  
Lampiran 1. Materi Pembelajaran. 
 
A. Tipe-tipe Budaya Politik 
1. Berdasarkan Sikap Yang Ditunjukkan 
Pada negara yang memiliki sistem ekonomi dan teknologi yang 
kompleks, menuntut kerja sama yang luas untuk memper-padukan 
modal dan keterampilan. Jiwa kerja sama dapat diukur dari sikap 
orang terhadap orang lain. Pada kondisi ini budaya politik memiliki 
kecenderungan sikap ”militan” atau sifat ”tolerasi”. 
a. Budaya Politik Militan, Budaya politik dimana perbedaan tidak 
dipandang sebagai usaha mencari alternatif yang terbaik, tetapi 
dipandang sebagai usaha jahat dan menantang. Bila terjadi kriris, 
maka yang dicari adalah kambing hitamnya, bukan disebabkan 
oleh peraturan yang salah, dan masalah yang mempribadi selalu 
sensitif dan membakar emosi. 
b. Budaya Politik Toleransi, Budaya politik dimana pemikiran 
berpusat pada masalah atau ide yang harus dinilai, berusaha 
mencari konsensus yang wajar yang mana selalu membuka pintu 
untuk bekerja sama. Sikap netral atau kritis terhadap ide orang, 
tetapi bukan curiga terhadap orang. 
Jika pernyataan umum dari pimpinan masyarakat bernada sangat 
militan, maka hal itu dapat men-ciptakan ketegangan dan 
menumbuhkan konflik. Kesemuanya itu menutup jalan bagi 
pertumbuhan kerja sama. Pernyataan dengan jiwa tolerasi hampir 
selalu mengundang kerja sama. 
 
2. Berdasarkan sikap terhadap tradisi dan perubahan 
a. Budaya Politik Yang memiliki Sikap Mental Absolut 
Budaya politik yang mempunyai sikap mental yang absolut 
memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang. dianggap selalu sempurna 
dan tak dapat diubah lagi. Usaha yang diperlukan adalah intensifikasi 
dari kepercayaan, bukan kebaikan. Pola pikir demikian hanya 
memberikan perhatian pada apa yang selaras dengan mentalnya dan 
menolak atau menyerang hal-hal yang baru atau yang berlainan 
(bertentangan). Budaya politik yang bernada absolut bisa tumbuh dari 
tradisi, jarang bersifat kritis terhadap tradisi, malah hanya berusaha 
memelihara kemurnian tradisi. Maka, tradisi selalu dipertahankan 
dengan segala kebaikan dan keburukan. Kesetiaan yang absolut 
terhadap tradisi tidak memungkinkan pertumbuhan unsur baru. 
b. Budaya Politik Yang memiliki Sikap Mental Akomodatif 
Struktur mental yang bersifat akomodatif biasanya terbuka dan 
sedia menerima apa saja yang dianggap berharga. Ia dapat melepaskan 
ikatan tradisi, kritis terhadap diri sendiri, dan bersedia menilai kembali 
tradisi berdasarkan perkembangan masa kini. 
Tipe absolut dari budaya politik sering menganggap perubahan 
sebagai suatu yang membahayakan. Tiap perkembangan baru 
dianggap sebagai suatu tantangan yang berbahaya yang harus 
dikendalikan. Perubahan dianggap sebagai penyim-pangan. Tipe 
akomodatif dari budaya politik melihat perubahan hanya sebagai salah 
satu masalah untuk dipikirkan. Perubahan mendorong usaha perbaikan 
dan pemecahan yang lebih sempurna. 
 
3. Berdasarkan Orientasi Politiknya 
Realitas yang ditemukan dalam budaya politik, ternyata memiliki 
beberapa variasi. Berdasarkan orientasi politik yang dicirikan dan 
karakter-karakter dalam budaya politik, maka setiap sistem politik akan 
memiliki budaya politik yang berbeda. Perbedaan ini terwujud dalam tipe-
tipe yang ada dalam budaya politik yang setiap tipe memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. 
Dari realitas budaya politik yang berkembang di dalam 
masyarakat, Gabriel Almond mengklasifikasikan budaya politik sebagai 
berikut : 
a. Budaya politik parokial (parochial political culture), yaitu 
tingkat partisipasi politiknya sangat rendah, yang disebabkan 
faktor kognitif (misalnya tingkat pendidikan relatif rendah). 
Secara relatif parokialisme murni itu berlangsung dalam sistem 
tradisional yang lebih sederhana sehingga spesialisasi politik 
berada pada jenjang yang paling rendah. Parokialisme dalam 
sistem politik yang diferensiatif lebih bersifat afektif dan normatif 
ketimbang kognitif. Contohnya suku bangsa terpencil di Nigeria 
atau Ghana, dapat saja menyadari akan suramnya rezim politik 
sentral dengan berbagai cara. Akan tetapi perasaannya terhadap 
hal tersebut bersifat tidak menentu dan mereka tidak membakukan 
norma-norma untuk mengatur hubunganya dengan hal tersebut. 
b. Budaya politik kaula (subyek political culture), yaitu masyarakat 
bersangkutan sudah relatif maju (baik sosial maupun ekonominya) 
tetapi masih bersifat pasif. Di sini terdapat frekuensi orientasi 
yang tinggi terhadap sistem politik yang diferensiatif dan aspek 
output dari sistem itu. Akan tetapi, frekuensi orientasi terhadap 
obyek-obyek input secara khusus dan terhadap pribadi sebagai 
partisipan aktif. Subjek politik menyadari otoritas pemerintah, 
mereka secara efektif diarahkan terhadap otoritas tersebut dan 
mereka mungkin menunjukan kebanggaanya terhadap sistem itu. 
Akan tetapi hubungan terhadap sistem secara umum dan hasilnya 
bersifat pasif. Walaupun ada bentuk kompetensi yang terbatas dan 
tersedia di dalam kebudayaan subjek. 
c. Budaya politik partisipan (participant political culture), yaitu 
budaya politik yang ditandai dengan kesadaran politik sangat 
tinggi. Dengan kata lain bentuk kultur dimana anggota masyarakat 
cenderung diarahkan secara eksplisit kepada sistem sebagai 
keseluruhan dan terhadap struktur serta proses politik serta 
administratif. Dengan kata lain, budaya partisipan diarahkan 
kepada aspek input dan output sistem politik itu sendiri. Anggota 
pemerintahan yang dapat bekerja sama diarahkan kepada berbagai 
obyek politik yang beragam. 
 
Kondisi masyarakat dalam budaya politik partisipan mengerti 
bahwa mereka berstatus warga negara dan memberikan perhatian terhadap 
sistem politik. Mereka memiliki kebanggaan terhadap sistem politik dan 
memiliki kemauan untuk mendiskusikan hal tersebut. Mereka memiliki 
keyakinan bahwa mereka dapat mempengaruhi pengambilan kebijakan 
publik dalam beberapa tingkatan dan memiliki kemauan untuk 
mengorganisasikan diri dalam kelompok-kelompok protes bila terdapat 
praktik-praktik pemerintahan yang tidak fair. 
Budaya politik partisipan merupakan lahan yang ideal bagi tumbuh 
suburnya demokrasi. Hal ini dikarenakan terjadinya harmonisasi hubungan 
warga negara dengan pemerintah, yang ditunjukan oleh tingkat kompetensi 
politik, yaitu menyelesaikan sesuatu hal secara politik, dan tingkat efficacy 
atau keberdayaan, karena mereka merasa memiliki setidaknya kekuatan 
politik yang ditunjukan oleh warga negara. Oleh karena itu mereka merasa 
perlu untuk terlibat dalam proses pemilu dan mempercayai perlunya 
keterlibatan dalam politik. Selain itu warga negara berperan sebagai 
individu yang aktif dalam masyarakat secara sukarela, karena adanya saling 
percaya (trust) antar warga negara. Oleh karena itu dalam konteks politik, 
tipe budaya ini merupakan kondisi ideal bagi masyarakat secara politik. 
Budaya Politik subyek lebih rendah satu derajat dari budaya 
politikpartisipan. Masyarakat dalam tipe budaya ini tetap memiliki 
pemahaman yang sama sebagai warga negara dan memiliki perhatian 
terhadap sistem politik, tetapi keterlibatan mereka dalam cara yang lebih 
pasif. Mereka tetap mengikuti berita-berita politik, tetapi tidak bangga 
terhadap sistem politik negaranya dan perasaan komitmen emosionalnya 
kecil terhadap negara. Mereka akan merasa tidak nyaman bila 
membicarakan masalah-masalah politik. 
Demokrasi sulit untuk berkembang dalam masyarakat dengan 
budaya politik subyek, karena masing-masing warga negaranya tidak aktif. 
Perasaan berpengaruh terhadap proses politik muncul bila mereka telah 
melakukan kontak dengan pejabat lokal. Selain itu mereka juga memiliki 
kompetensi politik dan keberdayaan politik yang rendah, sehingga sangat 
sukar untuk mengharapkan artisipasi politik yang tinggi, agar terciptanya 
mekanisme kontrol terhadap berjalannya sistem politik. 
Budaya Politik parokial merupakan tipe budaya politik yang paling 
rendah, yang didalamnya masyarakat bahkan tidak merasakan bahwa 
mereka adalah warga negara dari suatu negara, mereka lebih 
mengidentifikasikan dirinya pada perasaan lokalitas. Tidak terdapat 
kebanggaan terhadap sistem politik tersebut. Mereka tidak memiliki 
perhatian terhadap apa yang terjadi dalam sistem politik, pengetahuannya 
sedikit tentang sistem politik, dan jarang membicarakan masalah-masalah 
politik. 
Budaya politik ini juga mengindikasikan bahwa masyarakatnya 
tidak memiliki minat maupun kemampuan untuk berpartisipasi dalam 
politik. Perasaan kompetensi politik dan keberdayaan politik otomatis tidak 
muncul, ketika berhadapan dengan institusi-institusi politik. Oleh karena 
itu terdapat kesulitan untuk mencoba membangun demokrasi dalam budaya 
politik parokial, hanya bisa bila terdapat institusi-institusi dan perasaan 
kewarganegaraan baru. Budaya politik ini bisa dtemukan dalam masyarakat 
suku-suku di negara-negara belum maju, seperti di Afrika, Asia, dan 
Amerika Latin. 
Namun dalam kenyataan tidak ada satupun negara yang memiliki 
budaya politik murni partisipan, pariokal atau subyek. Melainkan terdapat 
variasi campuran di antara ketiga tipe-tipe tersebut, ketiganya menurut 
Almond dan Verba tervariasi ke dalam tiga bentuk budaya politik, yaitu : 
1. Kebudayaan Subjek-Parokial.  
Suatu tipe kebudayaan politik dimana sebagian besar penduduk 
menolak tuntutan-tuntutan ekslusif masyarakat kesukuan, desa, atau 
otoritas feodal. Sejarah dan rentetan peristiwa berbagai bangsa 
melibatkan peralihan awal dari parokialisme lokal menuju pemerintah 
desentralisasi. Akan tetapi, peralihan ini dapat diselaskan pada situasi 
dimana berlangsung pengembangan budaya subjek. Dengan demikian, 
Anda dapat mengatakan bahwa perubahan kebudayaan politik parokial 
menuju kebudayaan politik subjek dapat dimantapkan pada sejumlah 
hal tertentu yang menjadi fokus pengamatan. Hal itu menghasilkan 
perpaduan politik, psikologi, dan budayal yang berbeda-beda. Keadaan 
tersebut menegaskan bahwa jenis perpaduan yang dihasilkan 
mempunyai manfaat yang besar terhadap stabilitas dan penampilan 
sistem politik tersebut. 
2. Kebudayaan Partisipan-Subjek.  
Model kebudayaan ini merupakan proses cara peralihan dari 
kebudayaan parokial menuju kebudayaan subjek. Hal yang dilakukan 
pasti akan mempengaruhi berlangsungnya proses peralihan dari budaya 
subjek menuju budaya. Dalam budaya subjek partisipan yang bersifat 
campuran itu, sebagian besar penduduk telah memperoleh orientasi 
input yang bersifat khusus. Di Eropa Barat contoh tipe kebudayaan 
politik seperti ini dilaksanakan di Prancis, Jerman, dan Italia sejak abad 
19 sampai sekarang ini. 
3. Kebudayaan Parokial-Partisipan 
Dalam kebudayaan ini, terdapat masalah kontemporer mengenai 
pembangunan kebudayaan di sejumlah negara yang sedang 
berkembang. Di hampir semua negara berkembang, budaya politik 
yang dominan adalah budaya parokial. Norma-norma struktural yang 
diperkenalkan biasanya bersifat partisipan. Demi keselarasan, mereka 
menuntut suatu budaya partisipan. Perkembangan dari budaya parokial 
ke arah budaya partisipan dilihat dari satu segi nampaknya menjadi 
suatu hal yang tidak mempunyai harapan. Akan tetapi, jika diingat 
semua kekuasaan dan loyalitas parokial yang hidup subur di sejumlah 
negara muda, paling tidak kita boleh berkata bahwa perkembangan ke 
arah budaya partisipasi. 
 
B. Perkembangan Budaya Politik dalam Masyarakat Indonesia 
Pembagian budaya politik di Indonesia yang lebih didasarkan pada gaya 
berpolitik yang berkembang di Indonesia ada 3 tipe yaitu : 
1. Budaya politik tradisional 
Budaya politik tradisional ialah budaya politik yang mengedepankan 
satu budaya dari etnis tertentu yang ada di Indonesia. Sebagai contoh, 
budaya politik yang berangkat dari paham masyarakat Jawa. 
Selain itu, budaya politik tradisional juga ditandai oleh hubungan yang 
bersifat patron-klien, seperti hubungan antara tuan dan pelayannya. Budaya 
politik semacam ini masih cukup kuat di beberapa daerah, khususnya dalam 
masyarakat etnis yang sangat konservatif. Masyarakat tradisional seperti ini 
biasanya berafiliasi pada partai-partai sekuler (bukan partai agama). 
 
2. Budaya politik Islam 
Budaya politik Islam adalah budaya politik yang lebih mendasarkan 
idenya pada suatu keyakinan dan nilai agama tertentu (Islam). Agama Islam 
di Indonesia menjadi agama mayoritas dan Indonesia merupakan negara 
berpenduduk muslim terbesar di dunia, sehingga Islam menjadi salah satu 
budaya politik yang cukup mewarnai kebudayaan politik di Indonesia. 
Orientasi budaya politik yang mendasarkan pada nilai agama Islam mulai 
tampak sejak para pendiri bangsa membangun negeri ini. 
Budaya politik Islam biasanya dipelopori oleh kelompok santri. 
Kelompok ini identik dengan pendidikan pesantren atau sekolah-sekolah 
Islam. Kelompok masyarakat ini terdiri dari dua yakni tradisional dan 
modern. Kelompok tradisional biasanya diwakili oleh masyarakat santri 
yang berasal dari organisasi NU (Nahdlatul Ulama). Sementara yang modern 
biasanya diwakili oleh masyarakat santri dari organisasi Muhammadiyah.  
Perbedaan karakter Islam ini juga turut melahirkan perbedaan pilihan politik. 
Ini membuat budaya politik Islam menjadi tidak satu warna. 
Pada masa lalu, kelompok santri biasanya berafiliasi pada partai 
seperti Masyumi dan partai NU. Kedua partai ini memiliki basis pada 
kelompok masyarakat Islam. 
3. Budaya politik modern 
Budaya politik modern adalah budaya politik yang mencoba 
meninggalkan karakter etnis tertentu atau pendasaran pada agama tertentu. 
Pada masa pemerintahan Orde Baru, dikembangkan budaya politik 
modern yang dimaksudkan untuk tidak mengedepankan budaya etnis atau 
agama tertentu. Pada masapemerintahan ini ada dua tujuan yang ingin 
dicapai yakni stabilitas keamanan dan kemajuan. 
Seperti halnya budaya politik Islam, budaya politik modern juga 
bersifat kuat dan berpengaruh. Di dalamnya terdapat beragam subkultur 
seperti kelompok birokrat, intelektual, dan militer. Nyatanya hanya ada dua 
kelompok (birokrat dan militer) yang paling berpengaruh dalam pembuatan 
kebijakan pada masa Orde baru. 
  
Lampiran 2. Lembar Diskusi 
 
Lembar Diskusi Perkembangan Budaya Politik di Indonesia 
 
 
Nama Kelompok :   
Anggota Kelompok :  (                        ) 
   (                        ) 
   (                        ) 
   (                        ) 
 
Perkembangan Budaya Politik Pada Masa.................................................... 
Jawaban:  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
 ..........................................................................................................................  
Lingkari pada nomor sesuai dengan kontribusi kelompok anda; 
1. Nilai 3 jika anggota berkontribusi atau bekerja sama dengan baik. 
2. Nilai 2 jika anggota berkontribusi atau bekerja sama kurang baik. 
3. Nilai 1 jika anggota tidak berkontribusi dengan baik. 
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Politik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Materi Pokok : BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
a. Perkembangan Budaya Politik di Indonesia 
b. Sosialisasi Pengembangan Budaya POlitik 
Kelas : XI IPS 2 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR 
1. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis budaya politik di Indonesia 
2. Kompetensi Dasar 
1.3 Mempresentasikan Perkembangan Budaya Politik Di Indonesia 
1.4 Menjelaskan Pentingnya Sosialisasi Politik Dalam Pengembangan 
Budaya Politik 
B. INDIKATOR 
1.3.1 Menjelaskan perkembangan budaya politik Indonesia sebelum 
kemerdekaan, dan sesudah kemerdekaan Negara Republik Indonesia. 
1.3.2 Mendefenisikan pengertian sosialisasi politik 
1.3.3 Menjelaskan proses sosialisasi politik 
1.3.4 Menjelaskan sosialisasi politik dalam masyarakat berkembang 
1.3.5 Menjelaskan hubungan sosialisasi politik dengan komunikasi politik 
1.3.6 Mendiskusikan bentuk-bentuk sosialisasi politik 
C. PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab, mandiri 
D. KEWIRAUSAHAAN 
1. Percaya diri (keteguhan hati, optimis); 
2. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik); 
3. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin); 
4. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan). 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai; 
1. Perkembangan budaya politik Indonesia sebelum kemerdekaan, dan 
sesudah kemerdekaan Negara Republik Indonesia. 
2. Pengertian sosialisasi politik 
3. Proses sosialisasi politik 
4. Sosialisasi politik dalam masyarakat berkembang 
5. Hubungan sosialisasi politik dengan komunikasi politik 
6. Bentuk-bentuk sosialisasi politik 
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
Aspek Lifeskill 
Yang 
Dikembangkan 
Nilai 
Budaya Dan 
Karakter 
Bangsa 
1.  Pendahuluan  
a. Guru memberi salam. 
b. Siswa memimpin doa. 
c. Guru mengabsen siswa dan 
mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi. 
e. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
15 Religius, 
semangat 
kebangsaan, 
rasa ingin tahu,  
Religius, 
jujur, 
toleransi, 
disiplin, 
kerja keras, 
mandiri, 
demokratis, 
rasa ingin 
tahu, 
semangat 
kebangsaan, 
cinta tanah 
air, 
menghargai 
prestasi, 
bersahabat, 
cinta damai, 
gemar 
membaca, 
peduli 
lingkungan, 
peduli 
sosial, 
tanggung 
jawab, 
mandiri 
2.  Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi; 
1) Guru membagikan 
materi mengenai 
perkembangan budaya 
politik di Indonesia dan 
sosialisasi politik. 
2) Guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk 
mempersiapkan 
presentasi perkembangan 
budaya politik di 
Indonesia 
3) Guru menjelaskan materi 
sosialisasi politik setelah 
presentasi siswa 
4) Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru 
mengenai materi yang 
berupa sosialisasi politik 
5) Siswa menuliskan 
pokok-pokok dari materi 
yang disampaikan oleh 
guru dan mencatat 
pokok-pokok materi 
yang belum dipahami 
60 Rasa ingin 
tahu, semangat 
kebangsaan, 
jujur, gemar 
membaca, 
tanggung 
jawab, bekerja 
sama 
 
untuk ditanyakan 
setelahnya 
b.  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi; 
(diskusi kelompok) 
1) Kelas dibagi menjadi 8 
kelompok , jumlah siswa 
setiap kelompok ada 3-4 
siswa. 
2) Materi diskusi berupa 
perkembangan budaya 
politik di Indonesia, 
yaitu; 
a) Tipe budaya politik 
sebelum 
kemerdekaan; 
b) Tipe budaya politik 
sesudah kemerdekaan 
(Orde Lama atau 
Masa Demokrasi 
Terpimpin, Orde Baru 
Dan Era Reformasi) 
3) Guru memberikan materi 
mengenai perkembangan 
budaya politik di 
Indonesia pada setiap 2 
kelompok satu materi. 
4) Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi didepan 
teman sekelas. 
5) Siswa diharapkan aktif 
dalam bertanya, 
menjawab dalam jalanya 
diskusi. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi; 
1) Guru memberikan 
kesimpulan dari materi 
perkembangan budaya 
politik dan sosialisasi 
politik 
2) Guru memberikan 
feedback dari apa yang 
telah dikerjakan oleh 
siswa. 
3) Guru meluruskan hal 
yang salah selama 
pelajaran dan 
menegaskan apa yang 
benar. 
3.  Penutup 
a. Siswa menyampaikan apa 
yang telah dipelajarinya pada 
materi perkembangan budaya 
politik dan sosialisasi politik. 
b. Siswa memimpin doa 
penutup pelajaran. 
c. Guru memberikan salam dan 
meninggalkan kelas. 
15 Religius, 
bertanggung 
jawab, 
mandiri, 
kepemimpinan 
 
 
 
G. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 1) 
1. Perkembangan budaya politik di Indonesia 
2. Sosialisasi politik dalam pengembangan budaya politik 
H. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode ceramah dan diskusi 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Budiyanto. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMA Kelas XI 
Jilid 2. Jakarta: Erlangga. Hlm. 13-18. 
Sumber penunjang 
1. Cholisin dan Priyanto, Anang. 2007. Panduan Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (Untuk Sekolah Menengah Atas & Madrasah Aliah 
XI). Surakarta: Mediatama. Hlm. 7-19. 
J. MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah; 
1. LCD 
2. Layar 
3. Laptop 
4. Soft file power point materi tipe-tipe budaya politik. 
5. Papan tulis 
K. PENILAIAN 
1. Penilaian kognitif.  
a. Diskusi kelas 
1) Petunjuk diskusi 
a) Kelas dibagi menjadi 8 Kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 3-4 siswa.  
b) Topik diskusi dibahas oleh 2 kelompok. 
c) Setiap kelompok berdiskusi dengan kerja sama yang baik. 
d) Setelah selesai dipresentasikan di depan kelas. 
e) Pertanyaan diskusi sesuai dengan tabel dibawah ini; 
NO PERTANYAAN INDIKATOR 
JAWABAN * 
1.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada masa sebelum 
terbentuknya Negara Republik Indonesia? 
Perdebatan antara budaya 
feodalistik dan budaya 
demokrasi.  
2.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada masa demokrasi terpimpin 
atau masa orde lama? 
Budaya feodalistik. 
3.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada masa orde baru? 
Budaya feodalistik. 
4.  Bagaimanakah tipe budaya politik yang 
berkembang pada era reformasi? 
Budaya politik partisipan. 
*indikator jawaban hanya menunjukan budaya yang berkembang pada masa tersebut, 
peserta didik diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih jelas lagi. 
f. Penilaian diskusi siswa 
NO Kelompok Nama Anggota 
Presentasi 
1 2 3 4 
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
       
 
 
 
 
Keterangan; 
 Penilaian (1) penyampaian materi 
 Nilai 5 jika jawaban sesuai dengan indikator jawaban dan penjelasan 
yang jelas. 
 Nilai 4 jika jawaban sesuai dengan indikator dan penjelasan kurang 
jelas 
 Nilai 3 jika jawaban tidak sesui dengan indikator jawaban. 
 
 Penilaian (2) keaktifan bertanya 
 Nilai 5 jika pertanyaan luas dan sesuai konten 
 Nilai 4 jika pertanyaan sesuai konten 
 Nilai 3 jika pertanyaan bersifat rendah. 
 Nilai 1 jika tidak bertanya 
 
 Penilaian (3) kemampuan menjawab 
 Nilai 5 jika jawaban sesuai dengan pertanyaan dan jelas 
 Nilai 4 jika jawaban sesuai dengan pertanyaan namun kurang mampu 
memberi penjelasan 
 Nilai 3 jika jawaban kurang tepat 
 Nilai 1 jika anggota kelompok tidak menjawab 
 Penilaian (4) memperhatikan 
 Nilai 3 jika siswa memperhatikan penyampaian materi 
 Nilai 2 jika siswa kurang memperhatikan penyampaian materi. 
 Nilai 1 jika siswa tidak memperhatikan 
 
 Penilaian keseluruhan 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
18
𝑥 100 
  
2. Penilaian afektif 
Penilaian afektif siswa dengan guru mengamati perilaku peserta didik. Dengan 
penilaian menggunakan instrumen sebagai berikut. 
No No Induk Nama 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 
1 4370 Ade Najla Syafura        
2 4379 Elfaza Hana Firdausi        
3 4383 Lisa Kartina        
4 4400 Yustika Tri Sugiyarti        
5 4401 Yusuf Eko Prasetyo        
6 4410 Erfan Nur Sani        
7 4411 Fajar Mahanani        
8 4415 Fika Melialla Tama        
9 4416 Fikri Nur Haikal        
10 4424 Muhammad Ma'shum Al Falaki        
11 4426 Ni'matul Salsabila Suslio        
12 4427 Novita Dian Pertiwi        
13 4429 Rafieca Noor Utami        
14 4430 Rahayu Dwi Purwanti        
15 4432 Rizki Nawang Damar Yanti        
16 4433 Sasti Mardani        
17 4439 Aprilia Nur Astuti        
18 4444 Dimas Fikri To Prayoga        
19 4446 Etty Amanatul Khasanah        
20 4447 Fita Astutik        
21 4450 Indah Pratiwi        
22 4456 Raden Zulfi Tsaltsa Kurnia        
23 4462 Septi Puspitasari        
24 4500 Annisa Ambar Widyawati        
25 4743 Didam Saputra Afrilanda        
Keterangan; 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan dilihat dari; (tidak terlambat, membawa buku yang telah 
ditentukan, pakaian rapi) 
 Nilai 4 jika peserta didik taat pada semua poin kedisiplinan. 
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Standar Kompetensi 
1. Menganalisis Budaya Politik di Indonesia 
 
Kompetensi Dasar 
1.3 Mendeskripsikan Pentingnya Sosialisasi Pengembangan Budaya Politik 
1.4 Menampilkan Peran Serta Budaya Politik Partisipan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Materi Pokok : BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
a. Sosialisasi Pengembangan Budaya POlitik 
Kelas : XI IPS 2 
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 X 45 Menit) 
 
A. STANDAR KOMPETENSI/KOMPETENSI DASAR 
1. Standar Kompetensi 
1. Menganalisis budaya politik di Indonesia 
2. Kompetensi Dasar 
1.3 Mendeskripsikan Pentingnya Sosialisasi Pengembangan Budaya 
Politik. 
1.4 Menampilkan Peran Serta Budaya Politik Partisipan 
B. INDIKATOR 
1.3.1. Mendefenisikan pengertian sosialisasi politik 
1.3.2. Menjelaskan proses sosialisasi politik 
1.3.3. Menjelaskan sosialisasi politik dalam masyarakat berkembang 
1.3.4. Menjelaskan hubungan sosialisasi politik dengan komunikasi politik 
1.3.5. Mendiskusikan bentuk-bentuk sosialisasi politik 
1.4.1. Mendefenisikan pengertian partisipasi politik 
1.4.2. Menjelaskan konsep partisipasi politik 
1.4.3. Mengidentifikasi praktik partisipasi politik 
1.4.4. Mengidentfikasi tingkatan partisipasi politik 
C. PENDIDIKAN KARAKTER 
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggung jawab, mandiri 
D. KEWIRAUSAHAAN 
1. Percaya diri (keteguhan hati, optimis); 
2. Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik); 
3. Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin); 
4. Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan). 
E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Tujuan dalam pembelajaran ini adalah agar peserta didik dapat mengetui 
mengenai; 
1. Pengertian sosialisasi politik 
2. Proses sosialisasi politik 
3. Sosialisasi politik dalam masyarakat berkembang 
4. Hubungan sosialisasi politik dengan komunikasi politik 
5. Bentuk-bentuk sosialisasi politik 
6. Pengertian partisipasi politik 
7. Konsep partisipasi politik 
8. Praktik partisipasi politik 
9. Tingkatan partisipasi politik 
 
F. STRATEGI PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Belajar 
Waktu 
(Menit) 
Aspek Lifeskill 
Yang 
Dikembangkan 
Nilai 
Budaya Dan 
Karakter 
Bangsa 
1.  Pendahuluan  
a. Guru memberi salam. 
b. Siswa memimpin doa. 
c. Guru mengabsen siswa dan 
mengetahui kondisi atau 
keadaan siswa. 
d. Guru memberikan apersepsi. 
e. Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
15 Religius, 
semangat 
kebangsaan, 
rasa ingin tahu,  
Religius, 
jujur, 
toleransi, 
disiplin, 
kerja keras, 
mandiri, 
demokratis, 
rasa ingin 
tahu, 
semangat 
kebangsaan, 
cinta tanah 
air, 
menghargai 
prestasi, 
bersahabat, 
cinta damai, 
gemar 
membaca, 
peduli 
lingkungan, 
peduli 
sosial, 
tanggung 
jawab, 
mandiri 
2.  Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi; 
1) Guru menayangkan 
presentasi Sosialisasi 
Politik dan Partisipasi 
politik 
2) Sisiwa mengamati 
presentasi yang 
disampaikan oleh guru 
3) Siswa menuliskan 
pokok-pokok dari materi 
yang disampaikan oleh 
guru dan mencatat 
pokok-pokok materi 
yang belum dipahami 
untuk ditanyakan 
setelahnya 
b.  Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi; 
(tanya jawab) 
1) Siswa bertanya mengenai 
materi yang disampaikan 
oleh guru dari materi 
60 Rasa ingin 
tahu, semangat 
kebangsaan, 
jujur, gemar 
membaca, 
tanggung 
jawab, bekerja 
sama 
 
yang belum dimengerti. 
2) Siswa aktif membantu 
menjawab dari 
pertanyaan yang 
disampaikan teman 
lainya. 
3) Siswa memberikan 
contoh dalam kegiatan 
sehari-hari mengenai 
materi sosialisasi politik 
dan partisipasi politik. 
c. Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi; 
1) Guru memberikan 
kesimpulan dari materi 
sosialisasi politik dan 
partisipasi politik 
2) Guru memberikan 
feedback dari apa yang 
telah dikerjakan oleh 
siswa. 
3) Guru meluruskan hal 
yang salah selama 
pelajaran dan 
menegaskan apa yang 
benar. 
3.  Penutup 
a. Siswa menyampaikan apa 
yang telah dipelajarinya pada 
materi perkembangan budaya 
politik dan sosialisasi politik. 
b. Siswa memimpin doa 
penutup pelajaran. 
c. Guru memberikan salam dan 
meninggalkan kelas. 
15 Religius, 
bertanggung 
jawab, 
mandiri, 
kepemimpinan 
 
  
G. MATERI PEMBELAJARAN (Lampiran 1) 
1. Sosialisasi politik dalam pengembangan budaya politik 
2. Peran serta dalam budaya politik partisipan. 
H. METODE PEMBELAJARAN 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini metode yang digunakan adalah 
metode ceramah dan tanya jawab. 
I. SUMBER PEMBELAJARAN 
Sumber utama 
1. Budiyanto. 2007. Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMA Kelas XI 
Jilid 2. Jakarta: Erlangga. Hlm. 13-25. 
Sumber penunjang 
1. Cholisin dan Priyanto, Anang. 2007. Panduan Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (Untuk Sekolah Menengah Atas & Madrasah Aliah 
XI). Surakarta: Mediatama. Hlm. 7-19. 
2. Cholisin, Handout, Ilmu Politik. Sosialisasi Politik dan Budaya Politik. 
Hlm. 1-2 
J. MEDIA PEMBELAJARAN 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah; 
1. LCD 
2. Layar 
3. Laptop 
4. Soft file power point materi sosialisasi politik dan partisipasi politik. 
5. Papan tulis 
K. PENILAIAN 
1. Penilaian kognitif.  
a. Kuis akhir pelajaran 
Siswa mengerjakan soal dalam kertas dan waktu 5 meneit mengenai 
pengertian budaya politik menurut pendapatnya masing-masing. 
Pertanyaan Indikator jawaban Skor 
Jelaskan dengan bahasa 
anda sendiri mengenai 
pengertian Sosialisasi 
Politik dan Partisipasi 
politik. 
Sosialisasi Politik 
1. Proses individu 
memperoleh pengetahuan, 
nilai-nilai dan sikap-sikap. 
2. Proses tesebut terhadap 
sistem politik di 
masyarakatnya. 
5 
Partisipasi Politik 
1. Kegiatan seseorag atau 
sekelompok orang. 
2. Kegiatan tersebut dalam 
hal ikut serta aktif dalam 
kehidupan politik 
5 
Keterangan: 
1. Nilai 5 jika jawaban sesuai dengan indikator jawaban 
2. Nilai 4 jika jawaban kurang sesuai dengan indikator jawaban 
3. Nilai 3 jika satu komponen indikator jawaban tidak ada 
4. Nilai 2 jika jawaban kuramg lengkap dari satu indikator jawaban 
5. Nilai 1 jika jawaban tidak memuat semua indikator jawaban 
6. Penskoran : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛
10
𝑥 100 
7. Siswa dinyatakan lulus jika nilai Akhir: > 76 
8. Siswa dinyatakan tidak lulus jika nilai akhir ≤ 76 
  
2. Penilaian afektif 
Penilaian afektif siswa dengan guru mengamati perilaku peserta didik. Dengan 
penilaian menggunakan instrumen sebagai berikut. 
No No Induk Nama 
Penilaian 
Ket. 
1 2 3 
1 4370 Ade Najla Syafura        
2 4379 Elfaza Hana Firdausi        
3 4383 Lisa Kartina        
4 4400 Yustika Tri Sugiyarti        
5 4401 Yusuf Eko Prasetyo        
6 4410 Erfan Nur Sani        
7 4411 Fajar Mahanani        
8 4415 Fika Melialla Tama        
9 4416 Fikri Nur Haikal        
10 4424 Muhammad Ma'shum Al Falaki        
11 4426 Ni'matul Salsabila Suslio        
12 4427 Novita Dian Pertiwi        
13 4429 Rafieca Noor Utami        
14 4430 Rahayu Dwi Purwanti        
15 4432 Rizki Nawang Damar Yanti        
16 4433 Sasti Mardani        
17 4439 Aprilia Nur Astuti        
18 4444 Dimas Fikri To Prayoga        
19 4446 Etty Amanatul Khasanah        
20 4447 Fita Astutik        
21 4450 Indah Pratiwi        
22 4456 Raden Zulfi Tsaltsa Kurnia        
23 4462 Septi Puspitasari        
24 4500 Annisa Ambar Widyawati        
25 4743 Didam Saputra Afrilanda        
Keterangan; 
1. Kedisiplinan 
Kedisiplinan dilihat dari; (tidak terlambat, membawa buku yang telah 
ditentukan, pakaian rapi) 
 Nilai 4 jika peserta didik taat pada semua poin kedisiplinan. 
  
LAMPIRAN 1. MATERI PEMBELAJARAN 
 
A. SOSIALISASI PENGEMBANGAN BUDAYA POLITIK 
Pengertian Umum 
Sosialisasi Politik, merupakan salah satu dari fungsi-fungsi input sistem 
politik yang berlaku di negara-negara manapun juga baik yang menganut sistem 
politik demokratis, otoriter, diktator dan sebagainya. Sosialisasi politik, merupakan 
proses pembentukan sikap dan orientasi politik pada anggota masyarakat. 
Keterlaksanaan sosialisasi politik, sangat ditentukan oleh lingkungan sosial, 
ekonomi, dan kebudayaan di mana seseorang/individu berada. Selain itu, juga 
ditentukan oleh interaksi pengalaman-pengalaman serta kepribadian seseorang. 
Sosialsiasi politik, merupakan proses yang berlangsung lama dan rumit yang 
dihasilkan dari usaha saling mempengaruhi di antara kepribadian individu dengan 
pengalaman-pengalaman politik yang relevan yang memberi bentuk terhadap tingkah 
laku politiknya. Pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap yang diperoleh seseorang 
itu membentuk satu layar persepsi, melalui mana individu menerima rangsangan-
rangsangan politik. Tingkah laku politik seseorang berkembang secara berangsur-
angsur. 
Jadi, sosialisasi politik adalah proses dengan mana individu-individu dapat 
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap terhadap sistem politik 
masyarakatnya. Peristiwa ini tidak menjamin bahwa masyarakat mengesahkan sistem 
politiknya, sekalipun hal ini mungkin bisa terjadi. Sebab hal ini bisa saja 
menyebabkan pengingkaran terhadap legitimasi. Akan tetapi, apakah akan menuju 
kepada stagnasi atau perubahan, tergantung pada keadaan yang menyebabkan 
pengingkaran tersebut. Apabila tidak ada legitimasi itu disertai dengan sikap 
bermusuhan yang aktif terhadap sistem politiknya, maka perubahan mungkin terjadi. 
Akan tetapi, apabila legitimasi itu dibarengi dengan sikap apatis terhadap sistem 
politiknya, bukan tak mungkin yang dihasilkan stagnasi 
Pengertian Menurut Para ahli 
Berbagai pengertian atau batasan mengenai sosialisasi politik telah banyak 
dilakukan oleh para ilmuwan terkemuka. Sama halnya dengan pengertian-pengertian 
tentang budaya politik, sistem politik dan seterusnya, meskipun diantara para ahli 
politik terdapat perbedaan, namun pada umumnya tetap pada prinsip-prinsip dan 
koridor yang sama. Berikut ini akan dikemukana beberapa pengertian sosialisasi 
politik menurut para ahli.  
a. David F. Aberle, dalam “Culture and Socialization”. Sosialisasi politik adalah 
pola-pola mengenai aksi sosial, atau aspek-aspek tingkah laku, yang 
menanamkan pada individu-individu keterampilan-keterampilan (termasuk 
ilmu pengetahuan), motif-motif dan sikap-sikap yang perlu untuk 
menampilkan peranan-peranan yang sekarang atau yang tengah 
diantisipasikan (dan yang terus berkelanjutan) sepanjang kehidupan manusia 
normal, sejauh peranan-peranan baru masih harus terus dipelajari. 
b. Gabriel A. Almond. Sosialisasi politik menunjukkan pada proses dimana 
sikap-sikap politik dan pola-pola tingkah laku politik diperoleh atau dibentuk, 
dan juga merupakan sarana bagi suatu generasi untuk menyampaikan patokan-
patokan politik dan keyakinan-keyakinan politik kepada generasi berikutnya. 
c. Irvin L. Child. Sosialisasi politik adalah segenap proses dengan mana 
individu, yang dilahirkan dengan banyak sekali jajaran potensi tingkah laku, 
dituntut untuk mengembangkan tingkah laku aktualnya yang dibatasi di dalam 
satu jajaran yang menjadi kebiasaannya dan bisa diterima olehnya sesuai 
dengan standar-standar dari kelompoknya. 
d. Richard E. Dawson dkk. Sosialisasi politik dapat dipandang sebagai suatu 
pewarisan pengetahuan, nilai-nilai dan pandangan-pandangan politik dari 
orang tua, guru, dan sarana-sarana sosialisasiyang lainnya kepada warga 
negara baru dan mereka yang menginjak dewasa. 
e. S.N. Eisentadt, dalam From Generation to Ganeration Sosialisasi politik 
adalah komunikasi dengan dan dipelajari oleh manusia lain, dengansiapa 
individu-individu yang secara bertahap memasuki beberapa jenis relasi-
relasiumum. Oleh Mochtar Mas’oed disebut dengan transmisi kebudayaan. 
f. Denis Kavanagh. Sosialisasi politik merupakan suatu proses dimana seseorang 
mempelajari danmenumbuhkan pandangannya tentang politik. 
g. Alfian. Mengartikan pendidikan politik sebagai usaha sadar untuk mengubah 
proses sosialisasi politik masyarakat, sehingga mereka mengalami dan 
menghayati betul nilai-nilai yang terkandung dalam suatu sistem politik yang 
ideal yang hendak dibangun. Hasil dari penghayatan itu akan melahirkan 
sikap dan perilaku politik baru yang mendukung sistem politik yang ideal 
tersebut, dan bersamaan dengan itu lahir pulalah kebudayaan politik baru. 
Dari pandangan Alfian, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yakni: 
1) pertama : sosialisasi politik hendaknya dilihat sebagai suatu proses yang 
berjalan terus menerus selama peserta itu hidup. 
2) Kedua : sosialisasi politik dapat berwujud transmisi yang berupa 
pengajaran secara langsung dengan melibatkan komunikasi informasi, 
nilai-nilai atau perasaan-perasaan mengenai politik secara tegas. Proses 
mana berlangsung dalam keluarga, sekolah, kelompok pergaulan, 
kelompok kerja, media massa, atau kontak politik langsung. 
Dari sekian banyak definisi ini nampak mempunyai banyak kesamaan dalam 
mengetengah-kan beberapa segi penting sosialisasi politik, sebagai berikut. 
a. Sosialisasi secara fundamental merupakan proses hasil belajar, belajar dari 
pengalaman/ pola-pola aksi. 
b. memberikan indikasi umum hasil belajar tingkah laku individu dan kelompok 
dalam batas-batas yang luas, dan lebih khusus lagi, berkenaan pengetahuan 
atau informasi, motif-motif (nilai-nilai) dan sikap-sikap.  
c. sosialisasi itu tidak perlu dibatasi pada usia anak-anak dan remaja saja 
(walaupun periode ini paling penting), tetapi sosialisasi berlangsung 
sepanjang hidup. 
d. bahwa sosialisasi merupakan prakondisi yang diperlukan bagi aktivitas sosial, 
dan baik secara implisit maupun eksplisit memberikan penjelasan mengenai 
tingkah lakusosial. 
Dari sekian banyak pendapat di atas, menurut Michael Rush & Phillip Althoff, 
ada dua masalah yang berasosiasi dengan definisi-definisi tersebut di atas. 
a. Pertama : seluas manakah sosialisasi itu merupakan proses pelestarian yang 
sistematis? Hal ini penting sekali untuk menguji hubungan antara sosialisasi 
dan perubahan sosial; atau istilah kaum fungsionalis, sebagai pemeliharaan 
sistem. Dalam kenyataan tidak ada alasan sama sekali untuk menyatakan 
mengapa suatu teori mengenai sosialisasi politik itu tidak mampu 
memperhitungkan: ada atau tidaknya perubahan sistematik dan perubahan 
sosial; menyediakan satu teori yang memungkin pencantuman dua variabel 
penting, dan tidak membatasi diri dengan segala sesuatu yang telah dipelajari, 
dengan siapa yang diajar, siapa yang mengajar dan hasil-hasil apa yang 
diperoleh. Dua variabel penting adalah pengalaman dan kepribadian dan 
kemudian akan dibuktikan bahwa kedua-duanya, pengalaman dan kepribadian 
individu, lebih-lebih lagi pengalaman dan kepribadian kelompok-kelompok 
individu- adalah fundamental bagi proses sosialisasi dan bagi proses 
perubahan. 
b. Kedua : adalah berkaitan dengan keluasan, yang mencakup tingkah laku, baik 
yang terbuka maupun yang tertutup, yang diakses yang dipelajari dan juga 
bahwa berupa instruksi. Instruksi merupakan bagian penting dari sosialisasi, 
tidak perlu disangsikan, orang tua bisa mengajarkan kepada anak-anaknya 
beberapa cara tingkah laku sosial tertentu; sistem-sistem pendidikan 
kemasyarakatan, dapat memasukkan sejumlah ketentuan mengenai pendidikan 
kewarganegaraan; negara bisa secara berhati-hati menyebarkan 
ideologiideologi resminya. Akan tetapi tidak bisa terlalu ditekankan, bahwa 
satu bagian besar bahkan sebagian terbesar sosialisasi, merupakan hasil 
eksperimen; karena semua itu berlangsung secara tidak sadar, tertutup, tidak 
bisa diakui dan tidak bisa dkenali.  
Istilah-istilah seperti “menanamkan” dan sampai batas kecil tertentu 
“menuntun pada perkembangan” kedua-duanya cenderung mengaburkan segi 
penting dari sosialisasi. Maka Michael Oakeshott menyatakan; “Pendidikan 
politik dimulai dari keminkamtaan meminati tradisi dalam bentuk pengamatan 
dan peniruan terhadap tingkah laku orang tua kita, dan sedikit sekali atau bahkan 
tidak ada satupun di dunia ini yang tampak di depan mat akita tanpa memberikan 
kontribusi terhadapnya. Kita menyadari akan masa lampau dan masa yang akan 
datang, secepat kesadaran kita terhadap masa sekarang.” 
Jadi, walaupun kenyataan bahwa sosialisasi itu sebagian bersifat terbuka, 
sistematik dan disengaja, namun secar atotal adalah tidak realistis untuk 
berasumsi bahwa makna setiap pengalaman harus diakui oleh pelakunya, atau 
oleh yang melakukan tindakan yang menyangkut pengalaman tersebut. 
Kiranya kita dapat memahami bahwa sosialisasi politik adalah proses, dengan 
mana individu-individu dapat memperoleh pengetahuan, nilai-nilai dan sikap-sikap 
terhadap sistem politik masyarakatnya. Peristiwa ini tidak menjamin bahwa 
masyarakat mengesahkan sistem politiknya, sekalipun hal ini mungkin terjadi. Sebab 
hal ini bisa saja menyebabkan pengingkaran terhadap legitimasi; akan tetapi apakah 
hal ini menuju pada stagnasi atau pada perubahan, tergantung pada keadaan yang 
menyebabkan pengingkaran tersebut. Apabila tidak adanya legitimasi itu disertai 
dengan sikap bermusuhan yang aktif terhadap sistem politiknya, maka perubahan 
mungkin saja terjadi, akan tetapi apabila legitimasi itu dibarengi dengan sikap apatis 
terhadap sistem politiknya, bukan tidakmungkin terjadi stagnasi.  
Proses Sosialisasi Politik 
Perkembangan sosiologi politik diawali pada masa kanak-kanak atau remaja. 
Hasil riset David Easton dan Robert Hess mengemukakan bahwa di Amerika Serikat, 
belajar politik dimulai pada usia tiga tahun dan menjadi mantap pada usia tujuh 
tahun. Tahap lebih awal dari belajar politik mencakup perkembangan dari ikatan-
ikatan lingkungan,, seperti "keterikatan kepada sekolah-sekolah mereka", bahwa 
mereka berdiam di suatu daerah tertentu. Anak muda itu mempunyai kepercayaan 
pada keindahan negerinva, kebaikan serta kebersihan rakyatnya.  
Manifestasi ini diikuti oleh simbol-simbol otoritas umum, seperti agen polisi, 
presiden, dan bendera nasional. Pada usia sembilan dan sepuluh tahun timbul 
kesadaran akan konsep yang lebih abstrak, seperti pemberian suara, demokrasi, 
kebebasan sipil, dan peranan warga negara dalam sistem politik.  
Peranan keluarga dalam sosialisasi politik sangat penting. Menurut Easton dan 
Hess, anak-anak mempunyai gambaran yang sama mengenai ayahnya dan presiden 
selama bertahuntahun di sekolah awal. Keduanya dianggap sebagai tokoh kekuasaan. 
Easton dan Dennis mengutarakan ada 4 (empat) tahap dalam proses sosialisasi politik 
dari anak, yaitu sebagai berikut. 
a. Pengenalan otoritas melalui individu tertentu, seperti orang tua anak, presiden 
dan polisi. 
b. Perkembangan pembedaan antara otoritas internal dan yang ekternal, yaitu antara 
pejabat swasta dan pejabat pemerintah. 
c. Pengenalan mengenai institusi-institusi politik yang impersonal, seperti kongres 
(parlemen), mahkamah agung, dan pemungutan suara (pemilu).  
d. Perkembangan pembedaan antara institusi-institusi politik dan mereka yang 
terlibat dalam aktivitas yang diasosiasikan dengan institusi-institusi ini. 
Suatu penelitian secara khusus telah dilakukan guna menyelidiki nilai-nilai 
pengasuhan anak yang dilakukan oleh berbagai generasi orang tua di Rusia. Nilai-
nilai itu adalah sebagai berikut : 
a. Tradisi; terutama agama, tetapi juga termasuk ikatan-ikatan kekeluargaan dan 
tradisi pada umumnya 
b. Prestasi; ketekunan, pencapaian/perolehan, ganjaran-ganjaran material 
mobilitas sosial. 
c. Pribadi; kejujuran, ketulusan, keadilan, dan kemurahan hati. 
d. Penyesuaian diri; bergaul dengan balk, menjauhkan diri dari kericuhan, 
menjaga keamanan dan ketentraman.  
e. Intelektual; belajar dan pengetahuan sebagai tujuan.  
f. Politik; sikap-sikap, nilai-nilai, dan kepercayaan berkaitan dengan 
pemerintahan. 
Sosialisasi politik adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan proses 
dengan jalan mana orang belajar tentang politik dan mengembangkan orientasi pada 
politik. 
Adapun sarana alat yang dapat dijadikan sebagai perantara/sarana dalam 
sosialisasi politik, antara lain : 
a. Keluarga. Wadah penanaman (sosialisasi) nilai-nilai politik yang paling 
efisien dan efektif adalah di dalam keluarga. Di mulai dari keluarga inilah 
antara orang tua dengan anak, sering terjadi “obrolan” politik ringan tentang 
segala hal, sehingga tanpa disadari terjadi tranfer pengetahuan dan nilai-nilai 
politik tertentu yang diserap oleh si anak. 
b. Sekolah. Di sekolah melalui pelajaran civics education (pendidikan 
kewarganegaraan), siswa dan gurunya saling bertukar informasi dan 
berinteraksi dalam membahas topik-topik tertentu yang mengandung nilai-
nilai politik teoritis maupun praktis. Dengan demikian, siswa telah 
memperoleh pengetahuan awal tentang kehidupan berpolitik secara dini dan 
nilai-nilai politik yang benar dari sudut pandang akademis. 
c. Partai Politik. Salah satu fungsi dari partai politik adalah dapat memainkan 
peran sebagai sosialisasi politik. Ini berarti partai politik tersebut setelah 
merekrut anggota kader maupun simpatisannya secara periodik maupun pada 
saat kampanye, mampu menanamkan nilai-nilai dan norma-norma dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Partai politik harus mampu menciptakan 
“image” memperjuangkan kepentingan umum, agar mendapat dukungan luas 
dari masyarakat dan senantiasa dapat memenangkan pemilu. 
Khusus pada masyarakat primitif, proses sosialisasi terdapat banyak 
perbedaan. Menurut Robert Le Vine yang telah menyelidiki sosialisasi di kalangan 
dua suku bangsa di Kenya Barat Daya: kedua suku bangsa tersebut merupakan 
kelompok-kelompok yang tidak tersentralisasi dan sifatnya patriarkis. Mereka 
mempunyai dasar penghidupan yang sama dan ditandai ciri karakteristik oleh 
permusuhan berdarah. Akan tetapi, suku Neuer pada dasarnya bersifat egaliter 
(percaya semua orang sama derajatnya) dan pasif, sedangkan suku Gusii bersifat 
otoriter dan agresif. Anak dari masing-masing suku didorong dalam menghayati 
tradisi mereka masing-masing. 
Sosialisasi Politik dalam Masyarakat Berkembang 
Masalah sentral sosiologi politik dalam masyarakat berkembang ialah 
menyangkut perubahan. Hal ini dilukiskan dengan jelas oleh contoh negara Turki, di 
mana satu usaha yang sistematis telah dilakukan untuk mempengaruhi maupun untuk 
mempermudah mencocokkan perubahan yang berlangsung sesudah Perang Dunia 
Pertama. Mustapha Kemal (Kemal Ataturk) berusaha untuk memodernisasi Turki, 
tidak hanya secara material, tetapi juga melalui proses-proses sosialisasi. Contoh 
yang sama dapat juga dilihat pada negara Ghana. 
Menurut Robert Le Vine, terdapat 3 (tiga) faktor masalah penting dalam 
sosialisasi politik pada masyarakat berkembang, yaitu sebagai berikut :  
a. Pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang dapat melampaui 
kapasitas mereka untuk "memodernisasi" keluarga tradisonal lewat 
industrialisasi dan pendidikan. 
b. Sering terdapat perbedaan yang besar dalam pendidikan dan nilai-nilai 
tradisional antara jenis-jenis kelamin, sehingga kaum wanita lebih erat 
terikat pada nilai tradisonal. Namun, si Ibu dapat memainkan satu peranan 
penting pada saat sosialisasi dini dari anak.  
c. Adalah mungkin pengaruh urbanisasi, yang selalu dianggap sebagai satu 
kekuatan perkasa untuk menumbangkan nilai-nilai tradisional. Paling 
sedikitnya secara parsial juga terimbangi oleh peralihan dari nilai-nilai ke 
dalam daerah-daerah perkotaan, khususnya dengan pembentukan 
komunitaskomunitas kesukuan dan etnis di daerah-daerah ini. 
Sosialisasi Politik dan Perubahan 
Sifat sosialisasi politik yang bervariasi menurut waktu serta yang selalu 
menyesuaikan dengan lingkungan yang memberinya kontribusi, berkaitan dengan 
sifat dari pemerintahan dan derajat serta sifat dari perubahan. Semakin stabil 
pemerintahan, semakin terperinci agensi-agensi utama dari sosialisasi politik 
Sebaliknya, semakin besar derajat perubahan dalam satu pemerintahan non totaliter, 
akan semakin tersebarlah agensiagensi utama dari sosialisasi politik. Semakin 
totaliter sifat perubahan politik, semakin kecil jumlah agensi-agensi utama dari 
sosialisasi politik itu. 
Dalam The Civic Culture, Almond dan Verba mengemukakan hasil survei 
silang nasional (cross-national) mengenai kebudayaan politik. Penelitian mereka 
menyimpulkan bahwa masing-masing kelima negara yang ditelitinya, Amerika 
Serikat, Inggris, Jerman, Italia, dan Meksiko, mempunyai kebudayaan politik 
tersendiri. Amerika dan Inggris dicirikan oleh penerimaan secara umum terhadap 
sistem politik, oleh suatu tingkatan partisipasi politik yang cukup tinggi dan oleh satu 
perasaan yang meluas di kalangan para responden bahwa mereka dapat 
mempengaruhi peristiwa-peristiwa sampai pada satu taraf tertentu.  
Tekanan lebih besar diletakkan orang-orang Amerika pada masalah 
partisipasi, sedangkan orang Inggris memperlihatkan rasa hormat yang lebih besar 
terhadap pemerintahan mereka. Kebudayaan politik dari Jerman ditandai oleh satu 
derajat sikap yang tidak terpengaruh oleh sistem dan sikap yang lebih pasif terhadap 
partisipasinya. Meskipun demikian, para respondennya merasa mampu untuk 
mempengaruhi peristiwa-peristiwa tersebut. Sedangkan di Meksiko merupakan 
bentuk  campuran antara penerimaan terhadap teori politik dan keterasingan dari 
substansinya. 
Suatu faktor kunci di dalam konsep kebudayaan politik adalah legitimasi, 
sejauh mana suatu sistem politik dapat diterima oleh masyarakat. Legitimasi itu dapat 
meluas sampai pada banyak aspek dari sistem politik atau dapat dibatasi dalam 
beberapa aspek. Seperti di Amerika Serikat, kebanyakan orang Amerika menerima 
lembaga presiden, kongres, dan MA,tetapi penggunaan hak-hak dari lembaga tersebut 
selalu mendapat kritik dari masyarakat. 
Sosialisasi Politik dan Komunikasi Politik 
Sosialisasi politik, menurut Hyman merupakan suatu proses belajar yang 
kontinyu yang melibatkan baik belajar secara emosional (emotional learning) maupun 
indoktrinasi politik yang manifes (nyata) dan dimediai (sarana komunikasi) oleh 
segala partisipasi dan pengalaman si individu yang menjalaninya. Rumusan ini 
menunjukkan betapa besar peranan komunikasi politik dalam proses sosialisasi 
politik di tengah warga suatu masyarakat. Tidak salah jika dikemukakan bahwa 
segala aktivitas komunikasi politik berfungsi pula sebagai suatu proses sosialisasi 
bagi anggota masyarakat yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung 
dalam aktivitas komunikasi politik tersebut. 
Dalam suatu sistem politik negara, fungsi sosialisasi menunjukkan bahwa 
semua sistem politik cenderung berusaha mengekalkan kultur dan struktur mereka 
sepanjang waktu. Hal ini dilakukan terutama melalui cara pengaruh struktur-struktur 
primer dan sekunder yang dilalaui oleh anggota muda masyarakat dalam proses 
pendewasaan mereka. Menurut G. A. Almond, kata “terutama” sengaja digunakan 
karena dalam sosialisasi politik – seperti halnya belajar dalam pengertian yang umum 
– tidak berhenti pada titik pendewasaan itu sendiri, terlepas dari bagaimanapun 
batasannya pada masyarakat yang berbeda-beda.  
Di dalam realitas kehidupan masyarakat, pola-pola sosialisasi politik juga 
mengalami perubahan seperti juga berubahnya struktur dan kultur politik. Perubahan-
perubahan tersebut menyangkut pula soal perbedaan tingkat keterlibatan dan derajat 
perubahan dalam sub sistem masyarakat yang beraneka ragam. 
Pada sisi lain, sosialisasi politik merupakan proses induksi ke dalam suatu 
kultur politik yang dimiliki oleh sistem politik yang dimaksud. Hasil akhir proses ini 
adalah seperangkat sikap mental, kognisi (pengetahuan), standar nilai-nilai dan 
perasaan-perasaan terhadap sistem politik dan aneka perannya serta peran yang 
berlaku. Hasil proses tersebut juga mencakup pengetahuan tentang nilai-nilai yang 
mempengaruhi, serta perasaan mengenai masukan tentang tuntutan dan claim 
terhadap sistem, dan output otorotatif-nya.  
Berikut adalah bagan terbentuknya sikap politik (political attitude) melalui 
proses sosialisasi politik. 
a. Early Childhood (Masa kanak-kanak)  
b. Afective Allegiance (Sikap kesetiaan) 
c. Adolescence (Masa remaja) 
d. Adulthood (Masa dewasa) 
e. Cognitive and critical orientations (Pemahaman dan tujuan untuk 
mengkritisi) 
f. Cognitive partisanship (Pemahaman yang berpihak) 
g. Afective partisanship (Sikap yang berpihak) 
h. Cognitive partisanship (Pemahaman yang berpihak) \Awareness of policy 
outputs (Kesadaran terhadap kebijakan output)  
i. Awareness of ability to influence policy (Kesadaran untuk mempengaruhi 
kebijakan) 
Dalam proses sosialisasi politik kaitannya dengan fungsi komunikasi politik, 
berhubungan dengan struktur-struktur yang terlibat dalam sosialisasi serta gaya 
sosialisasi itu sendiri. Pada sistem politik masyarakat modern, institusi seperti 
kelompok sebaya, komuniti, sekolah, kelompok kerja, perkumpulan-perkumpulan 
sukarela, media komunikasi, partaipartai politik dan institusi pemerintah semuanya 
dapat berperan dalam sosialisasi politik.  
Kemudian perkumpulan-perkumpulan, relasi-relasi dan partisipasi dalam 
kehidupan kaum dewasa melanjutkan proses tersebut untuk seterusnya. Almond, 
mengatakan bahwa sosialisasi politik bisa bersifat nyata (manifes) dan bisa pula tidak 
nyata (laten). 
Sosialisasi Politik Manifes Sosialisasi Politik Laten 
Berlangsung dalam bentuk transmisi 
informasi, nilai-nilai atau perasaan 
terhadap peran, input dan output sistem 
politik. Berlangsung dalam bentuk 
transmisi informasi, nilai-nilai atau 
perasaan terhadap peran, input dan 
output sistem politik. 
Dalam bentuk transmisi informasi, nilai-
nilai atau perasaan terhadap peran, input 
dan output mengenai sistem sosial yang 
lain seperti keluarga yang mempengaruhi 
sikap terhadap peran, input dan output 
sistem politik yang analog (adanya 
persamaan). 
Dalam suatu bangsa yang majemuk dan besar seperti Indonesia, India, Cina 
dan sebagainya, informasi yang diterima oleh aneka unsur masyarakat akan berlainan 
karena faktor geografis baik yang di kota maupun di desa. Pada sebagian besar negara 
berkembang,pengaruh media masa (radio, surat kabar dan televisi) di pedesaan sangat 
terbatas. Oleh karena itu, pengaruh struktur-struktur sosial tradisional dalam 
menterjemahkan informasi yang menjangkau wilayah tersebut amatlah besar. 
Heterogenitas informasi ini memperkuat perbedaan orientasi dan sikap (attitude) 
diantara kelompok-kelompok yang mengalami sosialisasi primer yang amat berbeda 
dari kelompok ataupun teman sebaya. 
Berbeda dengan negara yang sudah maju seperti Amerika, Inggris, Jerman dan 
sebagainya arus informasi relatif homogen. Para elite politik pemerintahan mungkin 
mempunyai sumber-sumber informasi khusus melalui badan-badan birokrasi tertentu, 
surat kabar tertentu yang ditujukan pada kelompok kelas atau politik tertentu. Dengan 
demikian, semua kelompok masyarakat mempunyai akses ke suatu arus informasi dan 
media massa yang relatif homogen dan otonom sehingga hambatan-hambatan bahasa 
atau orientasi kultural sangat minim. Masyarakat dapat melakukan kontrol terhadap 
para elite politik dan sebaliknya kaum elite-pun dapat segera mengetahui tuntutan 
masyarakat dan konsekuensi dari segala macam tindakan pemerintah. 
 
B. PERAN SERTA BUDAYA POLITIK PARTISIPAN 
Pengertian Partisipasi Politik 
Pembahasan tentang budaya politik tidak terlepas dari partisipasi politik 
warga negara. Partisipasi politik pada dasarnya merupakan bagian dari budaya 
politik, karena keberadaan struktur-struktur politik di dalam masyarakat, seperti partai 
politik, kelompok kepentingan, kelompok penekan dan media masa yang kritis dan 
aktif. Hal ini merupakan satu indikator adanya keterlibatan rakyat dalam kehidupan 
politik (partisipan).  
Bagi sebagian kalangan, sebenarnya keterlibatan rakyat dalam proses politik, 
bukan sekedar pada tataran formulasi bagi keputusan-keputusan yang dikeluarkan 
pemerintah atau berupa kebijakan politik, tetapi terlibat juga dalam implementasinya 
yaitu ikut mengawasi dan mengevaluasi implementasi kebijakan tersebut.  
Partisipasi Politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk 
ikut serta secara aktif dalam kehidupan politik, seperti memilih pimpinan negara atau 
upaya-upaya mempengaruhi kebijakan pemerintah. Menurut Myron Weiner, terdapat 
lima penyebab timbulnya gerakan ke arah partisipasi lebih luas dalam proses politik, 
yaitu sebagai berikut :  
a. Modernisasi dalam segala bidang kehidupan yang menyebabkan masyarakat 
makin banyak menuntut untuk ikut dalam kekuasaan politik.  
b. Perubahan-perubahan struktur kelas sosial. Masalah siapa yang berhak 
berpartisipasi dan pembuatan keputusan politik menjadi penting dan 
mengakibatkan perubahan dalam pola partisipasi politik. 
c. Pengaruh kaum intelektual dan kemunikasi masa modern. Ide demokratisasi 
partisipasi telah menyebar ke bangsa-bangsa baru sebelum mereka 
mengembangkan modernisasi dan industrialisasi yang cukup matang.  
d. Konflik antar kelompok pemimpin politik, jika timbul konflik antar elite, 
maka yang dicari adalah dukungan rakyat. Terjadi perjuangan kelas 
menentang melawan kaum aristokrat yang menarik kaum buruh dan 
membantu memperluas hak pilih rakyat.  
e. Keterlibatan pemerintah yang meluas dalam urusan sosial, ekonomi, dan 
kebudayaan. Meluasnya ruang lingkup aktivitas pemerintah sering 
merangsang timbulnya tuntutan-tuntutan yang terorganisasi akan kesempatan 
untuk ikut serta dalam pembuatan keputusan politik. 
Konsep Partisipasi Politik 
Dalam ilmu politik, dikenal adanya konsep partisipasi politik untuk memberi 
gambaran apa dan bagaimana tentang partisipasi politik. Dalam perkembangannya, 
masalah partisipasi politik menjadi begitu penting, terutama saat mengemukanya 
tradisi pendekatan behavioral (perilaku) dan Post Behavioral (pasca tingkah laku). 
Kajian-kajian partisipasi politik terutama banyak dilakukan di negara-negara 
berkembang, yang pada umumnya kondisi partisipasi politiknya masih dalam tahap 
pertumbuhan. 
Dalam ilmu politik sebenarnya apa yang dimaksud dengan konsep partisipasi 
politik ? siapa saja yang terlibat ? apa implikasinya ? bagaimana bentuk praktik-
praktiknya partisipasi politik ? apakah ada tingkatan-tingkatan dalam partisipasi 
politik ? beberapa pertanyaan ini merupakan hal-hal mendasar yang harus dijawab 
untuk mendapat kejelasan tentang konsep partisipasi politik. 
Hal pertama yang harus dijawab berkenaan dengan kejelasan konsep 
partisipasi politik. Beberapa sarjana yang secara khusus berkecimpung dalam ilmu 
politik, merumuskan beberapa konsep partisipasi politik, yang disampaikan dalam 
tabel berikut :  
Sarjana Konsep Indikator 
Kevin R. 
Hardwick  
 
 Partisipasi politik memberi perhatian 
pada cara-cara warga negara 
berinteraksi dengan pemerintah, warga 
negara berupaya menyampaikan 
kepentingan-kepentingan mereka 
terhadap pejabatpejabat publik agar 
mampu mewujudkan kepentingan-
kepentingan tersebut. 
 
 Terdapat interaksi 
antara warga negara 
dengan pemerintah 
 Terdapat usaha warga 
negara untuk 
mempengaruhi 
pejabat publik. 
Miriam 
Budiardjo 
 
 Partisipasi politik adalah kegiatan 
seseorang atau sekelompok orang 
untuk ikut serta secara aktif dalam 
kehidupan politik, dengan jalan 
memilih pimpinan negara, dan secara 
langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi kebijakan pemerintah 
(public policy). 
 
 Berupa kegiatan 
individu atau 
kelompok 
 Bertujuan ikut aktif 
dalam kehidupan 
politik, memilih pim-
pinan publik atau 
mempenga-ruhi 
kebijakan publik. 
Ramlan 
Surbakti  
 
 
 Partisipasi politik ialah keikutsertaan 
warga negara biasa dalam menentukan 
segala keputusan menyangkut atau 
mempengaruhi hidupnya. Partisipasi 
politik berarti keikutsertaan warga 
negara biasa (yang tidak mempunyai 
kewenangan) dalam mempengaruhi 
proses pembuatan dan pelaksanaan 
keputusan politik. 
 Keikutsertaan warga 
negara dalam 
pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan 
publik  
 Dilakukan oleh warga 
negara biasa 
Michael 
Rush dan 
Philip 
Althoft 
 
 Partisipasi politik adalah keterlibatan 
individu sampai pada bermacam-
macam tingkatan di dalam sistem 
politik. 
 Berwujud keterlibatan 
individu dalam sistem 
politik 
 Memiliki tingkatan-
tingkatan partisipasi 
Huntington 
dan Nelson 
 
 Partisipasi politik kegiatan warga 
negara preman (private citizen) yang 
bertujuan mempengaruhi pengambilan 
kebijakan oleh pemerintah. 
 
 Berupa kegiatan 
bukan sikap-sikap dan 
kepercayaan  
 Memiliki tujuan 
mempengaruh 
kebijakan publik  
 Dilakukan oleh warga 
negara preman (biasa) 
Herbert Mc 
Closky 
 
 
 
 
 Partisipasi politik adalah kegiatan-
kegiatan sukarela dari warga 
masyarakat melalui mana mereka 
mengambil bagian dalam proses 
pemilihan penguasa, dan secara 
langsung atau tidak langsung, dalam 
proses pembentukan kebijakan umum. 
 
 Berupa kegiatan-
kegiatan sukarela  
 Dilakukan oleh warga 
negara  
 Warga negara terlibat 
dalam prosesproses 
Politik 
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A. KOMPETENSI INTI 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
  
B. SEMESTER GASAL  
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Sumber 
belajar 
1.  1.1. Mensyukuri  nilai-
nilai Pancasila dalam 
praktik 
penyelenggaraan  
pemerintahan negara 
sebagai salah satu 
bentuk pengabdian 
kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 
1.1.1. Membangun nilai-nilai toleran 
dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
1.1.2. Membangun nilai-nilai 
kejujuran dalam praktik 
penyelenggaraan pemerintahan 
negara. 
Nilai-nilai Pancasila 
dalam kerangka 
praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan 
Negara; 
a. Sistem 
Pembagian 
Kekuasaan 
Negara 
b. Kedudukan dan 
Fungsi 
Kementerian 
Negara Republik 
Indonesia dan 
Lembaga 
Pemerintah Non 
Kementerian 
c. Nilai-nilai 
Pancasila dalam 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa 
syukur dan atau  
membaca dari berbagai 
sumber (buku, media 
cetak maupun 
elektronik)nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kerangka praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan negara 
 Mengidentifikasi dan 
mengajukan 
pertanyaan 
mendalam/dialektis 
dengan menggunakan 
high-order-thinking 
skills (HOTS) 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
8 x 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
maupun 
elektronik 
2.1 Mengamalkan nilai-
nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik 
penyenggaraan  
pemerintah Negara 
2.1.1 Membangun nilai-nilai toleransi 
dalam kerangka praktik 
penyenggaraan pemerintah 
negara.  
2.1.2 Membangun nilai-nilai 
kejujuran dalam kerangka 
praktik Menyenggaraan 
pemerintah negara. 
3.1 Menganalisis Nilai-
nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik 
3.1.1 Menganalisis sistem pembagian 
kekuasaan negara Republik 
Indonesia. 
penyelenggaraan 
pemerintahan Negara  
3.1.2 Mengidentifikasi kedudukan 
dan fungsi kementerian negara 
Republik Indonesia dan 
lembaga pemerintahan non 
departemen. 
3.1.3 Menganalisis kedudukan dan 
fungsi pemerintahan daerah 
dalam kerangka NKRI.  
3.1.4 Menganalisis Nilai-nilai 
Pancasila dalam 
penyelenggaraan Pemerintahan. 
Penyelenggaraan 
pemerintahan 
 tentang Nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kerangka praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan Negara  
 Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber (Buku yang 
relevan, media masa, 
memanfaatkan 
Teknologi Informasi 
dan 
Komunikasi)dengan 
penuh kejujuran dan 
toleransi tentang Nilai-
nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan Negara 
 Menganalisis dan 
mempresentasikan 
hasil analisis kerja 
kelompok 
tentangtentang Nilai-
nilai Pancasila dalam 
4.1 Mewujudkan 
keputusan bersama 
sesuai nilai-nilai 
Pancasila dalam 
kerangka praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan Negara   
4.1.1 Menyaji hasil analisis tentang 
pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
4.1.2 Mengkomunikasikan hasil 
analisis terkait dengan 
pengambilan keputusan 
bersama sesuai nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara. 
kerangka praktik 
penyelenggaraan 
pemerintahan Negara 
2.  2.1. Menghayati nilai-nilai 
konstitusional 
ketentuan Undang-
undang Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang 
wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan secara adil 
2.1.1. Membangun nilai-nilai 
menghargai secara adil 
ketentuan UUD Negara RI 
Tahun 1945 yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, agama 
dan kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan 
2.1.2. Membangun nilai-nilai kerja 
sama secara adil ketentuan 
UUD Negara RI Tahun 1945 
yang mengatur tentang wilayah 
negara, warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan 
Ketentuan Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
tahun 1945  yang 
mengatur tentang 
wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama 
dan kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan; 
a. Wilayah Negara 
Kesatuan 
Republik 
Indonesia 
b. Kedudukan 
warga negara dan 
Penduduk 
Indonesia 
c. Kemerdekaan 
beragama dan 
berkepercayaan 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa 
syukur dan atau  
melakukan kajian 
konstitusionalitas  
(membaca ketentuan 
Undang-undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945)  
yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan 
 Mengidentifikasi dan 
mengajukan  
pertanyaan dengan 
menggunakan high-
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
6 X 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
maupun 
elektronik 
2.2 Mendukung nilai-
nilai yang terkandung 
dalam Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
2.2.1 Membangun nilai-nilai 
mengharagai yang mengatur 
tentang wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, agama 
dan kepercayaan, pertahanan 
dan keamanan  
mengatur tentang 
wilayah negara, 
warga negara dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan 
2.2.2 Membangun nilai-nilai kerja 
sama yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga negara 
dan penduduk, agama dan 
kepercayaan, pertahanan dan 
keamanan 
terhadap Tuhan 
YME di 
Indonesia 
d. Sistem 
Pertahanan dan 
Keamanan 
Negara Republik 
Indonesia 
order-thinking skills 
(HOTS) tentang 
Ketentuan Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan 
 Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber tentang 
Ketentuan Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 yang 
mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan 
kepercayaan, 
3.2 Mengkatagorikan 
ketentuan Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
tahun 1945 yang 
mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan 
3.2.1 Mengidentifikasi wilayah 
negara kesatuan Republik 
Indonesia 
3.2.2 Membedakan kedudukan warga 
negara dan penduduk Indonesia 
3.2.3 Meganalisis kemerdekaan 
beragama dan berkepercayaan 
di Indonesia 
3.2.4 Mengidentifikasi sistem 
pertahanan dan keamanan 
Republik Indonesia 
4.2 Menyaji hasil analisis  
tentang ketentuan 
Undang-undang 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur 
4.2.1 Menyaji hasil telaah isi analisis 
tentang ketentuan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
wilayah negara, 
warga negara  dan 
penduduk, agama dan 
kepercayaan, serta  
pertahanan dan 
keamanan    
agama dan kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 
4.2.2 Mengkomunikasikan hasil 
telaah isi analisis tentang 
ketentuan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur wilayah negara, 
warga negara dan penduduk, 
agama dan kepercayaan, serta 
pertahanan dan keamanan 
pertahanan dan 
keamanan 
 Menganalisis dan 
menyimpulkan serta 
mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
tentangKetentuan 
Undang-undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
yang mengatur tentang 
wilayah negara, warga 
negara dan penduduk, 
agama dan 
kepercayaan, 
pertahanan dan 
keamanan     
3.  3.1. Menghargai nilai-
nilai terkait fungsi 
lembaga-lembaga 
Negara menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
3.1.1. Membangun nilai-nilai disiplin 
atas fungsi lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
3.1.2. Membangun nilai-nilai 
tanggung jawab atas fungsi 
lembaga-lembaga negara 
Kewenangan  
lembaga-lembaga 
Negara; 
a. Suprastruktur 
dan 
Infrastruktur 
sistem politik 
Indonesia 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa 
syukur dan atau  
membaca dari berbagai 
sumber (buku, artikel, 
media cetak maupun 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
8 x 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
Tahun 1945 secara 
adil 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945  
b. Lembaga-
lembaga Negara 
Republik 
Indonesia 
menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik 
Indonesia Tahun 
1945 Tata kelola 
pemerintahan 
yang baik 
c. Partisipasi 
warga negara 
dalam sistem 
politik RI 
elektronik) tentang 
kewenangan  lembaga-
lembaga Negara. 
 Mengidentifikasi dan 
mengajukan pertanyaan 
dengan menggunakan 
high-order-thinking 
skills (HOTS) tentang 
kewenangan  lembaga-
lembaga Negara 
 Mengumpulkan 
informasi dari berbagai 
sumber dengan penuh 
disiplin dantanggung 
jawab tentang 
kewenangan  lembaga-
lembaga 
Negaramenurut 
Undang-undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 Menyimpulkan dan  
mempresentasikan hasil 
analisis kerja kelompok 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
maupun 
elektronik 
2.3 Mendukung perilaku 
peduli terhadap  nilai-
nilai terkait 
fungsilembaga-
lembaga negara 
menurut Undang-
undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
2.3.1 Membangun nilai-nilai disiplin 
tentang lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
2.3.2 Membangun nilai-nilai 
tanggung jawab tentang 
lembaga-lembaga negara 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945  
3.3 Mensintesiskan  
kewenangan  
lembaga-lembaga 
Negara menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
3.3.1 Mengidentifikasi suprastruktur 
sistem politik Indonesia  
3.3.2 Mengidentifikasi Lembaga-
Lembaga Negara RI menurut 
UUD NRI Tahun 1945 
3.3.3 Menganalisis impeachment 
dalam Ketatanegaraan RI  
3.3.4 Menganalisis tatakelola 
pemerintahan yang baik 
3.3.5 Menunjukan partisipasi warga 
negara dalam sistem politik RI  
4.3 Mendemonstrasikan  
hasil analisis   tentang 
kewenangan  
lembaga-lembaga 
Negara menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
4.3.1 Menyaji hasil analisis tentang 
kewenangan lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
IndonesiaTahun 1945 
4.3.2 Mengkomunikasikan hasil 
telaah analisis tentang 
kewenangan lembaga-lembaga 
negara menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
 
tentangkewenangan  
lembaga-lembaga 
Negaramenurut 
Undang-undang Dasar 
Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
4.  1.4. Menghayati nilai-nilai 
tentang  hubungan 
struktural dan 
fungsional 
pemerintahan pusat 
dan daerah menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 secara 
adil  
1.4.1. Membangun nilai-nilai proaktif 
secara adil tentang hubungan 
struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945  
1.4.2. Membangun nilai-nilai 
responsif secara adil tentang 
hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat 
dan daerah menurut Undang-
Hubungan struktural 
dan fungsional 
pemerintahan pusat 
dan daerah; 
a. Desentralisasi 
atau otonomi 
daerah dalam 
konteks Negara 
Kesatuan 
Republik 
Indonesia 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa 
syukur dan atau 
membaca dari berbagai 
sumber (buku, artikel, 
media cetak maupun 
elektronik) tentang 
hubungan struktural dan 
fungsional 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
6 X 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
maupun 
elektronik 
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945  
b. Kedudukan dan 
Peran Pemerintah 
Pusat  
c. Kedudukan dan 
Peran Pemerintah 
Daerah 
d. Hubungan 
Struktural dan 
Fungsional 
Pemerintah Pusat 
dan Daerah 
pemerintahan pusat dan 
daerah  
 Mengidentifikasi dan 
mengajukan pertanyaan 
secara pro-aktif dan 
responsifdengan 
menggunakan high-
order-thinking skills 
(HOTS) tentang 
hubungan struktural dan 
fungsional 
pemerintahan pusat dan 
daerah 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
termasuk media cetak 
dan elektronik secara 
pro aktif dan responsif 
tentanghubungan 
struktural dan 
fungsional 
pemerintahan pusat dan 
daerah 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 2.4 Menghargai nilai-
nilai tentang 
hubungan struktural 
dan fungsional 
pemerintahan pusat 
dan daerahmenurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
2.4.1 Membangun nilai-nilai proaktif 
yang terkandung dalam 
hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat 
dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
2.4.2 Membangun nilai-nilai 
responsif yang terkandung 
dalam hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat 
dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 
3.4 Mengkreasikan 
hubungan struktural 
dan fungsional 
pemerintahan pusat 
dan daerah menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 194 
3.4.1 Menganalisis desentralisasi atau 
otonomi daerah dalam konteks 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia  
3.4.2 Mengidentifikasi kedudukan 
dan peran pemerintah pusat.  
3.4.3 Mengidentifikasi kedudukan 
dan peran pemerintah daerah 
3.4.4 Menunjukkan hubungan 
struktural dan fungsional 
pemerintah pusat dan daerah 
 Menganalisis, 
menyimpulkan dan  
mempresentasikan hasil 
analisis data dan hasil 
proyek 
Kewarganegaraan 
secara pro aktif dan 
responsif 
tentanghubungan 
struktural dan 
fungsional 
pemerintahan pusat dan 
daerah 
4.4 Menyaji hasil 
penalaran  tentang  
hubungan struktural 
dan fungsional 
pemerintahan pusat 
dan daerah menurut 
Undang-undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945 
4.4.1 Menyaji hasil telaah hubungan 
struktural dan fungsional 
pemerintahan pusat dan daerah 
menurut Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945.  
4.4.2 Mengkomunikasikan hasil 
telaah hubungan struktural dan 
fungsional pemerintahan pusat 
dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik 
IndonesiaTahun 1945. 
 
 
  
C. SEMESTER GASAL  
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Sumber 
belajar 
5.  1.5 Mensyukuri nilai-nilai 
yang membentuk 
komitmen integrasi 
nasional dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
1.5.1 Membangun nilai-nilai toleran 
yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika  
1.5.2  Membangun nilai-nilai damai 
yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika 
Faktor-faktor 
pembentuk integrasi 
nasional. 
a. Kebhinnekaan 
Bangsa 
Indonesia 
b. Konsep Integrasi 
Nasional 
c. Faktor-faktor 
Pembentuk 
Integrasi 
Nasional 
d. Tantangan 
dalam Menjaga 
Keutuhan 
Negara 
Kesatuan 
Republik 
Indonesia 
e. Peran serta 
warga negara 
 Mengamati gambar 
tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa syukur 
dan atau  membaca dari 
berbagai sumber (buku, 
media cetak maupun 
elektronik) tentang 
Faktor-faktor pembentuk 
integrasi nasional 
 Mengidentifikasi dan 
bertanya mendalam/ 
dialektis secara damai 
dan toleran dengan 
menggunakan high- 
order-thinking skills 
(HOTS) tentang faktor-
faktor pembentuk 
integrasi nasional 
 Mengumpulkan 
informasi dengan 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
10 x 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
maupun 
elektronik 
2.5 Mendukung  nilai-
nilai yang membentuk 
komitmen integrasi 
nasional dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
2.5.1 Membangun nilai-nilai toleran 
yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika  
2.5.2  Membangun nilai-nilai damai 
yang membentuk komitmen 
integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika 
3.5 Menganalisis faktor-
faktor pembentuk 
integrasi nasional 
dalam bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika 
3.5.1 Mengidentifikasi kebhinnekaan 
bangsa Indonesia  
3.5.2 Menganalisis konsep integrasi 
nasional 
3.5.3 Mengidentifikasi faktor-faktor 
pembentuk integrasi nasional  
3.5.4 Menganalisis membangkitkan 
kesadaran warga negara untuk 
bela negara 
3.5.5 Menunjukkan kesediaan warga 
negara untuk melakukan bela 
negara 
dalam menjaga 
Persatuan dan 
Kesatuan 
Bangsa 
 
 
Memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, menga-
nalisis dan menyimpul-
kan hasil analisis/diskusi 
kelompok tentang faktor-
faktor pembentuk 
integrasi nasional 
 Mempresentasikan hasil 
analisis kerja kelompok 
melalui debat pro kontra  
tentangfaktor-faktor 
pembentuk integrasi 
nasional 
4.5 Mendesemontarsikan  
faktor-faktor 
pembentuk integrasi 
nasionaldalam bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika 
4.5.1 Menyaji hasil analisis tentang 
faktor-faktor pembentuk 
integrasi nasional dalam bingkai 
BhinnekaTunggal Ika  
4.5.2 Mengkomunikasikan hasil 
analisis tentang faktor-faktor 
pembentuk integrasi nasional 
dalam bingkai BhinnekaTunggal 
Ika 
6.  1.6 Mensyukuri nilai-
nilai yang 
membentuk 
kesadaran akan 
ancaman terhadap 
negara dan upaya 
penyelesaiannya di 
bidang Ideologi, 
1.6.1 Membangun nilai-nilai kerja 
sama yang membentuk kesadaran 
akan ancaman terhadap negara 
dan upaya penyelesainnya di 
bidang Ipoleksosbudhankam 
dalam bingkai BhinnekaTunggal 
Ika  
Indikator ancaman 
terhadap negara dan 
upaya 
penyelesaiannya di 
bidang Ideologi, 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa 
syukur dan atau 
membaca dari berbagai 
sumber (buku, artikel, 
media cetak maupun 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
8 x 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanan dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika 
1.6.2 Membangun nilai-nilai gotong 
royong yang membentuk 
kesadaran akan ancaman 
terhadap negara dan upaya 
penyelesainnya di bidang 
Ipoleksosbudhankam dalam 
bingkai BhinnekaTunggal Ika 
 
pertahanan, dan 
keamanan. 
a. Ancaman 
terhadap 
integritas  
nasional 
b. Ancaman di 
bidang Ideologi, 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanan 
c. Peran 
masyarakat  
untuk mengatasi 
berbagai 
ancaman dalam 
rangka 
membangun  
integritas  
nasional 
 
elektronik) tentang 
indikator ancaman 
terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya 
di bidang ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan 
keamanan 
 Mengidentifikasi dan 
mengajukan pertanyaan 
dengan menggunakan 
high-order-thinking 
skills (HOTS) tentang 
indikator ancaman 
terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya 
di bidang ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan 
keamanan 
 Mengumpulkan 
informasi dengan 
memanfaatkan 
Teknologi Informasi dan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
maupun 
elektronik 
2.6 Meyakini nilai-nilai 
ketahanan terkait 
ancaman terhadap 
negara dan upaya 
penyelesaiannya 
dibidang Ideologi, 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanan dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
2.6.1 Membangun nilai-nilai kerja 
sama terkait ancaman terhadap 
negara dan upaya 
penyelesaiannya di bidang 
Ipoleksosbudhankam dalam 
bingkai BhinnekaTunggal Ika  
2.6.2 Membangun nilai-nilai gotong 
royong terkait ancaman terhadap 
negara dan upaya 
penyelesaiannya di bidang 
Ipoleksosbudhankam dalam 
bingkai BhinnekaTunggal Ika  
3.6 Memprediksi 
indikator ancaman 
terhadap negara dan 
upaya 
penyelesaiannya di 
3.6.1 Menganalisis ancaman terhadap 
integrasi nasional  
3.6.2 Mengidentifikasi ancaman di 
Bidang 
IPLEKSOSBUDHANKAM  
bidang ideologi, 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanan dalam 
bingkai  Bhinneka 
Tunggal Ika 
3.6.3 Menunjukkan peran serta 
masyarakat dalam mengatasi 
berbagai ancaman dalam 
membangun integritas nasional  
Komunikasi (TIK) dan 
menganalisissecara 
bekerjasama dan 
bergotong tentang 
indikator ancaman 
terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya 
di bidang ideologi, 
politik, ekonomi, sosial, 
budaya, pertahanan, dan 
keamanan 
 Mempresentasikan hasil 
analisis kerja kelompok 
dan proyek 
kewarganegaraan secara 
bekerjasama dan 
bergotong royong 
tentangindikator 
ancaman terhadap negara 
dan upaya 
penyelesaiannya di 
bidang ideologi, politik, 
ekonomi, sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanan 
4.6 Menyaji hasil analisis  
tentang ancaman 
terhadap negara dan 
upaya 
penyelesaiannya di 
bidang ideologi, 
politik, ekonomi, 
sosial, budaya, 
pertahanan, dan 
keamanandalam 
bingkai  Bhinneka 
Tunggal Ika 
4.6.1 Menyaji hasil analisis tentang 
ancaman terhadap negara dan 
upaya penyelesaiannya di bidang 
IPOLEKSOSBUDHANKAM 
4.6.2 Mengkomunikasikan hasil 
analisis tentang ancaman 
terhadap negara dan upaya 
penyelesaiannya di bidang 
IPOLEKSOSBUDHANKAM 
 
7.  1.7 Menghayati nilai-
nilai pentingnya 
wawasan nusantara 
dalam konteks 
Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
secara adil 
1.7.1 Membangun nilai-nilai 
menghargai pentingnya wawasan 
nusantara dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  
1.7.2 Membangun nilai-nilai peduli 
pentingnya wawasan nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
Arti pentingnya 
Wawasan Nusantara  
a. Konsep 
Wawasan 
Nusantara 
b. Fungsi dan 
Tujuan 
Wawasan 
Nusantara 
c. Aspek Trigatra 
dan Pancagatra 
dalam Wawasan 
Nusantara 
d. Peran serta 
warga negara 
dalam 
mendukung 
implementasi 
wawasan 
nusantara 
 
 Mengamati gambar 
/tayangan vidio/film 
dengan penuh rasa syukur 
dan atau   membaca dari 
berbagai sumber (buku, 
artikel, dan media cetak 
maupun elektronik 
tentang arti pentingnya 
Wawasan Nusantara  
 Mengidintifikasi dan 
mengajukan pertanyaan 
dengan  
menggunakanhigh-order-
thinking skills (HOTS) 
tentang arti pentingnya 
Wawasan Nusantara 
 Mengumpulkan 
informasi, dan 
menganalisis tentang arti 
pentingnya Wawasan 
Nusantara  
 Menyimpulkan dan 
mengambil keputusan 
bersama hasil analisis 
 Penilaian 
Sikap 
(observasi, 
penilaian 
antar teman) 
 Penilaian 
Pengetahuan 
(tes tertulis, 
quiz, tanya-
jawab) 
 Penilaian 
keterampilan 
(presentasi) 
10 x 45’  Buku 
Panduan 
PPKn 
SMA 
 Media 
Cetak 
maupun 
elektronik 
2.7 Mengembangkan 
nilai-nilai tentang 
pentingnya wawasan 
nusantara dalam 
konteks Negara 
Kesatuan Republik 
Indonesia 
2.7.1 Membangun nilai-nilai 
menghargai pentingnya wawasan 
nusantara dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia  
2.7.2 Membangun nilai-nilai peduli 
pentingnya wawasan nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
3.7 Mengkarakteristikkan 
arti pentingnya 
Wawasan Nusantara 
dalam konteks 
Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
3.7.1 Menganalisis wawasan nusantara  
3.7.2 Mengidentifikasi fungsi dan 
tujuan wawasan nusantara  
3.7.3 Mengidentifikasi aspek trigatra 
dan pancagatra dalam wawasan 
Nusantara  
3.7.4 Menunjukkan peran serta warga 
negara mendukung implementasi 
wawasan kebangsaan 
4.7 Mewujudkan 
keputusan bersama 
terkait arti pentingnya 
Wawasan Nusantara 
dalam konteks 
Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
4.7.1 Menyaji hasil analisis tentang 
pentingnya wawasan Nusantara 
dalam konteks Negara Kesatuan 
Republik Indonesia 
4.7.2 Mengkomunikasikan hasil 
analisis pentingnya wawasan 
Nusantara dalam konteks Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
tentang arti pentingnya 
Wawasan Nusantara 
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KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
SUMBER 
BELAJAR 
1.1. Mendeskripsikan 
pengertian 
budaya politik; 
Budaya Politik; 
- Pengertian 
Budaya Politik 
- Macam-macam 
Budaya Politik 
- Budaya Politik 
yang 
berkembang 
dalam 
masyarakat 
- Menggali informasi 
dari berbagai 
sumber tentang 
pengertian budaya 
politik 
- Mencari informasi 
dari berbagai 
sumber tentang 
macam-macam 
budaya Politik 
- Mengidentifikasin 
budaya politik yang 
berkembang di 
daerahnya 
1.1.1. Menjelaskan 
pengertian budaya 
politik; 
1.1.2. Mendeskripsikan 
pengertian budaya 
politik menurut 
para ahli; 
1.1.3. Menjelaskan 
sistem politik 
sebagai objek 
budaya politik; 
1.1.4. Mengidentifikasi 
ciri-ciri budaya 
politik; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Budaya 
Politik Gabriel A. 
Almond & 
Sidney Verba 
- Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
1.1.5. Menunjukkan 
komponen-
komponen 
pembentuk budaya 
politik. 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
1.2. Menganalisis 
tipe-tipe budaya 
politik yang 
berkembang 
dalam 
masyarakat 
Indonesia; 
Budaya Politik; 
- Tipe-tipe 
Budaya Politik 
- Pembentuk 
budaya politik 
berdasarkan 
sikap yang 
ditunjukkan 
- Pembentuk 
budaya politik 
berdasarkan 
orientasi 
pembentuknya 
- Mengidentifikasi 
tipe-tipe budaya 
politik 
- Mendiskusikan 
tipe-tipe budaya 
politik menurut 
Almond dan tipe-
tipe budaya politik 
yang berkembang 
di Indonesia 
1.2.1. Menunjukkan tipe-
tipe budaya politik 
berdasarkan sikap 
yang ditunjukan; 
1.2.2. Menunjukan 
budaya politik 
berdasarkan 
orientasi 
politiknya; 
1.2.3. Mengaitkan 
hubungan antara 
orientasi politik 
degan budaya 
politik; 
1.2.4. Mejelaskan tipe-
tipe budaya politik 
yang berkembang 
dalam masyarakat 
Indonesia dari 
sebelum 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
4 x 45’ - Buku Budaya 
Politik Gabriel A. 
Almond & 
Sidney Verba 
- Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI Cholisin 
& Anang 
Priyanto (2007) 
kemerdekaan 
hingga era 
reformasi; 
1.2.5. Menganalisis 
budaya politik 
kewarganegaraan. 
1.3. Mendeskripsikan 
pentingkya 
sosialisasi 
pengembangan 
budaya politik; 
Sosialisasi 
Pengembangan 
Budaya Politik; 
- Pengertian 
sosialisasi 
Politik 
- Sosialisai politik 
dalam 
masyarakat yang 
berkembang 
- Menggali dari 
berbagai informasi 
tentang pengertian 
sosialisasi politik 
 
1.3.1. Menjelaskan 
pengertian 
sosialisasi Politik; 
1.3.2. Menunjukkan 
proses sosialisasi; 
1.3.3. Mengidentifikasi 
sarana sosialisasi 
politik; 
1.3.4. Menunjukkan 
hubungan 
sosialisasi politik 
dengan 
komunikasi 
politik; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Budaya 
Politik Gabriel A. 
Almond & 
Sidney Verba 
- Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI Cholisin 
& Anang 
Priyanto (2007) 
1.4. Menampilkan 
peran serta 
Budaya Politik 
Partisipan; 
- Secara individu 
mendeskripsikan 
temuannya 
1.4.1. Menjelaskan 
pengertian 
patisipasi politik; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
2 x 45’ - Buku Budaya 
Politik Gabriel A. 
budaya politik 
partisipan. 
- Pengertian 
Partisipasi 
Politik 
- Praktik 
Partisipasi 
Politik 
- Tingkat 
Partisipasi 
Politik 
 
mengenai 
budaya politik 
partispan di 
Indonesia 
1.4.2. Mengidentifikasi 
konsep partisipasi 
politik; 
1.4.3. Menjelaskan 
praktik partisipasi 
politik; 
1.4.4. Menganalisis 
tingkatan 
partisipasi politik; 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
Almond & 
Sidney Verba 
- Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI Cholisin 
& Anang 
Priyanto (2007) 
 
 
 
  
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMA N 1 PENGASIH 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  
 
Kelas   : XI IPA 1 / XI IPS 1 
Semester  :  
Standar Kompetensi :  
 
Tahun Pelajaran : 
Ganjil  
2. Menganalisis Budaya Demokrasi menuju 
masyarakat madani  
2016/2017  
 
KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
SUMBER 
BELAJAR 
2.1.Mendeskripsikan 
pengertian dan 
prinsip-prinsip 
budaya 
demokrasi; 
- Pengertian 
budaya 
demokrasi 
- Prinsip-prinsip 
budaya 
demokrasi 
- Secara individu 
menggali 
informasi dari 
berbagai sumber 
mengenai 
pengertian 
budaya 
demokrasi. 
- Mendiskusikan 
prinsip-prinsip 
budaya 
demokrasi. 
2.1.1. Menyimpulkan 
pengertian 
demokrasi secara 
umum dan 
menurut para ahli; 
2.1.2. Mejelaskan 
pemikiran tentang 
demokrasi; 
2.1.3. Menunjukkan 
nilai-nilai 
demokrasi; 
2.1.4. Menganalisis ciri-
ciri demokrasi; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
2.1.5. Menunjukkan 
prinsip-prinsip 
demokrasi; 
2.1.6. Menjelaskan 
demokratisasi di 
Indonesia. 
2.2.Mengidentifikasi 
ciri-ciri 
masyarakat 
madani; 
- Pengertian 
Masyarakat 
Madani 
- Ciri-ciri 
masyarakat 
Madani 
 
- Menggali 
informasi dari 
berbagai sumber 
mengenai 
pengertian 
masyarakat 
madani. 
2.2.1. Menjelaskan 
konsepsi 
masyarakat 
madani; 
2.2.2. Mengidentifikasi 
karakteristik 
masyarakat madai; 
2.2.3. Menganalisis 
proses menuju 
masyarakat 
madani; 
2.2.4. Menjelaskan 
budaya politik 
partisipan sebagai 
pembentuk 
masyarakat 
madani. 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
2.3. Menganalisis 
pelaksanaan 
Pelaksanaan 
demokrasi di 
- Secara 
berkelompok 
2.3.1. Menganalisis 
pelaksanaan 
- Performance tes 
(tugas 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
demokrasi di 
Indonesia sejak 
Orde Lama, 
Orde Baru dan 
Reformasi; 
Indonesia pada orde 
lama, orde baru dan 
reformasi 
menggali 
informasi dari 
berbagai sumber 
mengenai 
pelaksanaan 
demokrasi ketika 
masa orde lama, 
orde baru dan 
reformasi. 
demokrasi pada 
masa demokrasi 
liberal (17 agustus 
1950-5 Juli 1959); 
2.3.2. Menganalisis 
pelaksanaan 
demokrasi pada 
masa demokrasi 
terpimpin (5 Juli 
1959-1965); 
2.3.3. Menganalisis 
demokrasi pada 
masa demokrasi 
pancasila; 
2.3.4. Menganalisis 
demokrasi pada 
era reformasi; 
2.3.5. Menganalisis 
pemilihan umum 
sebagai sarana 
demokrasi; 
2.3.6. Mengidentifikasi 
pemilihan umum 
di Indonesia 
dengan sistem 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
disrik, proposional 
dan gabungan. 
2.4. Menampilkan 
perilaku budaya 
demokrasi 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
Budaya demokrasi 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Secara individu 
menunjukkan 
perilaku pada 
masyarakat 
Indonesia yang 
mencerminkan 
budaya demokrasi 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.4.1. Menunjukkan 
perilaku budaya 
demokrasi dalam 
kehidupan sehari-
hari; 
2.4.2. Mencontohkan di 
lingkungan sekitar 
mengenai perilaku 
demokrasi. 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
 
  
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMA N 1 PENGASIH 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  
 
Kelas   : XI IPA 1 / XI IPS 1 
Semester  :  
Standar Kompetensi :  
 
Tahun Pelajaran : 
Ganjil  
3. Menampilkan sikap keterbukaan dan keadilan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara  
2016/2017  
 
KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
SUMBER 
BELAJAR 
3.1.Mendeskripsikan 
pengertian dan 
pentingnya 
keterbukaan;  
- Pengertian 
keterbukaan 
- Pengertian 
keadilan 
- Pentingnya 
keterbukaan dan 
keadilan dalam 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara. 
- Menggali 
informasi melalui 
studi pustaka 
tentang 
pengertian 
keterbukaan dan 
keadilan. 
- Mengidentifikasi 
pentingnya 
keterbukaan dan 
jaminan keadilan 
dalam kehidupan 
3.1.1. Menjelaskan  
pengertian 
keterbukaan dan 
keadilan; 
3.1.2. Menjelaskan 
keterbukaan dalam 
kehidupan 
berbagsa dan 
bernegara; 
3.1.3. Mengidentifikasi 
ciri-ciri 
keterbukaan; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
berbangsa dan 
bernegara. 
3.1.4. Menunjukan 
jaminan keadilan 
dalam kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara; 
3.2.Menganalisis 
dampak 
penyelenggaraan 
pemerintahan 
yang tidak 
transparan; 
- Dampak 
Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
yang tidak 
Transparan di 
beberapa negara 
- Dampak 
Penyelenggaraan 
Pemerintahan 
yang tidak 
Transparan di 
Indonesia 
 
Menganalisis 
tayangan video 
terkait 
penyelenggaraan 
pemerintahan yang 
tidak sehat. 
3.2.1. Menganalisis 
pengertian 
pemerintah dan 
pemerintahan; 
3.2.2. Mengidentifikasi 
karakteristik 
pemerintahan; 
3.2.3. Menjelaskan 
konsepsi 
pemerintahan; 
3.2.4. Menganalisis aktor 
dalam 
kepemerintahan; 
3.2.5. Menjelaskan 
kepemerintahan 
yang baik; 
3.2.6. Menunjukan 
dampak 
pemerintahan yang 
tidak transparan; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
3.2.7. Menganalisis 
korupsi sebagai 
dampak 
pemerintahan yang 
tidak transparan; 
3.2.8. Mengidentifikasi 
upaya terhadap 
penyelenggaraan 
yang tidak 
transparan; 
3.3.Menunjukkan 
sikap 
keterbukaan dan 
keadilan dalam 
kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara. 
Keterbukaan dan 
keadilan dalam 
kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
Melakukan diskusi 
kelompok terkait 
sikap yang 
menunjukkan 
keterbukaan dan 
keadilan dalam 
kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
3.3.1. Menunjukan 
perilaku positif 
dalam upaya 
peningkatan sikap 
keterbukaan dan 
jaminan keadilan; 
3.3.2. Mengidentifikasi 
partisipasi dalam 
upaya peningkatan 
sikap keterbukaan 
dan jaminan 
keadilan; 
3.3.3. Menunjukkan 
peran masyarakat 
dalam 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
memberantas 
korupsi sebagai 
dampak 
pemerintahan yang 
tidak transparan. 
 
  
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SMA N 1 PENGASIH 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)  
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4. Menganalisis  hubungan internasional dan 
organisasi internasional 
2016/2017  
 
KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
SUMBER 
BELAJAR 
4.1. Mendeskripsikan 
pengertian, 
pentingnya dan 
sarana-sarana 
hubungan 
internasional 
bagi suatu 
negara; 
- Pengertian 
Hubungan 
Internasional 
- Peranan 
Hubungan 
Internasional 
- Sarana-sarana 
Hubungan 
Internasional 
- Menggali informasi 
melalui berbagai 
media mengenai 
pengertian 
hubungan 
internasional 
- Mendiskusikan 
peranan hubungan 
internasional dan 
sarana-sarana 
hubungan 
internasional. 
4.1.1. Mendefenisikan 
pengertian 
hubungan 
internasional; 
4.1.2. Menjelaskan arti 
penting 
hunungan 
internasional 
bagi suatu 
negara; 
4.1.3. Mengidentifikasi 
asas-asas 
hubungan 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
internasional 
sebagai sarana 
hubungan 
internasional; 
4.1.4. Menunjukkan 
faktor-faktor 
penentu dalam 
hubungan 
internasional 
sebagai sarana 
hubungan 
internasional; 
4.2.Menjelaskan 
tahap-tahap 
perjanjian 
internasional; 
Tahap-tahap 
Perjanjian 
Internasional 
- Secara 
berkelompok 
enguraikan tahap-
tahap perjanjian 
internasional. 
- Mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok. 
 
4.2.1. Mendefenisikan 
pengertian 
perjanjian 
internasional; 
4.2.2. Mengidentifikasi 
klasifikasi 
perjanjian 
internasional; 
4.2.3. Menunjukkan 
istilah-istilah 
lain dalam 
perjanjian 
internasional; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
6 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
4.2.4. Menganalisis 
tahap-tahap 
perjanjian 
internasional; 
4.2.5. Menunjukkan 
hal-hal penting 
dalam proses 
pembuatan 
perjanjian 
internasional; 
4.2.6. Menjelaskan 
berlaku dan 
berakhirnya 
perjanjian 
internasional 
bagi suatu 
negara; 
4.2.7. Mengidentifikasi 
pelaksanaan 
perjanjian 
internasional; 
4.2.8. Mengklasifikasi 
jenis-jenis 
perjanjian 
internasional. 
4.3.Menganalisis 
fungsi perwakilan 
diplomatik; 
- Pengertian 
Perwakilan 
Diplomatik dan 
Konsuler. 
- Proses 
pengangkatan 
diplomatik dan 
konsuler. 
- Menguraikan tugas 
dan fungsi 
diplomatik dan 
konsuler 
- Mendiskusikan 
proses 
pengangkatan dan 
pemberhentian 
diplomatik. 
4.3.1. Mengidentifikasi 
perwakilan 
Negara Republik 
Indonesia di 
Luar Negeri; 
4.3.2. Membedakan 
diplomatik dan 
konsuler; 
4.3.3. Menjelaskan 
pengertian 
diplomatik; 
4.3.4. Mendefenisikan 
pengertian 
perwakilan 
diplomatik; 
4.3.5. Menjelaskan 
proses 
pengangkatan 
dan penerimaan 
perwakilan di 
diplomatik; 
4.3.6. Menunjukkan 
fungsi dan tugas 
perwakilan 
diplomatik; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
4.3.7. Mengidentifikasi 
perangkat 
perwakilan 
diplomatik; 
4.3.8. Menjelaskan 
kekebalan dan 
keistimewaan 
perwakilan 
diplomatik; 
4.3.9. Menjelaskan 
pengertian 
perwakilan 
konsuler; 
4.3.10. Mengidentifikasi 
perwkilan 
konsuler; 
4.3.11. Menganalisis 
mulai dan 
berakhirnya 
perwakilan 
konsuler. 
4.4.Mengkaji peranan 
organisasi 
internasional 
(ASEAN, AA, 
- Peranan 
ASEAN 
- Peranan AA 
- Peranan PBB 
- Diskusi kelompok 
menguraikan 
peranan organsasi 
internasional. 
4.4.1. Mengidentifikasi 
pengertian 
organisasi 
internasional 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
PBB) dalam 
meningkatkan 
hubungan 
internasional; 
- Mempresentasikan 
hasil diskusi. 
4.4.2. Menganalisis 
organisasi 
internasional 
(ASEAN) 
Asssosiation of 
southeast asian 
nations; 
4.4.3. Menganalisis 
organisasi 
internasional 
Konferensi 
Tingkat Tinggi 
(KTT) Asia-
Afrika; 
4.4.4. Menganalisis 
organisasi 
internasional 
Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
4.5.Menghargai 
kerjasama dan 
perjanjian 
internasional yang 
bermanfaat bagi 
Indonesia. 
Perjanjian-
perjanjian 
internasional yang 
melibatkan 
Indonesia 
menguraikan beberapa 
contoh perjanjian 
internasional dari 
berbagai media. 
4.5.1. Menjelaskan 
politik luar 
negeri republik 
Indonesia; 
4.5.2. Mengidentifikasi 
tujuan politik 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
luar negeri 
Republik 
Indonesia; 
4.5.3. Mengidentifikasi 
pokok-pokok 
politik luar 
negeri Republik 
Indonesia 
4.5.4. Menganalisis 
kerjasama dan 
perjanjian 
internasional 
yang bermanfaat 
bagi Indonesia 
dalam perjanjian 
internasional 
bilateral, 
regional maupun 
multilateral; 
- Tes Tertulis (uraian, 
pilihan ganda, 
lainnya) 
- Presentasi 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
 
 
  
SILABUS PEMBELAJARAN 
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5. Menganalisis sistem hukum dan peradilan 
internasional 
2016/2017  
 
KOMPETENSI 
DASAR 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
INDIKATOR PENILAIAN 
ALOKASI 
WAKTU 
(JP) 
SUMBER 
BELAJAR 
5.1. Mendeskripsikan 
sistem hukum dan 
peradilan 
internasional; 
Sistem hukum dan 
peradilan 
internasional 
Menggali informasi 
melalui berbagai 
sumber terkait 
dengan sistem 
hukum dan peradilan 
internaional 
5.1.1. Menjelaskan sistem 
hukum internasional; 
5.1.2. Mendefenisikan 
pengertian hukum 
internasional; 
5.1.3. Menganalisis asal-
mula hukum 
internasional; 
5.1.4. Mendefenisikan 
hukum internasional 
dalam arti modern; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
4 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
5.1.5. Mengidentifikasi 
asas-asas hukum 
internasional; 
5.1.6. Menganalisis sumber 
hukum internasional; 
5.1.7. Menyebutkan subjek 
hukum internasional; 
5.1.8. Menunjukkan 
hubungan antara 
hukum internasional 
dengan hukum 
nasional; 
5.1.9. Menganalisis proses 
ratifikasi hukum 
internasional menjadi 
hukum nasional; 
5.1.10. Menganalisis 
peradilan 
internasional. 
5.2. Menjelaskan 
penyebab 
timbulnya sengketa 
internasional; 
- Penyebab 
timbulnya 
Sengketa 
Internasional 
- Peranan 
Mahkamah 
- Mengidentifikasi 
faktor-faktor 
penyebab 
timbulnya 
sengketa 
internaional. 
5.2.1. Mendefenisikan 
pengertian sengketa 
internasional; 
5.2.2. Menunjukkan faktor 
penyebab sengketa 
internasional; 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
6 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
Internasional 
dalam 
menyelesaikan 
Sengketa 
Internasional 
- Mendiskusikan 
dalam kelompok 
terkait dengan 
peranan 
Mahkamah 
Internasional. 
 
5.2.3. Menunjukkan contoh 
sengketa 
internasional; 
5.2.4. Menganalisis peran 
mahkamah 
internasional dalam 
menyelesaikan 
sengketa 
internasional; 
5.2.5. Menganalisis 
prosedur penyelesaian 
sengketa internasional 
melalui mahkamah 
internasional; 
5.2.6. Menunjukkan 
keputusan mahkamah 
internasional dalam 
menyelesaikan 
sengketa 
internasional; 
5.2.7. Mengidentifikasi 
peranan hukum 
internasional dalam 
menjaga perdamaian 
dunia; 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
5.2.8. Prinsip hidup 
berdampingan secara 
damai berdasarkan 
persamaan drajat. 
5.3. Menghargai 
putusan mahkamah 
internasional. 
Menghargai Putusan 
Mahkamah 
Internasional 
Diskusi dalam 
kelompok untuk 
mencari contoh 
sikap yang 
menghargai 
keputusan 
Mahkamah 
Internasional. 
5.3.1. Menunjukan sikap 
menghargai 
keputusan mahkamah 
internasional; 
5.3.2. Menganalisis contoh 
sengketa internasional 
yang diselesaikan 
oleh mahkamah 
internasional; 
5.3.3. Menganalisis 
pernyataan ressmi 
dari Menteri Luar 
Negeri atas nama 
Pemerintah Republik 
Indonesia saat 
Indonesia kehilangan 
Pulau Sipadan dan 
Ligitan dari 
keputusan mahkamah 
internasional. 
- Performance tes 
(tugas 
kelompok/individu, 
pengamatan 
lainnya) 
- Tes Tertulis 
(uraian, pilihan 
ganda, lainnya) 
- Presentasi 
2 x 45’ - Buku Erlangga 
Budiyanto (2007) 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
SMA Kelas XI 
- Buku Panduan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Kelas XI 
Cholisin & 
Anang Priyanto 
(2007) 
 
TABEL KISI-KISI ULANGAN HARIAN 
BAB I. NILAI-NILAI PANCASILA DALAM  
PRAKTIK PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN NEGARA 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Pengasih 
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/ Semester  : X MIPA 3/ Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kurikulum                   : 2013 
Alokasi Waktu            : 60 Menit 
Jumlah Soal  : 15 soal 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda dan Essay 
 
Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan  perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indkator Soal 
Nomor 
Butir 
Soal 
Tingkatan 
Kognitif 
Bentuk 
Soal 
skor 
1.1. Mensyukuri nilai-nilai Pancasila 
dalam praktik penyelenggaraan 
pemerintahan negara sebagai 
salah satu bentuk pengabdian 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2.1 Mengamalkannilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka 
praktik penyenggaraan  
pemerintah Negara 
3.1 Menganalisis Nilai-nilai 
Pancasila dalam kerangka 
praktik penyelenggaraan 
pemerintahan Negara  
4.1 Mewujudkan keputusan bersama 
sesuai nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik 
 Sistem Pembagian 
Kekuasaan Negara 
 Menjelaskan pengertian dan 
pentingnya kekuasaan negara 
1 C2 Essay 5 
 Mengidentifikasi macam-macam 
kekuasaan negara. 
1 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mengklasifikasi trias politika 
menurut Montesque 
7 C3 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mengidentifikasi konsep 
pembagian kekuasaan di Indonesia 
2 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
 Menjelaskan pembagian kekuasaan 
secara horizontal dan vertikal 
2 C2 Essay 4 
 Kedudukan dan Fungsi 
Kementerian Negara 
Republik Indonesia dan 
 Menjelaskan tugas Kementerian 
Negara Republik Indonesia 
3 C2 Essay 3 
 Menunjukkan keberadaan 
Kementerian Negara republik 
3 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
penyelenggaraan pemerintahan 
Negara   
Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian 
Indonesia dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
 Menunjukkan jumlah maksimal 
Kementerian Negara Republik 
Indonesia sesuai Pasal 15 UU 
Republik Indonesia Nomor 39 
Tahun 2008 
4 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mengklasifikasi kementerian yang 
ada pada kementerian koordinator 
8 C3 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mengidentifikasi Lemaga Negara 
Non-Kementerian 
5 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
 Nilai-nilai Pancasila 
dalam Penyelenggaraan 
pemerintahan 
 Menjelaskan pengertian sistem 
nilai dalam pancasila 
6 C1 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mengklasifikasi tiga tata nilai yang 
terkandung di dalam pancasila 
sebagai landasan bangsa Indonesia 
9 C3 Pilihan 
Ganda 
1 
 Menjelaskan tujuan nilai-nilai 
pancasila yang harus di cantumkan 
4 C2 Essay 3 
dalam perumusan kebijakan 
negara. 
 Mengklasifikasi nilai-nilai 
pancasila dalam penyelenggaraan 
negara 
10 C3 Pilihan 
Ganda 
1 
 Mencontohkan nilai-nilai pancasila 
dalam penyelenggaraan negara (2 
contoh setiap sila pancasila) 
5 C2 Essay 10 
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. KUNCI JAWABAN  ULANGAN HARIAN 
BAB I. NILAI-NILAI PANCASILA DALAM  
PRAKTIK PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN NEGARA 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Pengasih 
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) 
Kelas/ Semester  : X MIPA 3/ Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kurikulum                   : 2013 
Alokasi Waktu            : 60 Menit 
Jumlah Soal  : 15 soal 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda dan Essay 
 
NO Pertanyaan Pilihan jawaban Jawaban Skor 
Soal Pilihan Ganda 
1.  kekuasaan negara yang mempunyai kekuasaan 
untuk melaksanakan Undang-Undang, menurut 
Montesque disebut .... 
a. Legislatif 
b. Eksekutif 
c. Federatif 
d. Yudikatif 
e. Eksaminatif 
B  1 
2.  Lembaga pemegang kekuasaan negara yang 
meliputi lembaga legislatif, eksekutif dan yudikatif 
merupakan lembaga yang berdiri sendiri tanpa 
memerlukan koordinasi dan kerja sama, merupakan 
a. Pemisahan kekuasaan (Sparation of Power),  
b. Pembagian Kekuasaan (Divisions of Power) 
c. Pembagian dan pemisahan kekuasaan 
d. Pemusatan kekuasaan 
A  1 
konsep dari  .... e. Penunjukan kekuasaan 
3.  Pasal dalam Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur 
keberadaan Kementerian Negara Republik 
Indonesia adalah .... 
a. Pasal 15 
b. Pasal 16 
c. Pasal 17 
d. Pasal 18 
e. Pasal 19 
C  1 
4.  Jumlah maksimal Kementerian Negara Republik 
Indonesia sesuai Pasal 15 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 adalah 
.... 
a. 33 Kementerian 
b. 34 Kementerian 
c. 35 Kementerian 
d. 36 Kementerian 
e. 37 Kementerian 
B  1 
5.  Dibawah ini yang termasuk Lembaga Negara Non-
Kementerian adalah .... 
a. BIN, ANRI, KPU 
b. BNN, LEMHANAS, KPK 
c. BIN, BNN, KPU 
d. BIN, BPS, KPK 
e. ANRI, BNN, BPS 
E  1 
6.  Konsep atau gagasan yang menyeluruh mengenai 
sesuatu yang hidup dalam pikiran seseorang atau 
sebagian besar anggota masyarakat tentang apa 
yang dipandang baik, merupakan pengertian dari.... 
a. Sistem  
b. Nilai 
c. Sistem Pancasila 
d. Nilai Pancasila 
e. Sistem Nilai 
E  1 
7.  Perhatikan kekuasaan dibawah ini; 
1) Eksekutif 
2) Legislatif 
3) Federatif 
4) Yudikatif 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 1, 2, dan 5 
d. 2, 3 dan 4 
e. 2, 3, dan 5 
B  1 
5) Eksaminatif 
Berdasarkan kekuasaan diatas, manakah yang 
termasuk kedalam teori Trias Politika menurut 
Montesque .... 
 
8.  Perhatikan kementerian dibawah ini; 
1) Kementerian agama 
2) Kementerian sosial 
3) Kementerian energi dan sumber daya 
mineral 
4) Kementerian kesehatan 
5) Kementerian pemuda dan olahraga 
6) Kementerian ketenagakerjaan 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang 
termasuk Kementerian Koordinator bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan .... 
a. 1,2, 3 dan 4 
b. 1,2, 3,dan 5 
c. 1,2,4 dan 6 
d. 1,2,4 dan 5 
e. 1,2,3,4,5 dan 6 
D  1 
9.  Perhatikan dimensi nilai-nilai  dibawah ini; 
1) Dimensi spiritual 
2) Dimensi sosial 
3) Dimensi kultural 
4) Dimensi institusional 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang 
termasuk tata nilai yang terkandung didalam 
pancasila sebagai pancasila sebagai landasan 
Bangsa Indonesia .... 
a. 1,2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 1, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 4 
e. 1, 2, 3 dan 4 
C  1 
10.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Nasionalisme 
2) Cinta Bangsa dan Tanah Air 
3) Menggalang Persatuan dan Kesatuan 
Bangsa 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
C  1 
4) Menumbuhkan rasa senasip dan 
seperjuangan 
Pernyataan diatas merupakan nilai-nilai dari makna 
sila pancasila sila ke .... 
Soal essay 
1.  Jelaskan pengertian dan pentingnya kekuasaan negara 
bagi suatu negara ! 
Kekuasaan negara adalah kewenangan negara untuk mengatur seluruh rakyatnya 
untuk mencapai keadilan dan kemakmuran serta keteraturan. Pentingnya kekuasaan 
negara adalah untuk mengatur warga masyarakat sehingga tujuan dari suatu negara 
dapat terwujud dengan demikian keadilan, kemakmiran dan keteraturan masyarakat 
dapat terjamin. 
5 
2.  Jelaskan konsep pembagian kekuasaan secara horizontal 
dan vertikal ! 
a. Pembagian kekuasaan secara horizontal yaitu pembagian kekuasaan menurut 
fungsi lembaga-lembaga tertentu (eksekutif, legislatif, yudikatif), setelah 
amandemen menjadi konstitutiif, eksekutif, legislatif, yudikatif, eksaminatif, 
moneter. 
b. Pembagian kekuasaan secara vertikal merupakan kekuasaan negara berdasarkan 
tingkatanya yaitu pembagian kekuasaan antara beberapa tingkatan pemerintahan. 
Pembagian ini antara pemerintahan pusat dengan daerah. 
4 
3.  Mengapa presiden membentuk Kementerian Negara? Presiden membentuk kementerian negara karena presiden sebagai kepala negara dan 
kepala pemerintahan mempunyai tugas yang sangat banyak sehingga ia 
membutuhkan bantuan sehingga dibentuklah menteri-menteri yang bertugas di 
bidang tertentu sesuai kealianya dan bertanggungjawab langsung kepada presiden. 
3 
4.  Mengapa nilai-nilai pancasila harus dijabarkan di dalam 
setiap peraturan perundang-undangan di Indonesia? 
Nilai-nilai pancasila harus dijabarkan dalam peraturan perundang-undangan karena 
pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia semestinya dilaksanakan oleh 
masyarakat atau warga negara, serta para pejabat pemerintahan agar dalam bertindak 
mereka tetap berpedoman pada nilai-nilai pancasila karena pancasila sebagai norma 
dasar. Sehingga tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia dapat terlaksana. 
3 
5.  Tuliskan masing-masing 2 contoh (dari setiap sila 
pancasila)  nilai-nilai pancasila dalam penyelenggaraan 
negara! 
a. Sila pertama 
1) Pengakuan adanya kausa prima (yaitu Tuhan Yang Maha Esa) 
2) Menjamin penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah 
menurut agamanya. dll 
b. Sila kedua 
1) Menepatkan manusia sesuai dengan hakikatnya sebagai makhluk tuhan , 
karena manusia mempunyai sifat universal 
2) Menjunjung tinggi kemerdekaan sebagai hak segala bangsa, hal ini juga 
bersifat universal,dll 
c. Sila ketiga 
1) Nasionalisme 
2) Cinta tanah air, dll 
d. Sila keempat 
1) Demokrasi 
10 
2) Permusyawaratan,dll 
e. Sila kelima 
1) Kemakmuran yang merata bagi seluruh rakyat dalam arti dinamis dan 
berkelanjutan, 
2) Seluruh kekayaan alam dan sebagainya dipergunakan bagi kebahagiaan 
bersama menurut potensi masing-masing, dll 
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SOAL ULANGAN Harian I 
Nilai-Nilai Pancasila Dalam Praktik Penyelenggaraan Pemerintahan Negara 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : PPKn 
Kelas/ Semester : X MIPA 3/ Ganjil 
Kode Soal : A 
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 31-08-2016 
No Absen :  
Nama Siswa : 
 
I. Pilihan Ganda (skor 10) 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf a, b, c, d atau 
e pada pilihan yang tersedia! 
 
1. kekuasaan negara yang mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan Undang-Undang, menurut 
Montesque disebut .... 
a. Legislatif 
b. Eksekutif 
c. Federatif 
d. Yudikatif 
e. Eksaminatif 
 
2. Lembaga pemegang kekuasaan negara yang meliputi lembaga legislatif, eksekutif dan yudikatif 
merupakan lembaga yang berdiri sendiri tanpa memerlukan koordinasi dan kerja sama, 
merupakan konsep dari  .... 
a. Pemisahan kekuasaan (Sparation of Power),  
b. Pembagian Kekuasaan (Divisions of Power) 
c. Pembagian dan pemisahan kekuasaan 
d. Pemusatan kekuasaan 
e. Penunjukan kekuasaan 
 
3. Pasal dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang mengatur 
keberadaan Kementerian Negara Republik Indonesia adalah .... 
a. Pasal 15 
b. Pasal 16 
c. Pasal 17 
d. Pasal 18 
e. Pasal 19 
 
 
4. Jumlah maksimal Kementerian Negara Republik Indonesia sesuai Pasal 15 Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 adalah .... 
a. 33 Kementerian 
b. 34 Kementerian 
c. 35 Kementerian 
d. 36 Kementerian 
e. 37 Kementerian 
 
5. Dibawah ini yang termasuk Lembaga Negara Non-Kementerian adalah .... 
a. BIN, ANRI, KPU 
b. BNN, LEMHANAS, KPK 
c. BIN, BNN, KPU 
d. BIN, BPS, KPK 
e. ANRI, BNN, BPS 
 
6. Konsep atau gagasan yang menyeluruh mengenai sesuatu yang hidup dalam pikiran seseorang 
atau sebagian besar anggota masyarakat tentang apa yang dipandang baik, merupakan 
pengertian dari.... 
a. Sistem  
b. Nilai 
c. Sistem Pancasila 
d. Nilai Pancasila 
e. Sistem Nilai 
 
7. Perhatikan kekuasaan dibawah ini; 
1) Eksekutif 
2) Legislatif 
3) Federatif 
4) Yudikatif 
5) Eksaminatif  
Berdasarkan kekuasaan diatas, manakah yang termasuk kedalam teori Trias Politika menurut 
Montesque .... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 1, 2, dan 5 
d. 2, 3 dan 4 
e. 2, 3, dan 5 
 
 
  
8. Perhatikan kementerian dibawah ini; 
1) Kementerian agama 
2) Kementerian sosial 
3) Kementerian energi dan sumber daya mineral 
4) Kementerian kesehatan 
5) Kementerian pemuda dan olahraga 
6) Kementerian ketenagakerjaan 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk Kementerian Koordinator bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan .... 
a. 1,2, 3 dan 4 
b. 1,2, 3,dan 5 
c. 1,2,4 dan 6 
d. 1,2,4 dan 5 
e. 1,2,3,4,5 dan 6 
 
9. Perhatikan dimensi nilai-nilai  dibawah ini; 
1) Dimensi spiritual 
2) Dimensi sosial 
3) Dimensi kultural 
4) Dimensi institusional 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang termasuk tata nilai yang terkandung didalam 
pancasila sebagai pancasila sebagai landasan Bangsa Indonesia .... 
a. 1,2 dan 3 
b. 1, 2 dan 4 
c. 1, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 4 
e. 1, 2, 3 dan 4 
 
10. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Nasionalisme 
2) Cinta Bangsa dan Tanah Air 
3) Menggalang Persatuan dan Kesatuan Bangsa 
4) Menumbuhkan rasa senasip dan seperjuangan 
Pernyataan diatas merupakan nilai-nilai dari makna sila pancasila sila ke .... 
a. 1 
b. 2 
 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
II. Essay (skor 16) 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas ! 
1. Jelaskan pengertian dan pentingnya kekuasaan negara bagi suatu negara ! (skor 5) 
2. Jelaskan konsep pembagian kekuasaan secara horizontal dan vertikal ! (skor 4) 
3. Mengapa presiden membentuk Kementerian Negara? (skor 3) 
4. Mengapa nilai-nilai pancasila harus dijabarkan di dalam setiap peraturan perundang-undangan 
di Indonesia? (3) 
5. Tuliskan masing-masing 2 contoh (dari setiap sila pancasila)  nilai-nilai pancasila dalam 
penyelenggaraan negara! (skor 10) 
 
 
“Selamat Mengerjakan” 
“Hasil tidak akan menghianati usaha” 
PENILAIAN KELAS X MIPA 3 
PERTEMUAN PERTAMA SENIN, 15 AGUSTUS 2016 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P KET. 
1 4609 AFRISA MARDIANA DAMARANI P HADIR 
2 4610 
AURELIA ELSAVIONA 
YOHANANDA 
P HADIR 
3 4611 CANDRA PRAMUDITA L HADIR 
4 4612 CLARISSA PUTRI P HADIR 
5 4613 DIANA RAHMA YURIZA P HADIR 
6 4614 DIMAS AQSHAL KUNCORO JATI L HADIR 
7 4615 DINDA METIARA PERTIWI P HADIR 
8 4616 DWI RENITA P HADIR 
9 4617 EKO SUWANTO L HADIR 
10 4618 ELANG JALU PRAKOSO L HADIR 
11 4619 FAHRIZAL WIDDI HAIFANI L HADIR 
12 4620 FAJAR HARIS FAUZI L HADIR 
13 4621 GALIH SETIAJI L HADIR 
14 4622 HAFIDZ MUHAMMAD WILDAN L HADIR 
15 4623 ISTIJANAH P HADIR 
16 4624 LULUK MAR'ATU SHALIHAH P HADIR 
17 4625 LUQMAN FAJRI L HADIR 
18 4626 NANDA PADMA PARAHITA P HADIR 
19 4627 NATHAN NAWAN WIRATAMA L HADIR 
20 4628 NINDA TIAN NOVITA PUTRI P HADIR 
21 4629 OKTANINA LAKSITA RINI P HADIR 
22 4630 PUTRI YAHYA INSAGI P HADIR 
23 4631 RAHMA FATIMATU ZAHRO P HADIR 
24 4632 RENDY WIDYATAMA PRAYITNO L HADIR 
25 4633 SAFARINA DIANATASA P HADIR 
26 4634 SEKAR MUTHMAINAH P HADIR 
27 4635 SHAFA ZAHRA AFRIANZA P HADIR 
28 4636 SIGIT HENDARTO L HADIR 
29 4637 TANTI FITRIANI P HADIR 
30 4638 UTARI FITRIYANI ASTUTI P HADIR 
31 4639 VARESA DHANI FITRIANI P HADIR 
32 4640 VIDYA NUGRAHENI P HADIR 
33 4641 WARIDATUN P HADIR 
34 4642 WENDI ANAS SOLIMAH P HADIR 
 
PENILAIAN KOGNITIF X MIPA 3 (SENIN, 15 AGUSTUS 2016) 
Kelompok Nama Anggota 
Penilaian 
NILAI 
Keindahan  Ketepatan Kerjasama 
Kelompok 1 Afrisa Mardiana Damarani 80 85 80 81,67 
Aurelia Elsaviona Yohananda 80 85 80 81,67 
Candra Pramudita 80 85 80 81,67 
Clarissa Putri 80 85 80 81,67 
Kelompok 2 Diana Rahma Yuriza 82 85 80 82,33 
Dimas Aqshal Kuncoro Jati 82 85 80 82,33 
Dinda Metiara Pertiwi 82 85 80 82,33 
Dwi Renita 82 85 80 82,33 
Eko Suwanto 82 85 80 82,33 
Kelompok 3 Elang Jalu Prakoso 80 83 80 81,00 
Fahrizal Widdi Haifani 80 83 80 81,00 
Fajar Haris Fauzi 80 83 80 81,00 
Galih Setiaji 80 83 80 81,00 
Hafidz Muhammad Wildan 80 83 80 81,00 
Kelompok 4 Istijanah 83 85 80 82,67 
Luluk Mar'atu Shalihah 83 85 80 82,67 
Luqman Fajri 83 85 80 82,67 
Nanda Padma Parahita 83 85 80 82,67 
Nathan Nawan Wiratama 83 85 80 82,67 
Kelompok 5 Ninda Tian Novita Putri 82 85 80 82,33 
Oktanina Laksita Rini 82 85 80 82,33 
Putri Yahya Insagi 82 85 80 82,33 
Rahma Fatimatu Zahro 82 85 80 82,33 
Rendy Widyatama Prayitno 82 85 80 82,33 
Kelompok 6 Safarina Dianatasa 82 83 80 81,67 
Sekar Muthmainah 82 83 80 81,67 
Shafa Zahra Afrianza 82 83 80 81,67 
Sigit Hendarto 82 83 80 81,67 
Tanti Fitriani 82 83 80 81,67 
Kelompok 7 Utari Fitriyani Astuti 83 85 80 82,67 
Varesa Dhani Fitriani 83 85 80 82,67 
Vidya Nugraheni 83 85 80 82,67 
Waridatun 83 85 80 82,67 
Wendi Anas Solimah 83 85 80 82,67 
 
  
PENILAIAN SIKAP X MIPA 3 (SENIN, 15 AGUSTUS 2016) 
 
No No Induk Nama 
Penilaian 
Nilai Huruf 
Disiplin Aktif Sopan 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani 80 75 80 78,33 A 
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda 80 75 80 78,33 A 
3.  4611 Candra Pramudita 80 80 80 80,00 A 
4.  4612 Clarissa Putri 80 75 80 78,33 A 
5.  4613 Diana Rahma Yuriza 80 75 80 78,33 A 
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati 80 75 80 78,33 A 
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi 80 75 80 78,33 A 
8.  4616 Dwi Renita 80 75 80 78,33 A 
9.  4617 Eko Suwanto 80 75 80 78,33 A 
10.  4618 Elang Jalu Prakoso 80 80 80 80,00 A 
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani 80 80 80 80,00 A 
12.  4620 Fajar Haris Fauzi 80 75 80 78,33 A 
13.  4621 Galih Setiaji 80 75 80 78,33 A 
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan 80 80 80 80,00 A 
15.  4623 Istijanah 80 75 80 78,33 A 
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah 80 75 80 78,33 A 
17.  4625 Luqman Fajri 80 75 80 78,33 A 
18.  4626 Nanda Padma Parahita 80 75 80 78,33 A 
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama 80 75 80 78,33 A 
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri 80 75 80 78,33 A 
21.  4629 Oktanina Laksita Rini 80 75 80 78,33 A 
22.  4630 Putri Yahya Insagi 80 80 80 80,00 A 
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro 80 75 80 78,33 A 
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno 80 75 80 78,33 A 
25.  4633 Safarina Dianatasa 75 75 80 76,67 A 
26.  4634 Sekar Muthmainah 80 75 80 78,33 A 
27.  4635 Shafa Zahra Afrianza 75 75 80 76,67 A 
28.  4636 Sigit Hendarto 80 75 80 78,33 A 
29.  4637 Tanti Fitriani 80 75 80 78,33 A 
30.  4638 Utari Fitriyani Astuti 80 75 80 78,33 A 
31.  4639 Varesa Dhani Fitriani 80 75 80 78,33 A 
32.  4640 Vidya Nugraheni 80 75 80 78,33 A 
33.  4641 Waridatun 75 80 80 78,33 A 
34.  4642 Wendi Anas Solimah 80 80 80 80,00 A 
  
PENILAIAN KELAS X MIPA 3 
PERTEMUAN PERTAMA KEDUA,SENIN 22 AGUSTUS 2016 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P KET. 
1 4609 AFRISA MARDIANA DAMARANI P HADIR 
2 4610 
AURELIA ELSAVIONA 
YOHANANDA 
P HADIR 
3 4611 CANDRA PRAMUDITA L HADIR 
4 4612 CLARISSA PUTRI P HADIR 
5 4613 DIANA RAHMA YURIZA P HADIR 
6 4614 DIMAS AQSHAL KUNCORO JATI L HADIR 
7 4615 DINDA METIARA PERTIWI P HADIR 
8 4616 DWI RENITA P HADIR 
9 4617 EKO SUWANTO L HADIR 
10 4618 ELANG JALU PRAKOSO L HADIR 
11 4619 FAHRIZAL WIDDI HAIFANI L HADIR 
12 4620 FAJAR HARIS FAUZI L HADIR 
13 4621 GALIH SETIAJI L HADIR 
14 4622 HAFIDZ MUHAMMAD WILDAN L HADIR 
15 4623 ISTIJANAH P HADIR 
16 4624 LULUK MAR'ATU SHALIHAH P HADIR 
17 4625 LUQMAN FAJRI L HADIR 
18 4626 NANDA PADMA PARAHITA P HADIR 
19 4627 NATHAN NAWAN WIRATAMA L HADIR 
20 4628 NINDA TIAN NOVITA PUTRI P HADIR 
21 4629 OKTANINA LAKSITA RINI P HADIR 
22 4630 PUTRI YAHYA INSAGI P HADIR 
23 4631 RAHMA FATIMATU ZAHRO P HADIR 
24 4632 RENDY WIDYATAMA PRAYITNO L HADIR 
25 4633 SAFARINA DIANATASA P HADIR 
26 4634 SEKAR MUTHMAINAH P HADIR 
27 4635 SHAFA ZAHRA AFRIANZA P HADIR 
28 4636 SIGIT HENDARTO L HADIR 
29 4637 TANTI FITRIANI P HADIR 
30 4638 UTARI FITRIYANI ASTUTI P HADIR 
31 4639 VARESA DHANI FITRIANI P HADIR 
32 4640 VIDYA NUGRAHENI P HADIR 
33 4641 WARIDATUN P HADIR 
34 4642 WENDI ANAS SOLIMAH P HADIR 
 
JURNAL PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
 
Nama Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Pengasih 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kelas/Semester  : X MIPA 3/ Semester I  
Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 
Hari, Tanggal : Senin, 22 agustus 2016 
 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Penskoran 
22 
Agustus 
2016 
Clarissa Putri Selalu mengaca di 
kelas daat jam 
pelajaran dan 
tidak 
memperhatikan 
pelajaran 
kesopanan - 65 
Nathan Nawan 
Wiratama, Wildan, 
Rizal 
Asyik berbicara 
sendiri saat 
pelajaran 
kesopanan - 65 
Waridatun Aktif bertanya Keaktifan + 80 
Wendi Aktif bertanya 
dan menjawab 
keaktifan + 85 
 
  
PENILAIAN KOGNITIF 
Pertemuan ke-dua. Senin, 22 Agustus 2016 
 
No 
No 
Induk 
Nama 
Penilaian 
Nilai  
Tugas 1 
Bertanya 
menjawab 
Jumlah 
1.  4609 Afrisa Mardiana Damarani  92  68 160 80 
2.  4610 Aurelia Elsaviona Yohananda  92  68 160 80 
3.  4611 Candra Pramudita  92  80 172 86 
4.  4612 Clarissa Putri  92  68 160 80 
5.  4613 Diana Rahma Yuriza  92  68 160 80 
6.  4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati  85  68 153 76,5 
7.  4615 Dinda Metiara Pertiwi  92  68 160 80 
8.  4616 Dwi Renita  92  68 160 80 
9.  4617 Eko Suwanto  80  68 148 74 
10.  4618 Elang Jalu Prakoso  80  80 160 80 
11.  4619 Fahrizal Widdi Haifani  80  80 160 80 
12.  4620 Fajar Haris Fauzi  80  68 148 74 
13.  4621 Galih Setiaji  80  68 148 74 
14.  4622 Hafidz Muhammad Wildan  80  85 165 82,5 
15.  4623 Istijanah  92  68 160 80 
16.  4624 Luluk Mar'atu Shalihah  92  80 172 86 
17.  4625 Luqman Fajri  80  68 148 74 
18.  4626 Nanda Padma Parahita  85  68 153 76,5 
19.  4627 Nathan Nawan Wiratama  80  68 148 74 
20.  4628 Ninda Tian Novita Putri  85  68 153 76,5 
21.  4629 Oktanina Laksita Rini  92  68 160 80 
22.  4630 Putri Yahya Insagi  92  68 160 80 
23.  4631 Rahma Fatimatu Zahro  92  68 160 80 
24.  4632 Rendy Widyatama Prayitno  80  80 160 80 
25.  4633 Safarina Dianatasa 92 68 160 80 
26.  4634 Sekar Muthmainah 92 68 160 80 
27.  4635 Shafa Zahra Afrianza 92 68 160 80 
28.  4636 Sigit Hendarto 80 68 148 74 
29.  4637 Tanti Fitriani 92 68 160 80 
30.  4638 Utari Fitriyani Astuti 92 80 172 86 
31.  4639 Varesa Dhani Fitriani 92 68 160 80 
32.  4640 Vidya Nugraheni 92 68 160 80 
33.  4641 Waridatun 92 82 174 87 
34.  4642 Wendi Anas Solimah 92 80 172 86 
PENILAIAN KELAS X MIPA 3 
PERTEMUAN PERTAMA KEDUA,SENIN 22 AGUSTUS 2016 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P KET. 
1 4609 AFRISA MARDIANA DAMARANI P HADIR 
2 4610 
AURELIA ELSAVIONA 
YOHANANDA 
P HADIR 
3 4611 CANDRA PRAMUDITA L HADIR 
4 4612 CLARISSA PUTRI P HADIR 
5 4613 DIANA RAHMA YURIZA P HADIR 
6 4614 DIMAS AQSHAL KUNCORO JATI L HADIR 
7 4615 DINDA METIARA PERTIWI P HADIR 
8 4616 DWI RENITA P HADIR 
9 4617 EKO SUWANTO L HADIR 
10 4618 ELANG JALU PRAKOSO L HADIR 
11 4619 FAHRIZAL WIDDI HAIFANI L HADIR 
12 4620 FAJAR HARIS FAUZI L HADIR 
13 4621 GALIH SETIAJI L HADIR 
14 4622 HAFIDZ MUHAMMAD WILDAN L HADIR 
15 4623 ISTIJANAH P HADIR 
16 4624 LULUK MAR'ATU SHALIHAH P HADIR 
17 4625 LUQMAN FAJRI L SAKIT 
18 4626 NANDA PADMA PARAHITA P HADIR 
19 4627 NATHAN NAWAN WIRATAMA L HADIR 
20 4628 NINDA TIAN NOVITA PUTRI P HADIR 
21 4629 OKTANINA LAKSITA RINI P HADIR 
22 4630 PUTRI YAHYA INSAGI P HADIR 
23 4631 RAHMA FATIMATU ZAHRO P HADIR 
24 4632 RENDY WIDYATAMA PRAYITNO L HADIR 
25 4633 SAFARINA DIANATASA P HADIR 
26 4634 SEKAR MUTHMAINAH P HADIR 
27 4635 SHAFA ZAHRA AFRIANZA P HADIR 
28 4636 SIGIT HENDARTO L 
TIDAK 
HADIR 
29 4637 TANTI FITRIANI P HADIR 
30 4638 UTARI FITRIYANI ASTUTI P HADIR 
31 4639 VARESA DHANI FITRIANI P HADIR 
32 4640 VIDYA NUGRAHENI P HADIR 
33 4641 WARIDATUN P HADIR 
34 4642 WENDI ANAS SOLIMAH P HADIR 
 
PENILAIAN SIKAP 
PERTEMIAN KETIGA, 29 AGUSTUS 2016 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Penskoran 
29 
Agustus 
2016 
M. wildan, Rizal Berbicara sendiri 
di kelas 
kesopanan - 65 
M. wildan, luluk, 
waridatun, elang, 
putri, chandra 
Aktif 
mengemukakan 
pendapat 
keaktifan + 85 
 
  
PENILAIAN KELAS X MIPA 3 
ULANGAN HARIAN, JUMAT, 02 SEPTEMBER 2016 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P KET. 
1 4609 AFRISA MARDIANA DAMARANI P HADIR 
2 4610 
AURELIA ELSAVIONA 
YOHANANDA 
P HADIR 
3 4611 CANDRA PRAMUDITA L HADIR 
4 4612 CLARISSA PUTRI P HADIR 
5 4613 DIANA RAHMA YURIZA P HADIR 
6 4614 DIMAS AQSHAL KUNCORO JATI L HADIR 
7 4615 DINDA METIARA PERTIWI P HADIR 
8 4616 DWI RENITA P HADIR 
9 4617 EKO SUWANTO L HADIR 
10 4618 ELANG JALU PRAKOSO L HADIR 
11 4619 FAHRIZAL WIDDI HAIFANI L HADIR 
12 4620 FAJAR HARIS FAUZI L HADIR 
13 4621 GALIH SETIAJI L HADIR 
14 4622 HAFIDZ MUHAMMAD WILDAN L HADIR 
15 4623 ISTIJANAH P HADIR 
16 4624 LULUK MAR'ATU SHALIHAH P HADIR 
17 4625 LUQMAN FAJRI L HADIR 
18 4626 NANDA PADMA PARAHITA P HADIR 
19 4627 NATHAN NAWAN WIRATAMA L HADIR 
20 4628 NINDA TIAN NOVITA PUTRI P HADIR 
21 4629 OKTANINA LAKSITA RINI P HADIR 
22 4630 PUTRI YAHYA INSAGI P HADIR 
23 4631 RAHMA FATIMATU ZAHRO P HADIR 
24 4632 RENDY WIDYATAMA PRAYITNO L HADIR 
25 4633 SAFARINA DIANATASA P HADIR 
26 4634 SEKAR MUTHMAINAH P HADIR 
27 4635 SHAFA ZAHRA AFRIANZA P HADIR 
28 4636 SIGIT HENDARTO L 
TIDAK 
HADIR 
29 4637 TANTI FITRIANI P HADIR 
30 4638 UTARI FITRIYANI ASTUTI P HADIR 
31 4639 VARESA DHANI FITRIANI P HADIR 
32 4640 VIDYA NUGRAHENI P HADIR 
33 4641 WARIDATUN P HADIR 
34 4642 WENDI ANAS SOLIMAH P HADIR 
 
  
PENILAIAN SIKAP 
ULANGAN HARIAN 1, JUMAT, 02 SEPTEMBER 2016 
 
 
Waktu Nama 
Kejadian/ 
Perilaku 
Butir 
Sikap 
Positif/
Negatif 
Penskoran 
02 
septembe
r 2016 
Rendi Berangkat 
terlambat dan 
menggunakan 
sandal 
Kedisiplin
an  
- 65 
Rizal, Chandra, 
Nathan, Clarisa, 
Shafa, Dinda, 
Fajar, Wildan,  
Mencontek saat 
ulangan 
Kejujuran - 65 
Semua peserta 
didik 
Menciptakan 
kondisi yang 
kondusif, tenang 
saat ujian 
Keaktifan  + 80 
 
  
HASIL ULANGAN HARIAN 1 
NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN NEGARA 
KELAS X MIPA 3 
No 
No. 
Induk 
Nama 
SKOR 
NILAI Remidi Ket. 
Pilihan 
Ganda 
Essay Jumlah 
1. 4609 Afrisa Mardiana Damarani 7 20 27 77,14 - Tuntas 
2. 4610 Aurelia Elsaviona Yohananda 6 18 24 68,57 - Tuntas 
3. 4611 Candra Pramudita 9 22 31 88,57 - Tuntas 
4. 4612 Clarissa Putri 7 19 26 74,29 - Tuntas 
5. 4613 Diana Rahma Yuriza 6 22 28 80,00 - Tuntas 
6. 4614 Dimas Aqshal Kuncoro Jati 6 20 26 74,29 - Tuntas 
7. 4615 Dinda Metiara Pertiwi 9 19 28 80,00 - Tuntas 
8. 4616 Dwi Renita 9 21 30 85,71 - Tuntas 
9. 4617 Eko Suwanto 3 17 20 57,14 68,00 Tuntas 
10. 4618 Elang Jalu Prakoso 6 23 29 82,86 - Tuntas 
11. 4619 Fahrizal Widdi Haifani 7 21 28 80,00 - Tuntas 
12. 4620 Fajar Haris Fauzi 9 20 29 82,86 - Tuntas 
13. 4621 Galih Setiaji 8 20 28 80,00 - Tuntas 
14. 4622 Hafidz Muhammad Wildan 7 16 23 65,71 
Belum 
Remidi 
Tidak 
Tuntas 
15. 4623 Istijanah 9 23 32 91,43 - Tuntas 
16. 4624 Luluk Mar'atu Shalihah 9 24 33 94,29 - Tuntas 
17. 4625 Luqman Fajri 4 20 24 68,57 - Tuntas 
18. 4626 Nanda Padma Parahita 5 17 22 62,86 68,00 Tuntas 
19. 4627 Nathan Nawan Wiratama 5 14 19 54,29 
Belum 
Remidi  
Tidak 
Tuntas 
20. 4628 Ninda Tian Novita Putri 5 18 23 65,71 68,00 Tuntas 
21. 4629 Oktanina Laksita Rini 8 19 27 77,14 - Tuntas 
22. 4630 Putri Yahya Insagi 7 22 29 82,86 - Tuntas 
23. 4631 Rahma Fatimatu Zahro 5 18 23 65,71 68,00 Tuntas 
24. 4632 Rendy Widyatama Prayitno 7 20 27 77,14 - Tuntas 
25. 4633 Safarina Dianatasa 7 20 27 77,14 - Tuntas 
26. 4634 Sekar Muthmainah 9 21 30 85,71 - Tuntas 
27. 4635 Shafa Zahra Afrianza 7 19 26 74,29 - Tuntas 
28. 4636 Sigit Hendarto 0 0 0 0,00 
Belum 
Ulangan 
Tidak 
Tuntas 
29. 4637 Tanti Fitriani 8 21 29 82,86 - Tuntas 
30. 4638 Utari Fitriyani Astuti 9 17 26 74,29 - Tuntas 
31. 4639 Varesa Dhani Fitriani 9 22 31 88,57 - Tuntas 
32. 4640 Vidya Nugraheni 5 20 25 71,43 - Tuntas 
33. 4641 Waridatun 9 21 30 85,71 - Tuntas 
34. 4642 Wendi Anas Solimah 9 20 29 82,86 - Tuntas 
 
 
AnBuso 5.3 For Teacher
© 2011-2014 by Ali Muhson
(Hanya diperkenankan mengisi data atau menghapus tetapi tidak boleh memindah isi data atau menggunakan 
fasilitas Cut Paste)
Keterangan Kolom Pengisian VALIDASI
Satuan Pendidikan SMA NEGERI 1 PENGASIH OK
Mata Pelajaran PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN OK
Kelas/Program X MIPA 3 OK
Nama Tes ULANGAN HARIAN 1 OK
Pokok Bahasan/Sub
NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN 
NEGARA OK
Nama Guru GANJAR RETNO SULASTRI OK
NIP 13401241011 OK
Semester GASAL OK
Tahun Pelajaran 2016/2017 OK
Tanggal Tes 02 SEPTEMBER 2016 OK
Tanggal Diperiksa 05 SEPTEMBER 2016 OK
Nama Kepala Sekolah DRS AMBAR GUNAWAN OK
NIP Kepala Sekolah 19611016 198501 001 OK
Tempat Laporan SMA NEGERI 1 PENGASIH OK
Tanggal Laporan 28 SEPTEMBER 2016 OK
Skala Penilaian (4, 10 atau 100) 100 OK
Nilai KKM 68 OK
Jumlah dan Bobot Soal
Jumlah soal pilihan ganda (Max 50) 10 OK
Jumlah soal essay (Max 10) 5 OK
Bobot soal pilihan ganda 25% OK
Bobot soal essay 75% OK
Data Soal Pilihan Ganda
Jumlah Alternatif Jawaban (Max 5) 5 OK
Skor Benar tiap Butir Soal 1 OK
Skor Salah tiap butir soal OK
Kunci Jawaban (Max 50 soal) BACBEEBDCC OK
Kemampuan yang Diukur untuk Soal Pilihan GandaD
Soal Nomor 1 MACAM-MACAM KEKUASAAN NEGARA OK
Soal Nomor 2 PEMBAGIAN KEKUASAAN DI INDONESIA OK
Soal Nomor 3 KEBERADAAN KEMENTERIAN RI OK
Soal Nomor 4 JUMLAH MAKSIMAL KEMENTERIAN OK
Soal Nomor 5 LEMBAGA NEGARA NON KEMENTERIAN OK
Soal Nomor 6 SISTEM NILAI DALAM PANCASILA OK
Soal Nomor 7 TRIAS POLITIKA OK
Soal Nomor 8 KEMENTERIAN KOORDINATOR OK
Soal Nomor 9 NILAI PANCASILA SEBAGAI LANDASAN BANGSA OK
Soal Nomor 10 NILAI-NILAI PANCASILA OK
Soal Nomor 11 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 12 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 13 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 14 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 15 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 16 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 17 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 18 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 19 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 20 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 21 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 22 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 23 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 24 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 25 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 26 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 27 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 28 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 29 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 30 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 31 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 32 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 33 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 34 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 35 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 36 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 37 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 38 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 39 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 40 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 41 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 42 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 43 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 44 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 45 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 46 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 47 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 48 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 49 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 50 Tidak Perlu Diisi
Data Soal Essay
Skor Maksimal Soal Nomor 1 5 OK
Skor Maksimal Soal Nomor 2 4 OK
Skor Maksimal Soal Nomor 3 3 OK
Skor Maksimal Soal Nomor 4 3 OK
Skor Maksimal Soal Nomor 5 10 OK
Skor Maksimal Soal Nomor 6 Tidak Perlu Diisi
Skor Maksimal Soal Nomor 7 Tidak Perlu Diisi
Skor Maksimal Soal Nomor 8 Tidak Perlu Diisi
Skor Maksimal Soal Nomor 9 Tidak Perlu Diisi
Skor Maksimal Soal Nomor 10 Tidak Perlu Diisi
Kemampuan yang Diukur untuk Soal Essay
Soal Nomor 1 PENGERTIAN PENTINGNYA KEKUASAAN NEGARA OK
Soal Nomor 2 PEMBAGIAN KEKUASAAN OK
Soal Nomor 3 TUGAS KEMENTERIAN RI OK
Soal Nomor 4
PENJABARAN NILAI PANCASILA DALAM PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN OK
Soal Nomor 5 NILAI-NILAI PANCASILA OK
Soal Nomor 6 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 7 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 8 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 9 Tidak Perlu Diisi
Soal Nomor 10 Tidak Perlu Diisi
Identitas dan Jawaban Siswa
(Hanya diperkenankan mengisi data atau menghapus tetapi tidak boleh memindah isi data atau menggunakan fasilitas Cut Paste)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 Afrisa Mardiana Damarani P B B C B E D B C C C
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P B C C B E B B C A C
3 Candra Pramudita L B A C B E E B C C C
4 Clarissa Putri P B B C B E D B C C C
5 Diana Rahma Yuriza P B A D D A C B D A C
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L B C C B E B B C A C
7 Dinda Metiara Pertiwi P B A C B E E B C C C
8 Dwi Renita P B A C B E E B C C C
9 Eko Suwanto L B B D A D E A B A C
10 Elang Jalu Prakoso L B A A C E B B D E C
11 Fahrizal Widdi Haifani L B B C B E D B C C C
12 Fajar Haris Fauzi L B A C B E E B C C C
13 Galih Setiaji L B A C B D E B C C C
14 Hafidz Muhammad Wildan L B B C B E D B C C C
15 Istijanah P B A C B E E B C C C
16 Luluk Mar'atu Shalihah P B A C B E E B C C C
17 Luqman Fajri L B B A C E B B C E C
18 Nanda Padma Parahita P A A A B B E A B D C
19 Nathan Nawan Wiratama L B B C A E D B B A C
20 Ninda Tian Novita Putri P A B C C B E A B C C
21 Oktanina Laksita Rini P B A C B D E B C C C
22 Putri Yahya Insagi P A B C B A E B D C C
23 Rahma Fatimatu Zahro P B B C A B E A B C C
24 Rendy Widyatama Prayitno L B B C B E D B C C C
No Nama
Jenis 
Kelamin
Jawaban Siswa Soal Pilihan Ganda
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
No Nama
Jenis 
Kelamin
Jawaban Siswa Soal Pilihan Ganda
25 Safarina Dianatasa P B B A D E E B D C C
26 Sekar Muthmainah P B A C B E E B C C C
27 Shafa Zahra Afrianza P B B C D E D B D C C
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P B A D B E E B C C C
30 Utari Fitriyani Astuti P B A C B E E B C C C
31 Varesa Dhani Fitriani P B A C B E E B B C C
32 Vidya Nugraheni P B B C A B E A B C C
33 Waridatun P B A D B E E B D C C
34 Wendi Anas Solimah P B A C B E E B C C C
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
Identitas dan Jawaban Siswa
(Hanya diperkenankan mengisi data atau menghapus tetapi tidak boleh memindah isi data atau menggunakan fasilitas Cut Paste)
1 Afrisa Mardiana Damarani P
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P
3 Candra Pramudita L
4 Clarissa Putri P
5 Diana Rahma Yuriza P
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L
7 Dinda Metiara Pertiwi P
8 Dwi Renita P
9 Eko Suwanto L
10 Elang Jalu Prakoso L
11 Fahrizal Widdi Haifani L
12 Fajar Haris Fauzi L
13 Galih Setiaji L
14 Hafidz Muhammad Wildan L
15 Istijanah P
16 Luluk Mar'atu Shalihah P
17 Luqman Fajri L
18 Nanda Padma Parahita P
19 Nathan Nawan Wiratama L
20 Ninda Tian Novita Putri P
21 Oktanina Laksita Rini P
22 Putri Yahya Insagi P
23 Rahma Fatimatu Zahro P
24 Rendy Widyatama Prayitno L
No Nama
Jenis 
Kelamin
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
Jawaban Siswa Soal Pilihan Ganda
No Nama
Jenis 
Kelamin
25 Safarina Dianatasa P
26 Sekar Muthmainah P
27 Shafa Zahra Afrianza P
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P
30 Utari Fitriyani Astuti P
31 Varesa Dhani Fitriani P
32 Vidya Nugraheni P
33 Waridatun P
34 Wendi Anas Solimah P
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
Jawaban Siswa Soal Pilihan Ganda
Identitas dan Jawaban Siswa
(Hanya diperkenankan mengisi data atau menghapus tetapi tidak boleh memindah isi data atau menggunakan fasilitas Cut Paste)
1 Afrisa Mardiana Damarani P
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P
3 Candra Pramudita L
4 Clarissa Putri P
5 Diana Rahma Yuriza P
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L
7 Dinda Metiara Pertiwi P
8 Dwi Renita P
9 Eko Suwanto L
10 Elang Jalu Prakoso L
11 Fahrizal Widdi Haifani L
12 Fajar Haris Fauzi L
13 Galih Setiaji L
14 Hafidz Muhammad Wildan L
15 Istijanah P
16 Luluk Mar'atu Shalihah P
17 Luqman Fajri L
18 Nanda Padma Parahita P
19 Nathan Nawan Wiratama L
20 Ninda Tian Novita Putri P
21 Oktanina Laksita Rini P
22 Putri Yahya Insagi P
23 Rahma Fatimatu Zahro P
24 Rendy Widyatama Prayitno L
No Nama
Jenis 
Kelamin
Skor Maksimal
5 4 3 3 10 - - - - -
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
3,0 3,0 2,0 1,0 9,0
4,0 4,0 2,0 2,0 10,0
3,0 3,0 2,0 1,0 10,0
4,0 4,0 3,0 2,0 9,0
3,0 3,0 2,0 2,0 10,0
4,0 2,0 2,0 2,0 9,0
3,0 4,0 3,0 2,0 9,0
3,0 1,0 2,0 2,0 9,0
5,0 4,0 2,0 2,0 10,0
4,0 4,0 2,0 1,0 10,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
2,0 2,0 2,0 1,0 9,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
5,0 4,0 3,0 2,0 10,0
3,0 3,0 2,0 2,0 10,0
3,0 2,0 2,0 1,0 9,0
1,0 2,0 1,0 1,0 9,0
2,0 3,0 2,0 1,0 10,0
3,0 3,0 2,0 1,0 10,0
4,0 3,0 3,0 2,0 10,0
3,0 3,0 2,0 1,0 9,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
Skor Jawaban Siswa Soal Essay
No Nama
Jenis 
Kelamin
25 Safarina Dianatasa P
26 Sekar Muthmainah P
27 Shafa Zahra Afrianza P
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P
30 Utari Fitriyani Astuti P
31 Varesa Dhani Fitriani P
32 Vidya Nugraheni P
33 Waridatun P
34 Wendi Anas Solimah P
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Skor Jawaban Siswa Soal Essay
3,0 4,0 2,0 2,0 9,0
3,0 4,0 2,0 2,0 10,0
4,0 3,0 2,0 1,0 9,0
4,0 4,0 2,0 2,0 9,0
2,0 3,0 2,0 1,0 9,0
4,0 4,0 2,0 2,0 10,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
4,0 3,0 2,0 2,0 10,0
3,0 4,0 2,0 1,0 10,0
AnBuso Versi 5.2
Data Jawaban Soal Objektif
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
Nama Guru :  GANJAR RETNO SULASTRI
Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 Afrisa Mardiana Damarani P B B C B E D B C C C
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P B C C B E B B C A C
3 Candra Pramudita L B A C B E E B C C C
4 Clarissa Putri P B B C B E D B C C C
5 Diana Rahma Yuriza P B A D D A C B D A C
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L B C C B E B B C A C
7 Dinda Metiara Pertiwi P B A C B E E B C C C
8 Dwi Renita P B A C B E E B C C C
9 Eko Suwanto L B B D A D E A B A C
10 Elang Jalu Prakoso L B A A C E B B D E C
11 Fahrizal Widdi Haifani L B B C B E D B C C C
12 Fajar Haris Fauzi L B A C B E E B C C C
13 Galih Setiaji L B A C B D E B C C C
14 Hafidz Muhammad Wildan L B B C B E D B C C C
15 Istijanah P B A C B E E B C C C
16 Luluk Mar'atu Shalihah P B A C B E E B C C C
17 Luqman Fajri L B B A C E B B C E C
18 Nanda Padma Parahita P A A A B B E A B D C
19 Nathan Nawan Wiratama L B B C A E D B B A C
20 Ninda Tian Novita Putri P A B C C B E A B C C
21 Oktanina Laksita Rini P B A C B D E B C C C
22 Putri Yahya Insagi P A B C B A E B D C C
No Nama
Jenis 
Kelamin
AnBuso Versi 5.2
Nomor Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
No Nama
Jenis 
Kelamin
23 Rahma Fatimatu Zahro P B B C A B E A B C C
24 Rendy Widyatama Prayitno L B B C B E D B C C C
25 Safarina Dianatasa P B B A D E E B D C C
26 Sekar Muthmainah P B A C B E E B C C C
27 Shafa Zahra Afrianza P B B C D E D B D C C
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P B A D B E E B C C C
30 Utari Fitriyani Astuti P B A C B E E B C C C
31 Varesa Dhani Fitriani P B A C B E E B B C C
32 Vidya Nugraheni P B B C A B E A B C C
33 Waridatun P B A D B E E B D C C
34 Wendi Anas Solimah P B A C B E E B C C C
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
Keterangan:
Jawaban salah
AnBuso Versi 5.2
Data Jawaban Soal Objektif
Satuan Pendidikan
Nama Tes
Mata Pelajaran
Kelas/Program
Tanggal Tes
Nama Guru
1 Afrisa Mardiana Damarani
2 Aurelia Elsaviona Yohananda
3 Candra Pramudita
4 Clarissa Putri
5 Diana Rahma Yuriza
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati
7 Dinda Metiara Pertiwi
8 Dwi Renita
9 Eko Suwanto
10 Elang Jalu Prakoso
11 Fahrizal Widdi Haifani
12 Fajar Haris Fauzi
13 Galih Setiaji
14 Hafidz Muhammad Wildan
15 Istijanah
16 Luluk Mar'atu Shalihah
17 Luqman Fajri
18 Nanda Padma Parahita
19 Nathan Nawan Wiratama
20 Ninda Tian Novita Putri
21 Oktanina Laksita Rini
22 Putri Yahya Insagi
No Nama
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
AnBuso Versi 5.2
No Nama
23 Rahma Fatimatu Zahro
24 Rendy Widyatama Prayitno
25 Safarina Dianatasa
26 Sekar Muthmainah
27 Shafa Zahra Afrianza
28 Sigit Hendarto
29 Tanti Fitriani
30 Utari Fitriyani Astuti
31 Varesa Dhani Fitriani
32 Vidya Nugraheni
33 Waridatun
34 Wendi Anas Solimah
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
Keterangan:
Jawaban salah
24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
AnBuso Versi 5.3
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
Nama Guru :  GANJAR RETNO SULASTRI
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Afrisa Mardiana Damarani P 3 4 2 1 10
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P 3 3 2 1 9
3 Candra Pramudita L 4 4 2 2 10
4 Clarissa Putri P 3 3 2 1 10
5 Diana Rahma Yuriza P 4 4 3 2 9
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L 3 3 2 2 10
7 Dinda Metiara Pertiwi P 4 2 2 2 9
8 Dwi Renita P 3 4 3 2 9
9 Eko Suwanto L 3 1 2 2 9
10 Elang Jalu Prakoso L 5 4 2 2 10
11 Fahrizal Widdi Haifani L 4 4 2 1 10
12 Fajar Haris Fauzi L 3 4 2 1 10
13 Galih Setiaji L 3 4 2 1 10
14 Hafidz Muhammad Wildan L 2 2 2 1 9
15 Istijanah P 3 4 2 1 10
16 Luluk Mar'atu Shalihah P 5 4 3 2 10
17 Luqman Fajri L 3 3 2 2 10
18 Nanda Padma Parahita P 3 2 2 1 9
19 Nathan Nawan Wiratama L 1 2 1 1 9
20 Ninda Tian Novita Putri P 2 3 2 1 10
21 Oktanina Laksita Rini P 3 3 2 1 10
22 Putri Yahya Insagi P 4 3 3 2 10
23 Rahma Fatimatu Zahro P 3 3 2 1 9
24 Rendy Widyatama Prayitno L 3 4 2 1 10
25 Safarina Dianatasa P 3 4 2 2 9
26 Sekar Muthmainah P 3 4 2 2 10
27 Shafa Zahra Afrianza P 4 3 2 1 9
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P 4 4 2 2 9
30 Utari Fitriyani Astuti P 2 3 2 1 9
31 Varesa Dhani Fitriani P 4 4 2 2 10
32 Vidya Nugraheni P 3 4 2 1 10
33 Waridatun P 4 3 2 2 10
34 Wendi Anas Solimah P 3 4 2 1 10
No Nama
Jenis 
Kelamin
Nomor Soal
Skor Jawaban Soal Essay
AnBuso Versi 5.3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
No Nama
Jenis 
Kelamin
Nomor Soal
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
AnBuso Versi 5.3
KKM
68
BENAR SALAH NILAI
1 Afrisa Mardiana Damarani P 7 3 70,00 80,00 77,50 B+ Tuntas
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P 6 4 60,00 72,00 69,00 B- Tuntas
3 Candra Pramudita L 9 1 90,00 88,00 88,50 A Tuntas
4 Clarissa Putri P 7 3 70,00 76,00 74,50 B Tuntas
5 Diana Rahma Yuriza P 5 5 50,00 88,00 78,50 B+ Tuntas
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L 6 4 60,00 80,00 75,00 B Tuntas
7 Dinda Metiara Pertiwi P 9 1 90,00 76,00 79,50 B+ Tuntas
8 Dwi Renita P 9 1 90,00 84,00 85,50 A Tuntas
9 Eko Suwanto L 3 7 30,00 68,00 58,50 C Belum tuntas
10 Elang Jalu Prakoso L 6 4 60,00 92,00 84,00 A- Tuntas
11 Fahrizal Widdi Haifani L 7 3 70,00 84,00 80,50 A- Tuntas
12 Fajar Haris Fauzi L 9 1 90,00 80,00 82,50 A- Tuntas
13 Galih Setiaji L 8 2 80,00 80,00 80,00 B+ Tuntas
14 Hafidz Muhammad Wildan L 7 3 70,00 64,00 65,50 B- Belum tuntas
15 Istijanah P 9 1 90,00 80,00 82,50 A- Tuntas
16 Luluk Mar'atu Shalihah P 9 1 90,00 96,00 94,50 A Tuntas
17 Luqman Fajri L 4 6 40,00 80,00 70,00 B- Tuntas
18 Nanda Padma Parahita P 4 6 40,00 68,00 61,00 C+ Belum tuntas
19 Nathan Nawan Wiratama L 5 5 50,00 56,00 54,50 C- Belum tuntas
20 Ninda Tian Novita Putri P 4 6 40,00 72,00 64,00 C+ Belum tuntas
21 Oktanina Laksita Rini P 8 2 80,00 76,00 77,00 B+ Tuntas
22 Putri Yahya Insagi P 7 3 70,00 88,00 83,50 A- Tuntas
23 Rahma Fatimatu Zahro P 5 5 50,00 72,00 66,50 B- Belum tuntas
24 Rendy Widyatama Prayitno L 7 3 70,00 80,00 77,50 B+ Tuntas
25 Safarina Dianatasa P 7 3 70,00 80,00 77,50 B+ Tuntas
26 Sekar Muthmainah P 9 1 90,00 84,00 85,50 A Tuntas
27 Shafa Zahra Afrianza P 7 3 70,00 76,00 74,50 B Tuntas
28 Sigit Hendarto L
29 Tanti Fitriani P 8 2 80,00 84,00 83,00 A- Tuntas
30 Utari Fitriyani Astuti P 9 1 90,00 68,00 73,50 B Tuntas
31 Varesa Dhani Fitriani P 9 1 90,00 88,00 88,50 A Tuntas
32 Vidya Nugraheni P 5 5 50,00 80,00 72,50 B Tuntas
33 Waridatun P 9 1 90,00 84,00 85,50 A Tuntas
34 Wendi Anas Solimah P 9 1 90,00 80,00 82,50 A- Tuntas
35
36
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
DAFTAR NILAI SISWA
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
Pokok Bahasan/Sub :  NILAI-NILAI PANCASILA DALAM 
PENYELENGGARAAN NEGARA
No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES OBJEKTIF
KET
NILAI TES 
ESSAY
NILAI 
AKHIR
PREDIKAT
AnBuso Versi 5.3
BENAR SALAH NILAI
No NAMA PESERTA L/P
HASIL TES OBJEKTIF
KET
NILAI TES 
ESSAY
NILAI 
AKHIR
PREDIKAT
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
33 2320 2604 2533
27 30,00 56,00 54,50
6 90,00 96,00 94,50
81,8 70,30 78,91 76,76
18,2 18,45 8,32 9,21
 -  Persentase peserta tuntas = Rata-rata = 
 -  Jumlah yang belum tuntas = Nilai Tertinggi = 
 -  Jumlah peserta test = Jumlah Nilai = 
 -  Jumlah yang tuntas = Nilai Terendah = 
 -  Persentase peserta belum tuntas = Standar Deviasi = 
Mengetahui :
Kepala SMA NEGERI 1 PENGASIH Guru Mata Pelajaran
SMA NEGERI 1 PENGASIH, 28 SEPTEMBER 2016
NIP 19611016 198501 001 NIP 13401241011
DRS AMBAR GUNAWAN GANJAR RETNO SULASTRI
AnBuso Versi 5.3
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 0,353 Baik 0,909 Mudah CDE Revisi Pengecoh
2 0,617 Baik 0,515 Sedang DE Revisi Pengecoh
3 0,399 Baik 0,758 Mudah BE Revisi Pengecoh
4 0,700 Baik 0,697 Sedang E Revisi Pengecoh
5 0,534 Baik 0,727 Mudah C Revisi Pengecoh
6 0,359 Baik 0,636 Sedang A Revisi Pengecoh
7 0,658 Baik 0,848 Mudah CDE Revisi Pengecoh
8 -0,051 Tidak Baik 0,182 Sulit AE Tidak Baik
9 0,671 Baik 0,758 Mudah B Revisi Pengecoh
10 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik
11 - - - - - -
12 - - - - - -
13 - - - - - -
14 - - - - - -
15 - - - - - -
16 - - - - - -
17 - - - - - -
18 - - - - - -
19 - - - - - -
20 - - - - - -
21 - - - - - -
22 - - - - - -
23 - - - - - -
24 - - - - - -
25 - - - - - -
26 - - - - - -
27 - - - - - -
28 - - - - - -
29 - - - - - -
30 - - - - - -
31 - - - - - -
32 - - - - - -
33 - - - - - -
34 - - - - - -
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
Pokok Bahasan/Sub :  NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN NEGARA
No Butir
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif Jawaban 
Tidak Efektif
Keterangan
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
AnBuso Versi 5.3
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan
No Butir
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif Jawaban 
Tidak Efektif
Keterangan
35 - - - - - -
36 - - - - - -
37 - - - - - -
38 - - - - - -
39 - - - - - -
40 - - - - - -
41 - - - - - -
42 - - - - - -
43 - - - - - -
44 - - - - - -
45 - - - - - -
46 - - - - - -
47 - - - - - -
48 - - - - - -
49 - - - - - -
50 - - - - - -
NIP 19611016 198501 001 NIP 13401241011
DRS AMBAR GUNAWAN GANJAR RETNO SULASTRI
Kepala SMA NEGERI 1 PENGASIH Guru Mata Pelajaran
Mengetahui : SMA NEGERI 1 PENGASIH, 28 SEPTEMBER 2016
AnBuso Versi 5.3
A B C D E Lainnya
1 9,1 90,9* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0
2 51,5* 42,4 6,1 0,0 0,0 0,0 100,0
3 12,1 0,0 75,8* 12,1 0,0 0,0 100,0
4 12,1 69,7* 9,1 9,1 0,0 0,0 100,0
5 6,1 12,1 0,0 9,1 72,7* 0,0 100,0
6 0,0 12,1 3,0 21,2 63,6* 0,0 100,0
7 15,2 84,8* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0
8 0,0 21,2 60,6 18,2* 0,0 0,0 100,0
9 15,2 0,0 75,8* 3,0 6,1 0,0 100,0
10 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0
11 - - - - - - -
12 - - - - - - -
13 - - - - - - -
14 - - - - - - -
15 - - - - - - -
16 - - - - - - -
17 - - - - - - -
18 - - - - - - -
19 - - - - - - -
20 - - - - - - -
21 - - - - - - -
22 - - - - - - -
23 - - - - - - -
24 - - - - - - -
25 - - - - - - -
26 - - - - - - -
27 - - - - - - -
28 - - - - - - -
29 - - - - - - -
30 - - - - - - -
31 - - - - - - -
32 - - - - - - -
33 - - - - - - -
34 - - - - - - -
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
Pokok Bahasan/Sub :  NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN NEGARA
No Butir
Persentase Jawaban
Jumlah
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
AnBuso Versi 5.3
A B C D E Lainnya
No Butir
Persentase Jawaban
Jumlah
35 - - - - - - -
36 - - - - - - -
37 - - - - - - -
38 - - - - - - -
39 - - - - - - -
40 - - - - - - -
41 - - - - - - -
42 - - - - - - -
43 - - - - - - -
44 - - - - - - -
45 - - - - - - -
46 - - - - - - -
47 - - - - - - -
48 - - - - - - -
49 - - - - - - -
50 - - - - - - -
DRS AMBAR GUNAWAN GANJAR RETNO SULASTRI
NIP 19611016 198501 001 NIP 13401241011
Kepala SMA NEGERI 1 PENGASIH Guru Mata Pelajaran
Mengetahui : SMA NEGERI 1 PENGASIH, 28 SEPTEMBER 2016
AnBuso Versi 5.3
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan
1 0,835 Baik 0,648 Sedang Baik
2 0,736 Baik 0,833 Mudah Cukup Baik
3 0,618 Baik 0,697 Sedang Baik
4 0,567 Baik 0,485 Sedang Baik
5 0,528 Baik 0,961 Mudah Cukup Baik
6 - - - - -
7 - - - - -
8 - - - - -
9 - - - - -
10 - - - - -
NIP 19611016 198501 001 NIP 13401241011
DRS AMBAR GUNAWAN GANJAR RETNO SULASTRI
Mengetahui : SMA NEGERI 1 PENGASIH, 28 SEPTEMBER 2016
Kepala SMA NEGERI 1 PENGASIH Guru Mata Pelajaran
Pokok Bahasan/Sub :  NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN NEGARA
No Butir
Daya Beda Tingkat Kesukaran
Kesimpulan Akhir
Mata Pelajaran :  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
Kelas/Program :  X MIPA 3
Tanggal Tes :  02 SEPTEMBER 2016
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY
Satuan Pendidikan :  SMA NEGERI 1 PENGASIH
Nama Tes :  ULANGAN HARIAN 1
AnBuso Versi 5.3
:  SMA NEGERI 1 PENGASIH
:  ULANGAN HARIAN 1
:  PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
:  X MIPA 3
:  02 SEPTEMBER 2016
:  NILAI-NILAI PANCASILA DALAM PENYELENGGARAAN NEGARA
No NAMA PESERTA L/P MATERI REMIDIAL
1 Afrisa Mardiana Damarani P Tidak Ada
2 Aurelia Elsaviona Yohananda P Tidak Ada
3 Candra Pramudita L Tidak Ada
4 Clarissa Putri P Tidak Ada
5 Diana Rahma Yuriza P Tidak Ada
6 Dimas Aqshal Kuncoro Jati L Tidak Ada
7 Dinda Metiara Pertiwi P Tidak Ada
8 Dwi Renita P Tidak Ada
9 Eko Suwanto L PEMBAGIAN KEKUASAAN DI INDONESIA; KEBERADAAN KEMENTERIAN RI; JUMLAH 
MAKSIMAL KEMENTERIAN; LEMBAGA NEGARA NON KEMENTERIAN; TRIAS 
POLITIKA; KEMENTERIAN KOORDINATOR; NILAI PANCASILA SEBAGAI LANDASAN 
BANGSA; PEMBAGIAN KEKUASAAN; 
10 Elang Jalu Prakoso L Tidak Ada
11 Fahrizal Widdi Haifani L Tidak Ada
12 Fajar Haris Fauzi L Tidak Ada
13 Galih Setiaji L Tidak Ada
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TABEL KISI-KISI ULANGAN HARIAN 
BAB I. BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Pengasih 
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester  : XI IPS 2/ Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kurikulum                   : KTSP Tahun 2006 
Alokasi Waktu            : 60 Menit 
Jumlah Soal  : 15 soal 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda, Melengkapi dan Essay 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pokok Indkator Soal 
Nomor Butir 
Soal 
Tingkatan 
Kognitif 
Bentuk 
Soal 
skor Kode soal 
1. Menganalisis Budaya 
Politik di Indonesia 
1.1. Mendeskripsikan 
Pengertian Budaya 
Politik 
1. Pengertian 
Umum Budaya 
Politik. 
 Menunjukan 
pengertian 
budaya politik. 
1 C1 PG 1 A 
 Menunjukan 
manfaat 
mempelajari 
pengertian 
budaya politik 
1 C1 PG 1 B 
2. Komponen-
Komponen 
Budaya Politik 
 Menunjukan 
Komponen 
budaya politik 
menurut Renney 
2 C1 PG 1 A 
 Menunjukan 
komponen 
budaya politik 
menurut Almond 
dan Verba 
2 C1 PG 1 B 
 Membandingkan 
komponen-
komponen 
budaya politik 
1 C5 Essay 6 A 
 Menemukan atau 
melengkapi 
kalimat tipe-tipe 
orientasi  budaya 
politik menurut 
Almond dan 
1 C4 Melengkapi 5 B 
Verba  
1.2. Menganalisis Tipe-Tipe 
Budaya Politik yang 
Berkembang dalam 
Masyarakat Indonesia 
2. Tipe budaya 
politik 
berdasarkan 
sikap yang 
ditunjukan 
 Menunjukan tipe 
budaya politik 
berdasarkan 
sikap yang 
ditunjukan 
3 C1 PG 1 A,B 
 Menguraikan 
pengertian 
budaya politik 
toleransi 
8 C2 PG 2 B 
 Menguraikan 
pengertian 
budaya politik 
mental absolute 
8 C2 PG 2 A 
 Membedakan 
tipe budaya 
politik mental 
absolute dan 
akomodatif 
1 C4 Essay 4 B 
 Membedakan 
tipe budaya 
politik militan 
dan toleransi 
2 C4 Essay 4 A 
3. Tipe budaya 
politik 
berdasarkan 
orientasi 
politikya 
 Menemukan atau 
melengkapi kata 
dari kalimat yang 
hilang dari 
kalimat tipe 
budaya politik 
berdasarkan 
orientasi 
politiknya. 
1  C4 Melengkapi 5 A 
 Mencontohkan  
budaya politik 
kaula 
4 C2 PG 1 A  
  Mencontohkan 
budaya politik 
partisipan 
4 C2 PG 1 B 
4. Budaya politik 
kewarganegara
an di Indonesia 
 Melaporkan hasil 
tugas kelompok 
budaya politik 
kewarganegaraan 
di Indonesia 
sesuai tema 
kelompok 
masing-masing 
3 C2 Essay 5 A, B 
1.3. Mendeskripsikan 
pentingnya sosialisasi 
pengembangan budaya 
politik 
2. Pengertian 
sosialisasi 
politik 
 Menunjukkan 
pengertian 
sosialisasi politik  
5 C1 PG 1 A 
 Menunjukkan 
pengertian 
sosialisasi politik 
menurut Gabriel 
A. Almond 
5 C1 PG 1 B 
3. Proses 
sosialisasi 
politik 
 Mencontohkan 
proses sosialisasi 
di lingkungan 
9 C2 PG 2 B 
sekolah 
 Mengklasifikasik
an proses 
sosialisasi oleh 
Partai Politik 
9 C3 PG 2 A 
4. Sosialisasi 
politik pada 
masyarakat 
berkembang 
 Mengklasifikasi 
faktor penting 
dalam sosialisasi 
politik di 
masyarakat 
berkembang 
7 C3 PG 2 A,B 
1.4. Menampilkan peran 
serta budaya politik 
partisipan 
2. Pengertian dan 
konsep 
partisipasi 
politik 
 Mengidentifikasi 
pengertian 
partisipasi politik 
6 C1 PG 1 B 
 Mengidentifikasi 
pengertian 
partisipasi politik 
berdasarkan 
pendapat Miriam 
6 C1 PG 1 A 
Budiardjo 
3. Praktik 
partisipasi 
politik 
 Mencontohkan 
bentuk 
partisipasi politik 
dari poin 
kegiatan 
pemilihan 
10 C2 PG 2 A 
 Mencontohkan  
bentuk 
partisipasi politik 
dari poin 
tindakan 
kekerasan 
10 C2 PG 2 B 
4. Tingkatan 
partisipasi 
 Menemukan atau 
melengkapi 
2 C4 Melengkapi 5 A, B 
partisipasi 
politik 
kalimat tingkatan 
partisipasi politik 
 Membandingkan 
tingkat 
partisipasi antara 
tingkat pengamat 
dan aktivis. 
2 C5 Essay 6 B 
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN 
BAB I. BUDAYA POLITIK DI INDONESIA 
 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 1 Pengasih 
Bidang Studi/Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas/ Semester  : XI IPS 2/ Ganjil 
Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
Kurikulum                   : KTSP Tahun 2006 
Alokasi Waktu            : 60 Menit 
Jumlah Soal  : 15 soal 
Bentuk Soal  : Pilihan Ganda, Melengkapi dan Essay 
 
1) Kode Soal A. 
NO Pertanyaan 
Pilihan jawaban 
Jawaban Skor 
a) Soal Pilihan Ganda    
1.  Sikap orientasi yang khas warga negara terhadap 
sistem politik dan aneka ragam bagianya, dan sikap 
terhadap peranan warga negara yang ada di dalam 
sistem itu, dinamakan .... 
a. Sistem Politik 
b. Orientasi Politik 
c. Budaya Politik 
d. Sosialisasi Politik 
e. Partisipasi Politik 
C  1 
2.  Komponen utana budaya politik menurut Ranney 
terdiri dari .... 
a. Orientasi Kognitif  
b. Orientasi kognitif dan Afektif 
B  1 
c. Orientasi Kongnitif dan evaluatif 
d. Orientasi afektif dan evaluatif 
e. Orientasi Kognitif, Afektif dan Evaluatif 
3.  Yang termasuk tipe budaya politik berdasarkan sikap 
yang ditunjukan adalah, kecuali .... 
 
a. Kaula 
b. Militan 
c. Mental Komodatif 
d. Toleransi 
e. Partisipan 
A  1 
4.  Masyarakat disuatu daerah sudah relatif maju baik 
ekonomi maupun sosialnya namun masyarakat tersebut 
masih relatif pasif dalam berpartisipasi di 
pemerintahan merupakan contoh dari budaya politik 
.... 
a. Parokial 
b. Kaula 
c. Militan 
d. Toleransi 
e. Partisipan 
B  1 
5.  Proses dengan mana individu-individu memperoleh 
pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap terhadap 
sistem politik masyarakatnya, dinamakan .... 
a. Sistem Politik 
b. Budaya Politik 
c. Sosialisasi Politik 
d. Partisipasi Politik 
e. Komunikasi Politik 
 
C  1 
6.  Kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut 
serta secara aktif dalam kehidupan politik, dengan 
jalan memilih pimpinan negara dan secara langsung 
atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan 
pemerintah (public policy), merupakan pengertian 
partisipasi politik menurut .... 
a. Kevin R. Hardwick 
b. Miriam Budiardjo 
c. Michael Rush 
d. Philip Althoft 
e. Ramlan Surbakti 
B  1 
7.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Pertumbuhan penduduk di negara-negara 
berkembang dapat melampaui kapasitas 
mereka untuk memodernisasi keluarga 
tradisional lewat industrialisasi dan 
pendidikan. 
2) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu 
dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai modern. 
3) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu 
dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai tradisional. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang 
a. 1 saja 
b. 2 saja 
c. 3 saja 
d. 1 dan 2 
e. 1, dan 3 
 
D  2 
termasuk kedalam faktor penting dalam sosialisasi 
politik pada masyarakat berkembang .... 
8.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang 
dianggap selalu sempurna. 
2) Memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang 
tidak dapat diubah lagi. 
3) Usaha yang diperlukan adalah non-
intensifikasi dari kepercayaan. 
4) Menolak dan menyerang hal-hal yang baru 
atau berlainan dari mentalnya. 
5) Memberikan perhatian pada apa yang selaras 
dengan metalnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang 
termasuk budaya politik yang memiliki sikap mental 
absolute .... 
a. 1,2 dan 3 
b. 1,3, dan 4 
c. 1,2,3, dan 4 
d. 1,2,4 dan 5 
e. 1,2,3,4 dan 5 
D  2 
9.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Menanamkan norma-norma dari generasi-ke 
generani melalui rekrutmen politik, 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
E  2 
2) Penanaman orma-norma tersebut hanya saat 
kampanye, 
3) Menciptakan image memperjuangkan 
kepentingan umum, 
4) Salah satu tujuanya mendapatkan dukungan 
rakyat saat pemilu, 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang 
termasuk sosialisasi politik melalui sarana partai 
politik .... 
d. 1,2 dan 4 
e. 1,3 dan 4 
 
10.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Memberikan suara saat pemilihan umum, 
2) Bekerja dalam suatu pemilihan, 
3) Mencari dukungan bagi seorang calon, 
4) Setiap tindakan yang bertujuan mempengaruhi 
hasil proses pemilihan 
Pernyataan diatas merupakan bentuk-bentuk kegiatan 
utama dalam praktik partisipasi politik yang berupa .... 
 
 
a. Kegiatan pemilihan 
b. Lobbying 
c. Mencari koneksi 
d. Kegiatan organisasi 
e. Tindakan kekerasan 
A  2 
b) Soal Melengkapi    
1.  Budaya politik (1).......................... yaitu budaya politik 
yang tingkat partisipasi politik sangat rendah, yang 
disebabkan faktor kognitif (misalnya tingkat 
pendidikan yang rendah). Kemudian budaya politik 
(2).......................... yaitu masyarakat yang 
bersangkutan sudah relatif maju tetapi masih bersifat 
(3)............................. Sedangkan budaya politik 
(4)......................................... yaitu budaya politik yang 
ditandai dengan kesadaran politik sangat 
(5).......................... 
 (1) Parkial (awak) 
(2) Kaula (Subjek) 
(3) Pasif 
(4) Partisipan 
(5) Tinggi 
5 
2.  Untuk menganalisis tingkatan-tingkatan partisipasi 
politik terdapat dua kriteria penjelas. Pertama dilihat 
dari (1).................................................... atau proporsi 
suatu katagori warga negarayang melibatkan diri 
dalam kegiatan partisipasi politik. Kedua 
(2)........................................... atau ukuran lamanya 
dan arti penting kegiatan khusus itu dalam sistem 
politik. Hubungan kedua kriteria ini cenderung 
 (1) Ruang Lingkup 
(2) Intensitas 
(3) Berbanding Terbalik 
(4) Sempit/Luas 
(5) Tinggi/Kecil 
5 
(3)............................................................. lingkup 
partisipasi yang (4)................................... biasanya 
terjadi dalam intensitas yang 
(5)................................................. begitupun 
sebaliknya 
c) Soal Essay    
1.  Jelaskan komponen-komponen budaya politik yang 
berupa orientasi kognitif, afektif dan evaluatif .... 
 (1) Orientasi kognitif berupa 
pengetahuan tentang kepercayaan 
pada poitik, perananya dan segala 
kewajiban serta input dan outputnya 
(2) Orientasi afektif yaitu perasaan 
terhadap sistem politik, perananya, 
para aktor, dan penampilanya 
(3) Orientasi evaluatif berupa keputusan 
dan pendapat tentang objek-objek 
politik yang secara tipikal 
melibatkan standar nilai dan kriteria 
informasi dan perasaan 
6 
2.  Jelaskan perbedaan antara budaya politik militan dan  (1) Budaya politik militan tidak 5 
budaya politik toleransi ..... memandang perbedaan sebagai 
usaha mencari alternatif terbaik tapi 
melihatnya sebagai usaha jahat dan 
menantang, bila terjadi krisis yang 
dicari adalah kambing hitamya, 
bukan peraturan yang mungkin salah 
(2) Budaya politik toleransi adalah 
budaya politik yang pemikiranya 
berpusat pada masalah atau ide yang 
harus dinilai. Berusaha mencari 
konsensus yang wajar, yaitu selalu 
membuka pintu untuk kerjasama. 
Bersikap netral atau kritis terhadap 
ide orang, bukan curiga terhadap 
orang. 
3.  Untuk soal nomor 3; 
a. Tuliskanlah hasil atau kesimpulan dari 
makalah yang kelompok anda buat sesuai 
topik yang didapatkan! 
 Jawaban sesuai makalah yang 
dikerjakan serta partisipasi siswa 
5 
b. Berikan nilai kontribusi anda dalam 
penyusunan makalah (dalam bentuk persen) 
contoh: kontribusi saya dalam mengerjakan 
makalah 90% 
c. Lingkari pernyataan berikut sesuai dengan 
kenyataan dalam penyusunan makalah 
1) Semua anggota kelompok aktif dalam 
penyusunan makalah 
2) Separuh dari anggota kelompok aktif 
dalam penyusuna makalah 
3) Makalah dikerjakan secara individu tanpa 
adanya keaktifan kelompok 
 
  
2) Kode Soal B 
NO Pertanyaan 
Pilihan jawaban 
Jawaban Skor 
a) Soal Pilihan Ganda    
1.  Kita akan mengetahui sikap warga negara terhadap sistem politik 
akan mempengaruhi tuntutan, tanggapan, dukungan serta 
orientasinya terhadap sistem politik merupakan manfaat kita 
mempelajari .... 
 
a. Pengertian Sistem Politik 
b. Pengertian Budaya Politik 
c. Budaya Politik 
d. Sosialisasi Politik 
e. Partisipasi Politik 
A  1 
2.  Komponen utana budaya politik menurut Almond dan Verba 
terdiri dari orientasi .... 
 
  
a. Orientasi Kognitif  
b. Orientasi kognitif dan Afektif 
c. Orientasi Kongnitif dan evaluatif 
d. Orientasi afektif dan evaluatif 
e. Orientasi Kognitif, Afektif dan 
Evaluatif 
E  1 
3.  Yang termasuk tipe budaya politik berdasarkan sikap yang 
ditunjukan adalah, kecuali .... 
  
a. Kaula 
b. Militan 
c. Mental Komodatif 
d. Toleransi 
A  1 
e. Partisipan 
4.  Adanya kesadaran politik yang sangat tinggi merupakan contoh 
dari budaya politik .... 
 
a. Parokial 
b. Kaula 
c. Militan 
d. Toleransi 
e. Partisipan 
E  1 
5.  Sosialisasi politik merujuk proses dimana sikap-sikap politik dan 
pola-pola tingkah laku politik diperoleh atau dibentuk dan juga 
merupakan sarana bagi suatu generasi untuk menyampaikan 
patokan-patokan politik dan keyakinan-keyakinan politik kepada 
generasi berikutnya merupakan pengertian sosialisasi politik 
menurut .... 
 
a. Gabriel A Almond 
b. Irvin L Child 
c. Richard E. Dawson, dkk 
d. Alfian 
e. Michael Rush 
A  1 
6.  Ramlan Surbakti menyatakan keikutsertaan warga negara biasa 
(yang tidak mempunyai kewenangan) dalam mempengaruhi 
proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik, merupakan 
pengertian dari .... 
 
a. Budaya politik 
b. Orientasi politik 
c. Sosialisasi politik 
d. Partisipasi politik 
e. Komunikasi politik 
D  1 
7.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; a. 1 saja D  2 
1) Pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang 
dapat melampaui kapasitas mereka untuk memodernisasi 
keluarga tradisional lewat industrialisasi dan pendidikan. 
2) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap 
sebagai satu kekuatan perkasa untuk menumbangkan 
nilai-nilai modern. 
3) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap 
sebagai satu kekuatan perkasa untuk menumbangkan 
nilai-nilai tradisional. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk 
kedalam faktor penting dalam sosialisasi politik pada 
masyarakat berkembang .... 
 
b. 2 saja 
c. 3 saja 
d. 1 dan 2 
e. 1, dan 3 
 
8.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Adalah budaya politik yang pemikiranya berpusat pada 
masalah masalah atau ide yang harus dinilai. 
2) Berusaha mencari konsesnus 
3) Selalu membuka pintu untuk kerja sama 
4) Menentang ide baru yang masuk 
a. 1,2 dan 3 
b. 1,3, dan 4 
c. 1,2,3, dan 4 
d. 1,2,4 dan 5 
e. 1,2,3,4 dan 5 
A  2 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk budaya 
politik yang memiliki sikap toleransi .... 
 
9.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Siswa dan guru bertukar pikiran mengenai bahasan 
politik 
2) Sosialisasi melalui pendidikan kewarganegaraan 
3) Melaksanakan pemilihan ketua OSIS dengan baik 
4) Membahas topik-topik politik aktual dengan sesama 
teman 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang termasuk 
sosialisasi politik melalui sarana sekolah  .... 
 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1,2 dan 3 
d. 1,2 dan 4 
e. 1,2,3 dan 4 
E  2 
10.  Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Menimbulkan kerugian fisik terhadap orang-orang atau 
harta benda 
2) Penurunan pemimpin dengan kudeta 
3) Mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah dengan 
pemberontakan 
a. Kegiatan pemilihan 
b. Lobbying 
c. Mencari koneksi 
d. Kegiatan organisasi 
e. Tindakan kekerasan 
E  2 
4) Melakukan revolusi 
Pernyataan diatas merupakan bentuk-bentuk kegiatan utama 
dalam praktik partisipasi politik yang berupa .... 
 
d) Soal Melengkapi    
1.  Budaya politik mengandung tiga komponen objek politik, 
diantaranya Orientasi (1)........................................... berupa 
pengetahuan tentang kepercayaan pada politik. Kemudian 
orientasi (2)................................................. berupa perasaan 
terhadap sistem politik. Dan orientasi 
(3).................................................. berupa keputusan dan pendapat 
tentang objek-objek politik. Dengan menggunakan ketiga 
komponen tersebut kita dapat mengukur bagaimana 
(4)........................................ individu atau masyarakat terhadap 
(5).................................................. di negaranya 
 (1) Kognitif 
(2) Afektif 
(3) Evaluatif 
(4) Sikap / orientasi 
(5) Sistem politik 
5 
2.  Untuk menganalisis tingkatan-tingkatan partisipasi politik 
terdapat dua kriteria penjelas. Pertama dilihat dari 
(1).................................................... atau proporsi suatu katagori 
warga negarayang melibatkan diri dalam kegiatan partisipasi 
 (1) Ruang Lingkup 
(2) Intensitas 
(3) Berbanding Terbalik 
(4) Sempit/Luas 
5 
politik. Kedua (2)........................................... atau ukuran lamanya 
dan arti penting kegiatan khusus itu dalam sistem politik. 
Hubungan kedua kriteria ini cenderung 
(3)............................................................. lingkup partisipasi yang 
(4)................................... biasanya terjadi dalam intensitas yang 
(5)................................................. begitupun sebaliknya 
(5) Tinggi/Kecil 
e) Soal Essay    
1.  Jelaskan perbedaan antara budaya politik mental absolute dan 
budaya politik mental akomodatif ..... 
 (1) Budaya politik mental 
absolute mempunyai nilai-
nilai dan kepercayaan yang 
dianggap selalu sempurna 
dan tak dapat diubah lagi, 
usaha yang diperlukan adalah 
intensifikasi dari 
kepercayaan; 
(2) Budaya politik mental 
akomodatif terbuka dan 
menerima apa saja yang 
dianggap berharga, ia dapat 
6 
melepaskan ikatan tradisi, 
kritis terhadap diri sendiri, 
dan bersedia menerima 
kembali tradisi berdasarkan 
perkembangan masa kini. 
2.  Sebut dan jelaskan 3 perbedaan antara tingkatan partisipasi antara 
katagori pengamat dengan katagori aktivis ..... 
 (1) Katagori pengamat hanya 
terbatas pada pengamatan, 
melakukan pemilihan umum, 
menghadiri rapat umum, 
mendiskusikan masalah 
politik tanpa terjun langsung 
dalam pemilihan; 
(2) Katagori aktivis jumlahnya 
terbatas hanya diperuntukan 
bagi sejumlah kecil orang 
(elite) terjun langsung di 
dlaam jalanya pemerintahan. 
5 
3.  Untuk soal nomor 3; 
1. Tuliskanlah hasil atau kesimpulan dari makalah yang 
 Jawaban sesuai makalah yang 
dikerjakan serta partisipasi siswa 
5 
kelompok anda buat sesuai topik yang didapatkan! 
2. Berikan nilai kontribusi anda dalam penyusunan makalah 
(dalam bentuk persen) contoh: kontribusi saya dalam 
mengerjakan makalah 90% 
3. Lingkari pernyataan berikut sesuai dengan kenyataan 
dalam penyusunan makalah 
4) Semua anggota kelompok aktif dalam penyusunan 
makalah 
5) Separuh dari anggota kelompok aktif dalam 
penyusuna makalah 
6) Makalah dikerjakan secara individu tanpa adanya 
keaktifan kelompok 
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SOAL ULANGAN Harian I 
Budaya Politik di Indonesia 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : PKn   
Kelas/ Semester : XI IPS 2/ Ganjil 
Kode Soal : A  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 31-08-2016 
No Absen :  
Nama Siswa : 
 
I. Pilihan Ganda (skor 14) 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf a, b, c, d 
atau e pada pilihan yang tersedia! 
1. Sikap orientasi yang khas warga negara terhadap sistem politik dan aneka ragam bagianya, 
dan sikap terhadap peranan warga negara yang ada di dalam sistem itu, dinamakan .... 
a. Sistem Politik 
b. Orientasi Politik 
c. Budaya Politik 
d. Sosialisasi Politik 
e. Partisipasi Politik 
 
2. Komponen utana budaya politik menurut Ranney terdiri dari .... 
a. Orientasi Kognitif  
b. Orientasi kognitif dan Afektif 
c. Orientasi Kongnitif dan evaluatif 
d. Orientasi afektif dan evaluatif 
e. Orientasi Kognitif, Afektif dan Evaluatif 
3. Yang termasuk tipe budaya politik berdasarkan sikap yang ditunjukan adalah, kecuali .... 
a. Kaula 
b. Militan 
c. Mental Komodatif 
d. Toleransi 
e. Mental Absolute 
 
4. Masyarakat disuatu daerah sudah relatif maju baik ekonomi maupun sosialnya namun 
masyarakat tersebut masih relatif pasif dalam berpartisipasi di pemerintahan merupakan 
contoh dari budaya politik .... 
a. Parokial 
b. Kaula 
c. Militan 
d. Toleransi 
e. Partisipan 
5. Proses dengan mana individu-individu memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, dan sikap-sikap 
terhadap sistem politik masyarakatnya, dinamakan .... 
a. Sistem Politik 
b. Budaya Politik 
c. Sosialisasi Politik 
d. Partisipasi Politik 
e. Komunikasi 
Politik 
 
6. Kegiatan seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan 
politik, dengan jalan memilih pimpinan negara dan secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi kebijakan pemerintah (public policy), merupakan pengertian partisipasi 
politik menurut .... 
a. Kevin R. Hardwick 
b. Miriam Budiardjo 
c. Michael Rush 
d. Philip Althoft 
e. Ramlan Surbakti 
7. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang dapat melampaui kapasitas 
mereka untuk memodernisasi keluarga tradisional lewat industrialisasi dan pendidikan. 
2) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai modern. 
3) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai tradisional. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk kedalam faktor penting dalam 
sosialisasi politik pada masyarakat berkembang .... 
a. 1 saja 
b. 2 saja 
c. 3 saja 
d. 1 dan 2 
e. 1, dan 3 
 
8. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang dianggap selalu sempurna. 
2) Memiliki nilai-nilai dan kepercayaan yang tidak dapat diubah lagi. 
3) Usaha yang diperlukan adalah non-intensifikasi dari kepercayaan. 
4) Menolak dan menyerang hal-hal yang baru atau berlainan dari mentalnya. 
5) Memberikan perhatian pada apa yang selaras dengan metalnya. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk budaya politik yang memiliki sikap 
mental absolute .... 
a. 1,2 dan 3 
b. 1,3, dan 4 
c. 1,2,3, dan 4 
d. 1,2,4 dan 5 
e. 1,2,3,4 dan 5 
 
9. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Menanamkan norma-norma dari generasi-ke generani melalui rekrutmen politik, 
2) Penanaman orma-norma tersebut hanya saat kampanye, 
3) Menciptakan image memperjuangkan kepentingan umum, 
4) Salah satu tujuanya mendapatkan dukungan rakyat saat pemilu, 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang termasuk sosialisasi politik melalui sarana 
partai politik .... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 1,2 dan 4 
e. 1,3 dan 4 
10. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Memberikan suara saat pemilihan umum, 
2) Bekerja dalam suatu pemilihan, 
3) Mencari dukungan bagi seorang calon, 
4) Setiap tindakan yang bertujuan mempengaruhi hasil proses pemilihan 
Pernyataan diatas merupakan bentuk-bentuk kegiatan utama dalam praktik partisipasi politik 
yang berupa .... 
a. Kegiatan pemilihan 
b. Lobbying 
 
c. Mencari koneksi 
d. Kegiatan organisasi 
e. Tindakan kekerasan 
 
II. Melengkapi (skor 10) 
Lengkapilah paragraf dibawah ini dengan memberikan jawaban yang singkat dan tepat! 
1. Budaya politik .......................... yaitu budaya politik yang tingkat partisipasi politik sangat 
rendah, yang disebabkan faktor kognitif (misalnya tingkat pendidikan yang rendah). 
Kemudian budaya politik .......................... yaitu masyarakat yang bersangkutan sudah relatif 
maju tetapi masih bersifat pasif ............................. Sedangkan budaya politik 
......................................... yaitu budaya politik yang ditandai dengan kesadaran politik sangat 
.......................... (skor 5) 
2. Untuk menganalisis tingkatan-tingkatan partisipasi politik terdapat dua kriteria penjelas. 
Pertama dilihat dari .................................................... atau proporsi suatu katagori warga 
negarayang melibatkan diri dalam kegiatan partisipasi politik. Kedua 
........................................... atau ukuran lamanya dan arti penting kegiatan khusus itu dalam 
sistem politik. Hubungan kedua kriteria ini cenderung ............................................................. 
lingkup partisipasi yang ................................... biasanya terjadi dalam intensitas yang 
................................................. begitupun sebaliknya. (skor 5) 
 
III. Essay (skor 16) 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas ! 
1. Jelaskan komponen-komponen budaya politik yang berupa orientasi kognitif, afektif dan 
evaluatif .... (skor 6) 
2. Jelaskan perbedaan antara budaya politik militan dan budaya politik toleransi ..... (skor 5) 
3. Untuk soal nomor 3; (skor 5) 
a. Tuliskanlah hasil atau kesimpulan dari makalah yang kelompok anda buat sesuai topik 
yang didapatkan! 
b. Berikan nilai kontribusi anda dalam penyusunan makalah (dalam bentuk persen) contoh: 
kontribusi saya dalam mengerjakan makalah 90% 
c. Lingkari pernyataan berikut sesuai dengan kenyataan dalam penyusunan makalah 
1) Semua anggota kelompok aktif dalam penyusunan makalah 
2) Separuh dari anggota kelompok aktif dalam penyusuna makalah 
3) Makalah dikerjakan secara individu tanpa adanya keaktifan kelompok 
 
 
SOAL ULANGAN Harian I 
Budaya Politik di Indonesia 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Pengasih 
Mata Pelajaran : PKn   
Kelas/ Semester : XI IPS 2/ Ganjil 
Kode Soal : B  
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Hari/ Tanggal : Rabu/ 31-08-2016 
No Absen :  
Nama Siswa : 
 
I. Pilihan Ganda (skor 14) 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda (X) pada huruf a, b, c, d 
atau e pada pilihan yang tersedia! 
1. Kita akan mengetahui sikap warga negara terhadap sistem politik akan mempengaruhi 
tuntutan, tanggapan, dukungan serta orientasinya terhadap sistem politik merupakan manfaat 
kita mempelajari .... 
a. Pengertian Sistem Politik 
b. Pengertian Budaya Politik  
c. Budaya Politik 
d. Sosialisasi Politik 
e. Partisipasi Politik 
 
2. Komponen utana budaya politik menurut Almond dan Verba terdiri dari orientasi .... 
a. Orientasi Kognitif  
b. Orientasi kognitif dan Afektif 
c. Orientasi Kongnitif dan evaluatif 
d. Orientasi afektif dan evaluatif 
e. Orientasi Kognitif, Afektif dan 
Evaluatif 
3. Yang termasuk tipe budaya politik berdasarkan sikap yang ditunjukan adalah, kecuali .... 
a. Kaula 
b. Militan 
c. Mental Komodatif 
d. Toleransi 
e. Mental Absolute 
 
4. Adanya kesadaran politik yang sangat tinggi merupakan contoh dari budaya politik .... 
a. Parokial 
b. Kaula 
c. Militan 
d. Toleransi 
e. Partisipan 
5. Sosialisasi politik merujuk proses dimana sikap-sikap politik dan pola-pola tingkah laku 
politik diperoleh atau dibentuk dan juga merupakan sarana bagi suatu generasi untuk 
menyampaikan patokan-patokan politik dan keyakinan-keyakinan politik kepada generasi 
berikutnya merupakan pengertian sosialisasi politik menurut .... 
a. Gabriel A Almond 
b. Irvin L Child 
c. Richard E. Dawson, dkk 
d. Alfian 
e. Michael Rush 
6. Ramlan Surbakti menyatakan keikutsertaan warga negara biasa (yang tidak mempunyai 
kewenangan) dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik, 
merupakan pengertian dari .... 
a. Budaya politik 
b. Orientasi politik 
c. Sosialisasi politik 
d. Partisipasi politik 
e. Komunikasi politik 
7. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang dapat melampaui kapasitas 
mereka untuk memodernisasi keluarga tradisional lewat industrialisasi dan pendidikan. 
2) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai modern. 
3) Mungkin pengaruh urbanisasi yang selalu dianggap sebagai satu kekuatan perkasa untuk 
menumbangkan nilai-nilai tradisional. 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk kedalam faktor penting dalam 
sosialisasi politik pada masyarakat berkembang .... 
a. 1 saja 
b. 2 saja 
c. 3 saja 
d. 1 dan 2 
e. 1, dan 3 
 
8. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Adalah budaya politik yang pemikiranya berpusat pada masalah masalah atau ide yang 
harus dinilai. 
2) Berusaha mencari konsesnus 
3) Selalu membuka pintu untuk kerja sama 
4) Menentang ide baru yang masuk 
5) Menunjukan sikap netral atau kritis terhadap ide orang lain 
Berdasarkan pernyataan diatas, manakah yang termasuk budaya politik yang memiliki sikap 
toleransi .... 
a. 1,2 dan 3 
b. 1,3, dan 4 
c. 1,2,4, dan 5 
d. 2,3,4 dan 5 
e. 1,2,3,4 dan 5 
 
9. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Siswa dan guru bertukar pikiran mengenai bahasan politik 
2) Sosialisasi melalui pendidikan kewarganegaraan 
3) Melaksanakan pemilihan ketua OSIS dengan baik 
4) Membahas topik-topik politik aktual dengan sesama teman 
Berdasarkan pernyataan yang ada, manakah yang termasuk sosialisasi politik melalui sarana 
sekolah  .... 
a. 1 dan 2 
b. 1 dan 3 
c. 1,2 dan 3 
d. 1,2 dan 4 
e. 1,2,3 dan 4 
10. Perhatikan pernyataan dibawah ini; 
1) Menimbulkan kerugian fisik terhadap orang-orang atau harta benda 
2) Penurunan pemimpin dengan kudeta 
3) Mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah dengan pemberontakan 
4) Melakukan revolusi 
Pernyataan diatas merupakan bentuk-bentuk kegiatan utama dalam praktik partisipasi politik 
yang berupa .... 
a. Kegiatan pemilihan 
b. Lobbying 
c. Mencari koneksi 
d. Kegiatan organisasi 
e. Tindakan kekerasan 
 
II. Melengkapi (skor 10) 
Lengkapilah paragraf dibawah ini dengan memberikan jawaban yang singkat dan tepat! 
1. Budaya politik mengandung tiga komponen objek politik, diantaranya Orientasi 
........................................... berupa pengetahuan tentang kepercayaan pada politik. Kemudian 
orientasi ................................................. berupa perasaan terhadap sistem politik. Dan 
orientasi ................................................... berupa keputusan dan pendapat tentang objek-
objek politik. Dengan menggunakan ketiga komponen tersebut kita dapat mengukur 
bagaimana ........................................ individu atau masyarakat terhadap 
.................................................. di negaranya (skor 5) 
2. Untuk menganalisis tingkatan-tingkatan partisipasi politik terdapat dua kriteria penjelas. 
Pertama dilihat dari .................................................... atau proporsi suatu katagori warga 
negarayang melibatkan diri dalam kegiatan partisipasi politik. Kedua 
........................................... atau ukuran lamanya dan arti penting kegiatan khusus itu dalam 
sistem politik. Hubungan kedua kriteria ini cenderung ............................................................. 
lingkup partisipasi yang ................................... biasanya terjadi dalam intensitas yang 
................................................. begitupun sebaliknya. (skor 5) 
 
III. Essay (skor 16) 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas ! 
1. Jelaskan perbedaan antara budaya politik mental absolute dan budaya politik mental 
akomodatif ..... (skor 5) 
2. Sebut dan jelaskan 3 perbedaan antara tingkatan partisipasi antara katagori pengamat dengan 
katagori aktivis ..... (skor 6) 
3. Untuk soal nomor 3; (skor 5) 
a. Tuliskanlah hasil atau kesimpulan dari makalah yang kelompok anda buat sesuai topik 
yang didapatkan! 
b. Berikan nilai kontribusi anda dalam penyusunan makalah (dalam bentuk persen) contoh: 
kontribusi saya dalam mengerjakan makalah 90% 
c. Lingkari pernyataan berikut sesuai dengan kenyataan dalam penyusunan makalah 
1) Semua anggota kelompok aktif dalam penyusunan makalah 
2) Separuh dari anggota kelompok aktif dalam penyusuna makalah 
3) Makalah dikerjakan secara individu tanpa adanya keaktifan kelompok 
 
 
 
1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 3
JUMLA
H
SKOR 
MAX
SKOR NILAI REMIDI
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 5 12 24 40 0,60 60,00 76,00
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 B 0 0 0 0 40 0,00 80,00 0,00
3 4383 LISA KARTINA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 12 4 13 29 40 0,73 72,50 76,00
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 2 10 20 40 0,50 50,00 76,00
6 4410 ERFAN NUR SANI L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 10 6 14 30 40 0,75 75,00 76,00
7 4411 FAJAR MAHANANI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 6 12 25 40 0,63 62,50 76,00
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 3 14 26 40 0,65 65,00 76,00
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 6 4 9 19 40 0,48 47,50 76,00
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 6 4 11 21 40 0,53 52,50 76,00
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 3 10 18 40 0,45 45,00 76,00
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 13 24 40 0,60 60,00 76,00
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 6 12 27 40 0,68 67,50 76,00
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
16 4433 SASTI MARDANI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 5 11 23 40 0,58 57,50 76,00
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 6 10 23 40 0,58 57,50 76,00
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 5 12 25 40 0,63 62,50 76,00
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 6 14 29 40 0,73 72,50 76,00
20 4447 FITA ASTUTIK P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 5 13 26 40 0,65 65,00 76,00
21 4450 INDAH PRATIWI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 2 11 20 40 0,50 50,00
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 5 12 22 40 0,55 55,00
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 5 14 28 40 0,70 70,00 76,00
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 6 14 28 40 0,70 70,00 76,00
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 3 12 23 40 0,58 57,50 76,00
KETERANGAN:
KEDIDIPLINAN
1 Kelengkapan Buku NILAI ULANGAN HARIAN
2 Ketepatan masuk kelas 1 SKOR PILIHAN GANDA
KEAKTIFAN 2 SKOR MELENGKAPI
1 Kehadiran 3 SKOR ESSAY
2 Bertanya
3 Aktif
Kesopanan
1 Berbicara
2 Sikap yang di tunjukan 
JUMLAH HURUF
NILAI ULANGAN HARIANDISIPLIN AKTIF SOPAN
RABU, 31 AGUSTUS 2016
PENILAIAN
PERTEMUAN KELIMA (ULANGAN HARIAN 1)
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 NILAI
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 85
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 80 80 80 76 90 83 80 80 80 243 81,00 A 85
3 4383 LISA KARTINA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80
6 4410 ERFAN NUR SANI L 80 80 80 76 90 83 80 80 80 243 81,00 A 80
7 4411 FAJAR MAHANANI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 80
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 85
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
16 4433 SASTI MARDANI P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 80
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
20 4447 FITA ASTUTIK P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
21 4450 INDAH PRATIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 80 80 80 76 90 83 80 80 80 243 81,00 A 80
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80
KETERANGAN:
KEDIDIPLINAN
1 Kelengkapan Buku TUGAS 1 (PR) : Budaya politik menekankan pada hal-hal non aktual
2 Ketepatan masuk kelas TUGAS 2 (ARTIKEL KELOMPOK) : Perkembangan budaya politik di Indonesia
KEAKTIFAN TUGAS 3 PRESENTASI: Perkembangan budaya politik di Indonesia
1 Kehadiran TUGAS PRESENTASI
2 Bertanya 1 Penyampaian Materi
3 Aktif 2 Bertanya
Kesopanan 3 Menjawab
1 Berbicara 4 Memperhatikan
2 Sikap yang di tunjukan 
TUGAS 2 
(ARTIKEL 
DISIPLIN
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
PENILAIAN
PERTEMUAN KEDUA
RABU, 03 AGUSTUS 2016NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
HURUF
AKTIF SOPAN
JUMLAH NILAI
1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 3 4 JUMLAH NILAI
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 80 78 314 78,5
3 4383 LISA KARTINA P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 76 78 310 77,5
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 80 76 78 314 78,5
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 80 80 80 76 90 83 80 80 80 243 81,00 A 80 76 76 78 310 77,5
6 4410 ERFAN NUR SANI L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 76 78 310 77,5
7 4411 FAJAR MAHANANI P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 76 78 310 77,5
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 85 76 78 319 79,75
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 80 76 78 314 78,5
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 80 78 314 78,5
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 80 78 314 78,5
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 80 80 80 76 90 83 80 80 80 243 81,00 A 80 80 80 78 318 79,5
16 4433 SASTI MARDANI P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 76 78 310 77,5
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 80 78 314 78,5
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 76 78 310 77,5
20 4447 FITA ASTUTIK P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
21 4450 INDAH PRATIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 76 78 310 77,5
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 80 76 80 78 314 78,5
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 76 76 76 78 306 76,5
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 236 78,67 B 76 80 76 78 310 77,5
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 80 80 80 76 85 80,5 80 80 80 240,5 80,17 A 80 76 80 78 314 78,5
KETERANGAN:
KEDIDIPLINAN
1 Kelengkapan Buku TUGAS 1 (PR) : Budaya politik menekankan pada hal-hal non aktual
2 Ketepatan masuk kelas TUGAS 2 (ARTIKEL KELOMPOK) : Perkembangan budaya politik di Indonesia
KEAKTIFAN TUGAS 3 PRESENTASI: Perkembangan budaya politik di Indonesia
1 Kehadiran TUGAS PRESENTASI
2 Bertanya 1 Penyampaian Materi
3 Aktif 2 Bertanya
Kesopanan 3 Menjawab
1 Berbicara 4 Memperhatikan
2 Sikap yang di tunjukan 
HURUF
TUGAS 3 (PRESENTASI)DISIPLIN AKTIF SOPAN
JUMLAH NILAI
RABU, 10 AGUSTUS 2016
PENILAIAN
PERTEMUAN KETIGA
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 NILAI
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
3 4383 LISA KARTINA P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
6 4410 ERFAN NUR SANI L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
7 4411 FAJAR MAHANANI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
16 4433 SASTI MARDANI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
20 4447 FITA ASTUTIK P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
21 4450 INDAH PRATIWI P 80 80 80 76 76 76 80 80 80 78,67 B
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 0
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 80 80 80 76 80 78 80 80 80 79,33 B
KETERANGAN:
KEDIDIPLINAN
1 Kelengkapan Buku
2 Ketepatan masuk kelas
KEAKTIFAN
1 Kehadiran
2 Bertanya
3 Aktif
Kesopanan
1 Berbicara
2 Sikap yang di tunjukan 
JUMLAH HURUF
DISIPLIN AKTIF SOPAN
RABU, 24 AGUSTUS 2016
PENILAIAN
PERTEMUAN KEEMPAT
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 NILAI 1 2 3
JUMLA
H
SKOR 
MAX
SKOR NILAI REMIDI
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 5 12 24 40 0,60 60,00 76,00
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 B 0 0 0 0 40 0,00 80,00 0,00
3 4383 LISA KARTINA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 12 4 13 29 40 0,73 72,50 76,00
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 2 10 20 40 0,50 50,00 76,00
6 4410 ERFAN NUR SANI L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 10 6 14 30 40 0,75 75,00 76,00
7 4411 FAJAR MAHANANI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 6 12 25 40 0,63 62,50 76,00
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 3 14 26 40 0,65 65,00 76,00
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 6 4 9 19 40 0,48 47,50 76,00
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 6 4 11 21 40 0,53 52,50 76,00
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 3 10 18 40 0,45 45,00 76,00
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 13 24 40 0,60 60,00 76,00
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 6 12 27 40 0,68 67,50 76,00
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 6 12 23 40 0,58 57,50 76,00
16 4433 SASTI MARDANI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 5 11 23 40 0,58 57,50 76,00
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 6 10 23 40 0,58 57,50 76,00
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 5 12 25 40 0,63 62,50 76,00
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 6 14 29 40 0,73 72,50 76,00
20 4447 FITA ASTUTIK P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 5 13 26 40 0,65 65,00 76,00
21 4450 INDAH PRATIWI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 7 2 11 20 40 0,50 50,00
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 5 5 12 22 40 0,55 55,00
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 9 5 14 28 40 0,70 70,00 76,00
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 6 14 28 40 0,70 70,00 76,00
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 80 80 80 76 76 76 76 76 76 77,33 B 8 3 12 23 40 0,58 57,50 76,00
KETERANGAN:
KEDIDIPLINAN
1 Kelengkapan Buku NILAI ULANGAN HARIAN
2 Ketepatan masuk kelas 1 SKOR PILIHAN GANDA
KEAKTIFAN 2 SKOR MELENGKAPI
1 Kehadiran 3 SKOR ESSAY
2 Bertanya
3 Aktif
Kesopanan
1 Berbicara
2 Sikap yang di tunjukan 
JUMLAH HURUF
NILAI ULANGAN HARIANDISIPLIN AKTIF SOPAN
RABU, 31 AGUSTUS 2016
PENILAIAN
PERTEMUAN KELIMA (ULANGAN HARIAN 1)
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
ANGKA HURUF ANGKA
TUNTAS/TIDAK 
TUNTAS
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 62,67 B 82,625 Tuntas
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 64,03 B 84,125 Tuntas
3 4383 LISA KARTINA P 62,97 B 81,375 Tuntas
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 78,70 B 81,625 Tuntas
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 79,33 B 81,625 Tuntas
6 4410 ERFAN NUR SANI L 79,60 B 81,125 Tuntas
7 4411 FAJAR MAHANANI P 78,83 B 81,375 Tuntas
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 78,83 B 81,9375 Tuntas
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 79,13 B 81,625 Tuntas
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 78,83 B 82,125 Tuntas
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 78,70 B 81,375 Tuntas
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 78,40 B 81,375 Tuntas
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 63,43 B 79,875 Tuntas
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 78,53 B 82,875 Tuntas
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 79,13 B 81,875 Tuntas
16 4433 SASTI MARDANI P 63,10 B 79,625 Tuntas
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 78,83 B 81,125 Tuntas
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 79,13 B 81,875 Tuntas
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 79,13 B 81,625 Tuntas
20 4447 FITA ASTUTIK P 78,40 B 81,625 Tuntas
21 4450 INDAH PRATIWI P 62,67 B 62,375 Tidak Tuntas Belum Mengumpulkan remidi
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 79,17 B 62,875 Tidak Tuntas Belum Mengumpulkan remidi
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 78,53 B 81,375 Tuntas
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 62,67 B 81,625 Tuntas
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 63,27 B 81,875 Tuntas
KOGNITIFAFEKTIF KETERANGAN
JUMLAH NILAI
PENILAIAN KELAS XI IPS 2
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
NO
NO 
INDUK
NAMA L/P
DAFTAR NAMA PENDIDIK DI SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
 
No. Nama Pengampu No.  Nama Pengampu 
1.  Drs. Ambar Gunawan Biologi 25.  Sapto Priyono Sk. S.Th P.A Kristen 
2.  Dra. Zabldi Muchlason P.A Islam 26.  Dra. Sunarti Penjas Kes 
3.  Drs. Rustam Jaslana Matematika 27.  Dwi Nurani. S. Pd BK 
4.  Dra. Risbatin Kiyah B Inggris 28.  Yuniati, S.S B Jawa 
5.  Sugiman Ekonomi 29.  Kumijan S.Pd Penjas Kes 
6.  Sri Harimurtiati S.Pd Matematika 30.  Fahrudin S.E Ekonomi 
7.  Surahman S.Pd Matematika 31.  Harti. S.Pd Seni 
8.  Drs. Ngatiran Sejarah 32.  Nurkhoiriyah, S.Kom TIK 
9.  Suhartana Geografi 33.  Dra. Salami BK 
10.  Totok Setyadi M.Pd B Inggris 34.  Drs. Wasito Biologi 
11.  Drs. Sobri Arifin Fisika 35.  Sri Isti Rahayu, S.Pd P.A Khatolik 
12.  Sujiyah S.Pd Kimia 36.  Suratna S.Pd M. Eng Fisika 
13.  Widyah Hartati S.Pd B Indonesia 37.  Endah Sri Rahayu S.Pd Geografi 
14.  Drs. Agus Sumboro PPKn 38.  Elis Siti Q. S.Pd B Jerman 
15.  Drs. Agus Sularno B Indonesia 39.  Ikhwan Riyadi HS. S.T TIK 
16.  Drs. Sunarto Matematika 40.  Asnawi S.Pd Ket. Oto 
17.  Dra. Sri Widaryati BK 41.  Dwi Fitriyani S.Pd B Jawa 
18.  Dra. Sumarsih Kimia 42.  Diah Fajarini S.Pd Sejarah 
19.  Dra. Lilis Puji Rahayu Sosiologi 43.  Dwi Udiyana W. S.Pd B Indonesia 
20.  Dra. Ganis Woro Supeni Biologi 44.  Sri Lestari Seni Budaya 
21.  Reni Suhartanti S.Pd B Inggris 45.  Nur Zunaniati S.Pd B Inggris 
22.  Etik Sumarni S. Pd B Indonesia 46.  Drs. Agutinus B Inggris 
23.  Ambal Lusitarti S.Pd PPKn 47.  M. Zainul Haq. M. Pd P.A Islam 
24.  Eni Yuniarti S. Sos.M.Pd Sosiologi 48.  Mashuri Ket. Oto 
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X MIPA 1 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P 
1 4541 ALIFKA PUTRI AZZAHRA P 
2 4542 ANDRIAN DWI WAHYU L 
3 4543 ANNISA WIDYANINGRUM SUPARTIWI P 
4 4544 ARI PANIGORO L 
5 4545 DAFFA ABIYYU L 
6 4546 FAJAR ABDULAZIS L 
7 4547 FAIZAL ABIDIN L 
8 4548 FEBRI ADISA PAMARSIWI P 
9 4549 FIKA PRASIWI P 
10 4550 FITRI RAHMAWATI P 
11 4551 HERLAMBANG FELINDA L 
12 4552 ILHAM  N PURNADY L 
13 4553 JIHAN SHOLIHAH P 
14 4554 KURNIA RAMADHAN L 
15 4555 LATHIIFAH NURUL 'AINI P 
16 4556 LIA NUR JANNAH P 
17 4557 LUTFI DWI PRAMESTI P 
18 4558 MAULIDA ABDUL HAKIM MUFID L 
19 4559 MICHAEL BRYAN PUTRA CHRISTIAN L 
20 4560 MYLISA DWI YULIANI P 
21 4561 NDARU KRISNA MUKTI L 
22 4562 NOVI SHEILA WARDHANI P 
23 4563 NURMITA WINDYMARYANI P 
24 4564 NURUL CAHYANING TYAS P 
25 4565 NURUL HAFIZAH EKA PUTRI P 
26 4566 RAFLI TRI KUSUMA MUSTAQIEM L 
27 4567 RAPHAEL PRAMADITYA HASTAMA L 
28 4568 RAQUELLE SATYA ARSARESI SINUBYO P 
29 4569 RIZAL ARIF MAULANA L 
30 4570 SEPTIANA NOVITASARI P 
31 4571 SEPTIYANI RAHAYU P 
32 4572 SITI FADHILAH P 
33 4573 TYAS EKA LESTARI P 
34 4574 UMI KHOLIFAH P 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X MIPA 2 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P 
1 4575 AGUNG HARIYANTO L 
2 4576 ALDILA RAHMI ZOANA P 
3 4577 ALFIN DWI FAHRUDIN L 
4 4578 ALLICIA DHEA NURRUL ZAHWA P 
5 4579 ANANDA FAUZI MUNAWAROH P 
6 4580 ANISA DWI ANGGRAINI P 
7 4581 BAGUS PRAYOGA L 
8 4582 BERNADETA ELSA PUSPITASARI P 
9 4583 DAMAI YUDHA AKBAR EFFENDI L 
10 4584 DANISA TSABITAH TSANY P 
11 4585 EPRILIA ZIRLY HURUL'AINI P 
12 4586 FAISAL AHMAD L 
13 4587 GILANG PITALOKA L 
14 4588 HANANIA AZHARI P 
15 4589 HAYA NUR BAITY P 
16 4590 ICHSANUDIN RASYID L 
17 4591 KEVIN FARREL HERNANDO L 
18 4592 KUSNI ESTIASIH P 
19 4593 LELY AJENG SUSILAWATI P 
20 4594 LUFIA AVIYANTI P 
21 4595 LULUS OKTANA L 
22 4596 LUTFI NUR AFIFAH P 
23 4597 MIFTAKHURROKHMAH P 
24 4598 MIRZA INDAH MULYANINGRUM P 
25 4599 MUHAMMAD KHOIRUDDIN L 
26 4600 NITA NURJANAH P 
27 4601 NUR ANNA MARGIYATI P 
28 4602 RIJAL FIRJATULLAH ALWASI' L 
29 4603 RINA SUBEKTI P 
30 4604 SELSHAFA NADHIROH  P 
31 4605 SEPHIA OKTA MAHARANI P 
32 4606 SUCI PERMATASARI P 
33 4607 ULA SAYYIDAR RODLI L 
34 4608 WAHYUNINGTYAS GITA PERTIWI P 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X MIPA 3 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P 
1 4609 AFRISA MARDIANA DAMARANI P 
2 4610 AURELIA ELSAVIONA YOHANANDA P 
3 4611 CANDRA PRAMUDITA L 
4 4612 CLARISSA PUTRI P 
5 4613 DIANA RAHMA YURIZA P 
6 4614 DIMAS AQSHAL KUNCORO JATI L 
7 4615 DINDA METIARA PERTIWI P 
8 4616 DWI RENITA P 
9 4617 EKO SUWANTO L 
10 4618 ELANG JALU PRAKOSO L 
11 4619 FAHRIZAL WIDDI HAIFANI L 
12 4620 FAJAR HARIS FAUZI L 
13 4621 GALIH SETIAJI L 
14 4622 HAFIDZ MUHAMMAD WILDAN L 
15 4623 ISTIJANAH P 
16 4624 LULUK MAR'ATU SHALIHAH P 
17 4625 LUQMAN FAJRI L 
18 4626 NANDA PADMA PARAHITA P 
19 4627 NATHAN NAWAN WIRATAMA L 
20 4628 NINDA TIAN NOVITA PUTRI P 
21 4629 OKTANINA LAKSITA RINI P 
22 4630 PUTRI YAHYA INSAGI P 
23 4631 RAHMA FATIMATU ZAHRO P 
24 4632 RENDY WIDYATAMA PRAYITNO L 
25 4633 SAFARINA DIANATASA P 
26 4634 SEKAR MUTHMAINAH P 
27 4635 SHAFA ZAHRA AFRIANZA P 
28 4636 SIGIT HENDARTO L 
29 4637 TANTI FITRIANI P 
30 4638 UTARI FITRIYANI ASTUTI P 
31 4639 VARESA DHANI FITRIANI P 
32 4640 VIDYA NUGRAHENI P 
33 4641 WARIDATUN P 
34 4642 WENDI ANAS SOLIMAH P 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X MIPA 4 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA L/P 
1 4643 ABDULLAH AZZAM L 
2 4644 ADE MAULIDA CAESARY P 
3 4645 APRILIA HERAWATI WIJAYA P 
4 4646 ASADUL HAQ HIKMAHTIAR L 
5 4647 CAHYA KARTIKA SARI P 
6 4648 CITRA ISMI OKTAVIANA P 
7 4649 DEWANTA EKA KRISTANTO L 
8 4650 DWI RETNO ASTUTI P 
9 4651 DWIANA SANTI PUTRI P 
10 4652 FINALDI ARDAN NARENDRA L 
11 4653 FITRI WULANDARI P 
12 4654 JUNDI ANISA GLADI GUMILANG P 
13 4655 LELIANA CRUZCITA DANGGA LIMU P 
14 4656 MIA LISTIANA P 
15 4657 MUHAMMAD DZAKY FAIRUZ RAMADHAN L 
16 4658 MUHAMMAD RAFI VERNANDA L 
17 4659 MUTYA ARDHA WIDYAPUTRI P 
18 4660 NABILA MUTHMAINAH P 
19 4661 NUNGKI SETIA LESTARI P 
20 4662 PARATMA PRABHASWARA L 
21 4663 RATIKA DINDA EGGELIANA P 
22 4664 RENITA P 
23 4665 RIZAL MIFTAHUL HUDA L 
24 4666 RIZKI ANDRIANA DEWI P 
25 4667 ROSIANA DYAH SEKAR AYUNINGTYASTUTI P 
26 4668 SALSA NUR HIDAYAH P 
27 4669 SHABRINA LAILANI P 
28 4670 TIO BIMANTARA SUDJARWANTO PUTRA L 
29 4671 TUMIYATI P 
30 4672 UNAY HANIFAH KHANSA AZIZI P 
31 4673 WAHYU IKA RAHAYU P 
32 4674 YAASIIN ZAIN MUTTAQIN L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X IIS 1 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA 
  
L/P 
  
1 4675 AJENG VICKY PRIHANTINA P 
2 4676 ANDIKA PAMUJI L 
3 4677 ANWAR SURYO PRASOJO L 
4 4678 ARIELLA BELVA RASENDRIYA P 
5 4679 AZALIA NURLAILA PUTRI P 
6 4680 DANU SETIYAWAN L 
7 4681 DAYA KUSUMA  L 
8 4682 DWI ASTUTI P 
9 4683 EGA MAWARNI FEBRIANTI P 
10 4684 EKA YUNIARTI P 
11 4685 ERAS ADITYA L 
12 4686 ERVINA FAJRI RAMADHAN P 
13 4687 GUINENSIS ARIESTA BUWANA P 
14 4688 HARY SETYAWAN L 
15 4689 KEDATON ALI L 
16 4690 KHANZA BINTANG DHARMA PRATIWI P 
17 4691 LAILA ALMUFIDATUL ISHMAH P 
18 4692 MARETHA NOER WAHYUNI P 
19 4693 MIKHA KURNIAWAN L 
20 4694 MUHAMMAD ABDURRASYIED L 
21 4695 MUHAMMAD RAFI FADILAH L 
22 4696 NADIA SHAFA HUWAIDA P 
23 4697 NOVIKHA SUCI RACHMADHANI P 
24 4698 NUR NAWANGSIH P 
25 4699 PARAMITA KUSUMAWATI P 
26 4700 RADEN MAS LEONARDUS HARYA AJI KUSUMA L 
27 4701 RAHMA MELATI P 
28 4702 REVI LARAS RAHMA SUCI P 
29 4703 RIVA AYU FAJARIKA P 
30 4704 SEPTI NUR AINI P 
31 4705 SEPTIA RAHMAWATI P 
32 4706 SITI FATIMAH MUKARROMAH P 
33 4707 VERONICA ARTI NUGRA WIDYANTIKA P 
34 4708 VERONIKA EGGY LARASATI P 
35 4709 VIVI IZAH ANALISA  P 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas X IIS 2 
 
 
NO 
URUT 
NO 
INDUK 
 
NAMA 
L/P 
 
1 4710 ADIT FEBRIANTO L 
2 4711 ARKA JULIANTAMA L 
3 4712 ARNAN FRINANTO L 
4 4713 BENY DWI YANUARI L 
5 4714 BIMA FATHURRAHMAN A L 
6 4715 DANIKA RAIHAN NUR ISLAMI P 
7 4716 DEVASIGNIVIKHANT L 
8 4717 DHIKA OKTA RUSMIANTO L 
9 4718 EDI SURYANTO L 
10 4719 ELSA VIVI WULANDARI P 
11 4720 FADHILA CHAVRIN SALSABILA P 
12 4721 FARA RINANTI P 
13 4722 HANDA ARDIKO L 
14 4723 INDRI ATMOKO L 
15 4724 ISNA HABIBUR ROHMAN L 
16 4725 JABAT SIDIQ MARHABAN L 
17 4726 MUHAMMAD AFRIJAL ROSYID L 
18 4727 NANDAR AJI SAPUTRA L 
19 4728 RAKHMAD ARIF NUR HIDAYAT L 
20 4729 RENALDI ERVIANANDA L 
21 4730 REYHAN HAFLI YANUAR L 
22 4731 RIFKY ALAISAL ARSALNA L 
23 4732 RIZKY SETYAWAN L 
24 4733 ROBBY WAHYU AJI L 
25 4734 SIGIT DANU WIRAWAN L 
26 4735 TRI HARTONO L 
27 4736 TRIYADI FERILOCA L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPA 1 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4338 ABIMANYU GILANG SAPUTRO L 
2 4339 ALFINA KUSUMASTUTI P 
3 4341 CATUR PUTRI MILENIAWATI P 
4 4342 CATUR RAHMAT L 
5 4343 DITA FERY RAHMAWATI P 
6 4344 ELFI MANDASARI P 
7 4345 ELINA DIAN RIZKY P 
8 4346 FAJRIA HANIIFAH P 
9 4348 HANIF ZAIDAN ACHYA L 
10 4349 KARIMA ANGGITA WIJAYANTI P 
11 4350 KHOTIMAH SAFINATUNNAJAH P 
12 4351 LILIK RAHMAWATI P 
13 4352 MELIA TRIAS SETYANINGRUM P 
14 4353 MEYLIA VEIDIYANTI P 
15 4355 NASTITI ANDAYANI P 
16 4357 NISA LESTARI P 
17 4358 NURUL WAHIDIYATI P 
18 4359 PUTRI NUR INDAH SARI KHASANAH P 
19 4360 RADEN SURYO RAHMANTO WIBOWO L 
20 4361 RAFITA SUGIARTI P 
21 4362 RAHMANIA FAJRINI P 
22 4366 SILVIA DIAN RIZKI SAPUTRI P 
23 4368 SYIFA'UL IHSANY P 
24 4369 THORIQ MAHHABAN L 
25 4372 AMALIA RAHMAWATI P 
26 4744 SHEVA PRIDATAMA L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPA 2 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4374 ANGGUN EVA RAMADHANI P 
2 4380 FAIZAH ISNI RAMADLAN P 
3 4381 INDRI ASTUTI P 
4 4382 LIA KUSUMANINGRUM SUGIARTO P 
5 4384 MAHMUDA JUNDI HARYONO L 
6 4385 MARULI ALIF SALEH SARHASTYA L 
7 4386 MUTHIAH SALSABILA P 
8 4387 NADYA HERWENINGTYAS P 
9 4389 PUTRI SALSA ADELLINE P 
10 4391 RIDHAN RENATA SUDRAJAT L 
11 4392 RIZKY WIDYA WIJAYA L 
12 4394 SHEILA ROSSA SALSA BILLA P 
13 4396 SITI KHAMIDAH P 
14 4398 VIKA ARDITA P 
15 4404 ANUGRAH ETIKA AYU P 
16 4406 ASSIFA WIRANINGTYAS P 
17 4407 BRILLYANA KUSUMA P 
18 4408 CHOIRUNNISA FITRI RAHAYU P A P 
19 4412 FANI FATMAWATI P 
20 4413 FARADHIKA MUTIA DEWI P 
21 4415 FEBRI AYU RISKANDARI P 
22 4419 ISNA NURUL SALIMAH P 
23 4420 KIKI ANJANI P 
24 4421 LATIFAH ARUM SARI P 
25 4422 LULUT SRI MURNI P 
26 4428 NURUL IMTIQOMAH P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPA 3 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4378 BRIGITTA BARAPUTRI ARDELIA (KT) P 
2 4377 BERNADETA TRI ANJARWATI KUSUMA W P 
3 4390 RENANDY FAWWAZ ATHALLAH L 
4 4399 YESKRI PAMULARSIH (KT) P 
5 4403 ANISA FEBRIANA P 
6 4405 APRILIA RISKI LESTARI P 
7 4417 HELENA DELLA ARINANDA (KT) P 
8 4418 IRENE WULANINGTYAS (KT) P 
9 4435 ADITYA CANDRA KESUMA L 
10 4436 ANDISTY NUURSIWI MEILENIA P 
11 4437 ANIS TRI WAHYUNI P 
12 4442 DESHINTA SALSA BELLA P 
13 4445 ERNI SETIAWATI P 
14 4448 GRISELDA DAFIE DESMONDA P 
15 4449 HEMA MAULA MUTHIA P 
16 4451 KURNIAWAN DWI WAESTAPUTRA L 
17 4452 MEILENIA AYU KHOIRUNNISA P 
18 4453 MELINIA ANDRIYANI P 
19 4454 NABILA RIZKI WAHYUDI P 
20 4455 NOVI WULANDARI P 
21 4457 RANINGGA DHEA ANNISA P 
22 4459 RIFKI OCTA PRATAMA L 
23 4463 SHAFIRA DWI NUR RAHMAWATI P 
24 4476 BENEDECTA THALASYA SARASEVINA A P 
25 4477 BENEDICTA SEKAR PANGESTI (KT) P 
26 4498 SESARI TIFA ANINDITA (KT) P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPA 4 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4409 DIMAS PANGILMA L 
2 4434 ADELINA DAMAYANTI P 
3 4438 ANISA FIRDA AINI P 
4 4441 AYU DWI CAHYANI P 
5 4461 ROSIANA DEWI P 
6 4464 SHANTI RAHAYU P 
7 4466 AGUNG MUHAMMAD IKHSAN ALWI L 
8 4468 AHMAD ZUHAIR RONALDO L 
9 4470 ANGGRAENI KUSUMA PUTRI P 
10 4471 ANNISA BELLA AMALLIA P 
11 4472 APIK HANDAYANI P 
12 4473 ARIS FEBRIYANTO L 
13 4474 ARISKA KURNIA DEWI P 
14 4475 AULIA PUTRI NUR OCTAVIANI P 
15 4479 ENDAH RACHMATININGRUM MUTIA P 
16 4482 IKKO NIRWANA LUTHFIANI P 
17 4483 IRSALINA NUR TIMAMI P 
18 4484 JIHAN NURRIZKI AHMADIYATI P 
19 4485 KHANIFAH GITA CAHYANI P 
20 4487 LINDA RATNASIWI P 
21 4490 MELYNIA KARTIKA ARDIANI P 
22 4492 NANDA SEPTIANI P 
23 4493 NOVANDA ANIZA PUTRI P 
24 4494 NURUL SEPFIATIN P 
25 4495 PUTRI LUTFIYANI P 
26 4745 BRAHMANDAWATI WIRA ARIMBAWA P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPS 1 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4340 AYU RIDA SICILIYA P 
2 4347 FRIDA SUKMA TARUNA P 
3 4354 MUHAMMAD ALFIANSYAH L 
4 4363 RIANI MUSTIKAWATI P 
5 4364 RIO TRI SUBEKTI L 
6 4365 SHOFIYATUN P 
7 4367 SISKA OLIVIA P 
8 4371 AFIDAH FATUROHMI P 
9 4373 ANGGI DEVIA SAPUTRI P 
10 4375 ANNISAA MARFU'AH P 
11 4376 BEKTI DWI WICAKSONO L 
12 4388 NURUL HIDAYATI P 
13 4393 SEKAR SUKRI MAHANANI P 
14 4395 SINDI FALDERA NEVI P 
15 4397 SYAHIDATUL MUSLIMAH P 
16 4402 ANDI SURYO NUGROHO (KR) L 
17 4409 EMILIANA CLARISA INDASARI (KT) P 
18 4423 MAITA PUSPA NOVITA P 
19 4431 RIYAN FERGITAMA (KT) L 
20 4440 AULIA ZAM ZAM WIRATNA P 
21 4443 DHIMAS CAHYO ADIPUTRA L 
22 4458 RENA PUSPITA P 
23 4741 AJENG SURYA ASMININGRUM (KT) P 
24 4742 AVIAN KURNIA LARASATI (KR) P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPS 2 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4370 ADE NAJLA SYAFURA P 
2 4379 ELFAZA HANA FIRDAUSI L 
3 4383 LISA KARTINA P 
4 4400 YUSTIKA TRI SUGIYARTI P 
5 4401 YUSUF EKO PRASETYO L 
6 4410 ERFAN NUR SANI L 
7 4411 FAJAR MAHANANI P 
8 4415 FIKA MELIALLA TAMA P 
9 4416 FIKRI NUR HAIKAL L 
10 4424 MUHAMMAD MA'SHUM AL FALAKI L 
11 4426 NI'MATUL SALSABILA SUSLIO P 
12 4427 NOVITA DIAN PERTIWI P 
13 4429 RAFIECA NOOR UTAMI P 
14 4430 RAHAYU DWI PURWANTI P 
15 4432 RIZKI NAWANG DAMAR YANTI P 
16 4433 SASTI MARDANI P 
17 4439 APRILIA NUR ASTUTI P 
18 4444 DIMAS FIKRI TO PRAYOGA L 
19 4446 ETTY AMANATUL KHASANAH P 
20 4447 FITA ASTUTIK P 
21 4450 INDAH PRATIWI P 
22 4456 RADEN ZULFI TSALTSA KURNIA L 
23 4462 SEPTI PUSPITASARI P 
24 4500 ANNISA AMBAR WIDYAWATI P 
25 4743 DIDAM SAPUTRA AFRILANDA L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPS 3 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4460 RIFKY KURNIAWAN L 
2 4356 NAUFALATHA RIZKY ERLAMBANG L 
3 4465 YOGAS MALEHA L 
4 4467 AHMAD RIZAL L 
5 4469 ANGGA PRADIKA RAHMATULLOH L 
6 4478 DIMAS ALFIAN BUDIARTO L 
7 4480 GANIS WIDIATMONO R P L 
8 4481 HANA HAPSARI P 
9 4486 LIA APRILIA P 
10 4488 LUTHFI SYARAFINA ZA'IM P 
11 4489 MARDATY RAUV P 
12 4491 MUSTHOFA NURAHMAD L 
13 4496 RENI PUJI UTAMI P 
14 4497 SAIFULLOH L 
15 4498 ALFAT QOIRI L 
16 4499 SRI WAHYUNINGSIH P 
17 4501 APRILIA CATUR NURFIANTI P 
18 4502 ASTRI VIBRIYANINGRUM P 
19 4503 B. JUSTITIO ARBET RICKYNALDO L 
20 4505 BENING PUTRI PAMILIH P 
21 4515 JATU ROSALINDA P 
22 4517 LAILA NURHASANAH P 
23 4520 MIFTAKHUL AMIN L 
24 4539 ALYA NUR AZIZAH P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XI IPS 4 
 
 
 
N
O 
NO 
INDUK 
NAMA 
L/
P 
1 4499 ANGGIE NUR ARAFAH P 
2 4504 BAGUS TUNGGAL SAPUTRO L 
3 4506 DENI KURNIANTO L 
4 4507 DEWAN PANGESTU L 
5 4508 ERMA MUTIANA P 
6 4509 ERYAN FAJAR AFIANI L 
7 4510 GANJAR SHIAM L 
8 4511 HARUL FAHRUDA L 
9 4512 HERI KUSNIAWAN L 
10 4513 INDRIA NURZAINI L 
11 4514 IZYA RANTI WULANDARI P 
12 4516 KHARISMA FAIZ AL FAHMI L 
13 4518 LISA SAFITRIYANI P 
14 4519 METAL LISYA ARDIAN P 
15 4521 NURUL LATIFAH P 
16 4522 OWEN CHOIRIAWAN L 
17 4523 RACHMA PUTRI NURWAHIDA P 
18 4524 RAHMAWATI BUDIARTI P 
19 4525 RIFKA WAHYU NOVIANTINA P 
20 4526 RIZKI ABIYOGA L 
21 4527 SATRIA APRILIYANTO MUHARAM L 
22 4528 SINTA OKTAVIYANI P 
23 4529 SYAHRIZAL NUR FAUZI L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPA 1 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4146 ANGGUN MAWARNI P 
2 4147 ANISA RATNANINGSIH P 
3 4148 ARI KISMIANTO L 
4 4149 ASIH SRI LESTARI P 
5 4150 CARINE BRIAN PUTRI P 
6 4151 CHRISTIANA WILUYANINGSIH (KR) P 
7 4152 DESI NURJANAH P 
8 4153 DIAN PRABA RAMADHANTI P 
9 4154 DINAR ANI SURYANINGRUM P 
10 4156 DWI YUNITA NINGRUM P 
11 4157 DYAH AMELIA MUNAWAROH P 
12 4159 FAHRIZA AMIRUL HAKIM L 
13 4161 FIKA PUTRI PRASTIKADEWI P 
14 4162 FITRIA  DEBBY NAYUTI P 
15 4163 ISNAFI DEWI P 
16 4165 KHANSAHASNA NURAINI ROCHIMA P 
17 4166 KHOIRUL HUDA L 
18 4167 LUDFI  FITMOKO L 
19 4168 LULUK UMI CHASANAH P 
20 4170 NABELA RATNA DEWI P 
21 4172 RAHMI DEWI UTAMI P 
22 4174 SITI NURKHOFIFAH RAHMAWATI P 
23 4177 AKBAR SYAHIDA L 
24 4187 FADLURAHMAN L 
25 4213 ANUGRAH RAPELINO L 
26 4214 ARFAN SETYAWAN L 
27 4532 ARFIAN CAHYA DWI SETYA L 
28 4538 LUQYAN ANTA AHABBHA L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPA 2 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4158 ERMA ESTIANA (KR) P 
2 4164 
JOHANA PAULA CHARISSA BETHANY 
(KT) 
P 
3 4169 MARIA WIDHIHAPSARI (KT) P 
4 4178 ALFI CHASANAH P 
5 4179 ARIFATUL  MU'ARIFAH P 
6 4180 BAGUS DEWA BARUNATA L 
7 4181 CHAIRUNISA  SEKAR PAMUNGKAS P 
8 4183 DIGONA RINTA MAKOJAYA L 
9 4184 DONI KHOIRUL RAHMA L 
10 4185 ERMITA DANI P 
11 4186 EZRA DANE KELVIANTO  L 
12 4188 FAIZAL ADITIA MAULANA L 
13 4189 FERNANDA HENDRI NUR WIDYANTORO L 
14 4190 FEVIANA RISTI PRANANDA P 
15 4191 FITRI ROHANA P 
17 4192 FITRIANA DEWI ANGGRAENI P 
18 4193 HERJUNO RIZKI PRIATOMO L 
19 4194 INDA APRILIA P 
20 4195 LATIFAH TSABITA P 
21 4196 MAWIRDA PUTRI UTAMI P 
22 4197 NANDA ANUGRAHSIWI P 
23 4198 NUR AZIZAH RIZKIANA P 
24 4199 RIRIN NURVITA WULANDARI P 
25 4200 RIZKI RAHMADANI P 
26 4201 SARI KUMALANINGTYAS P 
27 4202 SHINA DESRIASARI P 
28 4203 SYARIFAH AL AZIS P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPA 3 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4182 CORNELIA DIAN NOVIANTIKA (KT) P 
2 4209 ADIANTO CAHYO NUGROHO L 
3 4210 ADITYA WAHYU AJI L 
4 4211 AMALIA PUTRI RAMADHAN P 
5 4212 ANNISA NUR SHOLIHA P 
6 4215 DANDI DWI PRASETYO L 
7 4216 DIAH AYU LESTARI P 
8 4217 ELIANA FAJAR KURNIAWATI P 
9 4218 FACHRUL ROZY L 
10 4219 FUAD NUR IHSAN L 
11 4220 ISMIFAH TUNARI P 
12 4221 ISNA SYIAMTARI P 
13 4222 KATON SETIADI L 
14 4223 LELY TITIS PANGESTU P 
15 4224 LINTANG FAJ'RI PERTIWI P 
16 4225 MAGHFIROH DESI NUR FITRIANI P 
17 4226 MASYITHAH RIDHATI P 
18 4227 
MELANINGTYAS TESALONIKA HANING 
(KT) 
P 
19 4228 MERY ANJARWATI P 
20 4229 NOAH ALBER WIHATMA (KR) L 
21 4230 NUR AINI  MARYAMAH P 
22 4231 NURUL ESTI HANDAYANI P 
23 4232 PUTERI LESTARI P 
24 4233 RAFIKA YUSRIYYAH P 
25 4255 HANIF HERMAWAN L 
26 4738 FARIS  NURROOSTYAN L 
27 4740 YUNITA ANGGRAENI EKA SUSANTI P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPA 4 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4176 WINDA DIAN SYAFITRI P 
2 4234 RAKA PUJI NUGROHO (KR) L 
3 4240 ZUHAD FATHONI L 
4 4241 AFRIZAL NOOR HAKIM ASRORI L 
5 4242 ALIFAH FARAH NURJULIANI P 
6 4243 AMIN WAHYUDI L 
7 4244 DEFIANA P 
8 4245 DEVIE DIANA PRADITYASARI P 
9 4247 EDOARDO MULYO SAPUTRO L 
10 4248 ELLY NUR AYUNINGTYAS P 
11 4249 ERNY SETYANINGSIH P 
12 4250 FADLINA MUMTAHANAH P 
13 4251 FAHMI SUGESTI P 
14 4252 FATHINA DJUANISA RISDIAWANTI P 
15 4253 FERIDIANSYAH L 
16 4254 FUAD LUTHFI AZHARI L 
17 4256 INDAH PUSPITA SARI P 
18 4257 ISMA REYZA  AMARTA P 
19 4258 LULU GITA ANASYA P 
20 4260 MEIL YANA SANTIKA P 
21 4261 MEILANA NAWANG SEKAR P 
22 4262 
MEILIA  NURMAGUPITA PUTRI 
WULANDARI 
P 
23 4264 NABILA HANIDA PUTRI P 
24 4267 REGITHA SINCIRA PRIMARESHA P 
25 4270 TRI MARYATI P 
26 4290 JONIF BAYU WICAKSONO L 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPA 5 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4171 NUR ACHMADFAUZI L 
2 4173 RISKA NURDIYANTORO L 
3 4175 SULISTYO (KR) L 
4 4204 SYIFA AYU AMILIA HASTIN P 
5 4205 VERONICA DIAN WULANSARI (KT) P 
6 4206 WAHYU SURYANINGSIH P 
7 4207 WARIH  MEGA PERTIWI (KT) P 
8 4208 YOSEPH THITO SENA BHIRAWA L 
9 4235 SAAS ASELA P 
10 4236 SATRIYONO (KT) L 
11 4237 SUYATI P 
12 4238 UMI NUR LISA P 
13 4265 NADHIJ HAKIMAN  ALIM L 
14 4268 RISTINA HESTI HANDAYANI P 
15 4269 SITI NUR KHOLIFAH P 
16 4271 YOGA PUTRA ALIYANI L 
17 4272 ZAIN THORIQ FALAH FITRATULLAH L 
18 4277 APRILIA LENY PUSPITARINI P 
19 4278 BELLANIA MARTHA P 
20 4285 FAYI'NA MAHANANI NUR EDMA P 
21 4311 DOMINICA INGRID DYAN K S (KT) P 
22 4327 SILVI WAHYU ANDRIANI P 
23 4533 REFIENA AYU DEVI SALIHA P 
24 4534 SHASQIA RAHMITA DIFFA P 
25 4535 VIENCE BEATRIXS (KT) P 
26 4537 BATHI  KURNIA AWANDASARI P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPS 1 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 3986 ASIH MAHANANI P 
2 4155 DWI NUR CAHYO L 
3 4239 YUNI KADARSIH P 
4 4259 LUTHFI  FAHRUROZI L 
5 4266 
RAHMAWATI BERKAH GUSTI 
MARTINO 
P 
6 4273 ADI SWASANA L 
7 4276 ANJASMARA ADTYA PUTRA L 
8 4279 BUDI  SUPADMI P 
9 4280 CANDY GUNAWAN L 
10 4281 CHESAREVA YULYAS P 
11 4282 EEN ENOVILSA P 
12 4283 ENGGAL RAHMAWATI P 
13 4284 FARAH LUTHFI  HADIANTI P 
14 4286 GALIH ANGGRAINI  P 
15 4287 GANJAR PRIMAMBUDI L 
16 4288 IMANIA ALFATIHA WIDYASTUTI P 
17 4289 IRFAN SULISTYO L 
18 4291 KRISTI HANDAYANI P 
19 4292 LANA METIDIA (KR) P 
20 4293 MAISYAROH NURFATIMAH P 
21 4536 REFIETA AYU DEVI SALIHA P 
 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPS 2 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4160 FAUZAN NUR RAHMAN L 
2 4246 DOMINGGUS ARIZAL JONATHAN L 
3 4274 AGUSTINA NEILLA PUTRI P 
4 4275 ANGGI WIDYANINGRUM P 
5 4294 MAY LINA DAMAYANTI P 
6 4295 MEIDELLA KARTIKA MURTI P 
7 4296 MERLIN CAMELIA SARI P 
8 4297 MUHAMMAD ABDUL LATIEF L 
9 4298 NADA AINY TARTILA P 
10 4299 NAURA QOTRUNNADA P 
11 4300 NOURMALYTA KHOIRUNNISA P 
12 4301 NUR HASANAH P 
13 4302 RINIKA WARDANI P 
14 4303 RISA YANA SAVITA P 
15 4304 VERA DEVIANA LARASATI P 
16 4305 AFFAF MUYASSAR L 
17 4328 SUKMA PRAMUDYA BAGASKARA L 
18 4329 SYARIF HIDAYATUSSALAM L 
19 4331 WAHYU WIDODO L 
20 4739 FEBRIANDA  MUTIARA NUR ANNISA P 
21 4737 AISYAH NISRINA PUTRI P 
 
  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK SMA NEGERI 1 PENGASIH 
TAHUN AJARAN 2016/2017 
Kelas XII IPS 3 
 
 
 
NO 
NO 
INDUK 
NAMA L/P 
1 4306 ANIDA PURWANDARI P 
2 4307 AVIK TUNGGUL SEJATI L 
3 4308 AZRI DIFA SALMAULLAYA P 
4 4309 DHEA DEYLIANA P 
5 4310 DHIMAS PRASETYO L 
6 4312 FAKASSIN KULUQI L 
7 4314 GALUH NUR WIASTI P 
8 4315 GIGIH PRIHANDOKO L 
9 4316 HAMDANI SETYO SEJATI L 
10 4317 MANSYUR FAIZIN L 
11 4318 MUHAMMAD FAUZAN L 
12 4319 MUHAMMAD IRZA FAUZANDARU L 
13 4320 MUHAMMAD WAHYU R .N L 
14 4321 NANDA VALENTIN HEGASARI P 
15 4322 OCTA FARISCA VINDI A. L 
16 4323 PURWANTO L 
17 4324 RANGGA DUTA PUTRA L 
18 4325 RIZKY AJI BERKAH SANJAYA L 
19 4326 SELVIA ANIFFAH S. P 
20 4332 ZAKI AFWAN FAZA L 
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Gambar 1. Kegiatan syawalan setelah Upacara Bendera setiap Senin 
 
 
Gambar 2. Upacara Bendera di SMA Negeri 1 Pengasih 
 
  
  
 
Gambar 3. Pembelajaran di Kelas 
 
 
Gambar 4. Suasana belajar di kelas X MIPA 3 
  
 
 
  
  
 
 
Gambar 5. Suasana Ulangan Harian 
 
 
Gambar 6. Kegiatan pensi dari serangkaian HUT SMA Negeri 1 Pengasih 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Pensi sebagai serangkaian HUT SMA Negeri 1 Pengasih 
 
 
Gambar 8. Lomba volly serangkaian ulang tahun SMA Negeri 1 Pengasih 
  
 
 
 
Gambar 9. Pendampingan Tonti dalam rangka HUT RI ke 71 
 
 
Gambar 10. Penarikan mahasiswa PPL di SMA Negeri 1 Pengasih 
